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SAMBUTAN
MENTERI PPN/ KEPALA BAPPENAS

Keanekaragaman hayati (kehati) memiliki peran serta kontribusi nyata
tethadap pembangunan nasional di semua bidang. Komitmen politik,
keselarasan kebijakan serta koordinasi pada tingkat teknis yang sangat
diperlukan, demi menjamin perlindungan sumberdaya hayati dan juga
pemanfaatan yang berkelanjutan untuk kesejahteraan masyarakat, baik
generasi saat ini maupun mendatang. Kebutuhan menempatkan kehati
sebagai pilar sumber daya pembangunan ekonomi memerlukan arahan
yang jelas, dalam bentuk strategi nasional dan rencana aksi yang dapat
mudah diimplementasikan hingga ke daerah.

Indonesian Biodiversity Strategy and Action Plan (IBSAP) 2015-2020

telah disusun, berisi strategi nasional serta rencana aksi pengelolaan

kehati Indonesia yang meliputi aspek-aspek yang relevan dengan isu kehati serta agenda prioritas
pembangunan nasional dalam beberapa tahun ke depan, khususnya dalam rangka meningkatkan
produktifitas rakyat dan daya saing bangsa serta kemandirian ekonomi. Strategi dan rencana aksi ini
sangat menekankan keselarasan antara hasil kesepakatan konvensi dunia dengan prioritas kebijakan
nasional, didasarkan hasil analisis dan data terkini, serta merupakan kesepahaman antara berbagai
pemangku kepentingan di bidang pengelolaan dan pemanfaatan kehati berkelanjutan dalam rangka
mencapai target pembangunan. Pemutakhiran buku IBSAP 2015-2020 ini sejatinya ditujukan bagi
semua pemangku kepentingan, agar dapat dijadikan pedoman utama untuk perumusan kebijakan,
perencanaan pelestarian dan pemanfaatan di bidang keanekaragaman hayati, serta menjadi acuan
bagi pelaksanaan program dan kegiatan di bidang pembangunan lainnya, baik di sektor pemerintah,
swasta maupun organisasi masyarakat sipil di tingkat pusat maupun daerah.

Rumusan strategi dan tindakan nyata untuk pencapaian target nasional pada dokumen ini, harus
dilaksanakan oleh semua komponen bangsa. Oleh karena itu, perlu memobilisasi semua kekuatan
baik dari pemerintah pusat hingga daerah maupun masyarakat serta lembaga swadayanya dan pihak
swasta untuk memahami, mengacu dan melaksanakan strategi dan rencana aksi pengelolaan kehati
dalam dokumen ini. Kapasitas kelembagaan dan koordinasi harus segera ditingkatkan, mobilisasi
pendanaan berkelanjutan harus dilakukan, mekanisme kelembagaan serta dukungan dan komitmen
dari seluruh pemangku kepentingan harus segera dibenahi dan disesuaikan dengan strategi yang telah
dituangkan dalam dokumen ini.

Saya sangat menghargai kerjasama dari semua pemangku kepentingan dalam merumuskan strategi
nasional pengelolaan kehati yang disusun dalam dokumen IBSAP 2015-2020. Saya berharap strategi
nasional ini dapat diimplementasikan dengan mudah, sechingga memberikan kontribusi nyata dalam
pembangunan ekonomi nasional dan meningkatkan kualitas kehidupan masyarakat Indonesia.

SOFYAN DJALIL
Menteri Perencanaan Pembangunan Nasional/
Kepala Badan Perencanaan Pembangunan Nasional
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SAMBUTAN
MENTERI LINGKUNGAN HIDUP DAN KEHUTANAN

I ndonesiatelah menunjukkan komitmen dalam pengelolaan kehati pada
tataran global dan nasional melalui ratifikasi Konvensi Keanekaragaman
Hayati (CBD) menjadi UU nomor 5 tahun 1994. Perjalanan pengelo-
laan kehati di Indonesia dimulai dengan disusunnya rencana aksi penge-
lolaan kehati pada tahun 1993 dengan fokus pada program konservasi.
Kemudian IBSAP 2003-2020 diterbitkan sebagai pedoman pengelolaan
kehati untuk kurun waktu 2003-2020 dan menjadi bagian dari peren-
canaan pembangunan nasional, khususnya terkait dengan pengelolaan
kehati di Indonesia.

Kehati sebagai aset dan modal dasar pembangunan harus dikelola secara

bijaksana sehingga dapat memberikan manfaat bagi seluruh bangsa In-

donesia. Upaya pengelolaan kehati mencakup aspek konservasi, pemanfaatan dan pembagian keun-
tungan daripemanfaatan komponen kehati, sesuai dengan tujuan dari Konvensi Keanekaragamana
Hayati. Pada tahun 2010, COP 10 CBD telah menjadi tonggak bersejarah dalam pengelolaan kehati
dengan menghasilkan 3 kesepakatan global, yaitu Aichi Targets (Target global untuk mengurangi laju
kehilangan kehati), Protokol Nagoya (kesepakatan untuk mengatur akses dan pembagian keuntun-
gan dari pemanfaatan sumber daya genetik) dan Resource Mobilisation sebagai pendukung penting
untuk pencapaian target global. Hal ini yang menjadi dasar dilakukannya pemutakhiran IBSAP agar
komitmen global dapat dilaksanakan pada tataran nasional dan daerah sehingga Indonesia sebagai
salah satu negara dengan kekayaan keanekaragaman hayati yang luar biasa dapat memberikan kontri-
busi pada pengurangan laju kehilangan kehati secara global.

Pemutakhiran IBSAP juga merupakan upaya untuk mendukung Protokol Nagoya dan Protokol Cart-
agena serta isu perubahan iklim. Pemutakhiran IBSAP terdiri dari rencana aksi yang disepakati oleh
pemangku kepentingan serta dilengkapi dengan informasi terkini kehati Indonesia, kerangka kelem-
bagaan serta instrument pendukung lain seperti mekanisme monitoring, evaluasi dan pelaporan serta-
Balai Kliring Kehati Indonesia sebagai media informasi dan knowledge centre kehati.

Kami menyampaikan terima kasih kepada para pihak yang telah akdif terlibat dalam pemutakhiran
IBSAP. Kami mengharapkan dokumen ini menjadi pedoman untuk melindungi dan mengelola ke-
hati bagi semua pihak, institusi pemerintah, organisasi non pemerintah, lembaga penelitian, lembaga
pendidikan, dunia usaha dan masyarakat.

SITI NURBAYA BAKAR
Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan
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Penyerapan CO2 pada Karst

Karbondioksida secara signifikan diserap oleh
batuan karbonat dalam proses karstifikasinya.

Foto : Courtecy Pindi Setiawan (ITB)



SAMBUTAN
KEPALA LEMBAGA ILMU PENGETAHUAN INDONESIA

Dengan mengucapkan puji syukur kepada Tuhan Yang Maha Esa
atas limpahan rahmat serta hidayahNya, dokumen IBSAP yang telah
dimutakhirkan dapat diselesaikan dengan baik. Keanckaragaman hayati
yang tertuang dalam buku ini mencakup semua variasi genetika, jenis
dan ckosistem. Fungsi keanekaragaman hayati sangat penting dalam
memenuhi kebutuhan kehidupan manusia dan memberikan berbagai
layanan untuk mendukung kehidupan makluk hidup, seperti penye-
diaan air bersih, makanan, penyerbukan tumbuhan dan pengendalian
iklim serta banjir. Keanckaragaman hayati juga berperan untuk per-
baikan kualitas kehidupan dan keschatan manusia, serta menurunkan
ketimpangan lingkungan.

Sebagai otoritas keilmuan keanekaragaman hayati, LIPI memiliki tanggungjawab untuk memberikan
pencerahan tentang pentingnya keanckaragaman hayati bagi umat manusia dan mahkluk hidup lain-
nya serta konsep perlindungannya. Pengetahuan keanekaragaman hayati digali dari berbagai sumber
dan hasil evaluasi IBSAP versi tahun 2003 -2020. Target pengkayaan informasi dokumen IBSAP
ini menyediakan kerangka kerja berdasarkan status keanckaragaman hayati Indonesia terkini untuk
dapat digunakan sebagai landasan strategi perencanaan pengelolaan dan implementasinya. Identifi-
kasi ekosistem penting, jenis prioritas dan sumber genetika potensial digunakan untuk menetapkan
program aksi pelestarian dan pemanfaatan berkelanjutan dalam kurun 10 tahun mendatang. Kerang-
ka kerja ini memberikan kontribusi dalam pembangunan ekonomi dan keselarasan lingkungan.

Banyak tantangan dalam pengelolaan keanckaragaman hayati, seperti mencegah kehilangan je-
nis, mencegah kerusakan habitat, menghadapi perubahan iklim, serta berhadapan dengan tekanan
ckonomi. Kondisi tersebut memberi pengaruh yang signifikan terhadap kualitas sumber daya hayati
Indonesia, selain juga memberikan gambaran bahwa kehilangan keanekaragaman hayati (kehati) yang
merupakan aset penting untuk kehidupan manusia akan berdampak lebih nyata di masa mendatang.
Sementara itu, pemahaman terhadap kehilangan aset tersebut masih sangat terbatas, misalnya infor-
masi jumlah jenis kehati Indonesia, jumlah dan jenis kehati yang sudah hilang, dan jumlah kerugian
yang akan terjadi pada kehidupan saat ini dan generasi yang akan datang. Oleh karena itu, dokumen
pemutakhiran IBSAP dibuat setelah melalui penambahan, koreksi dan perumusan yang memakan
wakeu lama untuk menjawab tantangan tersebut.

Kami mengucapkan terimakasih kepada semua peneliti, para ahli dan nara sumber yang berasal dari
berbagai institusi dan Organisasi Masyarakat Sipil (ZSL, Burung Indonesia, FFI, Forum Harimau
Kita, CI, WWE AMAN, Yayasan KEHATT dan lainnya) yang telah bekerja keras berperan dalam
memberikan sumbangsih pemikiran dan informasi/data demi terwujudnya buku ini.

ISKANDAR ZULKARNAIN
Kepala Lembaga Ilmu Pengetabuan Indonesia
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Clown Fish

Kawasan terumbu karang kepulauan Raja
Ampat jantung keanekaragaman dunia.

Foto : Courtecy Edy Setyawan, CI Indonesia
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KATA PENGANTAR

Puji syukur sebesar-besarnya kepada Tuhan Yang Maha Esa, atas
keleluasaan yang diberikanNYA sehingga kami dapat menyelesaikan
penyusunan dokumen yang sangat berharga ini. Dokumen Indone-
sian Biodiversity Srategy and Action Plan (IBSAP) 2015-2020 yang
telah disusun ini, merupakan pemutakhiran (up date) dari dokumen
yang telah dibuat 12 tahun sebelumnya yaitu IBSAP 2003-2020.

Pemutakhiran ini adalah sebagai upaya meningkatkan implementasi IBSAP
di masa mendatang, sekaligus menyesuaikan dengan arah dan target global
(Aichi Targer) atas mandat Decision X/2, COP 10 UNCBD, Nagoya. Doku-
men ini dibuat dalam upaya mendukung rencana strategis UNCBD (Stra-
tegic Plan for Biodiversity 2011-2020) dan guna berkontribusi untuk menuju kemakmuran bangsa.

Kemudian, dokumen yang disusun saat ini diupayakan agar lebih mudah difahami para pihak, seh-
ingga diharapkan mempermudah para pemangku kepentingan mendapatkan panduan dalam mer-
umuskan kebijakan dan berkontribusi dalam pengelolaan kehati secara berkelanjutan. Atas dasar
itu, dokumen IBSAP dimutakhirkan terutama ke dalam sejumlah rencana aksi yang disepakat oleh
pemangku kepentingan serta dilengkapi dengan informasi terkait status kehati Indonesia, kerang-
ka kelembagaan serta instrumen pendukung lain seperti mekanisme monitoring, evaluasi dan pel-
aporan dan Balai Kliring Kehati Indonesia sebagai media informasi dan knowledge centre kehati.

Pemutakhiran ini juga menunjukkan bahwa Indonesia telah berkomitmen dalam pengelo-
laan kehati pada tataran global dan nasional melalui ratifikasi Konvensi Keanekaragaman Haya-
ti (CBD) menjadi Undang-undang Nomor 5 Tahun 1994. Perjalanan pengelolaan kehati di In-
donesia dimulai dengan disusunnya Rencana Aksi pengelolaan kehati pada tahun 1993 dengan
fokus pada program konservasi. Kami mengharapkan dokumen ini dapat menjadi pedoman un-
tuk melindugi dan mengelola kehati bagi semua pemangku kepentingan, institusi pemerintah, or-
ganisasi non pemerintah, lembaga penelitian, lembaga pendidikan, dunia usaha dan masyarakat.

Permohonan maaf disampaikan apabila dalam dokumen ini masih dijumpai kekurang sempurnaan.
Dokumen IBSAP ini juga merupakan kompilasi berbagai dokumen pelengkap lainnya seperti: Ke-
kinian Kehati Indonesia, Mobilisasi Pendanaan Kehati Indonesia dan Valuasi Ekonomi Sumber-
daya Alam. Kami menyampaikan terima kasih kepada para anggota Tim Pengarah, Tim Teknis dan
pihak-pihak lain yang telah aktif terlibat dalam pemutakhiran IBSAP. Kami juga menyampaikan
terima kasih kepada UNDP yang telah memberi dukungan dalam proses pemutakhiran IBSAT.

Jakarta, Januari 2016

Atas Nama Tim Penyusun

ENDAH MURNININGTYAS
Deputi Kemaritiman dan
Sumber Daya Alam - Bappenas
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|

Pendahuluan

1.1 LATAR BELAKANG

eanekaragaman hayati (kehati) adalah seluruh ben-

tuk kehidupan di bumi ini, yang terdiri atas berb-
agai tingkatan, mulai dari tingkatan ekosistem,
jenis hingga genetik. Antara tingkatan satu dengan lainnya
saling berinteraksi di dalam satu lingkungan. Negara Kesatu-
an Republik Indonesia adalah negara maritim yang unik dan
strategis karena tersusun oleh belasan ribu pulau dan kepu-
lauan, tersebar di seputar khatulistiwa dan terletak diantara
dua benua (Asia dan Australia) serta dua samudera (Pasifik
dan Hindia). Indonesia dikaruniai kekayaan dan kekhasan
kehati yang menjadi tulang punggung kehidupan ratusan
kelompok etnis yang tersebar di seluruh wilayah Indonesia.

Setiap kelompok etnis memiliki keanekaragaman pen-
getahuan tradisional yang terkait dengan pemanfaatan
dan pengelolaan kehati, baik sebagai sumber bahan pan-
gan, sumber bahan baku obat dan berbagai material
yang dibutuhkan wuntuk hidup dan kehidupannya. Bah-
kan kehati Indonesia dalam beberapa dekade belakanga-
nan menjadi modal dalam pembangunan ekonomi bangsa.

Kekayaan dan keanekaragaman sumberdaya hayati beserta
habitatnya tadi membentuk ekosistem yang spesifik dan unik,
yang secara keseluruhan menjadi paru-paru dunia. Keunikan
dan keindahan ekosistem yang tersebar di Indonesia menar-
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ik perhatian masyarakat dunia dan memberi sumbangan
yang sangat besar bagi pertumbuhan industri pariwisata.

Pada kenyataanya, masih banyak keindahan ekosistem
yang belum tergarap, serta masih banyak pula sumber-
daya hayati yang belum teridentifikasi dan tergali poten-
sinya sebagai sumber penghidupan masa depan. Pengelo-
laan lestari kehati beserta ekosistemnya sangat penting
artinya untuk menjaga keutuhan jasa ekosistem, dan mem-
buka peluang pemanfaatan kehati secara berkelanjutan.

Perencanaan pengelolaan kehati sebagai aset pembangu-
nan harus menjadi bagian penting, agar bangsa Indonesia
memiliki acuan pengelolaan dan pemanfaatan kehati un-
tuk kemakmuran bangsa secara berkelanjutan. Pemerin-
tah Indonesia, tahun 1993 telah menyusun buku panduan
yang dituangkan dalam Rencana Aksi Keanekaragaman
Hayati Indonesia atau Biodiversity Action Plan for Indo-
nesia (BAPI). Kemudian pada tahun 2003, rencana aksi ini
diperbarui dan menjadi Indonesian Biodiversity Strategy
and Action Plan (IBSAP) 2003-2020. Saat ini, kondisi IB-
SAP 2003-2020 sudah berusia lebih dari sepuluh tahun.

Oleh karenanya perlu dilakukan pemutakhiran untuk
penyempurnaannya dengan mengakomodasi isu-isu baru
yang sesuai dengan dinamika global dan nasional, seperti
yang tertera pada Biodiversity Action Plan 2020, Aichi Tar-
get, Access and Benefit Sharing (ABS), keekonomian kehati,
dan perubahan iklim.

Sementara itu hal penting lainnya yang perlu disempurnakan
dari dokumen IBSAP 2003-2020 agar menjadi acuan dalam
pengelolaan kehati, adalah:

1. Pemutakhiran data status kekinian kehati dan laju peny-
usutan yang ada selama dekade terakhir, dan penyempur-
naan rumusan kebijakan dan rencana aksi agar pengelo-
laan kehati dapat diarusutamakan dalam pembangunan
dan lebih mudah dijalankan, terutama dengan mekanisme
desentralisasi dan otonomi daerah;
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2. Memasukkan unsur-unsur baru, seperti pemanfaatan
ekonomi kehati untuk kesejahteraan masyarakat, teru-
tama masyarakat sekitar habitat kehati, dan memenuhi
kesepakatan COP CBD ke-10 di Nagoya.

Selain hal-hal yang disebut di atas, kebaharuan buku IBSAP
2015-2020 juga merujuk pada tiga dokumen penting yaitu:

1. Buku ‘Kekinian Keanekaragamanan Hayati Indonesia’
yang dikeluarkan oleh LIPI pada tahun 2014;

2. Beberapa dokumen hasil kajian yang difasilitasi oleh Ke-
menterian Perencanaan Pembangunan Nasional/Badan
Perencanaan Pembangunan Nasional (Kemen-PPN/BAP-
PENAS), seperti kajian identifikasi sumber pendanaan,
kajian kontribusi ekonomi kehati, kajian pengaru-
sutamaan kehati, kajian perubahan iklim, kelembagaan,
dan hasil kajian tentang peningkatan kapasitas dan pros-
es yang difasilitasi oleh Kementerian Lingkungan Hidup
sekarang Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutan-
an (KLHK); dan

3. Dokumen utama tentang strategi nasional dan rencana
aksi pengelolaan kehati atau IBSAP 2003-2020, yang juga

memuat visi pengelolaan kehati paska 2020.
1.2 TUJUAN

Menyusun buku acuan nasional tentang pengelolaan dan pe-
manfaatan kehati Indonesia yang dituangkan dalam IBSAP
2015-2020. Buku ini dimaksudkan untuk dijadikan sebagai
dokumen yang mengikat bagi bangsa Indonesia dalam melak-
sanakan pembangunan nasional sesuai dengan amanah Un-
dang-undang (UU) Nomor 5 Tahun 1994 tentang Pengesahan
United Nations Convention on Biological Diversity (Konven-
si Perserikatan Bangsa-Bangsa Mengenai Keanekaragaman
Hayati), UU Nomor 21 Tahun 2004 Tentang Pengesahan
Cartagena Protocol on Biosafety To The Convention on Bio-
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logical Diversity (Protokol Cartagena Tentang Keamanan
Hayati atas Konvensi Tentang Keanekaragaman Hayati), UU
Nomor 11 Tahun 2013 Tentang Pengesahan Nagoya Pro-
tocol On Access To Genetic Resources And The Fair And Eq-
uitable Sharing Of Benefits Arising From Their Utilization
To The Convention On Biological Diversity (Protokol Nagoya
Tentang Akses Pada Sumber Daya Genetik dan Pembagian
Keuntungan yang Adil dan Seimbang yang Timbul Dari Pe-
manfaatannya Atas Konvensi Keanekaragaman Hayati) dan
peraturan perundangan lain yang terkait dengan pengelolaan
dan pemanfaatan kehati.

1.3 KELUARAN

Buku IBSAP 2015-2020 sebagai bentuk penyempurnaan do-
kumen IBSAP sebelumnya (2003-2020) dengan beberapa ke-
baharuan data yang diperoleh dari:

1. Data dan informasi mengenai status kekinian kehati In-
donesia;

2. Identifikasi program dan rencana aksi untuk pencapaian
target nasional dan global (Aichi Targets);

3. Hasil kajian nilai ekonomi dan pemanfaatan kehati, sum-
ber-sumber pendanaan, dan strategi pengarusutamaan
kehati ke dalam rencana pembangunan;

4. Hasil identifikasi mengenai tantangan pengelolaan kehati
khususnya sistem kelembagaannya;

5. Hasil identifikasi kebutuhan pendukung pelaksanaan pro-
gram dan rencana aksi, seperti misalnya dalam menen-
tukan mekanisme serta koordinasi kelembagaan antar
pihak yang memiliki kewenangan dalam otoritas manaje-
men dan yang memiliki otoritas keilmuan, peningkatan
kapasitas, mekanisme petukaran data dan informasi, ser-

ta mekanisme monitoring, evaluasi dan pelaporan.

n IBSAP 2015-2020



ora unlk y a seb ai bu ngkai ini sebenarnya
alah dari suku‘a s-talasan (Ara yang hidup endemik

aerah hutan tro is dan eksokarst.

F ®
Bunga Bangk'u( morphophallus paeonifollius)
mjum ua Aien , Bl -

e g
-

Foto indi Setiawan, IT&

L

b N o~

* T,
. » 1

-

-'r
-

L]

\




Elang Laut dada putih
(White Bellied)

Foto: Haryadi, Taman Nasional Kutai,
Kalimantan Timur



INDONESIA BIODIVERSITY STRATEGY AND ACTION PLAN 2015 - 2020

Proses Penyusunan
IBSAP 2015 -2020

2.1 EVALUASI TERHADAP DOKUMEN
IBSAP 2003-2020

ebih dari sepuluh tahun sejak IBSAP 2003-2020 di-
terbitkan dan dijadikan sebagai rujukan, banyak
sekali perubahan yang terjadi, baik dari segi kemu-

takhiran data maupun karena dinamika perubahan kebija-
kan ekonomi dan politik pada tataran nasional dan global.

Akibat dari perubahan tersebut, salah satunya ditengarai
oleh laju penyusutan kehati yang semakin mengkhawatirkan
dalam satu dekade terakhir ini. Sementara itu dari dunia
ilmu pengetahuan, banyak juga kemajuan dalam penemuan
jenis baru, baik tumbuhan, binatang dan mikroba. Oleh kare-
na itu, perlu dilakukan evaluasi secara menyeluruh terhadap
IBSAP 2003-2020, terutama jika dikaitkan dengan strategi
dan perencanaan ke depan.

Pada tahun 2012, Kemen-PPN/BAPPENAS menyusun kaji-
an Strategi Implementasi Konvensi Keanekaragaman Haya-
ti dengan melakukan tinjauan ulang pelaksanaan Indonesia
Biodiversity Strategy and Action Plan (IBSAP) 2003-2020.
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Gambar 2.1 Proses Evaluasi Pelaksanaan IBSAP 2003-2020

1. Kementerian Lingkungan Hidup (KLH)
RENCANA  RPJMN 2010-2020

AKSI 2. Kementerian Kehutanan (Kemenhut)
IBSAP PENYESUAIAN PROGRAM 3. Kementerian Kelautan dan Perikanan (KKP)
2003-2014 4. Kementerian Pertanian (Kementan)
il 5. Lembaga llmu Pengetahuan Indonesia (LIPI)

Tujuannya adalah memetakan kesesuaian dan pelaksanaan
program IBSAP 2003-2020.

Dokumen utama yang digunakan dalam kajian ini, ialah do-
kumen Rencana Pembangunan Jangka Menengah (RPJMN)
2010-2014, dan 5 (lima) Rencana Strategis (RENSTRA) Ke-
menterian/Lembaga (K/L) tahun 2010-2014. Kelima K/L
tersebut, yaitu Kementerian Lingkungan Hidup (KLH), Ke-
menterian Kehutanan (Kemenhut), Kementerian Kelautan
dan Perikanan (KKP), Kementerian Pertanian (Kementan),
dan Lembaga Ilmu Pengetahuan Indonesia (LIPI).

Hasil kajian Kemen PPN/BAPPENAS (2012), menyebutkan
hanya 37 (26%) dari program kegiatan RPJMN 2010-2014
yang sesuai dengan program kegiatan atau target di dalam
IBSAP. Padahal dalam dokumen IBSAP 2003-2020 disebut-
kan terdapat 5 (lima) rencana aksi yang terdiri atas 72 pro-
gram kegiatan yang akan dicapai sampai tahun 2020.

Khusus dalam Bidang Sumber Daya Alam dan Lingkungan
Hidup (SDALH) serta Ilmu Pengetahuan dan Teknologi
(IPTEK) dalam RPJMN 2010-2014 diketahui ada 4 (empat)

Gambar 2.2 Hasil Analisis Kesesuaian Program IBSAP-RPJMN 2010-2014

TARGET IBSAP 2003-2020
RPJMN 2010-2014
72Program | Terdapat di RPJMN Terkandung di prioritas

" kegiatan
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bidang prioritas dan 121 kegiatan yang dianggap relevan den-
gan pengelolaan dan pelestarian kehati.

Selanjutnya berdasarkan hasil analisis kesesuaian Rencana
Aksi IBSAP dengan Renstra 2004-2014 lima K/L. diperoleh
hasil sebagai berikut, yaitu:

1. Renstra KLH 2010-2014. Dari total 38 program kegiatan
yang ditetapkan di dalam Renstra KLH, teridentifika-
si sebanyak 24 (63%) program yang sesuai dengan pro-
gram kegiatan IBSAP, antara lain: peningkatan partisi-
pasi masyarakat; peningkatan edukasi dan komunikasi
lingkungan; peningkatan konservasi dan pengendalian
kerusakan ekosistem pesisir dan laut; dan penanganan
kasus lingkungan.

2. Renstra Kemenhut 2010-2014. Dari total 48 program
kegiatan yang ditetapkan di dalam Renstra Kemenhut,
terdapat 15 (31%) program yang sesuai dengan program
kegiatan IBSAP, antara lain: pengembangan konservasi
jenis dan genetik; penyelenggaraan rehabilitasi hutan dan
lahan, dan reklamasi hutan di DAS prioritas; pengenda-
lian penggunaan kawasan hutan; dan penyidikan dan per-
lindungan hutan.

3. Renstra KKP 2010-2014. Dari total 57 program kegia-
tan yang ditetapkan di dalam Renstra KKP, sebanyak
10 (18%) program yang sesuai dengan program kegiatan
IBSAP, antara lain: penataan ruang dan perencanaan
pengelolaan wilayah laut, pesisir dan pulau-pulau kecil;
pengembangan sistem perbenihan ikan; pendayagunaan
pulau-pulau kecil; dan pengelolaan dan pengembangan
konservasi kawasan dan jenis.

4. Renstra Kementan 2010-2014. Dari total 80 program ke-
giatan yang ditetapkan di dalam Renstra Kementan, han-
ya 5 (6%) program yang sesuai dengan program kegiatan
IBSAP, antara lain: penelitian dan pengembangan biote-
knologi dan sumber daya genetik pertanian; peningkatan

IBSAP 2015-2020 n




INDONESIA BIODIVERSITY STRATEGY AND ACTION PLAN 2015 - 2020

Gambar 2.3 Hasil Analisis Kesesuaian Program RPJMN 2010-2014, RENSTRA K/L

dengan Program IBSAP 2003 - 2020

24 PROGRAM 15 PROGRAM

37 PROGRAM

RPJM 2010 - 2014 RENSTRA KLH RENSTRA
KEMENHUT

18 % 6 % 15%

RENSTRA KKP RENSTRA KEMENTAN RENSTRA LIPI

kualitas pelayanan karantina pertanian dan pengawasan
keamanan hayati; penelitian/analisis sosial ekonomi dan
kebijakan pertanian; dan pengembangan sistem perbeni-
han, pupuk dan sarana produksi lainnya.

5. Renstra LIPI 2010-2014. Dari total 27 program kegiatan
yang ditetapkan di dalam Renstra LIPI, sebanyak 4 (15%)
program yang sesuai dengan program kegiatan IBSAP,
antara lain: pengembangan kawasan konservasi eks-situ
tumbuhan di daerah; penelitian biologi; penelitian biote-
knologi; penelitian limnologi (sumber daya perairan da-
rat).

Secara keseluruhan dari hasil evaluasi dan tinjauan ulang
dapat disimpulkan bahwa :

1. Adopsi rencana aksi dan program IBSAP 2003-2020 belum
secara optimal dilaksanakan sesuai dengan yang ditetap-
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kan dalam RPJMN dan Renstra K/L 2010-2014. Hal ini
dibuktikan berdasarkan evaluasi terhadap 4 Kementerian
dan 1 LPNK.

2. Sebagian besar program yang diadopsi terkait dengan ren-

cana aksi IBSAP ke-3 (C) yaitu peningkatan konservasi
dan rehabilitasi kehati;

3. Butir 1 dan 2 menunjukkan masih rendahnya alokasi ang-

garan dari APBN untuk pengelolaan kehati.

_____________________

RENCANA AKSI
IBSAP 2003-2020

REVIEW PELAKSANAAN

RENCANA AKSI 1

Pembangunan kapasitas
manusia dan masyarakat
dalam pengelolaan kehati
2003-2020

Sampai dengan tahun 2014 telah terbentuk Satuan
Karya Kalpataru di 15 Provinsi di Indonesia; 463 sekolah
Adiwiyata Nasional dan 120 sekolah Adiwiyata Mandiri;
serta 516 Program Biodiversity Warriors, yaitu gerakan
anak muda peduli lingkungan.

RENCANA AKSI 2

Pengembangan sumber daya,
teknologi dan kearifan lokal
dalam pengelolaan kehati
2003-2020

Sampai dengan tahun 2014, teridentifikasi dan terkoleksi
sebanyak 470 Sumber Daya Genetik (SDG) lokal yang
terdiri atas buah-buahan berjumlah 229, perkebunan
berjumlah 121 buah, sayuran 55 buah, tanaman hias/
bunga sebanyak 29 buah; terdapat 8 Lembaga Sertifikasi
Organik, dan telah tercatat 845 perusahaan yang mem-
peroleh Sertifikat Legalitas Kayu

RENCANA AKSI 3

Peningkatan konservasi dan
rehabilitasi kehati 2003-2020

« Sampai dengan tahun 2014 telah ditetapkan seban-
yak dari 571 kawasan konservasi, 182 telah disahkan
rencana pengelolaannya, 87 belum disahkan, dan 252
belum disusun rencana pengelolaannnya. Terkelolan-
ya 4,5 juta hektar (ha) kawasan konservasi perairan
secara berkelanjutan, dan penambahan 2 juta ha
kawasan konservasi perairan, penetapan prioritas
sebanyak 14 (empat belas) spesies yang terancam
punah untuk ditingkatkan populasinya menjadi 3%
pada tahun 2010-2014;

- Pembentukan Kebun Raya yang diatur dalam Pera-
turan Presiden No. 93 Tahun 2011. Konservasi ex-situ,
sampai dengan tahun 2013, sebanyak 21 kebun raya
baru di daerah telah dibangun dan dikembangkan,
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RENCANA AKSI

IBSAP 2003-2020 REVIEW PELAKSANAAN

sehingga total menjadi sebanyak 25 kebun raya di
Indonesia yang merepresentasikan 15 ekoregion yang
ada, dengan luasan total 4.078.6 ha (Purnomo et al.
2014);

 Konservasi jenis ikan; jumlah jenis ikan terancam
punah, langka, endemik yang diidentifikasi, dipe-
takan, dilindungi, dilestarikan, dan dimanfaatkan se-
cara berkelanjutan pada tahun 2010 sebanyak 3 jenis;
tahun 2011 sebanyak 6 jenis; tahun 2012 sebanyak 9
jenis;

« Tahun 2013 sebanyak 12 jenis; tahun 2014 sebanyak
15 jenis ikan yang dikonservasi; dan upaya pence-
gahan penangkapan ikan berlebih (over Fishing)
telah dibuat Rencana Aksi Nasional Pencegahan dan
Penanggulangan lllegal, Unreported, and Unregulated
Fishing (IUU Fishing) 2012-2016 melalui (Keputusan
Menteri Kelautan dan Perikanan Nomor KEP/50/

MEN/2012).
RENCANA AKSI 4 + Telah dibuat UU Republik Indonesia Nomor 41 Tahun
2009 tentang Perlindungan Lahan Pertanian Pangan
Peningkatan kapasitas Berkelanjutan ;

kelembagaan dan pranata
kebijakan kehati 2003-2020 |- Peraturan Presiden (Perpres) Republik Indonesia
Nomor 61 Tahun 2014 terkait dengan komitmen
Pemerintah untuk menurunkan emisi gas rumah kaca;
Ratifikasi Protokol Nagoya telah dilakukan melalui UU
Nomor 11 Tahun 2013 yang disahkan pada tanggal 8
Mei 2013; Draft RUU PSDG telah selesai disusun dan
masuk dalam long list prolegnas 2010-2014 yang akan
dibahas bersama di DPR; dan draft RPP Kawasan Karst.

RENCANA AKSI 5 Penanganan kasus-kasus lingkungan oleh Kementerian

Lingkungan Hidup ( sekarang KLH-Kehutanan)
Peningkatan kapasitas

penyelesaian konflik kehati

Tujuan: Mewujudkan keadilan
dan keseimbangan peran dan
kepentingan serta memperke-
cil potensi konflik di antara
seluruh komponen masyarakat

Sumber: disarikan dari (i) KLH (2008); (ii) KemenPPN/BAPPENAS (2012); (iii) KLH (2014) in prep, 5" National Report UNCBD
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Hasil evaluasi dan tinjauan ulang terhadap pencapaian Pro-
gram dan Rencana Aksi IBSAP 2003-2020 tersebut disajikan
pada tabel 2.1 berikut:

Berdasarkan beberapa kelemahan tersebut maka rekomenda-

si untuk penyusunan kebijakan pengelolaan kehati ke depan

antara lain, adalah:

1. Meningkatkan pemahaman tentang pentingnya nilai dan

pelestarian kehati melalui pengarusutamaan isu kehati

pada setiap tataran kelembagaan dan masyarakat, melalui

antara lain:

a.

Pengarusutamaan isu kehati dalam rencana pemban-
gunan nasional dan daerah;

Edukasi dan sosialisasi pentingnya nilai dan kelestar-
ian kehati sebagai penunjang kehidupan kepada mas-
yarakat dan dunia bisnis;

Penguatan isu kehati ke dalam kurikulum pendidikan
pada berbagai tingkatan;

Dukungan terhadap berbagai kegiatan peningkatan
pemahaman nilai penting terhadap pelestarian kehati
berbasis komunitas.

2. Meningkatkan kualitas sumber daya manusia (SDM), ser-

ta dukungan politik, regulasi, dan anggaran dari berbagai

pihak terkait dalam implementasi pengelolaan kehati,

melalui strategi antara lain:

a.

b.

Upaya peningkatan pemahaman anggota legislatif di
tingkat pusat dan daerabh;

Penguatan regulasi terkait isu kehati di tingkat pusat
dan daerah melalui penyusunan peraturan pemerin-
tah pusat dan pemerintah daerah yang bersifat oper-
asional,

Pemetaan program, kegiatan, dan anggaran terkait
isu kehati pada berbagai instansi pemerintah di ting-

IBSAP 2015-2020 n




INDONESIA BIODIVERSITY STRATEGY AND ACTION PLAN 2015 - 2020

kat pusat dan daerah, serta mendorong peningkatan
anggaran institusi;

d. Mobilisasi pendanaan pengelolaan kehati dari pihak
swasta dan masyarakat;

e. Penguatan kelembagaan melalui koordinasi dan kolab-
orasi berbagai pihak, baik dari pihak pemerintah mau-
pun pihak swasta dan masyarakat dalam pengelolaan
kehati.

3. Meningkatkan identifikasi, inventarisasi, pemetaan, dan
publikasi potensi nilai kehati, melalui kegiatan antara

lain:

a. Penelitian terkait potensi dan nilai kehati oleh para
pihak terkait;

b. Penyusunan profil dan status kehati, serta Rencana
Induk Pengelolaan (RIP) kehati di setiap daerah; pe-
metaan potensi dan nilai kehati di Indonesia;

c. Penghitungan atau analisis keekonomian kehati di se-
tiap daerah.

4. Meningkatkan implementasi pengelolaan kehati yang bisa
dirasakan dampak dan manfaatnya oleh berbagai pihak,
terutama masyarakat umum melalui kegiatan, seperti:

a. Kegiatan yang mendukung pelestarian kehati di luar
kawasan lindung;

b. Upaya pemanfaatan jasa lingkungan yang berdampak
pada pelestarian kehati melalui mekanisme imbal jasa
lingkungan (payment for environmental services/PES);

c. Pemberdayaan dan peningkatan partisipasi mas-
yarakat dalam pemanfaatan potensi kehati secara le-
stari di wilayah nya,;

d. Penerapan instrumen ekonomi dalam pemanfaatan

potensi kehati secara lestari.
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Kurangnya pemahaman fungsi
kehati di daerah;

Kehati belum menjadi isu
utama;

Kurangnya dukungan politik;
Kurang memadainya sumber
daya manusia yang memahami
isu kehati;

Belum sinerginya program
kehati baik di tingkat pusat
dan daerah;

Kurangnya sosialisasi kebijakan
pengelolaan kehati;

Tidak adanya institusi monitor-
ing dan evaluasi; dan
Kurangnya keterlibatan para
pihak
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Gambar 2.4 Pembaruan Program IBSAP 2003 - 2020

KELEMAHAN IBSAP 2003-2020

GLOBAL

NASIONAL

Hasil COP 10 Nagoya
(AichiTarget, dan Nagoya
Protocol)

Penyesuaian dengan
RPJMN 2015-2019
dan kesepakatan para
pihak mengenai target
nasional

PEMBAHARUAN IBSAP
2015-2020

1.

w

Pembaharuan data dan
informasi kehati;

Valuasi dan kontribusi
ekonomi kehati;
Identifikasi sumber-sum-
ber pendanaan;
Pengarusutamaan IBSAP
ke dalam perencanaan
pembangunan nasional;
dan

Strategi kelembagaan dan
peraturan perundangan;
mekanisme pertukaran
data (CHM) dan strategi
komunikasi dan kesada-
ran publik (CEPA).

2.2 PENDEKATAN DAN PROSES PENYUSUNAN
IBSAP 2015-2020

Proses IBSAP 2015-2020, dilakukan secara partisipatif den-
gan melibatkan berbagai proses yang difasilitasi oleh tiga lem-
baga: LIPI, Kementerian PPN/BAPPENAS, dan Kementerian
Lingkungan Hidup dan Kehutanan (KLHK). Pelibatan keti-
ga lembaga ini dalam proses evaluasi dan peninjauan ulang
IBSAP 2003-2020, karena:

1. LIPI adalah lembaga yang memiliki kapasitas dan ber-

wenang dalam mengumpulkan dan memperbaharui data

serta informasi tentang kehati Indonesia (stok kehati).

Data dan informasi tentang keberadaan kehati ini, san-

gat penting untuk didokumentasikan dan dikatalogkan

dengan baik sehingga menjadi acuan ilmiah (reference col-

lection) kehati Indonesia. Berdasarkan data dan informa-

si tentang stok kehati ini, dapat disusun target nasional

IBSAP 2015-2020 E
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yang penting dan ditetapkan sebagai bagian dari penge-
lolaan kehati Indonesia secara keseluruhan, yang dalam
beberapa aspek merupakan Aichi Targets Indonesia.

2. KLHK berperan penting karena sesuai dengan kewenan-
gan dan fungsinya adalah lembaga yang memiliki mandat
untuk menjadi Focal Point pengelolaan kehati. Sehubun-
gan dengan itu, dalam proses IBSAP 2015-2020 ini, KLHK
bertanggung jawab untuk melakukan evaluasi dan tinjau-
an ulang serta kajian dalam aspek kelembagaan; pening-
katan kapasitas, komunikasi, pendidikan dan kesadaran
publik (Communication Education and Public Awareness/
CEPA); mekanisme Balai Kliring Keanekaragaman Haya-
ti (Clearing House Mechanism/CHM), mekanisme moni-
toring, evaluasi dan pelaporan nasional (National Report/
Natrep).

Gambar 2.5 Tiga Kementerian/ Lembaga inti yang terlibat dalam

penyusunan IBSAP 2015 - 2020

LIPI

- Fokus diskusi terarah dengan para
pihak terkait
- Target nasional/Kesepakatan nasional

Kementerian PPN/BAPPENAS

- Strategi (;lan rencana a!<si untuk DOKUMEN INDONESIAN
pencapaian target nasional

- Strategi pengarusutamaan kehati ]
- Strategi mobilisasi pendanaan kehati STRATEGY AND ACTION
PLAN
2015-2020

Kementerian LHK

- Kerangka kelembagaan

« Strategi komunikasi dan out reach

» Mekanisme monitoring, evaluasi dan
pelaporan

+ Mekanisme Balai Kliring Kehati

« Pelaporan Nasional
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3. Kementerian PPN/BAPPENAS berperan sebagai lembaga
yang memiliki mandat untuk “mengarusutamakan” ke-
hati ke dalam rencana pembangunan nasional, sehingga
rencana aksi kehati terintegrasi di dalam Rencana Pem-
bangunan Jangka Menengah Nasional (RPJMN) dan Ren-
cana Pembangunan Jangka Panjang Nasional (RPJPN)
sesuai dengan program kegiatan K/L yang bertanggung-
jawab terhadap rencana aksi yang ada, serta identifikasi
sumber-sumber pendanaannya. Dengan demikian, hasil
review dalam butir ke-1 (stok dan pengelolaannya), peme-
liharaan dan pemanfaatan kehati di berbagai K/L terkait,
serta peran KLHK sebagai Focal Point, dikompilasi dan
sintesis bersama sebagai hasil review IBSAP 2003-2020,
termasuk penyusunan strategi dan rencana aksinya.

Penggabungan dari komponen-komponen sesuai dengan ke-
wenangan dan kompetensi 3 (tiga) K/L tersebut, selanjutnya
dirumuskan menjadi dokumen nasional Strategi dan Ren-
cana Aksi Pengelolaan Kehati atau IBSAP 2015-2020, dalam
kerangka untuk memperbarui IBSAP 2003-2020.

Secara rinci proses sebagaimana dalam Gambar 2.5 diuraikan
sebagai berikut:

1. Pertama, proses pembaharuan data dan informasi
mengenai status kekinian kehati Indonesia. Data/in-
formasi awal stok kehati yang digunakan untuk menyusun
status kekinian kehati adalah data jenis flora, fauna, dan
mikrob yang berasal dari Pusat Penelitian Biologi — LIPI
(Indonesian Biodiversity Information System/IBIS). Data/
informasi awal sebagai database tersebut merupakan hasil
eksplorasi yang dilakukan oleh ber bagai ahli sejak tahun
1841 (jaman penjajahan Belanda) yang dikompilasi oleh
LIPI. Data dari database tersebut kemudian digabung-
kan dengan database yang berasal dari Herbarium dan
Museum yang berada di luar Negeri, serta database lain-
nya yang bersumber dari Global Biodiversity Information
Facility (GBIF), National Herbarium of The Netherlands

(NHN) dan Fish Database.
IBSAP 2015-2020




INDONESIA BIODIVERSITY STRATEGY AND ACTION PLAN 2015 - 2020

Penyempurnaan pengumpulan data dan informasi keha-
ti Indonesia ini, melibatkan para peneliti dan pengambil
kebijakan dari berbagai K/L, lembaga pemerintah, lemba-
ga riset, pemerintah/pemerintah daerah, perguruan ting-
gi serta lembaga internasional. Proses penyempurnaan
dan pembaharuan data dan informasi tersebut dilakukan
melalui workshop, seminar, dan focus group discussion
(FGD) selama periode tahun 2013 — 2014.

Data yang dikumpulkan dari proses tersebut, kemudian
dikelompokkan berdasar wilayah dan dianalisa secara leb-
ih rinci. Selanjutnya, dilakukan FGD berdasarkan biore-
gion untuk mendapatkan informasi terkini tentang flora,
fauna dan mikrob di masing-masing wilayah, sekaligus
dilakukan konsultasi publik untuk validasi data dari pe-
serta di masing-masing bioregion.

Proses ini dilakukan sekitar 22 kali pertemuan, mulai
dari analisa data, review dan penyempurnaannya selama
tahun 2013, yang dilanjutkan dengan penulisan, validasi
dan review terakhir selama tahun 2014.

Hasil dari proses ini, disusun dalam sebuah buku berjudul
“Kekinian Keanekaragaman Hayati Indonesia”. Penerbi-
tan buku oleh LIPI melalui mekanisme baku yang sudah
ditetapkan untuk penelaahan suatu buku, yaitu melalui
proses review, proses edit buku, dan proses edit bahasa
Indonesia. Buku ini, sudah diluncurkan (soft launching)
pada tanggal 28 April 2014 di KLH.

2. Kedua, proses mengidentifikasi program dan ren-
cana aksi untuk pencapaian target nasional dan
global (Aichi Targets). Proses ini diawali dengan hasil
rekomendasi kajian LIPI tentang pembaharuan data dan
informasi kehati Indonesia. Berdasarkan permasalahan
dan tantangan yang dialami dalam proses pembaruan
data dan informasi tersebut, maka dihasilkan rekomen-
dasi beberapa target nasional untuk diakomodasi dalam
pemutakhiran dokumen IBSAP 2015-2020. Input lain
diperoleh dari proses identifikasi program dan kegiatan
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Gambar 2.6 Proses Penyusunan IBSAP 2015-2020

KAJIAN BAPPENAS 2011-2013

REVIEW METODOLOGI
1. IBSAP 2003-2020 . DeskStudy
2. RPIVMN 2010-2014 2. Depth Interview
- Pakar
3. RENSTRA K/L 2010-2014 . Institusi Pemerintah
4. AICHI Target - Pemangku kepentingan
5. RT-RPJMN 2015-2019 3. Studilapang 6 Eco-region

4. Questioner
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yang berkaitan dengan kehati yang ada di dalam RPJMN
2010-2014, Rencana Kerja Pemerintah (RKP) 2015, dan
RPJMN 2015-2019.

TARGET &

INDIKATOR

Hasil identifikasi target nasional ini, kemudian dimint-
akan pendapat dan masukan dari para pakar kehati, pen-
gelola kehati di K/L, Pemerintah Daerah, swasta/pelaku
kehati, dan Organisasi Masyarakat Sipil (OMS) melalui
berbagai workshop, seminar, FGD yang dilakukan selama
periode waktu 2013 — 2014. Konsultasi di tingkat daerah
juga dilakukan di tiga lokasi yaitu Makassar (Provinsi Su-
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lawesi Selatan), Manado (Provinsi Sulawesi Utara), dan
Yogayakarta (Provinsi DI Yogyakarta) dengan melibatkan
berbagai narasumber.

1. Ketiga, proses kajian sumber-sumber pendanaan,
kontribusi keekonomian kehati, dan strategi pen-
garusutamaan kehati ke dalam perencanaan pem-
bangunan. Kajian ini, menggunakan dua pendekatan
yaitu studi literatur untuk memperoleh data sekunder dan
diskusi terarah (FGD) untuk mendapatkan data primer.
Diskusi terarah dilakukan dengan para pihak yang terkait
institusi pemerintah, perguruan tinggi, swasta, maupun
organisasi masyarakat sipil. Proses konsultasi dilakukan
selama periode 2013-2014. Untuk penyusunan kajian
identifikasi sumber - sumber pendanaan, dilakukan studi
literatur terhadap sejumlah dokumen Nota Keuangan dan
Rancangan Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara Pe-
rubahan Tahun Anggaran 2012 Kementerian Keuangan;
Biodiversity-Related Aid yang dikeluarkan oleh OECD
(2013); dan Guide to Conservation Finance yang dikeluar-
kan oleh WWF (2009).

Luasnya pelaku kehati dan sumber pendanaan mengaki-
batkan perlunya menggunakan narasumber tidak hanya
dari pakar dan lembaga donor, namun juga pelaku/swasta
untuk mendapatkan perspektif yang beragam.

Penyusunan Kajian Kontribusi Ekonomi Kehati dimulai
dengan studi literatur terhadap dokumen-dokumen yang
diterbitkan oleh BPS, Kementerian Energi dan Sumber
Daya Mineral (ESDM), KKP, Kementan, dan KLHK, ser-
ta narasumber untuk 3 (tiga) bidang penting kehati yaitu
pertanian, kehutanan, serta kelautan dan perikanan.

Selanjutnya, penyusunan kajian pengarusutamaan kehati
ke dalam perencanaan pembangunan dilakukan melalui
penelusuran berbagai program kehati pada RPJM 2010-
2014, RKP 2014 dan 2015, dan draft Rancangan Tek-
nokratik (RT)-RPJMN 2015-2019, juga dilakukan diskusi
dengan pelaku kebijakan kehati dari berbagai K/L terkait.
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1. Keempat, proses identifikasi kebutuhan pendukung
pelaksanaan program dan rencana aksi seperti
kelembagaan, peningkatan kapasitas, mekanisme
pertukaran data dan informasi serta mekanisme
monitoring dan evaluasi. Proses identifikasi kebutu-
han pendukung dilakukan melalui diskusi terarah untuk
mendapatkan masukan dari nara sumber, kajian yang
dilakukan oleh tenaga ahli, serta penyelenggaraan loka-
karya Nasional dengan tema Keanekaragaman Hayati
Sebagai Modal Dasar Pembangunan pada bulan Oktober
2013, dan Temu Pakar Kehati Nasional pada bulan Agus-
tus 2014.

Hasil rekomendasi lokakarya nasional menjadi salah satu
pertimbangan dan masukan dalam melakukan proses
identifikasi kebutuhan pendukung pelaksanaan program
dan rencana aksi.

Dari keterlibatan para pakar dalam berbagai proses di
atas, serta adanya rekomendasi dari hasil Temu Pakar Ke-
hati Nasional yang dihadiri oleh peneliti dari LIPI, per-
guruan tinggi dan perwakilan pemerintah daerah, maka
disepakati pentingnya keberadaan “Forum Pakar Kehati”.

Kemampuan para pakar ini, merupakan aset pengetahuan
dan kepakaran kehati yang sudah terakumulasi puluhan
tahun, tidak saja di tingkat nasional namun juga interna-
sional.

Forum ini merupakan wadah yang dapat secara konstruk-
tif memanfaatkan aset pengetahuan pemutakhiran strate-
gi pengelolaan IBSAP 2015-2020 dan pemanfaatannya ke
depan. Proses identifikasi selanjutnya, adalah kaitan ke-
hati dengan perubahan iklim, kelembagaan, pentingnya
Balai Kliring Kehati dan Communication Education Pub-
lic Awareness (CEPA) dengan melibatkan pakar dan nara-
sumber yang ahli dibidangnya.***
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Bekantan (Nasalis Larvatus)

Bekantan (Nasalis Larvatus) monyet endemik di hutan bakau, rawa dan hutan pantai
di Kalimantan. Spesies ini menghabiskan sebagian waktunya di atas pohon dan hidup
dalam kelompok. Menipisnya habitat hutan Kalimantan dan penangkapan liar yang terus
berlanjut disertai sangat terbatasnya daerah dan populasi habitatnya, maka saat ini
bekantan dievaluasikan sebagai Terancam Punah di dalam Red List - IUCN.
Setiqwan, Klikclub Kaltim Prima Coal.
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Kekinian Kehati
Indonesia

ndonesia merupakan negara kepulauan beriklim tropis

yang terletak di antara dua benua yaitu Asia dan Aus-

tralia serta dua samudera yaitu Samudra Hindia dan
Pasifik dengan posisi 6° LU - 11° LS dan 95° BT - 141° BT.
Sebagai negara kepulauan dengan ribuan pulau, Negara Ke-
satuan Republik Indonesia mempunyai keanekaragaman
dan kekhasan ekosistem yang luar biasa dan masing-masing
memiliki komunitas yang khusus dan mempunyai endemisi-
tas tinggi. Dari potensi sekitar 17 ribu pulau yang diperkira-
kan ada, saat ini baru 13.466 pulau yang sudah dikenali,
diberi nama dan didaftarkan ke The United Nations Con-
vention on the Law of the Sea (UNCLOS). Letak geografis,
luas kawasan dan banyaknya pulau-pulau ini menjadikan

Sumber: Earth Observatory of Singapore, diunduh Juni, 2015.
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Indonesia sebagai negara yang memiliki keanekaragaman je-
nis hayati yang sangat tinggi, dan merupakan gabungan dari
kehati Asia maupun Australia (Australasia) dan kawasan per-
temuan kedua benua.

Luas daratan Indonesia adalah 1.919.440 km? dan luas perai-
ran 3.257.483 km? dengan garis pantai sepanjang 99.093 km
(BIG 2013). Secara geologi, Indonesia dilalui oleh dua jalur pe-
gunungan muda dunia, yaitu Pegunungan Mediterania di se-
belah barat dan Pegunungan Sirkum Pasifik di sebelah timur.
Dua jalur pegunungan tersebut menyebabkan Indonesia ban-
yak memiliki gunung api yang aktif sehingga sering disebut
sebagai The Pacific Ring of Fire. Hal ini juga menyebabkan
Indonesia menjadi kawasan rawan gempa bumi.

Pembagian bioregion di Indonesia didasarkan pada bio-
geografi flora dan fauna yang tersirat oleh adanya garis Wal-
lace (Wallace 1860 dan 1910), garis Weber (Weber 1904), dan
garis Lydekker (1896). Pada awalnya, garis Wallace memis-
ahkan wilayah geografi fauna (zoogeography) Asia (Paparan
Sunda) dan Australasia. Alfred Russell Wallace menyadari
adanya perbedaan pengelompokan fauna antara Borneo dan
Sulawesi dan antara Bali dan Lombok. Kemudian, garis ini
dikonfirmasi dengan teori Antonio Pigafetta, sehingga garis
Wallace digeser ke arah timur menjadi garis Weber (Weber
1902). Garis Lydekker merupakan garis biogeografi yang di-
tarik pada batasan Paparan Sahul (Papua-Australia) yang ter-
letak pada bagian timur Indonesia (Hugh 1992). Pembagian
bioregion ini diperkuat oleh hasil penelitian terkini (Berg and
Dasmann 1977; Duffels 1990; Maryanto and Higashi 2011).

Berdasarkan hasil penelitian di atas, maka secara biogeograf-
is, Indonesia ditetapkan menjadi 7 (tujuh) bioregion, yaitu: (i)
Sumatra, (ii) Jawa dan Bali, (iii) Kalimantan, (iv) Sulawesi, (v)
Kepulauan Sunda Kecil (Lesser Sunda Island), (vi) Maluku,
dan (vii) Papua. Bioregion di Papua memiliki bentang alam
luas serta kekayaan keanekaragaman jenis hayati dan ende-
misme yang tinggi yang mempengaruhi fungsi ekosistemnya.

H IBSAP 2015-2020
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Garis Wallace: batas paling timur hanya fauna Asia

Garis Weber: batas keseimbangan fauna Asia
dan fauna Australia
Garis Lydekker: batas paling barat hanya
fauna Australia

Sumber : adaptasi dari S.J.Moss dan M.E.J.Wilson).

3.1 PEMAHAMAN KEANEKARAGAMAN HAYATI

Keanekaragaman hayati atau kehati diterjemahkan sebagai
semua makluk yang hidup di bumi, termasuk semua jenis
tumbuhan, binatang dan mikroba. Keberadaan kehati saling
berhubungan dan membutuhkan satu dengan yang lainnya
untuk tumbuh dan berkembang biak sehingga membentuk
suatu sistem kehidupan. Kehati merupakan komponen pent-
ing dalam keberlangsungan bumi dan isinya, termasuk eksis-

tensi manusia.

Berbagai jasa dan layanan keanekaragaman hayati su-
dah dimanfaatkan sejak manusia diciptakan, mulai dari se-
bagai sumber pangan, obat-obatan, energi dan sandang, jasa
penyedia air dan udara bersih, perlindungan dari bencana
alam, hingga regulasi iklim. Kehati juga dimanfaatkan oleh
masyarakat umum untuk perkembangan sosial, budaya dan
ekonomi. Hubungan kepentingan masusia terhadap kehati
telah menghasilkan banyak pengetahuan lokal (tradision-
al knowledge) termasuk obat-obatan dan berbagai macam
makanan hingga pengetahuan genomik yang menghasilkan
produk industri. Kehati dibagi menjadi tiga kategori, yaitu:

IBSAP 2015-2020 H
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1. Keanekaragaman Ekosistem: mencakup keanekaan
bentuk dan susunan bentang alam, daratan maupun
perairan, di mana makhluk atau organisme hidup (tumbu-
han, hewan dan mikroorganisme) berinteraksi dan mem-
bentuk keterkaitan dengan lingkungan fisiknya. Contoh
di Indonesia ada ekosistem padang rumput, lumut sampai
mintakat padang es (nival) di puncak pegunungan Jaya
Wijaya Papua, hutan hujan tropik Sumatera dan Kaliman-
tan, bentangan terumbu karang di Bunaken, ekosistem
padang lamun di Selat Sunda, dan ekosistem lainnya.

2. Keanekaragaman jenis: Keanekaragaman jenis adalah
keaneragaman jenis organisme yang menempati suatu
ekosistem, di darat maupun di perairan. Dengan demikian
masing-masing organisme mempunyai ciri yang berbeda
satu dengan yang lain. Sebagai contoh, di Indonesia ada
enam jenis penyu yang berbeda, yaitu penyu hijau (Chelo-
nia mydas), penyu sisik (Eretmochelys imbricata), penyu
lekang (Lepidochelys olivacea), penyu pipih (Natator de-
pressus), penyu belimbing (Dermochelys cariacea) dan
penyu tempayan (Caretia caretta), yang masing-masing
memiliki ciri fisik (fenologi) yang berbeda. Keanekarag-
aman jenis tidak diukur hanya dari banyaknya jenis di
suatu daerah tertentu tetapi juga dari keanekaragaman
takson (kelompok taksonomi yaitu kelas, bangsa, suku
dan marga).

3. Keanekaragaman genetika: Keanekaragaman geneti-
ka adalah keanekaragaman individu di dalam suatu jenis.
Keanekaragaman ini disebabkan oleh perbedaan genetis
antar individu. Gen adalah faktor pembawa sifat yang di-
miliki oleh setiap organisme serta dapat diwariskan dari
satu generasi ke generasi berikutnya. Dengan demikian
individu di dalam satu jenis membawa susunan gen yang
berbeda dengan individu lainnya. Sebagai contoh dapat
dilihat pada aneka varietas padi (misalnya Rojo lele, Men-
thik, dan Cianjur) atau mangga (golek, harum manis, dan
manalagi).
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Ketiga tingkat kehati tersebut saling terkait satu dengan lain-
nya. Kawasan yang mempunyai keanekaragaman ekosistem
yang tinggi, biasanya memiliki keanekaragaman jenis yang
tinggi dengan variasi genetis yang tinggi pula. Ketiga kategori
tersebut diuraikan lebih rinci ke dalam bagian berikut.

3.2 KEANEKARAGAMAN EKOSISTEM

Indonesia mempunyai keanekaragaman ekosistem yang ter-
diri dari ekosistem alami dan ekosistem buatan (Gambar 3.3).
Ekosistem alami adalah ekosistem yang terbentuk secara ala-
mi tanpa ada campur tangan manusia. Sementara ekosistem
buatan dibentuk oleh campur tangan manusia.

Keanekaragaman ekosistem secara sistematik dibuat se-
cara sederhana untuk memudahkan masyarakat memahami
berbagai tipe eksosistem di Indonesia yang kompleks, saling
berhubungan dan ketergantungan satu dengan yang lainnya

IBSAP 2015-2020
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(Kartawinata 2013). Keanekaragaman ekosistem Indonesia
dibagi menjadi 19 tipe ekosistem alami yang tersebar di berb-
agai wilayah mulai dari Sumatera sampai ke Papua. Pada ke-
19 tipe ekosistem ini terbagi menjadi 74 tipe vegetasi yang
tersebar hampir pada seluruh Bioregion yang ada di Indone-
sia (Kartawinata 2013). Variasi tersebut menunjukkan bahwa
setiap ekosistem kaya akan kekayaan jumlah jenis flora dan
fauna. Meskipun sampai saat ini, seluruh informasi vegetasi
di wilayah Indonesia belum sepenuhnya teridentifikasi.

Berdasar media kehidupan yang umum seperti air, tanah dan
udara, maka ekosistem alami dibedakan menjadi: (i) Eko-
sistem marin, (ii) Ekosistem limnik, (iii) Ekosistem semitere-
strial dan (iv) Ekosistem terestrial (Ellenberg 1973).

3.2.1. Ekosistem Marin

Ekosistem marin adalah suatu kesatuan yang terdiri atas
berbagai organisme yang berfungsi bersama-sama di suatu
kumpulan massa air masin pada suatu wilayah tertentu, baik
yang bersifat dinamis maupun statis, sehingga memungkink-
an terjadinya aliran energi dan siklus materi di antara kom-
ponen biotik dan abiotik.

Sebagai negara kepulauan, Indonesia memiliki media ke-
hidupan berupa air masin (laut) yang lebih luas (70%) diband-
ingkan total luas media terestrialnya (30%). Perairan laut
yang luas memiliki mintakat berbeda baik secara horisontal
maupun vertikal yang menciptakan kondisi lingkungan ber-
variasi sehingga tercipta keanekaragaman ekosistem pada hi-
erarki yang lebih kecil. Secara horizontal, terdapat dua mint-
akat ekosistem marin, yaitu neritik dan oseanik, yang jika
dikombinasikan secara vertikal masing-masing terbagi lagi
menjadi beberapa mintakat, yaitu epipelagik, mesopelagik,
batipelagik, abisopelagik dan hadal.

Mintakat epipelagik meliputi mintakat neritik maupun ose-
anik yang masih berada pada kedalaman sampai dengan 200
m dan dapat ditembus oleh cahaya matahari. Biota perairan
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Gambar 3.4 Pembagian mintakat secara horizontal dan
vertikal pada perairan laut.

Sumber: Modifikasi dari Odum (1983) dan Clark (1992) disarikan dalam LIPI (2014)

masin paling banyak dapat ditemukan pada mintakat ini.
Mintakat mesopelagik berada pada kedalaman 200 -1.000 m
dengan keberadaan cahaya minimum. Mintakat batipelagik
berada pada kedalaman 1.000-4.000 m, abisopelagik 4.000-
6.000 m, dan mintakat hadal berada pada kedalaman lebih
dari 6.000 m (Gambar 3.4).

Ekosistem marin (air masin) dibagi menjadi empat
tipe, yaitu:

1. Mintakat Neritik yang dikenal sebagai kawasan dekat
pantai, terletak di sepanjang pantai dangkal dengan leb-
ar berkisar 16-240 km. Mintakat neritik terbentang mu-
lai dari tepi pantai yang terjangkau oleh pasang terting-
gi sampai ke arah laut dengan bagian dasar yang masih
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dapat ditembus cahaya matahari (landasan sublitoral)
sampai kawasan oseanik. (Gambar 3.4)

Mintakat ini terbagi menjadi dua daerah yaitu:

a. Intertidal adalah daerah pasang surut, berada pada
landasan litoral, yaitu bagian pantai yang dibatasi oleh
pasang tertinggi dan surut terendah;

b. Subtidal adalah bagian perairan yang dibatasi oleh
pantai yang mengalami surut terendah hingga laut
lepas dengan kedalaman sekitar 200 m atau disebut-
kan juga sebagai laut dangkal.

Komunitas pada mintakat neritik terletak di sepanjang
pantai yang selalu tergenang pada saat air pasang ter-
endah, mencakup pesisir terbuka yang tidak terpengaruh
sungai besar atau terletak di antara dinding batu yang ter-
jal. Daerah ini umumnya didominasi oleh berbagai jenis,
rumput laut, plankton, nekton, neston dan bentos.

. Ekosistem Padang Lamun di Indonesia mempunyai
luasan sekitar 31.000 km? (Kuriandewa, dkk 2003), dan
teridentifikasi 13 jenis tumbuhan di padang lamun (Gam-
bar 3.5a). Ekosistem padang lamun mempunyai peranan
penting dalam menunjang kehidupan dan perkemban-
gan jasad hidup di laut dangkal antara lain sebagai ka-
wasan tempat mencari makan dan sumber pakan (feed-
ing ground) Dugong-dugong dan area pemijahan (nursery
ground) bagi berbagai jenis biota laut.

. Terumbu karang dihuni oleh berbagai tipe karang (cor-
al), yaitu karang keras (hermatipik, stony coral), karang
lunak (ahermatipik, soft coral) dan gorgonian. Luas ter-
umbu karang di Indonesia mencapai 51.000 km? atau 51%
dari total luas terumbu karang di Asia Tenggara, bahkan
ada yang menyebutkan bahwa terumbu karang Indone-
sia mencapai 75.000 km? (Burke, dkk., 2002; Hutomo dan
Moosa 2005; Spalding, dkk., 2001), atau 85.000 km? (To-
mascik, dkk., 1997). Namun demikian, hanya 6,5% dari
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. Gambar 3.5 Foto a: Lamun (Genus Enhalus). Foto b: Hamparan terumbu karang jenis Acropora di
' Pulau Tokong Berlayar, Kepulauan Anambas.

terumbu karang Indonesia yang masih dalam kondisi san-
gat bagus, 22,5% pada kondisi bagus, dan sisa nya dapat
dikategorikan pada kondisi medium, kurang bagus sam-
pai jelek (Dutton, dkk., 2000). Indonesia memiliki keane-
karagaman terumbu karang yang tinggi, tercatat sekitar
590 jenis karang keras (82 marga), 210 jenis karang lunak
dan 350 jenis gorgonian (Hutomo dan Moosa 2005).

Karang memiliki manfaat secara langsung maupun tidak
langsung. Manfaat tidak langsung dari terumbu karang
adalah sebagai pelindung pantai dari hempasan ombak,

JENIS HARGA USD/EKOR
Acanthastrea spp 35
Acropora spp 12
Caulastrea spp 14
Discossoma 2
Echinopora 18
Euphyllia ancora 22
Euphyllia glabresscesns 8
Fungia spp 6
Heliofungia actiniformis 9
Ricordea spp 8

Sumber : Suharsono, 2014
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dan penyerap karbon. Sebagai bahan obat dan kosmeti-
ka kandungan S320 dari karang merupakan bahan anti
sinar ultra violet. Secara ekologi, karang bermanfaat se-
bagai tempat memijah, bertelur, aneka macam ikan hias
dan ikan konsumsi. Nilai ekonomi secara langsung ka-
rang dapat dijual secara langsung sebagai hasil pembudi-
dayaannya, sebagai contoh karang hidup Corallium den-
gan keindahan warna merah memiliki harga cukup tinggi
mencapai Rp. 10-15 juta/kg, sedangkan harga ikan hias
laut yang memiliki potensi untuk dibudidayakan.

4. Mintakat oseanik merupakan wilayah ekosistem laut
lepas dengan kedalaman yang tidak dapat ditembus caha-
ya matahari sampai ke dasar, sehingga bagian dasarnya
sangat gelap. Komunitas di ekosistem laut dalam belum
banyak diketahui secara rinci. Hal ini dikarenakan ter-
batasnya ahli dan perangkat teknologi yang dimiliki un-
tuk meneliti hingga mencapai perairan dalam.

Peningkatan SDM dan peralatan pendukungnya sangat

KELOMPOK NAMA ILMIAH NAMA LOKAL NAMA UMUM
Ikan Latimeria chalumnae Raja laut Coelacanth
Moluska Tridacna gigas Kima raksasa Great clams
Krustasea Pagurites antenarius dan P. aciculus | Kelomang Hermitcrab
Coral Antiphates spp Akar bahar

Sumber: LIPI, 2014

perlu dikembangkan sehingga Indonesia mampu untuk
mengidentifikasi jenis dan potensi kehati yang ada di
wilayah laut dalam. Apabila kemampuan untuk meng-
gali kehati laut Indonesia ditingkatkan, maka kemungk-
inan besar Indonesia akan menduduki peringkat pertama
kekayaan kehatinya di dunia.

Lingkungan laut dalam sangat berperan dalam ekosistem
lain, karena merupakan habitat dari beberapa ikan, molus-
ka, krustasea dan koral yang mampu bertahan hidup den-
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gan kadar oksigen yang sangat minim, tekanan hidrostatis
yang tinggi, temperatur air yang rendah, dan lingkungan
yang gelap. Beberapa contoh fauna laut dalam (kedalaman
>200 m) di Indonesia yang terekam pada Tabel 3.2.

3.2.2. Ekosistem Limnik (Ekosistem Air Tawar)

Ekosistem limnik merupakan ekosistem air tawar yang ter-
diri dari: Ekosistem Sungai dan Ekosistem Danau.

1. Ekosistem sungai mempunyai kekhasan tersendiri kare-
na merupakan koridor memanjang dari hulu sampai hilir
(Daerah Aliran Sungai/DAS), dan keadaan di kanan-kiri
sepanjang sungai berbeda antara sungai satu dan lainnya,
dan berbeda pula antara daerah hulu, tengah dan hilir.
Indonesia memiliki ribuan sungai yang terdata. Dari
sejumlah sungai tersebut, terdapat 10 sungai terpanjang
yaitu:

a. Sungai Kapuas Kalimantan Barat (1.143 km);
b. Sungai Mahakam, Kalimantan (920 km);

¢. Sungai Barito, Kalimantan (909 km);

d. Sungai Batanghari, Sumatra (800 km);

e. Sungai Musi, Sumatra (750 km);

f. Sungai Mamberamo, Papua (670 km);

g. Sungai Begawan Solo, Jawa (548 km);

h. Sungai Digul, Papua (525 km);

i. Sungai Indragiri, Sumatra (500 km); dan

j.- Sungai Seruyan, Kalimantan (350 km);

Ekosistem sungai merupakan habitat dari biota akuatik
yang ada didalamnya seperti ikan, udang, plankton, ben-
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 Kotak 3.1. Pencemaran dan Kerusakan Air Sungai :

L e e e e e e e e e e e e o e e T e e e e 1

Dari sejumlah sungai banyak diantaranya telah mengalami kerusakan karena terce-
mar seperti pada kasus Sungai Ciliwung, dan Sungai Cisadane di Jawa. Namun wa-
laupun sungai telah mengalami degradasi lingkungan, habitat sungai dengan komu-
nitas biotanya akan mampu melakukan proses pemulihan kondisi kualitas air (proses
pulih diri) dari keadaan tercemar limbah, terutama limbah organik. Proses pulih diri
terjadi sejalan dengan waktu dan jarak tempuh bahan organik yangg mengalami de-
gradasi sehingga terjadi perubahan atau penurunan bahan organik. Oleh karena itu
pada perairan sungai yang mengalami pencemaran bahan organik terdapat lima zona
pemulihan, yang berawal dari air yang masih bersih di hulu sungai, daerah terpolu-
si, dan kemudian bagian sungai yang mengalami pemulihan, serta air menjadi bersih
kembali di bagian hilir. Namun secara alami, kondisi air bersih di hilir sungai tidak sep-

erti kondisi di bagian hulu sungai.

Upaya alami berupa kemampuan pulih diri dari perairan tersebur berjalan secara ber-
tahap. Kondisi-kondisi yang memungkinkan terjadinya proses pulih diri suatu perai-
ran sangat tergantung pada kandungan DO minimum yang masih memungkinkan
terjadinya oksidasi bagi seluruh bahan organik yang mencemari. Proses aerasi dapat
membantu mempercepat terjadinya proses pulih diri. Bila air sungai telah tercemar
berat, maka proses pulih diri tidak akan berjalan dengan sempurna. Dalam keadaan
demikian perlu dilakukan tindakan tambahan yang bersifat mencegah, atau dengan
mengolah beban masukan ke sungai tersebut. Contoh yang nyata adalah Program Kali
Bersih (PROKASIH) yang bertujuan untuk menyehatkan sungai. Contoh keberhasilan
mengenai PROKASIH telah terbukti di Sungai Thames (Inggris), Sungai Seine (Perancis)

dan Sungai Rhine (Jerman-Belanda).

Golongan Kandungan oksigen terlarut (ppm) Kualitas air
| >8 atau p:vrauktizh::n’ijeerjkadi dalam Sergai sails
Il 6,0 Baik
Il 4,0 Kritis
\Y 2,0 Buruk
Vv <2,0 Sangat Buruk

Sumber: Pratiwi, dkk., 2009.
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tos, kepiting dan aneka jenis keong dan kerang. Pada
badan sungai yang berarus deras terdapat dominasi bio-
ta yang memiliki alat penempel, atau yang membentuk
kantung, atau selubung tubuh yang melekat pada batu-
an. pada perairan menggenang terdapat zona-zona hor-
isontal, yaitu zona litoral dan zona limnetik. Di samping
itu juga terdapat zona vertikal, yang lebih dikenal sebagai
lapisan-lapisan. Lapisan itu dapat ditentukan berdasar-
kan keberadaan cahaya yang masuk ke dalam kolom air,
atau berdasarkan kondisi suhu air. Secara umum, lapisan
perairan berdasarkan keberadaan cahaya, berturut-turut
dari permukaan hingga ke dasar adalah lapisan eufotik
(menerima banyak cahaya), disfotik (sedikit cahaya), dan
afotik (tanpa cahaya). Selanjutnya berdasarkan kondisi
suhu, adalah lapisan epilimnion (hangat), metalimnion
(gradasi suhu tajam), dan hipolimnion (dingin).

Daerah Aliran Sungai di berbagai wilayah di Indonesia
pada umumnya mengalami ancaman cukup berat, yang
akan mempengaruhi kualitas dan kuantitas air tanah
yang bermanfaat bagi sumber air minum yang sehat, dan
merupakan tempat hidup biota sungai. Ancaman beras-
al dari penggunaan sungai yang pada umumnya menjadi

prasarana transportasi.

T Tabel 3.4 Jumlah dan [uas'danau di Indonesia ™~~~ ~ '

PULAU JUMLAH DANAU (LUAS >10HA) TOTAL LUAS (HA)
Sumatera 170 190.043
Kalimantan 139 84.231
Jawa dan Bali 31 6.270
NTB dan NTT 14 6.041
Sulawesi 30 141.871
Maluku 10 3438
Papua 127 59.830
TOTAL 521 491.724

Sumber LIPI 2014
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Ancaman lainnya adalah dari pembuangan limbah ke sun-
gai, baik limbah rumah tangga, industri besar, menengah
maupun kecil. Pencemaran sungai ini tidak saja meng-
ganggu kesehatan masyarakat sepanjang sungai yang
pada umumnya memanfaatkan air sungai, termasuk un-
tuk irigasi pertanian; namun juga dapat mematikan dan
memusnahkan biota yang hidup di sungai.

2. Ekosistem danau berada di daerah daratan rendah dan
daerah pegunungan dimana dapat dibedakan berdasar-
kan pembentukannya seperti kejadian tektonik, vulkan-
ik, kawah dan kaldera yang pada umumnya berada pada
dataran tinggi di sekitar gunung atau pegunungan. Sebali-
knya, danau genangan banjir berada pada dataran rendah
dan relatif dangkal serta cenderung terus mendangkal
akibat pelumpuran dan berkembangnya tumbuhan air in-
vasif. Indonesia mempunyai sekitar 840 danau dan 735
situ (danau kecil) dengan luas total sekitar 491.724 ha.

Danau terluas di Indonesia adalah Toba (110.260 ha) se-
dangkan danau yang paling dalam adalah Matano (600
m). Sebanyak 521 dari 840 danau memiliki luas lebih dari
10 ha, tersebar hampir di semua pulau terutama di Suma-
tera, Sulawesi, Kalimantan dan Papua (Nontji 1991) dan
memiliki tiga dari 20 danau terdalam di dunia (> 400 m)
(KLH 2008).

3.2.3. Ekosistem Semiterestrial

Ekosistem Semiterestrial terbentang di daerah limnik (air
tawar) dan marin (air masin). Daerah ekoton ini mempunyai
fungsi dan peran yang penting sehingga sering dimasukkan
sebagai ekosistem esensial. Ekosistem semiterestrial terdiri
dari (1) Ekosistem Mangrove dan (2) Ekosistem Reparian.

1. Ekosistem Mangrove/Bakau. Dalam ekosistem man-
grove, komposisi tumbuhan penutup ditentukan oleh be-
berapa faktor utama yaitu substrat (bentuk tekstur dan
kemantapan), kondisi pasang surut (frekuensi, kedala-
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Pentingnya keberadaan ekosistem dan keberadaan jenis oleh contoh keberadaan jenis
kepiting Uca spp. dan keberadaan ekosistem mangrove. Keberadaannnya saling kait
mengkait sechingga jenis uca dapat dikatakan sebagai jenis pelestari (keystone species) di

areal tersebut, kehadiran dari jenis ini menjadi kunci kesuburan ekosistem mangrove.

Sebagai jenis pelestari di kawasan pesisir, kelompok dari jenis ini pada setiap akti-
vitasnya mempunyai pengaruh utama pada berbagai proses ekosistem. Peran utama
kepiting di dalam ekosistem diantaranya mengkonversi unsur hara dan memperting-
gi nutrisi, meningkatkan distribusi oksigen di dalam tanah, membantu daur hidup
karbon dan nitrogen, serta tempat penyedia pakan alami bagi berbagai jenis biota

perairan.

Kepiting yang mempunyai tingkah laku selalu menggali lubang, ternyata secara tidak
langsung berperan dalam menyeimbangkan struktur fisik dan kimia dari sedimen
lumpur tanah di hutan mangrove. Di hutan mangrove yang umumnya berlumpur
menjadikan kondisi substart tanah di daerah tersebut anaerob. Kondisi yang demiki-
an menyebabkan satwa menjadi tidak dapat hidup. Akan tetapi dengan kehadiran
kepiting mangrove yang umumnya bersifat herbivora dan memiliki kesukaan mema-
sukkan serasah ke dalam lubang yang dibuatnya menyebabkan banyak oksigen ikut
masuk ke dalam liang di dalam tanah. Keadaan tersebut menciptakan kondisi aerobik
di dalam tanah. Daun-daun dan ranting serasah mangrove yang dibawa kepiting ke
dalam lubang-lubang yang berkondisi acobik dihancurkan dan di makan oleh kepi-
ting. Sisanya menjadi bagian yang lebih kecil dan halus. Selanjutnya proses dekom-
posisi serasah di dalam tanah dan dalam kondisi cukup oksigen terjadi secara aerobik
yang kemudian akan terurai menjadi unsur hara yang bermanfaat bagi kehidupan di

ekosistem ini

Dihancurkannya serasah yang berupa daun dan ranting tersebut jelas akan mem-
percepat proses dekomposisi dan pelepasan nitrogen atau denetrifikasi. Kondisi ber-
lumpur dan anaerobik yang terjadi dalam substart tanah di kawasan mangrove dapat
diturunkan dengan kehadiran kepiting. Dampak kehadiran tersebut menyebabkan
kawasan mangrove menjadi sumber kehidupan satwa lain seperti ikan, udang dan
lain-lain. Kehadiran kepiting di ekosistem mangrove menjadi kunci kehidupan yang
lainnya, tanpa kehadirannya kawasan mangrove menjadi kawasan anerobik yang

menjadi racun bagi kehidupan lainnya.***
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Sumber foto : Foto Mangrove: Pramudji, 2013. Foto Riparian: Partomihardjo, 2013.

man, dan atau lama genangan), dan salinitas (variasi har-

ian dan musiman).

Di Indonesia keanekaragaman jenis mangrove tercatat
mencapai 243 jenis tergolong dalam 197 marga dan 83
suku dari 268 jenis di Asia Tenggara (Giesen, dkk., 2007).
Di Indonesia, keanekaragaman jenis yang tercatat dalam
ekosistem mangrove berbeda antara satu pulau pulau lain-
nya. Dari 202 jenis mangrove yang telah diketahui, 166
jenis terdapat di Jawa, 157 jenis di Sumatera, 150 jenis di
Kalimantan, 142 jenis di Irian Jaya, 135 jenis di Sulawe-
si, 133 jenis di Maluku dan 120 jenis di Kepulauan Sunda
Kecil. Pada tahun 2013, luas mangrove Indonesia hampir
mencapai 3,24 juta Ha (Saputro,dkk., 2009). Dikarenakan
adanya tekanan terhadap ekosistem mangrove, maka per-
lu dilakukan penambahan luasan mangrove.

2. Ekosistem Riparian merupakan ekosistem peralihan
(ekoton) antara badan air dan daratan di luar lingkungan
air. Mintakat ini merupakan biofilter alami penting yang
melindungi lingkunagn akuatik dari sedimentasi yang
berlebihan, aliran air permukaan yang terpolusi dan ero-
si tanah. Selain itu juga menyediakan perlindungan dan
pakan untuk banyak jenis akuatik, dan menjadi naungan
yang penting dalam pengaturan suhu perairan. Berdasar-
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Tabel 3.5 Sebaran Ekosistem Air Masin, Air Tawar dan
Semiterestrial di Indonesia

BIOREGION
Hipe Elosistem Sumatra Jaw.a Kaliman- Sulawesi Sum!a Maluku | Papua
Bali tan Keil
Ekosistem Marine (Air Masin)
Terumbu Karang v v v v v v v
Padang Lamun v v v v v v v
Ekosistem Air Tawar
Ekosistem Sungai v v v v v v v
Ekosistem Danau v v v v v v v
Ekosistem Semi terestrial
Mangrove v v v v v v v
Riparian v v v v v v v

Sumber: Noerdjito, dkk.,(2011)

kan fungsi dan karakternya, wilayah ini berperan sebagai
(buffer zone) bagi kawasan di sekitarnya.

Ekosistem riparian merupakan ekosistem dengan keane-
karagaman hayati yang tinggi, dan berfungsi sebagai koridor
satwa yang menghubungkan satu wilayah dengan lainnya,
dan juga menghubungkan hewan yang berada di hilir dengan
kawasan hulu sungai. Terutama di wilayah mintakat-mint-
akat riparian yang terpelihara, yang merupakan habitat
berbagai jenis hewan.

Dari sisi lokasi, ekosistem air masin, air tawar dan semiter-
resterial tersebar di seluruh wilayah bioregion Indonesia. Ti-
dak ada satu wilayah pun yang tidak memiliki tipe ekosistem
ini (lihat tabel 3.5).

3.2.4. Ekosistem Terestrial

Berbeda dengan ekosistem perairan yang batas tipe eko-
sistemnya dapat dibedakan dengan jelas, tidak demikian hal-
nya dengan eksosistem terrestrial. Ekosistem terestrial ber-
batasan dengan ekosistem pesisir mulai dari daerah rendah/
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Sumber: dimodifikasi dari Kartawinata (2013)

pamah, pegunungan dari ketinggian 1.000 m dpl hingga ka-
wasan alpin pada ketinggian 4.000 m dpl. Hampir semua tipe
ekosistem tersebut dapat ditemukan di Papua khususnya di
Pegunungan Lorentz, dimana terdapat mintakat tundra dan
salju abadi di atas ketinggian 4000 m dpl. Penampakan (fisi-
ognomi) vegetasi merupakan salah satu komponen ekosistem
yang paling mudah digunakan untuk mengidentifikasi dan
mendefinisikan batasan-batasan ekosistem terestrial (Muel-
ler-Dombois dan Ellenberg dalam Kartawinata, 2013).

Ekosistem Terestrial dibagi menjadi dua tipe: (1) Ekosistem
pamah dan (2) Ekosistem pegunungan. Ekosistem pamah ter-
diri atas: (1) hutan pantai, (2) hutan dipterokarpa, (3) hutan
kerangas, (4) hutan rawa, (5) rawa gambut, (6) karst dan
gua, (7) savana. Sedang, ekosistem hutan pegunungan dalam
pembagiannya terdiri atas: (1) ekosistem pegunungan bawah,
(2) pegunungan atas, (3) sub-alpin, (4) ekosistem alpin dan
(5) nival yang merupakan zona salju yang abadi (lihat gambar
3.7).

1. Ekosistem pamah berada pada ketinggian 0-1.000 m
dpl, dan dapat ditemukan hampir di seluruh wilayah In-
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donesia. Berdasarkan data terbaru, Papua memiliki hutan
pamah terluas di Indonesia, atau sekitar 60% dari total
luas Papua (Kartikasari, dkk., 2012). Secara umum hutan
pamah memiliki karakteristik pohon dengan diameter be-
sar >100 cm dan tinggi mencapai 45 m. Pohon mencuat,
pohon dengan akar papan/banir yang besar dan liana mer-
upakan karakteristik yang umum ditemukan pada tipe
hutan ini. Berikut adalah uraian tipe ekosistem yang ter-
masuk dalam hutan pamah.

a. Ekosistem Pantai, khususnya pantai berpasir memi-
liki peran penting sebagai habitat bagi berbagai jenis
fauna, seperti sebagai tempat bertelurnya penyu. Ada
tiga formasi vegetasi pantai yang umum ditemukan
dengan komposisi floristik yang seragam di seluruh
Indonesia. Pertama adalah Formasi pes-caprae, did-
ominasi oleh jenis kangkung laut (Ipomoea pes-caprae)
dan rerumputan, seperti Spinifex littoreus, Ischaemum
muticum, Chloris barbata, Dactyloctenium aegyptium.
Formasi kedua terbentuk dibelakang formasi pes-
caprae, umumnya berupa hutan pantai terutama pada

Foto: Pindi (ITB), 2012
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tanah yang lebih stabil. Formasi ketiga adalah bukit
pasir (dunes). Tidak banyak formasi bukit pasir yang
dapat ditemukan di Indonesia. Hutan pantai dengan
susbtrat berbatu dapat ditemukan di beberapa daerah,
seperti di selatan Jawa, sebagian pantai barat Suma-
tra, Bali, Nusa Tenggara, Maluku dan pulau-pulau ke-
cil yang tersebar di seluruh Indonesia.

. Hutan Dipterokarpa yang tersisa dan paling baik
ditemukan di Kalimantan Sampai dengan tahun 1996
(MacKinnon, dkk., 1996). Namun luas hutan diptero-
karpa semakin berkurang. Penyebabnya adalah ban-
yaknya tekanan dari berbagai kegiatan seperti pem-
balakan, pembukaan lahan untuk perkebunan kelapa
sawit dan pertanian. Hutan dipterokarpa memiliki
keanekaragaman jenis tumbuhan yang tinggi, yakni
mencapai 200 — 300 jenis pohon per hektar, beberapa
jenis diantaranya memiliki nilai yang tinggi seperti:
meranti (Shorea spp.), keruing (Dipterocarpus spp.)
dan kamper (Dryobalapnops spp).

Di Indonesia, tipe hutan ini ditemukan di Kalimantan.
Sumatra, Jawa, Sulawesi, Nusa Tenggara, Maluku dan
Papua. Hutan dipterokarpa berkembang pada keting-
gian 0 — 1.000 m dpl. Sampai saat ini sedikitnya ter-
dapat 371 jenis dipterokarpa yang sudah tercatat dan
divalidasi ada di Indonesia. Kalimantan merupakan
pusat keanekaragaman jenis ini (MacKinnon, dkk..
1996), karena lebih dari 50% jenis dipterokarpa dapat
ditemukan di Kalimantan. Tercatat sekitar 199 jenis
dipterokarpa di Kalimantan dan 103 jenis di Sumatra
(LIPI 2014).

. Hutan Non Dipterokarpa daerah pamah dapat
ditemukan di Jawa, Bali, Nusa Tenggara, Sulawesi,
Maluku dan Papua (Kartawinata 2013). Dicirikan oleh
turunnya jenis tumbuhan dari suku Dipterocarpaceae
secara drastis sampai 27% (Kartawinata 2013). Beber-
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Foto: Rahajoe, 2013

apa tipe hutan non-dipterokarpa yang akan dibahas
pada buku ini adalah hutan kerangas, rawa dan sava-

na.

d. Hutan Kerangas biasanya tumbuh di tanah podsol,
tanah pasir dan masam berasal dari bahan induk ba-
tuan yang mengandung silika (Rautner, dkk. 2005).
Hutan kerangas dicirikan oleh kehadiran pepohonan
jenis tertentu dengan daun yang kecil dan agak tebal,
serta toleran terhadap kondisi tanah yang miskin hara
dan asam. Stratifikasi pohon terdiri atas satu atau dua
lapis dengan tinggi sekitar 4,5-9 m, yang terdiri atas
pepohonan berukuran kecil atau anakan jenis pohon
besar.

Hutan kerangas umumnya memiliki keanekaragaman
hayati yang lebih rendah dibandingkan dengan tipe
hutan tropik lainnya. Menurut Rautner, dkk. (2005)
terdapat 123 jenis tumbuhan yang tercatat di hutan
kerangas di Kalimantan.Hutan kerangas yang luas di-
jumpai di tropika bagian timur, namun tidak kontinyu
(Whitmore, 1984).
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Pada kawasan Malesia, hutan kerangas tersebar se-
cara terbatas di Kalimantan (Indonesia), Sarawak
(Malaysia), dan Brunei (Richards 1996). Hilwan (1996)
menambahkan bahwa hutan kerangas juga dijumpai di
Sumatera, Belitung, dan Singkep. Oleh karena kondi-
si habitatnya, Kusmana & Istomo (1995) dan Hilwan
(1996) menyatakan bahwa hutan kerangas merupakan
hutan yang sangat peka terhadap gangguan, misaln-
ya kebakaran.

. Hutan rawa tumbuh dan berkembang pada habitat

tanah aluvial dengan aerasi buruk karena tergenang
terus menerus ataupun secara periodik. Tipe eko-
sistem hutan rawa banyak terdapat di Sumatra ba-
gian Timur, Kalimantan Barat, Kalimantan Tengah,
Maluku dan Papua bagian selatan. Vegetasi penyusun
ekosistem hutan rawa bervariasi dari yang berupa re-
rumputan, palem dan pandan, sampai berupa pepo-
honan menyerupai hutan pamah. Kekayaan jenis
pohon dalam ekosistem rawa umumnya rendah den-
gan beberapa jenis diantaranya Eucalyptus deglupta,
Shorea uliginosa, Campnosperma coriaceum dan Xy-
lopia malayana. Di beberapa tempat, hutan rawa juga
berkembang di belakang hutan bakau, umumnya be-
rupa hutan rawa yang tergenang permanen, karena
adanya pengaruh pasang surut, sehingga ada kalanya
komponen jenis penyusunnya tercampur jenis bakau.

Ekosistem gambut penyusun utamanya adalah ba-
han organik sekitar 65%, sehingga ekosistem ini ber-
peran dalam penentuan besar kecilnya emisi karbon
setiap tahun. Ketebalan gambut di Indonesia berva-
riasi dari ketebalan kurang dari satu sampai 12 m,
bahkan di beberapa wilayah kedalamannya dapat
mencapai lebih dari 20 m. Tiga puluh persen substrat
gambut Sumatera mempunyai kedalaman lebih dari
empat meter dan sebagian besar hutan gambut terse-
but berada di wilayah Provinsi Riau. Diperkirakan 20,7

IBSAP 2015-2020 E



INDONESIA BIODIVERSITY STRATEGY AND ACTION PLAN 2015 - 2020
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Gambar 3.10 Gua Tengah, pada kawasan karst Taman Nasional Kutai,
Kalimantan Timur I

Foto: Pindi,ITB - 2013

juta ha hutan gambut Indonesia tersebar di Sumatera
(4,7 — 9,7 juta ha), Kalimantan (3,1 — 6,3 juta ha) dan
Irian Jaya (8,9 juta ha) (Page, dkk., 2006; Rieley, dkk.,
1996). Di Kalimantan tercatat, jumlah jenis tumbuhan
berbunga dan paku-pakuan penyusun hutan gambut
mencapai 927 jenis (Anderson 1963). Lebih dari 300
jenis tumbuhan tercatat di hutan gambut Sumatera
(Giesen 1991). Di Papua, hutan gambut tersebar luas
di dataran rendah hingga tinggi.

g. Ekosistem Karst dimaksudkan sebagai ekosistem
yang berada pada suatu bentangalam yang secara khu-
sus berkembang dari batuan karbonat seperti batu ka-
pur dan tersusun akibat proses karstifikasi dalam ska-
la ruang dan waktu geologi (Samodra, 2001 dan Pindi,
2014).

Sebagai bentangalam, batuan karst memiliki karakter
yang unik, misal karst di Jawa pada umumnya mem-
punyai lapisan tanah tipis, namun kaya akan kandun-
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gan kapur. Pada karst Jawa hampir tidak ada air per-
mukaan, air banyak terdapat di bawah permukaannya
(Samodra 2001). Berbeda dengan kawasan karst lainn-
ya seperti Maros-Pangkep, Sangkulirang-Mangkalihat
dan Muller sebagian masih tertutup hutan.

Bentangalam karst merupakan bagian dari batuan
karbonat. Sebaran batuan karbonat Indonesia men-
cakup luas sekitar 154.000 km? yang tersebar pada
hampir semua pulau Nusantara (Surono, dkk., 1999).

Di Indonesia, terdapat beberapa daerah keberadaan
bentangalam karstnya masih dapat dipertahankan,
sebaliknya beberapa tempat lainnya sudah mengala-
mi gangguan akibat penambangan-batu (quarry) baik
yang legal maupun ilegal. Hal tersebut, karena karst
adalah sumber daya alam berupa batuan karbonat
yang mempunyai nilai ekonomi cukup tinggi sebagai
bahan baku industri semen, sehingga menimbulkan
minat untuk melakukan penambangan-batu.

Bentangalam karst yang bentuk topografinya sangat
khas, mengakibatkan karst sebagai kawasan ekosistem
menjadi kawasan yang sangat peka terhadap peruba-
han morfologi topografi. Karena perubahan tersebut
dapat langsung mempengaruhi sistem keseimbangan
air, sistem aliran enerji matahari, pengurangan daya
serap karbondioksida. Ekosistem karst oleh karena-
nya berdaya dukung rendah dan sangat sulit diperbai-
ki apabila rusak (Hadisusanto 2012, Pindi, 2014).

Beberapa kawasan ekosistem karst cukup terkenal di
dunia, misalnya kawasan karst Bantimurung-Maros
(Sulawesi Selatan), Sangkulirang-Mangkalihat (Ka-
limantan), Bukit Barisan (Sumatera), Gunungsewu
(DIY — Jawa Tengah — Jawa Timur), dan Lorentz (Pap-
ua). Pada beberapa kawasan seperti di Sulawesi Teng-
gara, Pulau Muna dan Pulau Halmahera juga memiliki
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Kotak 3.3 Pulau Jawa di Ambang Kritis

Pulau Jawa saat ini dinilai sangat kritis jika dilihat dari buruknya daya dukung lingkungan
dan tingginya konflik agraria. Namun, izin-izin penambangan masih terus diberikan dengan
mengonversi daerah tangkapan air, hutan, dan kawasan pertanian. “Data kami, dari 2003-
2013, izin usaha pertambangan (IUP) di Jawa mencapai 1.000-an dengan total wilayah yang
akan dikonversi 471.378 hektar,” kata Hendro Sangkoyo, peneliti pada School of Democratic
Economics, di Jakarta, Selasa (10/3/2015). Data itu belum termasuk lahan yang dikuasai
blok minyak, serbuan baru untuk semen, ekstraksi perusahaan air, konversi untuk properti
dan kawasan industri baru, serta infrastruktur industri internasional seperti pelabuhan kenda-
raan bermotor Cilamaya. “Melihat konversi lahan besar-besaran itu, situasi Jawa ke depan bisa

dipastikan makin mengerikan dan sangat rentan konflik,” katanya. Laporan penelitian Jarin-
gan Advokasi Tambang hingga 2013, izin tambang karst di Pulau Jawa ada 76 izin. Izin di 23
kabupaten, 42 kecamatan, dan 52 desa dengan total konsesi tambang karst 34.944,90 hektar.

Berdasarkan data Kompas 2014, sejumlah perusahaan semen dari dalam dan luar negeri telah
dan siap masuk di Jawa, di antaranya Siam Cement (Thailand) di Jawa Barat, Semen Merah
Putih (Wilmar) di Banten, Ultratech di Wonogiri, dan Jui Shin Indonesia di Jawa Barat.
Adapun Semen Puger akan beroperasi di Jember, dan Semen Panasia di Jawa Tengah. Belum
yang akan masuk ke luar Jawa. Pulau Jawa tak hanya dibebani industri ekstraktif. Jawa juga
pulau terpadat dengan 1.057 jiwa per km?. Lebih dari 50 persen penduduk Indonesia tinggal
di Pulau Jawa sehingga setiap masuknya industri ekstraktif di Jawa berpotensi bersinggungan
dengan masyarakat. Menurut Direkcur Eksekutif Sajogyo Institute Eko Cahyono, krisis di
Pulau Jawa bisa dilihat dari maraknya konflik terkait perebutan sumber daya alam dan agraria.
Contohnya, konflik terkait pembangunan pabrik semen di Rembang dan Pati, Jateng, yang
mempertentangkan petani yang mempertahankan lahan dan sumber daya airnya dengan in-
dustri.

Di Kabupaten Pati-salah satu lumbung pangan di Jateng-sejumlah industri semen siap masuk.
Petani yang menolak tambang sebenarnya ingin mempertahankan tanah dan kemandirian
sebagai petani. “Tahun 2012, kami menggagalkan rencana penambangan semen. Tahun ini,
datang lagi dan dapat izin pemerintah kabupaten setelah RTRW yang semula untuk pertanian
diubah untuk industri,” kata Gunarti, perempuan petani Sedulur Sikep-Pati.

Ia menyebut, semboyan daerah itu “Pati Bumi Mina Tani”. Menurut Eko, izin tambang yang
marak di Pulau Jawa menunjukkan pemerintah tak konsisten menerapkan Rencana Pemba-
ngunan Jangka Menengah Nasional (RPJMN) 2015-2019. Pada rencana itu, pembangunan
didorong meningkatkan kedaulatan pangan, tidak boleh merusak daya dukung lingkungan
dan mengganggu keseimbangan ekosistem, serta tidak menambah kesenjangan sosial. Izin
tambang yang marak juga dinilai berpotensi memiskinkan masyarakat lokal yang rata-rata
petani, sehingga bisa memperlebar kesenjangan sosial.

Konflik sosial di banyak daerah menunjukkan bahwa pembangunan yang bertumpu pada
industri ekstraktif itu menuai masalah. “Penelitian kami di Rembang, tanah-tanah yang akan
diambil alih perusahaan semen tidak sepenuhnya milik Perhutani. Sebagian berstatus SPPT
jauh sebelum kedatangan tambang,” kata Eko. (AIK)

Sumber: Kompas, 11 Maret 2015
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Seharusnya kawasan karst ini diselamatkan karena
di dalamnya tersimpan cadangan air alam cukup be-
sar yang tidak ternilai harganya. Mempertimbangkan
nilai penting Ekosistem Karst dan Gua, maka pema-
haman kehati karst dan gua serta potensinya harus
segera digali dan dimanfaatkan secara lestari Lang-
kah yang harus dilakukan adalah: (i) nilai potensi
karts dan gua segera diungkapkan, (ii) nilai penting
ekosistem karst dijadikan dasar untuk pengelolaan,
(iii)pendataan kekayaan kehati perlu dilakukan segera
mungkin mengingat masih minimnya data tentang
kekayaan kehati ekosistem karst dan gua (lihat kotak
3.3), (iv) upaya perlindungan/ konservasi harus segera
dilakukan mengingat banyaknya jenis yang belum ter-
ungkap potensinya.

h. Savana dicirikan oleh kehadiran pepohonan dan se-
mak belukar dalam berbagai pola dengan kerapatan
rendah serta berasosiasi dengan berbagai jenis tum-

Gambar 3.11 Savana di Nusa Tenggara Barat dengan tegakan
widoro (Zyzypus jujuba). !

Foto: Partomihardjo, 2012
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buhan bawah yang didominasi oleh rerumputan (Rich-
ards 1996). Kehadiran pohon dalam ekosistem savana
sangat jarang, bahkan di beberapa tempat terpen-
car-pencar membentuk mozaik-mozaik kanopi yang
dilingkupi bentangan rerumputan di tempat terbuka.
Pohon dalam ekosistem savana umumnya kecil dan
pendek, tinggi sekitar 10 m dengan diameter batang
tidak lebih dari 40 cm.Savana umumnya terbentuk
setelah kawasan hutan mengalami kerusakan teruta-
ma karena kebakaran. Proses pembukaan hutan dan
praktek perladangan dan pertanian yang berlangsung
cukup lama dianggap juga sebagai penyebab utama
terbentuknya savana.

Namun demikian, savana juga dapat terjadi akibat
tekanan satwa mamalia besar terutama pemakan tum-
buhan (herbivor) seperti rusa dan banteng yang terla-
Iu padat. Proses terjadinya savana cukup lama, tetapi
dapat lebih cepat di daerah beriklim kering (Backer
dan Brink 1968; Steenis 2006).

Di Indonesia ekosistem savana dapat dijumpai hampir
di seluruh wilayah Nusantara, diantaranya terdapat di
Taman Nasional Ujung Kulon, Gunung Gede-Pangran-
go, Pangandaran, Dieng, Bromo Tengger, Baluran,
Alas Purwo, Bali Barat, Komodo dan Lorentz. Luas
savana termasuk padang rumput mencapai 10.275.300
ha atau mencapai 5,27% dari daratan Indonesia (Kon-
palindo 1994).

Data mengenai luasan dan sebaran ekosistem savana
ini secara nasional belum tersedia. Diduga luas eko-
sistem savana di Indonesia akan terus bertambah se-
jalan dengan kerusakan komunitas hutan alam, seh-
ingga diperlukan usaha yang serius untuk mengurangi
tingkat kerusakan hutan alam.

2. Ekosistem Hutan Pegunungan. Indonesia memili-
ki wilayah pegunungan yang cukup luas dengan puncak
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gunung yang aktif ataupun tidak, tetapi hanya sedikit
yang mencapai ketinggian di atas 3.500 m.

Pegunungan yang mencapai ketinggian di atas 4.000 m
hanya terdapat di Papua yaitu Pegunungan Lorentz. Per-
bedaan ketinggian menyebabkan terjadinya perubahan
komunitas tumbuhan yang pada akhirnya akan mempen-
garuhi jenis binatang yang hidup dalam komunitas terse-
but (Richards 1996).

a. Hutan pegunungan bawah, batas antara hutan
pamah hutan pegunungan bawah pada ketinggian 800
— 1.300 m dpl, sedangkan menurut Steenis and Kru-
seman (1950) mulai 1.000 hingga 1.500 m dpl. Hutan
pegunungan bawah terkadang diberi nama mintakat
Fago-Lauraceous karena didominasi oleh suku Faga-
ceae seperti Lithocarpus, Quercus dan Castanopsis dan
suku Lauraceae, seperti Litsea, Neolitsea dan Phoebe.
Suku tumbuhan lain yang dapat ditemukan menyusun
komunitas Hutan Pegunungan Bawah adalah Annona-
ceae, Apocynaceae, Araceae, Asclepiadaceae, Burmani-
aceae, Connaraceae, Cucurbitaceae, Menispermaceae,
Euphorbiaceae, Myristicaceae, Palmae, Papilionaceae,
Rhamnaceae, Sapindaceae, Thymelaeaceae, Vitaceae
dan Zingiberaceae. Jenis tumbuhan yang menyusun
komunitas hutan pegunungan bawah berbeda antara
satu pulau dan pulau yang lain.

Foto Rhodendron sp: Keim, 2011. Foto Vaccinium sp: Widjaja, 2011.
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Sumber : Widjaja, 2011

b. Hutan pegunungan atas biasanya memiliki satu
lapisan kanopi sehingga dengan mudah dapat dibeda-
kan dengan hutan pegunungan bawah. Tajuk hutan
yang rendah, batang lebih ramping, berkurangnya
liana dan melimpahnya epifit, lumut dan paku mer-
upakan karakteristik hutan pegunungan atas (Ashton
2003). Jumlah jenis pohon di tipe hutan ini juga ku-
rang jika dibandingkan dengan tipe hutan di bawahn-
ya. Tumbuhan suku Ericaceae seperti Rhododendron,
Vaccinium (lihat gambar 3.12) dan Gaultheria dan
jenis lain seperti Aristatus piperata dan Phyllocladus
hypophyllus.

Rawa lumut adalah salah satu tipe lahan basah yang
paling khas daerah pegunungan atas Indonesia, yang
dicirikan oleh endapan “spons gambut”, air asam, dan
lantai ditutupi oleh lumut Sphagnum yang tebal seh-
ingga menyerupai karpet. Rawa lumut kerap disebut
sebagai rawa dataran tinggi. Rawa lumut menerima
semua atau sebagian besar air dari air hujan, air per-
mukaan, air tanah dan aliran sungai. Dengan adanya
karakteristik fisik dan kimia yang unik dalam kawasan
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rawa pegunungan mengakibatkan adanya adaptasi
khusus tumbuhan dan/atau hewan seperti tumbuhan
karnivora dalam menyesuaikan diri pada kondisi hara
rendah, terendam air, dan air masam. Rawa lumut
dapat dapat dijumpai misalnya di Mekongga, Sulawesi
Tenggara.

c. Hutan sub-alpin di Indonesia di antaranya terdapat
di Taman Nasional Lorentz, Jayawijaya, Papua pada
ketinggian antara 3.200 dan 4.600 m dpl. Hasil pene-
litian pada kedua mintakat ini, khususnya di gunung
Trikora dan Puncak Jaya menunjukkan endemisme
flora yang tinggi.

Pada Taman Nasional Lorentz sedikitnya terdapat
lima zona vegetasi menurut ketinggiannya, yaitu zona
daratan rendah/pamah, mintakat pegunungan (pe-
gunungan bawah dan pegunungan atas), mintakat
sub-alpin dan mintakat nival.

Hutan di zona sub alpin terdapat pada ketinggian 2.400
hingga 3.000 m dpl. dengan kondisi habitat yang mi-
skin hara, dengan jenis tanah berbatu (litosol). Kondisi

_________________________________________________________________

Gambar 3.14 “Edelweiss” (Anaphalis sp.), jenis tumbuhan yang dapat ditemukan di
ekosistem sub-alpin di Papua

Foto: Rahajoe, 2012
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_________________________________________________________________

Foto: Rahajoe, 2012

habitat yang demikian tampak berpengaruh terhadap
keberadaan vegetasi yang ada, yakni tipe hutan ini
banyak ditumbuhi oleh pohon-pohon berukuran ke-
cil (kerdil) dan umumnya dengan tinggi pohon hanya
mencapai sekitar 15 m, sehingga hanya terbentuk dua
lapisan kanopi hutan. Begitu pula dengan lantai hutan-
nya, jarang ditumbuhi oleh jenis tumbuhan herba.

Pada gambar 3.14 tampak beberapa contoh jenis pohon
yang mendominasi di hutan sub-alpin Gede Pangrango
adalah cantigi (Vaccinium varingiaefolium, Ericaceae),
dan Anaphalis sp. Serupa dengan di Jawa Barat, po-
hon-pohon di hutan sub-alpin Papua juga hanya men-
capai tinggi antara 10-15 m.

d. Hutan alpin di Indonesia hanya terdapat di pegunun-
gan Jayawijaya, Papua dengan ketinggian 4.100 sam-
pai 4.600 m dpl. Vegetasi pada tipe ini merupakan
komunitas jenis-jenis berkategori semak, dengan tipe
vegetasi padang rumput, kerangas dan tundra. Vege-
tasi padang rumput pendek (pada ketinggian 4.200 m
dpl) didominasi oleh rumput-rumputan jenis Agrostis
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infirma, Calamagrostis brassii, Anthoxanthum hors-
fieldii var. angustum, Rytidosperma oreoboloides, dan
Poa callosa. Lantai hutan tertutup lumut terutama
Racomitrium crispulum, Frullania reimersii, Cetraria
spp. dan Thamnolia vermicularis (LIPI 2014). Vegeta-
si semak kerangas kerdil menempati puncak punggu-
ng gunung dan lereng pada ketinggian lebih dari 4.200
m dpl yang dipengaruhi pergerakan es neoglasial. Ko-
munitas ini terdiri atas hamparan semak hingga sete-
bal 200 cm, yang umumnya terdiri dari Styphelia sua-
veolens, Tetramolopium klosii, T. piloso-villosum, dan
kadang kala Coprosma brassii, semak Senecio sp., dan
Rytidosperma oreoboloides (LIPI 2014).

Tundra alpin tersebar pada ketinggian 4.230 hingga
4.600 m dpl telah tersingkap oleh adanya lelehan es
yang terus-menerus selama 30 tahun dan ditumbuhi
lumut serta beberapa jenis herba yang mampu tumbuh
di tanah mineral alkalin.

. Nival, merupakan ekosistem yang berada pada keting-
gian lebih dari 5000 m dpl, di Indonesia mintakat nival
hanya dijumpai di Pegunungan Lorenz di wilayah Pap-
ua, Mintakat nival diselimuti salju sepanjang tahun.

3.3 KEANEKARAGAMAN JENIS

Kehati berdasarkan jenis dikelompokkan dalam dua bagian

yaitu: (i) kehati yang hidup di ekosistem laut dan pantai (bio-

ta laut) dan (ii) kehati yang hidup di ekosistem terestrial (bi-

ota terestrial).

3.3.1. Biota Laut Marin

Indonesia diyakini memiliki sumber daya laut yang s angat

tinggi dan tersebar di lebih dari 99.093 km garis pantai den-
gan 70% adalah kawasan laut (BIG 2013; Farhan and Lim
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— ECINODERMATA ( 557 JENIS) I

L POLYCHAETA (527 JENIS)

= KRUSTACEA (309 JENIS)

= IKAN (3.476 JENIS)

= MAMALIA (30 JENIS)

I
J
= KARANG (450 JENIS) I
J
J

== BIOTA LAUT f

~ MAMALIA (720 Jenis) |
- BURUNG (1.605 Jenis) |
== VERTEBRATA l._ AMFIBIA (385 Jenis)

I REPTILIA (723 Jenis) |
L IKAN AIR TAWAR

(1.248 Jenis)

~ MOLUSKA (5.170 Jenis) |
- NEMATODA (90 Jenis) |

JENIS

— KRUSTACE (3.200 Jenis)

- INVERTEBRATA r |~ KRUSTACE AIR TAWAR (122 Jenis)

|~ KEPITING AIR TAWAR (120 Jenis)

I~ KEPITING BAKAU (99 Jenis)

I
|
|
I
B M'—_ UDANG AIR TAWAR (122 Jenis) I
|
I
|

I~ LABA-LABA (2.096 Jenis)

[~ SERANGGA (232 Jenis)

EKOR PEGAS (1.500 Jenis/ 300 jenis
"~ belum teridentifikasi)

BIOTA — JAMUR (86.000 Jenis) l
I

= LICHENS (595 Jenis) |

| TERESTRIAL KRIPTOGAM -
TUMBUHAN BERSPORAH .
L LUMUT (949 Jenis)
PAKU-PAKUAN I —I
(2.197 Jenis)

GYMNOSPERMAE I
(120 Jenis)
SPERMATOPHYTA
—r]: ANGIOSPERMAE

(19.112 Jenis teridentifikasi
dari 30.000-40.000 jenis
yang ada)

Sumber disarikan dari LIPI (2014)
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Pengumpulan dan pendataan kehati laut merupakan tanta-
ngan tersendiri karena luasnya wilayah perairan di Indone-
sia. Di samping itu keahlian tenaga taksonomi kelautan yang
sangat kurang, sehingga jumlah jenis biota yang terdata di
perairan laut Indonesia baru berkisar 6.396 jenis termasuk
data tumbuhan seperti mangrove, alga dan lamun. Sebagai
contoh, kekayaan jenis ikan yang hidup di terumbu karang
ada sekitar 225 jenis (Allen 2008), kekayaan terumbu karang
dan ikan di pantai timur Kalimantan Pulau Derawan ber-
turut-turut ada 460 jenis dan 700 jenis (TNC 2009). Di perai-
ran kepulauan Raja Ampat merupakan kawasan laut terkaya
di dunia, karena mempunyai 574 terumbu karang dan 553 je-
nis ikan karang (bullseye) (Turak dan Souhoka 2003).

1. Fauna laut. Jumlah fauna laut yang dapat diidentifikasi
saat ini sudah mencapai sebanyak 5.319 jenis. dJenis ter-
banyak yang sudah diidentifikasi adalah ikan, diikuti den-
gan echinodermata dan polychaeta/cacing-cacingan (lihat
tabel 3.6).

BIOREGION
TIPE EROSISTEN Sumatra Jaw'a Kalimantan | Sulawesi Sum!a Maluku | Papua
Bali Kecil

Ekosistem Hutan Pamah

Ekosistem Hutan Pamah v v v v v v v
Hutan Pantai v v v v v v v
Hutan Dipterokarpa v v v v v v v
Hutan Kerangas v v v v v v v
Hutan Rawa v v v v v v v
Hutan Rawa Gambut v v v v v v v
Karst dan Gua v v v v v v v
Savana v v v v v v v
Ekosistem Hutan Pegunungan

Hutan Pegunungan Bawah v v v v v v v
Hutan Pegunungan Atas v v v v v v v
Hutan Sub Alpin v v v v v v v
Hutan Alpin dan Nival - - - - v

Sumber: dimodifikasi dari LIPI (2014)
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Menurut Lagler, dkk., (1962), ikan dibagi dalam tiga kelom-
pok besar yaitu Agnata, merupakan ikan primitif seperti
Lampreys dan Hagfishes; ikan bertulang rawan (Chon-
drichthyes) seperti ikan cucut (hiu) dan ikan pari dan ikan
bertulang sejati (Osteichthyes = Teleoster). Ikan hiu dan
ikan pari yang biasa tertangkap di perairan Indonesia an-
tara lain hiu martil (Zygaena sp); hiu caping (Galeorphy-
nus australis); hiu gergaji (Lamna nasus); hiu parang (Alo-
pias vulpinis) dan hiu biru (Prionace glauca). Jenis yang
sering dijumpai di daerah terumbu karang adalah black tip
reef (Carcharhinus spp.), white tip reef (Triaenodon spp)
dan Cucut moncong putih (Carcharhinus amblyrhychos).
Kedelapan jenis ikan laut tersebut merupakan komoditi
andalan untuk bahan pangan ekspor, empat jenis di an-
taranya berpotensi untuk dibudi dayakan (Romimohtarto
and Juwana 1999).

Di Indonesia saat ini tercatat 557 jenis Echinodermata
yang masuk dalam 60 suku dan 4 kelas. Jenis yang ter-
masuk kelompok Echinodermata antara lain bintang laut
(Linckia spp.), bulu babi (Diadema spp.), tripang (Holo-
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thuria spp.), lili laut (Lamprometra sp.), bintang mengular
(Ophiothrix spp.), mahkota seribu atau mahkota berduri
(Acanthaster spp.) (Lilley 1999). Jumlah jenis paling ban-
yak pada Echinodermata dimiliki oleh Kelas Ophiuroidea
yang terdiri atas 142 jenis (11 suku), sedangkan jumlah
paling sedikit dijumpai pada Kelas Echinoidea (84 jenis
dari 21 suku).

Keanekaragaman jenis Krustasea laut Indonesia tercatat
saat ini ada 5 suku yang terbanyak udang pengko (Sto-
matopoda) 118 jenis dan paling sedikit suku Syllaridae
(2 jenis). Di Indonesia, 6 jenis krustasea memiliki nilai
ekonomi yang penting, misalnya “lobster” dan udang, na-
mun populasi di alam sudah semakin menurun, bahkan
seperti mimi (Tachypleus gigas) sudah mendekati kepuna-
han, sehingga perlu dilindungi (Moosa 1984; Moosa dan
Aswandy 1984).Data keanekaragaman cacing laut (Poly-
chaeta) di Indonesia cukup lengkap, meliputi 43 suku dan
527 jenis (lihat tabel 3.7). Jumlah jenis cacing laut tercatat
paling banyak masuk dalam suku Terebillidae, diiku-
ti suku Plynoidea dan Nelerididae, sedangkan suku lain
memiliki 1-3 jenis saja.

Tabel 3.7 Jumlah fauna laut yang ditemukan di perairan

Indonesia
___________________________________________________ 1

BANGSA JENIS
Echinodermata 557
Polychaeta 527
Krustasea (udang dan kepiting) 309
Karang 450
lkan 3.476

JUMLAH 5.319

Sumber: LIPI 2014.

Keanekaragaman sponges di Indonesia diperkirakan tidak
lebih dari 850 jenis sponge (Nontji 1999; Soest 1989). Di
perairan Indonesia Timur, Rachmat (2007) menemukan
441 jenis spons yang terdiri atas 339 jenis dari kelas Dem-
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Tabel 3.8 Jumlah suku dan jenis dari lima Echinodermata

di Indonesia
KELAS JENIS
Ophiuroidea 142
Crinoidea 101
Asteroidea 89
Echinoidea 84
JUMLAH 416

Sumber: LIPI 2014.

SUKU JENIS
Udang pengko (Stomatopoda) 118
Udang niaga (Penaeidae) 110
Rajungan dan kepiting bakau (Portunidae) 72
Udang pasir dan udang kipas (Syllaridae) 2
Udang karang atau lobster (Palinuridae) 7
JUMLAH 309

Sumber: LIPI, 2014

ospongiae dan 2 jenis kelas Calcarea. Jenis yang umum
terdapat di Perairan Indonesia Timur yaitu Aaptos spp.,
Clathria vulpina, Callyspongia spp., Oceanopias spp.,
Petrosia spp. dan Xestospongia spp.

Coral atau yang lebih dikenal dengan sebutan karang ter-
masuk kelompok hewan yang berbentuk bunga, sehing-
ga seringkali mengecoh dan dianggap sebagai kelompok
tumbuhan. Karang dibagi dalam kelompok hermatipik
dan ahermatipik. Kelompok hermatipik merupakan ka-
rang yang mampu membentuk terumbu karang dengan
bantuan sel alga (zooxanthelae) yang terdapat dalam jar-
ingan tubuhnya, kelompok ahermatipik tidak mempunyai
zooxanthella dan hidup di tempat yang dalam serta tidak
membentuk terumbu karang (Lilley 1999). Di Indonesia
tidak kurang dari 70 jenis koral sudah teridentifikasi (Su-
harsono 2014) dan hasil kompilasi data selama dua dekade
(1993-2011) menunjukkan kondisi yang berbubah-ubah.
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PERAIRAN SUKU JENIS
Lamun 2 13
Algae 81 971
Mangrove 19 55
Mangrove Associate 39 75
TOTAL 135 1.077

Sumber: LIPI, 2014

2. Algae. Jenis algae yang hidup di perairan Indonesia dapat
dikelompokkan menjadi tiga, yaitu algae yang mengand-
ung pigmen berwarna merah; algae yang mengandung
pigmen berwarna hijau dan algae yang mengandung pig-
men berwarna coklat. Sampai saat ini, sudah dapat dike-
nali sebanyak 1.077 algae dan flora laut (lihat tabel 3.10).

Alga secara taksonomi dibagi menjadi 11 divisi yaitu sia-
nobakteria, proklorofita, glaukofita, rodofita, heterokon-
tofita, haptofita, kriptofita, dinofita, euglenofita, klorar-
ahniofita dan klorofita berdasarkan evolusi dinding inti
sel, pigmen dan struktur genetika sel ganggang tersebut
(Van Hoek dkk., 1995).

3. Flora laut. Di Indonesia sebagian besar dijumpai di
perairan pesisir yaitu lamun (sea grass). Lamun terma-
suk dalam golongan tumbuhan tingkat tinggi, karena ba-
gian batang, daun, bunga dan buahnya dapat dibedakan
dengan jelas. Kebanyakan lamun hidup di perairan yang
relatif tenang, bersubstrat pasir halus dan lumpur. Pada
perairan Indonesia hanya dikenal 13 Jenis, di antaranya
yaitu Halophila spinulosa, H. decipiens, H. minor, H. ova-
lis, H.sulawesii, Enhalus acoroide, Thalassia hemprichii,
Cymodocea serrulata, C. rotundata, Halodule pinifolia, H.
uninervis, Syringodium isoetifolium dan Ruppia maritima
(Romimohtarto dan Juwana 1999).

4. Mikrob laut. Air merupakan habitat yang baik untuk
mikrob. Keanekaragaman jenis mikroba laut yang secara
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Budidaya alga ini disebut akuakultur, bahkan yang khusus menggunakan jenis laut
dan bermedia air laut disebut dengan marikultur. Perkembangan marikultur alga di
Indonesia meningkat sangat pesat dari tahun ke tahun, sebagai contoh tahun pada
tahun 2005 produksi rumput laut di Indonesia berkisar 910.636 ton dan tahun 2009
melejit produksinya hingga 2.574.000 ton dengan pangsa pasar luar negeri atau
ekspor (IFC, 2014).

Dibandingkan dengan industri marikultur lainnya yang berasal dari biomassa laut,
alga termasuk didalamnya adalah rumput laut meningkat sangat pesat baik produksi
maupun tingkat permintaannya. Diperkirakan tahun 2015 Indonesia akan menjadi
produsen utama di dunia dengan prediksi tingkat produksi sebesar 10.000.000 ton
dari daerah Lampung, Banten, Teluk Jakarta, Bali, Nusa Tenggara Barat, Nusa Teng-
gara Timur, Sulawesi Utara, Sulawesi Selatan dan Sulawesi Tenggara. Disebutkan
pula Indonesia termasuk tempat ideal untuk berbudidaya rumput laut untuk jenis
Euchema cottoni, selain Pilipina, Papua New Guinea (PNG) dan kepulauan Pasifik
(Hurtado etal, 2014). Selain Euchema, jenis rumput laut yang sudah dibudidayakan
di Indonesia antara lain adalah Gracilaria, Gelidium, Sargassum, Turbinaria, Halime-
da dan Rhodimenia.

JENIS 2003 2009 2003-2009 Share 2009

Shrimp 192,912 338,060 75% 7%
Seaweed 233,156 2,963,556 1,171% 63%
Grouper 8,637 8,791 2% 0%
Common carp 192,912 249,279 29% 5%
Milk fish 227,854 328,288 44% 7%
Clarias 58,614 144,755 147% 3%
Pangasius 12,904 109,685 750% 2%
Giant gourami 22,666 46,452 105% 1%
Shells 2,869 15,857 453% 0%
Mud crab 3,172 7,516 137% 0%
Nile tilapia 71,947 323,389 349% 7%
Baramundi 5,508 6,400 16% 0%
Others 164,568 166,734 1% 4%

TOTAL | 1,224,192 4,708,565 285% 100%

Sumber: MMAF (2011) dalam http://indonesia-oslo.no/indonesia-projected-to-become-global- seaweed-producer/ (2014)
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Secara ekonomi produksi rumput laut dapat menyumbangkan benefit kepada perd-
agangan sebesar 300 juta - 1 Milliar rupiah per tahun (dengan asumsi 1 kg rumput

laut kering adalah Rp. 1.000, rupiah di tingkat petani) seperti tercantum dalam tabel

berikut :

Tabel 3.12 Produksi dan nilai rumput laut !
di Indonesia 1979-1983 I

TAHUN VOLUME (ton) NILAI (ribuan)
1979 5.945 334.000
1980 7.848 421.000
1981 7.251 362.000
1982 7.479 398.000
1983 9.607 515.000

Sumber: BPS, 1985

melimpah di Indonesia belum banyak diketahui. Meski-
pun beberapa penelitian terpisah-pisah, sudah dapat men-
gidentifikasi adanya bakteri di perairan Sangihe Talaud
sebanyak 14 kelas (Patantis, dkk., 2012).

Keanekaragaman jenis mikrob laut yang melimpah di In-
donesia belum tergarap secara maksimal, demikian juga
yang berasosiasi dengan terumbu karang belum ban-
yak diketahui, beberapa jenis mikrob tertentu walaupun
diketahui hidup bersimbiosis mutualisme dengan terumbu
karang. Berdasarkan penelitian Patantis, dkk. (2012) se-
jumlah marga bakteri dijumpai di perairan sekitar Sangihe
Talaud seperti Alteromonas, Pseudomonas, Pseudoaltero-
monas, Shewanella, Vibrio dan bakteri lain yang belum
dapat dikulturkan.

Dari hasil penelitiannya diketahui ada 14 kelas mikrob asal
laut sekitar Sangihe Talaud yaitu Acetobacteraceae, Actino-
bacteria, proteobacteria, Bacilli, Bacteroidetes, proteobac-
teria, Chlorobi, Chroococcales, Clostridia, proteobacteria,
Erysipelotrichia, proteobacteria, Synergistia dan Zetapro-
teobacteria serta lainnya yang belum dapat diidentifikasi
dan belum dapat dikulturkan.
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E Tabel 3.13 Perbandingan jumlah dan keragaman jenis fauna Indonesia dengan dunia |

[ e e e e e I T R T T e e e e el i e T T T T T T

KERAGAMAN JENIS FAUNA DUNIA INDONESIA PERSENTASE
A. VERTEBRATA 39.707 3.982 10
- Burung 10.140 1.605 16
- Reptilia 9.084 723 8
- Ampibia 6.433 385 6
- Biawak (varanus) 50 21 40
- lkan air tawar 14.000 1.248 9
- Mamalia 5416 720 13
B. INVERTEBRATA 197.964
Moluska 194.552 5.170 3
- Gastropoda 181.525 4.000 2
« Bivalvia 9.947 4.000 40
- Scaphopoda - 70 -
- Cephalopoda 952 100 11
Nematoda ? 20 -
C. ARTHROPODA 130.128 5.137 4
Krustase 66.900 1.200 5
- Udang Air Tawar - 122 -
Kepiting Air Tawar -- 120 -
Kepiting Bakau - 99 -
Laba-laba (Arachnida) 57.228 2.096 4
Ekor Pegas (Collembola) 6.000 1.500 25
D. SERANGGA (INSECTA) 10.000.000 151.847 15
Kupu-kupu 17.700 1.900 11
Ngengat 123.738 *) 12.000 10
Kumbang 260.706 21.758 8
Capung 5.900 1.500 25
E. HYMENOPTERA 150.000 30.000 20
Lalat (Diptera) 144377 27.694
Lebah madu (Apidae) 7 6 86
Semut (Formicidae) 11.000 1.863 17
Tawon (Vespidae) 5.000 541 11
Orthoptera 20.000 2.000 10

*) 300 belum teridentifikasi

Dari minimnya catatan tentang jenis kehati laut, menunjuk-
kan bahwa kekayaan jenis hayati laut tersebut masih banyak
yang belum teridentifikasi dan terdokumentasi, khususnya
yang berada di kawasan Indonesia bagian timur.
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3.3.2. Biota Terestrial

Kekayaan jenis biota terestrial relatif lebih lengkap informa-
sinya dibandingkan dengan biota laut. Meskipun, data biota
terestrial yang relatif lengkap adalah flora/tumbuhan diband-
ingkan fauna. Sementara itu, untuk informasi tentang algae
dan mikroba masih sangat sedikit.

1. Fauna. Dalam kelompok fauna, informasi lebih lengkap
dimiliki oleh invertebrate dibanding vertebrata. Dalam
kelompok invertebrata kelompok insekta, hymenoptera
dan moluska yang terbanyak informasinya, yaitu mas-
ing-masing sebanyak 151.847 jenis, 30 ribu dan 5.170
jenis. Sementara itu, dalam kelompok vertebrata, jenis
burung sudah lebih banyak informasinya dibanding yang
lain. Untuk mamalia tercatat 720 jenis (13% jumlah jenis
dunia), burung 1.605 jenis (16 % jumlah jenis dunia), rep-
tilia 723 (8% jumlah jenis dunia), amphibia 385 jenis (6%
dari jumlah jenis dunia) dan kupu 1.900 jenis (10 % dari
jumlah jenis dunia).

Dalam perbandingan dengan jenis yang ada di dunia, maka
Indonesia memiliki 20% jenis hymenoptera yang ada di
dunia. Dalam kelompok ini 6 jenis dari 7 jenis lebah madu
dunia ada di Indonesia. Untuk insektisida memiliki 15%
nya, dan dalam kelompok ini, 25% jenis capung di dunia
ada di Indonesia (lihat tabel 3.13).

2. Flora. Keanekaragaman flora dibedakan dalam tumbu-
han berspora dan Spermatophyta. Tumbuhan berspora
terdiri dari (1) kriptogam dan (2) Paku-pakuan. Sementa-
ra untuk spermatophyta yang terdiri dari (1) Gymnosper-
mae dan (2) Agiospermae.

a. Tumbuhan berspora. Dunia sudah dapat mengiden-
tifikasi 1,5 jutajenis tumbuhan berspora, dan Indonesia
dapat mengidentifikasi 91,251 ribu jenis atau sekitar
6%. Dalam kelompok tumbuhan berspora, identifikasi
terbesar adalah untuk jenis jamur, baik di dunia mau-
pun di Indonesia. Dalam kelompok tumbuhan berspo-

IBSAP 2015-2020 ﬂ



INDONESIA BIODIVERSITY STRATEGY AND ACTION PLAN 2015 - 2020

ra di Indonesia ini, sebanyak 94% atau 86 ribu adalah
jenis jamur. Jumlah jamur yang sudah diidentifikasi di
Indonesia ini mencapai 6% dari seluruh jamur di dunia.
Jumlah jenis lumut kerak di dunia yang diketahui ada-
lah sekitar 20.000 jenis.

Di dalam kelompok tumbuhan berspora, lumut kerak
(Lichen) mempunyai peranan yang penting dalam eko-
sistem, dan diketahui beberapa jenisnya merupakan in-
dikator terjadinya polusi udara. Pohon yang ditumbuhi
banyak lumut kerak menandakan udara belum terce-
mar, sedangkan pohon tanpa lumut kerak menanda-
kan udara mulai tercemar.

Berdasarkan data pada tahun 2013, sebanyak 595 je-
nis tercatat di Indonesia, yang terbanyak 300 jenis dari
Jawa, dan terkecil 19 jenis dari Kepulauan Sunda Ke-
cil (LSI). Dari total jumlah jenis di Indonesia tersebut,
sekitar 330 jenis koleksinya disimpan di Herbarium
Bogoriense. Jumlah jenis Indonesia yang terdeskrip-
si baru mencapai 2,98% dari jumlah jenis yang ada di
dunia. Daerah sebaran jamur, lichiens, hepatice, dan
musci disajikan pada tabel 3.14. Hasil kajian data krip-
togame, teridentifikasi hanya sekitar 2,98-8% dari data
yang tercatat di dunia. Oleh karena itu perlu perhatian
yang serius untuk menyelesaikan pendataan jenis-je-
nis kriptogam di Indonesia, karena semenjak tahun
1945, eksplorasi jarang dilakukan sehingga informa-
sinya kurang. Sementara itu, jumlah ragam tumbuhan
paku-paku Indonesia juga sudah mencapai 2.197 jenis
atau 22% dari jenis paku-pakuan yang ada di dunia (li-
hat tabel 3.14).

Sebagai tumbuhan berspora yang paling banyak di-
identifikasi, tempat tumbuh jamur cukup tersebar di
Indonesia. Jumlah jenis jamur makro dan mikro ter-
banyak adalah di Jawa sebanyak 1.350 jenis, dan paling
sedikit dari Kepulauan Sunda Kecil sebanyak 58 jenis.
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KERAGAMAN JENIS FLORA DUNIA INDONESIA PERSENTASE
A.TUMBUHAN BERSPORA 1.560.500 91.251 6
1. Kriptogam

. Jamur 1.500.000 86.000 6
(750.000 teridentifikasi) | (Jamur N'\(l;l'((rrg ?gggg) Jamur
- Lichen 9.084 723 8
« Hepaticae 6.433 385 6
« Musci 50 21 40
2. Paku-Pakuan 14.000 1.248
B. SPERMATOPHYTA 251.000 19.232 8
1. Gymnospermae 1.000 120 12
2. Angiospermae 250.000 (teridentifikasi 19.112 dari 8
sekitar 30.000-40.000 yang ada
diIndonesia)

Sumber : Modifikasi dari LIPI, 2014

Sementara itu, sampai saat ini informasi tentang man-
faat jamur di Indonesia masih kurang, sehingga perlu
dilakukan pencarian jamur yang bermanfaat untuk
untuk kepentingan manusia (lihat kotak 3.5.).

Paku-pakuan di dunia diperkirakan ada 10.000 jenis,
berdasarkan kajian dan analisa data diketahui bahwa
sebanyak 2.197 jenis paku atau sekitar 22% paku-pa-
kuan tumbuh di Indonesia. Dengan jumlah yang cuk-
up besar ini, jenis paku-pakuan juga cukup tersebar
di Indonesia dan terbanyak berada di Sumatera (lihat
gambar 3. 18).

. Spermatophyta merupakan tumbuhan berbiji yang

dikelompokkan dalam Gymnospermae dan Angiosper-
mae. Di dunia terdapat 14 suku, 88 marga dan 1.000
jenis Gymnospermae, dan 6-8 suku di antaranya ter-
masuk konifer dengan 65-70 marga dan 696 jenis yang
malar hijau, sedangkan di Indonesia hanya terdapat 9
suku Gymnospermae yang terdiri atas 120 jenis (LIPI,

2014).
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Masyarakat Indonesia umumnya mengenal jamur yang sudah dibudidayakan
dan banyak dijual di pasar. Termitomyces atau jamur rayap sangat biasa di Indo-
nesia dan termasuk kudapan yang paling digemari masyarakat. Selain Termito-
myces, beberapa jamur yang ditemui di alam dan biasa dikonsumsi oleh mas-
yarakat Indonesia adalah jenis anggota Lactarius, Russula, dan Cantharellus.
Dalam perkembangannya, masyarakat Indonesia juga mengenal jamur-jamur
yang berbadan buah, baik jamur asli Indonesia (Volvariella volvacea) maupun
yang berasal dari budidaya luar, seperti Agaricus bisporus dari Eropa, Pleurotus
ostrearus dari China, dan Lentinus edodes dari Jepang. Selain itu, masih banyak
macam jamur dari alam yang bisa dikenalkan dan dikonsumsi oleh masyarakat
Indonesia. Selain jamur-jamur tersebut, (Bisema 1968) melaporkan jenis jamur
lain yang bisa dimakan sebanyak 51 jenis jamur dari kelompok jamur Basidio-
mycota dan Ascomycota.

Selain dapat dimanfaatkan sebagai bahan pangan, jamur juga digunakan se-
bagai bahan obat. Lingzhi (Ganoderma lucidum) diketahui sebagai obat anti-
kanker. Beberapa jenis Cordyceps juga dimanfaatkan sebagai bahan obat yang
mengatur sistem kekebalan tubuh, antitumor atau menghambat sel tumor,
dan penyakit jantung. Salah satu jamur makro yang belum digali manfaatnya
adalah jamur-jamur penyebab halusinasi, antara lain Psilocybe, Panaeolus, Plu-
teus, Gymnopilus, Conocybe, dan Inocybe. Dari keenam marga jamur tersebut,
Psilocybe paling banyak dikenal orang. Psilocybe dan beberapa marga jamur
penyebab halusinasi mengandung Psilocybin dan Psilocin yang nama kimian-
ya adalah 4 hydroxylated N-dimethyltryptamine (Benjamin 1995) tersebut mulai
dipakai oleh salahsatu perusahaan obat di Swiss sebagai bahan utama pem-
buatan obat penyebab halusinasi (psychedelics)Psilocybe diketahui tumbuh di
kotoran hewan, lumut, ranting, daun, atau kayu yang busuk, dan habitat terse-
but sangat mudah ditemui di Indonesia. Dengan eksplorasi yang intensif, je-
nis-jenis Psilocybe lainnya dipastikan akan ditemukan. ***

Persebaran Gymnorpermae di Indonesia cukup terse-
bar, dan terbanyak berada di Sulawesi (lihat gambar
3. 19). Angiospermae berarti tumbuhan penghasil biji,
karena itu yang dimaksud dengan angiospermae ada-
lah kelompok tumbuhan yang menghasilkan biji dari
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Kalimantan Maluku Sulawest Sumatera

Kalimantan Maluku Sulawest Sumatera

Sumber: dimodifikasi dari LIPI (2014)
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_________________________________________________________________

MIKROBA

K 178
Bakteri: 247 o
aktert:

e

Khamir:
57

Virus: 15
Mikroalga: 3

Protozoa: 1 —

Sumber: dimodifikasi dari LIPI (2014)

sistem perbungaan. Jumlah tumbuhan Angiospermae
di Indonesia berkisar dari 30.000 — 40.000, namun data
ini belum akurat dan masih perlu dilakukan pengum-
pulan data dan validasi nama.

Pada gambar 3.19 tampak bahwa jenis yang sudah di-
identifikasi dan didata baru mencapai 50% dari total
jumlah flora tercatat, yaitu sebanyak 19.112 jenis. Un-
tuk itu, upaya eksplorasi tumbuhan berbiji ini penting
dilakukan untuk mengetahui jenis-jenis yang belum
teridentifikasi.

c. Mikrob. DiIndonesia, sebanyak 401 jenis mikrob tel-
ah diketahui berdasarkan data koleksi mikrob pada
berbagai culture colection di Indonesia. Hasil pene-
litian eksplorasi-bioprospeksi di Indonesia mikroba
tersebut terdiri atas kelompok bakteri (247), kapang
(78), khamir (57), protozoa (1), mikroalga (3) dan vi-
rus (15) (Gambar 3.21). Data yang ditampilkan ses-
ungguhnya belum mengungkapkan keseluruhan jenis
mikrob yang ada di Indonesia.
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+ Gambar 3.21 (A) Histogram jumlah jenis angiospermae di Indonesia dan
: (B) Jumlah angiospermae per pulau dan jumlah jenis endemiknya

ANGIOSPERMAE
A. HISTOGRAM ANGIOSPERMAE INDONESIA

Dunia: 250.000
unia ~

Indonesia: 40.000
o«

Data s/d 2014: 191127

B. SEBARAN ANGlOSPERMAE .JumlahjenisEndemik

Jumlah total Angiospermae

12.000 3.936
4.380
10009 1.891
8.000 2.906
2.225
6.000
9996 9.518 8.391
4.000 6.305
1.343 5.972
2.000
2.442
0
Jawa Kalimantan Maluku LSI Sulawesi Sumatera
Papua

Hal ini terkendala dengan belum maksimalnya peng-
galian informasi jenis mikrob, khususnya yang memi-
liki potensi untuk dikembangkan dan dimanfaatkan.

3.4 KERAGAMAN GENETIKA

Keanekaragaman genetika pada tumbuhan, binatang dan
mikrob telah lama dimanfaatkan manusia untuk berbagai tu-
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juan, utamanya untuk kesejahteraan umat manusia. Va-
riasi genetika tumbuhan merupakan sumber utama untuk
bahan obat-obatan dan pangan untuk kesejahteraan manusia.

Petani telah lama memanfaatkan variasi tersebut dan hubun-
gan manusia dengan variasi genetika berkembang pesat hing-
ga saat ini. Jutaan jenis mikroba dan milyaran variasi ge-
netikanya sudah banyak membantu siklus nutrisi tanaman
pertanian, ribuan jenis serangga dan variasi genetiknya telah
banyak membantu untuk penyerbukan tanaman pertanian
dan sebagainya. Para peneliti mencatat 39 komoditas perta-
nian yang beredar didunia sangat bergantung pada binatang
penyerbuk.

Keanekaragaman genetika saat ini menjadi tumpuhan indus-
tri pertanian dan industri obat-obatan yang hingga kini sudah
menghasilkan berbagai jenis obat dan varietas tanaman mulai
dari tebu, buah, kentang, padi, jagung hingga hewan ternak.
Sehingga keanekaragaman genetika menjadi bagian dari sum-
ber daya kesehatan dan ketahanan pangan dari suatu negara,
termasuk Indonesia. Kehilangan sumberdaya genetika akan
mengancam kehidupan manusia dan sendi-sendi kehidupan
makluk lain.

Kekhawatiran ini telah diingatkan oleh FAO tahun 1999 bah-
wa 75% keragaman genetika tumbuhan pertanian telah hil-
ang dan fenomena itu kita sebut erosi genetika. LIPI pada
2014 sudah mengidentifikasikan keanekaragaman genetika
berupa Sumber Daya Genetika (SDG) hewan, tanaman dan
mikroba (lihat gambar 3.22).Sumber Daya Genetika (SDG)
dikelompokkan dalam SDG hewan, tanaman dan mikroba.

Dari Gambar 3.22, nampak bahwa sumberdaya genetika tum-
buhan paling banyak mengalami peningkatan, sementara un-
tuk sumberdaya hewan ternak cukup berkembang, dan peri-
kanan baru saja akan dimulai. Untuk sumberdaya genetika
mikroba masih sangat terbatas, meskipun peran mikroba ini
sangat besar sebagaimana disampaikan di atas.
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3.4.1. Sumberdaya Genetika Hewan

Sumberdaya hewan dikelompokkan ke dalam perikanan dan
peternakan, baik yang sudah didomestikasi maupun yang ma-
sih liar. Kultivar hewan yang dimiliki Indonesia antara lain
perikanan darat (ikan bilih, dan ikan gabus) dan peternakan
(sapi, kerbau, domba, dan kelinci).Sebagai contoh, plas-
ma nutfah perikanan tersebar di seluruh wilayah Indonesia
(Gambar 3.23). Masing-masing perikanan darat memiliki be-
berapa keunggulan dan keunikan yang dapat dikembangkan
demi menyejahterakan kehidupan masyarakat.

Pertama, varietas atau jenis yang bersifat endemik memiliki
potensi pemanfaatan yang tinggi. Contohnya antara lain ikan
bilih (Mystacoleucus padangensis), yang di dunia hanya ter-
dapat di danau Singkarak, Sumatra Barat.

Kedua, keberadaan ikan endemik menyatu dengan perilaku
dan pola hidup masyarakat lokal. Selain dianggap sebagai ba-
gian dari kebudayaan dan dikonsumsi secara turun-temurun,
ikan endemik juga dijaga kelestariannya sebagai bagian dari
kearifan lokal.

Ketiga, secara ekologi ikan endemik memiliki habitat hidup
dan perkembangbiakan yang khas. Sebagai contoh, ikan bi-
lih dari Danau Singkarak belum dapat dikembangbiakkan di
tempat lain.

Keempat, jenis ikan endemik memiliki nilai ekonomi tinggi
sehingga menjadi ciri khas bagi daerah tersebut. Contohnya
Tor tambra, T. douronensis, T. tambroides, Labeobarbus dou-
ronensis dari Sungai Kapuas. Jenis-jenis endemik tersebut
memiliki keunggulan dalam daya tahan terhadap ekosistem
setempat.

Namun, lahan budi daya perikanan darat yang mengandung
jenis ikan endemik belum dimanfaatkan secara optimal. Baru
beberapa daerah saja yang membudidayakan ikan endemik
dalam kemasan pariwisata, misalnya Danau Tondano, Danau
Singkarak, Danau Poso, dan Danau Sentani.
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Banyak masalah mengancam keberlanjutan budi daya dan
kelestarian ikan endemik, di antaranya adalah eksploitasi
berlebihan, introduksi ikan lain yang bersifat predator atau
kompetitor yang dapat menjadi invasif. Di samping itu, an-
caman kerusakan lingkungan yang disebabkan oleh kegiatan
pertanian dan pembabatan hutan juga menjadi problem seri-
us untuk ikan endemik.

3.4.2. Sumberdaya Genetika Tanaman

Tanaman dikelompokkan berdasarkan kultivar tanaman yang
sudah didomestikasi dan dilepaskan sebagai bibit unggul dan
juga yang masih liar. Kultivar tanaman yang dimiliki Indone-
sia antara lain padi, jagung, kacang-kacangan, dan umbi-um-
bian. Contoh dari kultivar tanaman yang dapat diidentifikasi
daerah sebarannya salah satunya ialah pisang. Pisang adalah
tanaman buah penting di Indonesia dan dunia.

Pisang merupakan tanaman buah yang memberikan sum-
bangan terbesar (+ 30%) terhadap produksi buah-buahan
nasional. Indonesia menduduki urutan keenam sebagai neg-
ara penghasil pisang di dunia, dengan produksi 6.189.052 ton
(6,07% dari produksi dunia 101.992.743 ton) pada tahun 2012,
namun nilai ekspornya sangat rendah sehingga tidak tercatat
dalam FAO.

Nilai ini perlu ditingkatkan nilai ekspornya sehingga pisang
mempunyai nilai ekonomi tinggi. Pisang termasuk marga
Musa, ordo Zingiberales, suku Musaceae. Pusat asal usul
Musa spp. terdapat di Asia Tenggara, sedangkan pusat keane-
karagaman sekunder terdapat di Afrika bagian Timur dan
Tengah. Dari 66 jenis Musa di dunia, terdapat 12 jenis di
Indonesia (Nasution dan Yamada 2001). Menurut Nasution
(1991) Paling sedikit terdapat 15 varietas liar Musa acumina-
ta yang tersebar dari Aceh hingga Papua. Pemuliaan pisang
budidaya sangat sulit karena sistem genetika yang kompleks,
partenokarpi, sterilitas betina/tidak berbiji, serbuk sari yang
steril/sterilisitas jantan, tingkat ploidi dan kelompok genom
yang berlainan serta siklus hidup tanaman yang panjang.
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'Kotak3 6. Pemanfaatan Sumber Daya Genetika Pisang Dalam Pisang
: Pemuliaan Pisang Triploid

Kultivar pisang memiliki ciri terdiri atas lebih dari satu genom (AA, AAA, AAB, ABB,
BB, AAA, AAAB), polen steril, kegagalan dalam sistem penyerbukan/pembuahan, dan
partenorkarpi (karpel tumbuh tanpa fertilisasi, embrio tidak berkembang sehingga
buah terbentuk tanpa biji). Kultivar/klon pisang terbukti berasal dari persilangan an-
tara M. acuminata (AA) dan M. balbisiana (BB). Genom AA bertanggung jawab terhadap
rasa manis atau asam dengan kadar pati rendah, sedangkan genom BB berkaitan den-
gan kadar pati yang lebih tinggi. Kombinasi dari kedua genom tersebut menghasilkan
beberapa kultivar berdasarkan kelompok genomnya , seperti:

1. Pisang diploid AA (pisang mas, pisang jari buaya, pisang berlin, pisang oli yang
secara umum dicirikan oleh ukuran buah kecil dan kulit tipis menempel pada dag-
ing buah),

2. Pisang triploid AAA (pisang ambon/gross michel, pisang ambon lumut/cavendish,
3. Pisang barangan

a AAB (pisang raja, raja sereh, pisang tanduk, pisang nangka),

b. ABB (pisang siam, saba pisang kepok),

c. BB (pisang klutuk, klutuk wulung dan klutuk warangan)
4. Pisang tetraploid AAAB (pisang ustrali).

Penggandaan kromosom pisang diploid dengan sifat yang diinginkan, dapat menjadi
pisang tetraploid untuk induk persilangan. Lebih dari 12 aksesi pisang tetraploid hasil
penggandaan kromosom secara in vitro telah dihasilkan oleh LIPI, dua diantara nya
sudah terdaftar di perlindungan Varietas dan Perizinan Pertanian dengan No. 180/
PVHP/2013 dan No. 181/PVHP/2013 dengan nama Pisang LIPI MJ4 dan Pisang LIPI MLA4.
Demikian pula hibrid pisang triploid Madu x Musa acuminata var malaccensis telah ber-
hasil diperoleh (Poerba, dkk., 2012).

Oleh karena itu, pemanfaatan pisang liar sebagai sumber po-
len sekaligus sumber ketahanan terhadap penyakit menjadi
penting. Salah satu strategi yang dianut untuk pemuliaan
pisang adalah persilangan induk tetraploid dengan induk dip-
loid sebagi sumber tepung sari untuk menghasilkan pisang
triploid (Stover dan Simmonds 1987) (lihat kotak 3.6).
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3.4.3. Mikrob

Sementara itu, SDG mikrob dikelompokkan jenis mikrob
yang sudah dimanfaatkan, baik dalam bidang pangan, kese-
hatan dan energi. Sumber daya genetika mikrob (microbial
genetic resources) merupakan material genetik yang berasal
dari mikrob, baik berupa organisme maupun bagian-bagiann-
ya, populasinya atau komponen biotik ekosistem lain yang
membawa unit fungsional pewarisan dan memiliki nilai nya-
ta dan potensial untuk kemanusiaan. Definisi ini tidak ha-
nya mencakup materi genetik yang terkandung dalam satu
jenis organisme tertentu, namun juga mencakup kumpulan
materi genetik dalam satu komunitas. Hal ini juga dikenal
dengan istilah mikrobiom (microbiome). Mikrob, baik berupa
sel maupun bagian-bagiannya, seperti genom, plasmid, virus,
dan DNA, merupakan perangkat bioteknologi.

Sebagian besar mikrob masih tersembunyi dan membutuh-
kan eksplorasi, identifikasi dan konservasi tingkat molekul-
er. Kajian SDG mikrob dari berbagai sumber terus berkem-
bang seiring dengan penguasaan teknik molekuler berbasis
gen. Dengan menggunakan teknik polymerase chain reaction
(PCR), keragaman genotip suatu jenis dapat ditentukan.
Kapang (Monascus purpureus) sebagai organisme yang ber-
peran dalam fermentasi beras merah atau red moldrice (ang-
kak) di Indonesia memiliki keanekaragaman genotip.

3.5 FLORA DAN FAUNA ENDEMIS

Keunikan geologi dan ekosistem Indonesia menyebabkan
tingginya endemisitas fauna, flora, dan mikroba. Indonesia
memiliki endemisitas jenis fauna yang sangat tinggi bahkan
untuk beberapa kelompok seperti burung, mamalia dan rep-
til, memiliki endemisitas tertinggi di dunia.

3.5.1. Fauna Endemis

Fauna endemis Indonesia berjumlah masing-masing 270 je-
nis mamalia, 386 jenis burung, 328 jenis reptil, 204 jenis am-
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Gambar 3.24 Daerah sebaran endemisitas fauna vertebrata di Indonesia
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Sumber: Puslit-Biologi dalam LIPI (2014).

phibia, dan 280 jenis ikan. Setiap kelompok takson pada mas-
ing-masing pulau di Indonesia menunjukkan angka tingkat
endemisitas yang berbeda (lihat gambar 3. 24).

Contoh lain ialah sebaran lebah madu. Lebah madu (Apis) di
dunia ada tujuh jenis, enam di antaranya terdapat di Indone-
sia kecuali Apis florea. Dari enam jenis yang ada di Indonesia,
Apis mellifera merupakan jenis introduksi. Jenis tersebut di-
datangkan melalui misionaris pertama kali ke Papua. Status
dan sebaran lebah madu Indonesia disajikan pada Tabel 3.15.

Jenis Jawa Sum Kal Bali | Lombok | NTB NTT Sul | Papua
Apis dorsata [ | [ | [ | [ | [ | [ | [ [ |
Apis cerana [ | [ | [ | [ |
Apis andreniformis | |
Apis nigrocincta [ |
Apis koschevnikovi () | [ |
Apis mellifera

introduksi .punah langka
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3.5.2. Flora Endemis

Tingkat endemisitas flora Indonesia tercatat antara 40-50%
dari total jenis flora pada setiap pulau kecuali pulau Sumatra
yang endemisitasnya diperkirakan hanya 23%. Contoh, tum-
buhan yang berkembang biak dengan spora adalah kriptog-
am dan paku-pakuan. Kriptogam terdiri dari: Jamur, Lichen,
dan lumut. Berdasarkan data Herbarium Bogoriense, jumlah
jamur di dunia diperkirakan sebanyak 1.500.000 jenis (Hawk-
sworth 1991), yang terdiri atas semua kelompok jamur.

Darijumlahtersebutsekitar 750.000jenissudah dideskripsikan
dan di dalamnya termasuk jamur makro dan mikro. Indonesia
diperkirakan mempunyai 80.000 jenis jamur, yang terdiri atas
80% jamur mikro (sekitar 64.000 jenis) dan 20% jamur makro
(sekitar 16.000 jenis). Dari 16.000 jenis jamur makro, baru
terungkap sekitar 864 jenis dari kelompok Basidiomycota dan
sekitar 336 jenis dari kelompok Ascomycota.

Gambar 3.25 Persebaran jenis tumbuhan di Sulawesi Tenggara
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Hasil analisis biografi mamalia kecil enunjukkan bahwa pu-
lau-pulau kecil ternyata memiliki tingkat endemistas yang
sangat tinggi seperti yang ada pada Pulau Flores, Enggano,
Mentawai dan lain-lain (Maryanto dan Higashi 2011).

Oleh karena itu pendataan dan eplorasi ekspedisi pulau-pulau
kecil dan daerah dengan ekosistem spesifik menjadi semakin
penting karena temuan jenis baru hayati dari daerah yang be-
lum tereksplorasi atau bahkan yang sudah terekplorasi terus
meningkat. Sebagai contoh kurun (10 tahun) 1993-2004 ada
penambahan 100 fauna baru (Noerdjito dan Maryanto 2004),
sedangkan untuk 2005-2014 ada lebih dari 269 jenis baru ha-
yati (Wijaya, dkk., 2011, Sutrisno, dkk., 2015) yang ditemu-
kan hanya dari peneliti LIPI. Temuan tersebut akan terus
meningkat dan data kekayaan hayati akan cepat terungkap
jika dilakukan ekspedisi secepat dan sebanyak mungkin seka-
ligus berlomba dengan alih fungsi lahan. Sifat endemis kehati
ini merupakan kekayaan Indonesia yang tidak dapat terganti-
kan oleh tempat manapun di dunia.

Dengan adanya sifat endemis ini, maka pelestarian habitat
yang menjadi tempat tinggal flora dan fauna serta terjaganya
eksosistem kehati ini menjadi sangat penting.

3.5.3. Ancaman Kepunahan Kehati Endemis Indo-
nesia

Ancaman terbesar kepunahan kehati, terutama yang bersi-
fat endemis adalah disebabkan oleh hilangnya habitat kehati.
Kehilangan habitat terutama disebabkan oleh:

1. Kerusakan habitat, baik karena bencana alam, kebakaran
hutan, pencemaran lingkungan dan perubahan iklim yang
berakibat pada rusaknya habitat kehati;

2. Hilangnya habitat karena penggunaan hutan/habitat ke-
hati untuk lahan pertanian, pertambangan, industri mau-
pun permukiman. Peningkatan dari jumlah penduduk
yang tidak diikuti dengan ketatnya pengawasan penggu-
naan tata ruang berakibat terus terbukanya hutan dan
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habitat kehati, sehingga kehilangan tempat hidup atau
terbunuh/dibunuh karena dianggap sebagai pengganggu;

3. Pembunuhan flora/fauna karena nilai manfaat yang
terkandung di dalamnya yang didorong oleh perdagangan
yang tidak bertanggung jawab. Salah satu contoh adalah
kehilangan jenis flora endemis di Sulawesi.

Kehilangan kehati Indonesia jenis endemis Sulawesi diketa-
hui penurunan jenis endemis antara 83 - 94% dari hasil kajian
yang sudah diuraikan dalam buku Status Kehati Indonesia
2014 (LIPI, 2014), berikut adalah persebaran jenis tumbuhan
di Sulawesi Tenggara berdasarkan data kajian data koleksi
referensi di Herbarium Bogoriense dibandingkan dengan ha-
sil survei lapangan di tahun 2013.

Gambar 3.26 Kehilangan jenis ikan pada DAS Ciliwung dan Cisadane
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Hasil kajian kelihangan kehati jenis endemik di bebera-
pa propinsi diwilayah Sulawesi, pada tabel di Gambar 3.26
menunjukkan penurunan yang cukup drastis yaitu sekitar
88% untuk Sulbar, 94% untuk Sulteng, 83% Sulsel dan 84%
tercatat untuk Sultra. Nilai ini kemungkinan akan bertam-
bah apabila dilakukan ground check dan eksplorasi kehati un-
tuk memeriksa keberadaan dihabitatnya.

Gambar 3.26 juga menjelaskan tipe kehilangan kehati terjadi
pada sungai-sungai yang banyak mengandung kekayaan flo-
ra dan fauna. Pencemaran air sunga Ciliwung dan Cisadane
telah mematikan ikan-ikan yang ada di dalamnya dan mem-
punahkan jenis ikan tersebut di habitatnya.

Sebagai akibatnya, keragaman hayati di dalam sungai terse-
but telah hilang dan dapat dipastikan bahwa kualitas air sun-
gai tersebut telah berbahaya bagi kegiatan ekonomi, sosial
dan kehidupan masyarakat di sekitarnya.

3.6 TANTANGAN

3.6.1. Riset untuk Pemutakhiran Informasi
Kekayaan Kehati

Dokumen IBSAP memuat kekayaan dan fungsi kehati untuk
kepentingan umat manusia. Dibandingkan dengan dokumen
IBSAP terdahulu (tahun 1993, dan tahun 2003), informasi ke-
hati yang disajikan dalam IBSAP ini dihimpun dari berbagai
sumber yang secara utuh termuat dalam Buku Kekinian Ke-
hati (LIPI, 2014).

Data tersebut dihimpun dari 150 pakar yang berasal dari
institusi riset pemerintah, perguruan tinggi dan OMS yang
bergerak dalam sektor kehati (kehutanan, kelautan dan per-
tanian).

Walaupun informasi kehati yang terkumpul baru mencapai
sekitar 30% dari kekayaan yang sesungguhnya berada di alam
untuk fauna dan 50% untuk flora, namun informasi kehati
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Tabel 3.16 Perbandingan jumlah jenis burung, mamalia, amfibi-reptil dan
tumbuhan Indonesia tahun 1993, 2003 dan 2004

TAKSA TAHUN | SUMATRA | JAWA-BALI | KAUMANTAN | suLawesi | - S8S% | MALUKU | PAPUA
1993" 465 362 420 289 242 210 602

2014% 630 507 523 417 417 365 671

Mamalia 19937 194 133 201 114 41 69 125
2014 257 193 268 207 125 149 241

Amfibi & 1993" 217 173 254 117 77 98 223
201434 315 196 374 166 93 104 359

2000 70 36 100 29 ? ? 1977

2014 91 42 147 36 24 19 151

2000? 272 132 394 68 ? ? 282

2014 594 408 738 293 161 ? 422

Kupu-kupu | 2000" 49 35 40 38 ? ? 26
2014? 890 640 790 557 350 380 466

Tumbuhan 1993V 820 630 900 520 150 380 1030
2014? 8391 6305 9956 5972 2442 95189

yang disajikan sudah memadai untuk rancang tindak penge-
lolaannya. Alasan untuk melakukan pemutakhiran IBSAP
dilandasi telah berubahnya secara drastis infomasi kekayaan
jenis kehati dan kehilangan kehati.Pentingnya pemutakh-
iran data kekayaan jenis dikarenakan selama kurun waktu
20 tahun jumlah jenis flora dan fauna seperti yang tertera
pada tabel 3.16 menunjukkan terjadi peningkatan signifikan
penambahan jumlah jenis. Peningkatan jumlah jenis hampir
mendekati dua kali lipat tersebut akan meningkat terus jika
dilakukan peningkatan eksplorasi ekspedisi.

Selain penambahan kehati hasil kajian dari ekplorasi, ekspe-
disi dan penelitian; Indonesia juga dihadapi dengan kehilan-
gan kehati sebagai contoh kehilangan kehati dapat dijumpai
pada kasus keberadaan ikan di Sungai Ciliwung dan Cisadane
provinsi Jawa Barat. Di Sungai Ciliwung terjadi kehilan-
gan 92% dan Sungai Cisadane kehilangan 75,6% jenis ikan
dibandingkan dengan tahun 1910.

ﬂ IBSAP 2015-2020

" = BAPPENAS 1993 ; ? = BAPPENAS 2003 : ® = LIPI 2014 ; ¥ = Tertulis pada IBSAP 1993 sebagai reptilia ; ® = Tertulis pada IBSAP 1993
sebagai tumbuhan ; ® = Maluku dan Papua ; ” = Data termasuk Papua Nugini.
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Kehilangan tersebut disebabkan karena kualitas sungai dan
diperparah dengan keberadaan ikan invasif di sepanjang sun-
gai seperti ikan nila (Oreochromus niloticus), ikan mujaer
(Oreochromus mossambicu) dan ikan sapu sapu (Pterygo-
plichthys pardalis).

3.6.2. Pengelolaan Data dan Informasi Stok/
Kekayaan dan Pemanfaatan Kehati

Pentingnya pendataan, mendokumentasi dan mengkonserva-
si kekayaan hayati Indonesia sudah lama dimulai di negara
ini. Diawali dengan pendataan dan pendokumentasian den-
gan pendirian s’Lands Plantetuin (1817) dan pendirian kolek-
si referensi di Bogor. Pendirian ini merupakan langkah awal
pendataan dalam penyelamatan tumbuhan Indonesia.

Pada saat dirintis oleh Pemerintah Belanda pendataan dan
penyelamatan tumbuhan di Kebun Raya Bogor diresmikan
dengan nama s’Lands Plantentuin te Buitenzorg pada tahun
1817, sebagai referensi flora hidup terutama bidang pertanian
dan hortikultura yang selanjutnya diikuti dengan pendirian
herbarium (1844), Museum Zoologicum Bogoriense (1894)
dan kultur mikrob Ina CC-LIPI (2014) untuk pendataan flora,
fauna dan mikrob.

Seiring dengan pendataan kekayaan hayati yang sudah dilaku-
kan melalui ekspedisi-ekspedisi di Indonesia sejak tahun 1899
hingga sekarang (LIPI, 2014) pendataan data yang selanjut-
nya disimpan dalam koleksi hidup seperti Kebun Raya dan
kultur mikrob (InaCC-LIPI) dan spesimen di Herbarium dan
Museum Zoologi hingga saat ini belum terdata dan terkoleksi
secara keseluruhan.

Hingga saat ini, contoh data koleksi tumbuhan hidup yang
ada di Kebun Raya Bogor hanya sanggup menampung 8,5-11%
kekayaan flora Indonesia (LIPI, 2014) oleh sebab itu, LIPI
melalui program pembentukan kebun raya daerah di seluruh
provinsi untuk mendata dan sekaligus menampung kekayaan
flora yang berasal dari berbagai macam tipe ekosistem.
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Pendataan hayati yang selanjutnya hasil pendataan disim-
pan dalam herbarium, museum zoologi dan cultur mikrob di
Ina CC tidak kalah pentingnya karena melalui koleksi yang
disimpan di tempat tersebut segala runutan pola distribusi,
bentuk morfologi, dan potensi menjadi acuan utama dalam
bidang hayati Indonesia.

Namun sayangnya hingga saat ini koleksi spesimen yang ada
di ketiga tempat tersebut belum sepenuhnya dapat menggam-
barkan keberadaan hayati Indonesia.

Ekplorasi dan ekspedisi masih sangat dibutuhkan untuk men-
gungkap keberadaan dan potensinya terlebih untuk kawasan
kepulauan dan Indonesia bagian Timur. Untuk mengung-
kapkan data potensi kekayaan hayati Steenis dan Kruseman
(1950) telah membuat indeks kerapatan asal.

Berdasarkan indeks kerapatan koleksi per 100 km? menun-
jukkan bahwa kegiatan eksplorasi di semua pulau masih san-
gat kecil bila dibandingkan dengan luasnya lokasi seperti In-
donesia ini.

Oleh karena itu, penambahan koleksi sangat diperlukan.
Kondisi yang sama dengan pendataan data dari keberadaan
fauna, walupun telah ada data distribusi fauna dari data
berdasarkan dari tiga juta fauna yang disimpan MZB-LIPI,
namun data yang dikumpulkan tersebut masih tergolong
rendah (LIPI, 2014).

Sebagai contoh data mamalia baru terkumpulkan baru berk-
isar 25% kabupaten kota yang ada di Indonesia; selanjutnya
pendataan burung telah dimulai sejak tahun 1866 (menda-
hului dibentuknya MZB) (Data base MZB-Biologi, LIPI). Hal
ini menunjukkan bahwa kegiatan inventarisasi burung sudah
berjalan selama 148 tahun.

Meskipun demikian ternyata jumlah jenis yang telah dikolek-
si baru mencapai sekitar 1.210 jenis dari 1.605 jenis atau seki-
tar 75%, pendataan menjadi semakin terasa sedikit jika ha-
rus mengidentifikasi kekayaan serangga dan mikrob.
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3.6.3. Pelestarian Habitat Kehati Indonesia

Pelestarian kehati merupakan salah satu asas dari konservasi
sumber daya alam hayati dan ekosistemnya. Kegiatan kon-
servasi kehati terkait pelestarian adalah:

a. Kegiatan perlindungan sistem penyangga kehidupan;
dan

b. Pengawetan keanekaragaman jenis tumbuhan dan
satwa beserta ekosistemnya.

Perlindungan sistem penyangga kehidupan diwujudkan da-
lam bentuk Kawasan Pelestarian Alam (KPA). Sementa-
ra pengawetan keanekaragaman jenis tumbuhan dan satwa
beserta ekosistemnya diwujudkan dalam bentuk Kawasan
Suaka Alam (KSA). KPA dan KSA merupakan wujud pele-
starian kehati in-situ. KPA adalah kawasan dengan ciri khas
tertentu, baik di daratan maupun di perairan yang mempu-
nyai fungsi pokok perlindungan sistem penyangga kehidupan,
pengawetan keanekaragaman jenis tumbuhan dan satwa, ser-
ta pemanfaatan secara lestari sumber daya alam hayati dan
ekosistemnya. KPA terdiri atas:

a. Kawasan Taman Nasional;
b. Kawasan Taman Hutan Raya; dan
c. Kawasan Taman Wisata Alam

Sementara KSA adalah kawasan dengan ciri khas tertentu,
baik di daratan maupun di perairan yang mempunyai fungsi
pokok sebagai kawasan pengawetan keanekaragaman tum-
buhan dan satwa serta ekosistemnya yang juga berfungsi se-
bagai wilayah sistem penyangga kehidupan. KSA terdiri atas:

a. Kawasan Cagar Alam; dan
b. Kawasan Suaka Margasatwa.

Pemerintah telah menetapkan sekitar 49% wilayah hutan se-
bagai kawasan perlindungan alam dalam bentuk hutan lind-
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ung dan hutan konservasi, selebihnya dapat dimanfaatkan
sebagai hutan produksi dari luas total hutan di Indonesia
berkisar 131 juta ha (LIPI, 2014). Saat ini, KPA dan KSA
telah mencapai 528 wilayah dengan luas total sekitar 31,15
juta hektare. Bentuk kawasan konservasi yang paling ban-
yak adalah Cagar Alam, Taman Wisata Alam, Suaka Marga-
satwa, dan Taman Nasional.

Selain konservasi in-situ, upaya pelestarian kehati juga
dilakukan dalam bentuk konservasi kawasan ex-situ. Ka-
wasan konservasi ex-situ adalah kawasan perlindungan di
luar habitat alaminya. Beberapa kawasan konservasi ex-si-
tu antara lain Kebun Raya, Taman Kehati, Arboretum, dan
Kebun Plasma Nutfah.

Pada Peraturan Presiden Republik Indonesia tahun 2011,
kebun raya didefinisikan sebagai kawasan konservasi tum-
buhan secara ex-situ yang memiliki koleksi tumbuhan ter-
dokumentasi dan ditata berdasarkan pola klasifikasi tak-
sonomi, bioregion, tematik, atau kombinasi dari pola-pola
tersebut untuk tujuan kegiatan konservasi, penelitian, pen-
didikan, wisata, dan jasa lingkungan. Sejak kebun raya ber-
diri pada masa kolonial hingga terbitnya peraturan tentang
kebun raya, telah berdiri 25 kebun raya yang merepresen-
tasikan 15 ekoregion Indonesia dengan luas total 4.078,6 ha
(Purnomo dkk., 2013).

Kebun raya yang berada di bawah LIPI, baru mengonserva-
si sekitar 24% dari perkiraan 30-40% jenis yang terancam
punah (Purnomo dkk., 2010; 2013). Sementara pembangu-
nan kebun raya di luar pengelolaan LIPI dimulai sejak tahun
1999 yang dikembangkan di bawah pengelolaan pemerintah
daerah kabupaten/kota atau provinsi, yang diawali dengan
Kebun Raya Bukit Sari di Provinsi Jambi. Hingga saat ini,
baru sekitar 79% jenis koleksi di seluruh kebun raya di In-
donesia tercatat dalam database di PKT Kebun Raya Bogor.

Program konservasi ex-situ yang dilakukan oleh Pusat Kon-
servasi Tumbuhan (Kebun Raya Bogor LIPI) sejak tahun
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2000 mulai diintegrasikan dengan upaya konservasi in-situ,
berupa program reintroduksi jenis terancam punah untuk
memulihkan populasi di alam. Sejak dimulainya program
tersebut, hingga kini telah dilakukan reintroduksi enam jenis
flora terancam punah, yaitu Calamus manan (rotan manau),
Pinanga javana (pinang jawa), Alstonia scholaris (pulai), St-
elechocarpus burahol (kepel), Intsia bijuga, dan Diospyros
macrophylla, yang seluruhnya masih memerlukan upaya
pemantauan mengenai keberhasilannya. Jenis-jenis teran-
cam punah dengan daerah persebaran sempit lainnya masih
diteliti status populasi alaminya untuk dimasukkan ke dalam
program-program reintroduksi dan pemulihan jenis, seperti
Dipterocarpus littoralis, D. cinereus, Hopea bancana, H. nig-
ra, dan Vatica teiysmanniana.

Pembangunan taman kehati merupakan amanat UU No. 32
Tahun 2009 tentang Perlindungan dan Pengelolaan Lingkun-
gan Hidup. Pemerintah pusat, provinsi, kabupaten/kota atau
perseorangan diamanatkan untuk membangun taman kehati
di luar kawasan hutan sebagai upaya pencadangan sumber
daya alam termasuk sumber daya alam hayati. Tumbuhan
yang berada pada taman kehati merupakan tumbuhan lokal
endemik, langka dengan metodologi penanaman yang didasa-
ri oleh pendekatan ekosistem, dimana tumbuhan utama yang
akan diselamatkan harus didampingi tanaman penunjang
(tanaman pakan satwa penyerbuk). Konsep taman kehati
mengacu kepada siklus kehidupan yang ada di dalam sebuah
ekosistem.

Dalam sebuah ekosistem hubungan timbal balik antar jenis
baik flora, fauna. Satwa dan jasad renik serta habitatnya
memegang kunci bagi kelangsungan bagi seluruh kehidupan
didalamnya. Gangguan terhadap satu jenis saja dapat ber-
dampak terhadap kelangsungan hidup seluruh jenis di eko-
sistem tersebut. Dengan memperhatikan hubungan antar je-
nis dan tempat hidupnya serta populasi minimum agar dapat
memperta-hankan daya hidupnya, maka jenis-jenis tersebut
dirajut dan dikumpulkan kembali di taman kehati.
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Program pembangunan taman kehati sebagai upaya untuk
membangun dan mengembangkan kawasan pencadangan
sumberdaya alam hayati yang berfungsi sebagai konservasi
in-situ dan ex-situ guna menyelamatkan berbagai jenis tum-
buhan dan satwa lokal, baik yang liar maupun yang dibudi-
dayakan terutama yang langka dan terancam punah.

Selain fungsi utamanya sebagai kawasan penyelamatan tum-
buhan lokal, taman kehati ini juga diharapkan dapat berfung-
si sebagai sumber bibit/pemuliaan, sarana pengembangan
ilmu pengetahuan dan teknologi, pendidikan dan penyuluhan,
serta wisata alam dan sebagai ruang terbuka hijau.

Program taman kehati diharapkan bisa meningkatkan posi-
si tawar pada saat proses akses dan pembagian keuntungan
(acces and benefit sharing/ABS) dari pemanfaatan sumber-
daya genetik di Indonesia. Salah satu fungsi taman kehati
yang juga sangat penting adalah sebagai sarana penelitian dan
pengembangan kehati, termasuk pengembangan bioteknologi.

Dengan adanya penelitian dan pengembangan bioteknologi ini
diharapkan dapat menghasilkan produk yang lebih berkuali-
tas dan melimpah sehingga pada akhirnya akan berperan da-
lam peningkatan kesejahteraan masyarakat. Sejak diundang-
kannya peraturan taman kehati, telah dibangun sebanyak 29
taman kehati yang tersebar di 29 kabupaten (13 provinsi).

Upaya lain dalam melestarikan habitat kehati yaitu melalui
program Man and Biosphere (MAB) Indonesia yang dijalankan
sejak tahun 1972. Program MAB merupakan kerja sama Pe-
merintah dengan UNESCO bertujuan untuk mensinergikan
konservasi kehati, pembangunan ekonomi, dan pemberdayaan
kebudayaan nusantara untuk kesejahteraan bangsa.

Salah satu luaran kegiatan program MAB Indonesia ini ada-
lah terbentuknya cagar biosfer, yang memadukan fungsi per-
lindungan lanskap, ekosistem, jenis, dan plasma nutfah den-
gan pembangunan ekonomi yang berkelanjutan. Cagar biosfer
juga memberikan kontribusi yang sesuai dengan tujuan Kon-
vensi Keanekaragaman Hayati (UN-CBD).
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Sejak dicanangkannya program ini, Indonesia telah memiliki
8 cagar biosfer. Selain MAB, program lain UNESCO yang
dijalankan di Indonesia adalah penetapan kawasan warisan
dunia (World Heritage). Program ini bertujuan untuk men-
gidentifikasi dan mengonservasi warisan budaya dunia (Cul-
tural World Heritage) dan warisan alam dunia (Natural World
Heritage) yang memiliki nilai-nilai luhur bagi kemanusiaan.
Wujud dari warisan dunia bermacam-macam mulai dari eko-
sistem unik sampai peninggalan sejarah yang unik.

Selain MAB, pembentukan Kabupaten Konservasi juga turut
mendukung kelestarian kehati di daerah. Kabupaten konser-
vassi adalah kabupaten yang dibentuk dengan tujuan mem-
pertahankan pendapatan daerah melalui pengelolaan sumber
daya hayati berkelanjutan tanpa alih fungsi lahan. Pemben-
tukan dan realisasi kabupaten konservasi merupakan bukti
kemandirian menghidupi daerahnya sendiri di masa otonomi
daerah.

Perwujudan atas kabupaten konservasi diharapkan dapat
mencapai suatu tujuan, yaitu mengurangi tekanan penurunan
kehati, sekaligus mendorong pemanfaatan sumber daya haya-
ti lokal setempat tanpa harus mengurangi pendapatan daer-
ah.

Pelaksanaan uji coba kabupaten konservasi telah dilakukan
pada beberapa kabupaten, di antaranya Kabupaten Lebong
(Bengkulu), Lampung Barat (Lampung), Kuningan (Jawa
Barat), Kapuas Hulu (Kalimantan Barat), Malinau (Kaliman-
tan Utara), Paser (Kalimantan Timur), dan Wakatobi (Su-
lawesi Tenggara). Saat ini keberhasilan konsep ini tampak
pada Kabupaten Kuningan, Jawa Barat.

Pelestarian kehati di kawasan perairan dilakukan melalui
pengembangan kawasan konservasi perairan. Lokasi pengem-
bangan kawasan konservasi perairan program penyelamatan
terumbu karang Coral Reef Rehabilitation and Management
Program (Coremap) Indonesia yang telah diusulkan meliputi
21 kabupaten pada 11 provinsi.
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Upaya konservasi burung dilakukan melalui pendekatan eko-
sistem yang digagas oleh Bird Life International (sekarang
Burung Indonesia) dan diadopsi oleh pemerintah Indone-
sia melalui Kementerian Kehutanan (Dirjen PKA Kehutan-
an-Bird Life Indonesia Program 2001). Konsep tersebut ada-
lah Daerah Burung Endemik/DBE (Endemic Birds Areas) dan
Daerah Penting Burung/DPB (Important Bird Areas).

DBE adalah daerah yang memiliki dua atau lebih jenis seba-
ran terbatas yang hanya dapat dijumpai di daerah yang ber-
sangkutan. Dari jumlah 221 DBE di dunia, 38 DBE di an-
taranya berada di Indonesia, yang merupakan negara dengan
DBE terbanyak. Sementara untuk DPB saat ini di Indonesia
memiliki 227 DPB yang tersebar di wilayah konservasi dan
non-konservasi (LIPI, 2014).

Perlindungan kehati juga dilakukan melalui kearifan tra-
disional. Masyarakat Ngata Toro, Sulawesi Tengah dan mas-
yarakat Badui ,Provinsi Banten mempunyai tatanan yang
jelas tentang tata wilayahnya sehingga menghasilkan pro-
duk kehidupan yang lumintu (sustainable) (Baso, 2009 dan
Iskandar, 2009, dalam LIPI, 2014). Darmanto (2009) dalam
LIPI (2014) membuktikan bahwa masyarakat Mentawai di
Pulau Siberut mampu menata perladangannya tanpa men-
gorbankan kelestarian hutan alam, bahkan memberdayakan
buah-buahan asli hutan seperti durian.

Masyarakat tradisional Dayak di Kalimantan Timur memba-
ngun pemukiman di area yang tidak cocok untuk perladan-
gan karena tanah yang lebih subur akan dimanfaatkan untuk
menanam padi dan tanaman pangan lainnya (Soedjito 2005;
Soedjito 2014).

Masyarakat Dayak Umak Lung di Desa Setulang, Kabupaten
Malinau, Kalimantan Utara mempunyai konsep Tanah Ulen
untuk melestarikan sebagian wilayah berupa hutan alam agar
memberikan jasa air tawar yang lumintu dan memanfaatkan
produk hutan secukupnya sehingga ekosistem hutannya tetap

terjaga (Soedjito 2009).
IBSAP 2015-2020 H



INDONESIA BIODIVERSITY STRATEGY AND ACTION PLAN 2015 - 2020

Kearifan masyarakat tradisional untuk melindungi kehati je-
nis liar di hutan ditemui di banyak pengetahuan lokal suku-
suku di Indonesia lainnya. Masyarakat Sunda Kampung Leu-
wi Sapi, Desa Cimande, di tepi Taman Nasional Gunung Gede
Pangrango (TNGP), Kabupaten Bogor, Jawa Barat, meman-
faatkan hutan untuk sumber bahan obat-obatan.

Minyak Cimande yang terkenal untuk penyembuhan patah
tulang, hampir 100% terbuat dari tumbuhan rimba. Sejak
1970-an masyarakat ini juga menanam buah Canar (Smilax
zeylanica) di pekarangan yang diambil dari kawasan TNGP.
Masyarakat memilih salah satu bibit dari tunas Canar di
hutan yang sedang berbuah dan membiarkan tunas yang lain
berkembang alami.

Domestikasi tumbuhan liar dari hutan ini lebih efisien dan
bermanfaat tinggi secara ekonomi. Contoh lain adalah Sani-
nten (Castanopsis argentea), salah satu pohon khas hutan pe-
gunungan Jawa Barat. ***
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Benang Penjebak

Jebakan lengket yang dibuat oleh sejenis larva ini,
hanya berada di sepanjang lorong-lorong yang terkikis
oleh sungai di dalam gua gulita. Salah satu kekayaan
hayati kawasan karst yang belum terungkap banyak.

Foto Courtecy : Pindi Setiawan, ITB



Euphyllia spp
(Euphyllia Baliensis) New Bubble Coral

Indonesia kaya keanekaragaman hayati karang hermatipik terkaya
didunia dengan total 590 species (73% species dunia) tahun 2009.
Pemanfaatan kekayaan biota laut melalui rekayasa genetika untuk
sumber obat-obatan dan farmasi masih sangatlah minim dibanding
kehati wilayah daratan.

Foto : Mark Erdmann, Conservation International Indonesia
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Pemanfaatan

dan Kontribusi
Ekonomi Kehati

esuai uraian Bab III, Indonesia merupakan negara

yang kaya akan sumber daya hayati, namun belum

seluruhnya teridentifikasi. Dari jumlah kekayaan
sumberdaya kehati tersebut, banyak manfaatnya bagi ke-
hidupan masyarakat, baik dari secara genetika, jenis mau-
pun ekosistem. Kehati dalam bentuk eksoistem merupa-
kan landasan kehidupan manusia karena berfungsinya
ekosistem yang beragam dan proses yang berlangsung di
dalamnya merupakan refleksi aktifitas kehidupan kolektif
dari tumbuhan, hewan, dan mikroba yang saling berinter-
aksi dengan komponen fisik lingkungan. Penurunan fungsi
ekosistem akan terjadi ketika keberagaman dan jumlah jenis
dalam ekosistem menurun. Beberapa proses penting pada
ekosistem akan mempengaruhi produktifitas, karena pros-
es dalam ekosistem juga mempengaruhi berbagai hal antara
lain tingkat kesuburan tanah, kualitas air, komposisi kimia
atmosfir dan kondisi lingkungan lain yang akhirnya dapat
mempengaruhi kesejahteraan dan kehidupan umat manu-
sia. Penurunan keanekeragaman hayati dalam ekosistem
akan mengurangi besaran dan stabilitas proses dalam eko-
sistem dan mengganggu proses evolusi. Dengan demikian,
kehati dan fungsi ekosistem memiliki peran penting yang
dapat memelihara proses pendukung kehidupan manusia
(Naeem, dkk., 1999).

Ekosistem baik secara proses dan fungsi, menyumbang ter-
hadap kesejahteraan dan kehidupan manusia melalui jasa
sistem ekologi dan stok modal alam yang disediakan oleh
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ekosistem. Jasa-jasa sistem ekologi dan stok modal alam
ini meskipun sebagian bersifat intangible, memiliki nilai
dan akan menyebabkan perubahan kesejahteraan manusia
(Costanza, dkk. 1997). Oleh karena itu pelestarian kawasan
ekosistem yang merupakan habitat berbagai kehati sangat
diperlukan. Keanekaragaman jenis juga memiliki fungsi da-
lam rantai pangan dan kehidupan yang kadangkala fungsinya
tidak dapat digantikan.

Komponen jenis flora dan fauna yang membentuk keane-
karagaman jenis secara sendiri-sendiri sebagian telah dike-
nali memiliki manfaat bagi manusia, namun sebagian belum
diketahui manfaatnya walaupun kedua-duanya memiliki
fungsi dalam ekosistem. Komponen jenis flora dan fauna da-
lam ekosistem yang belum dikenali manfaatnya ini kemungk-
inan dapat menjadi sumber kehidupan masa depan. Sehingga
upaya pelestarian individu jenis flora dan fauna juga diper-
lukan agar manfaat saat ini maupun manfaat potensialnya
dapat lestari.

Keanekaragaman hayati dan jasa sistem ekologi mempunyai
peran penting karena memberikan berbagai manfaat untuk
mendukung kehidupan manusia, antara lain sebagai sumber
bahan pangan, kesehatan, energi maupun memberikan jasa
ekosistem yang fungsinya sulit untuk digantikan. Manfaat
yang diberikan oleh keberadaan keanekaragaman hayati se-
cara langsung maupun tidak langsung berkontribusi terha-
dap kesejahteraan manusia sehingga merepresentasikan se-
bagian dari nilai ekonomi total.

Nilai ekonomi jasa lingkungan ini sifatnya estimasi karena
sebagian besar jasa ekosistem nilainya tidak terefleksi atau-
pun terkuantifikasi secara memadai dalam pasar komersial.
Meskipun nilainya tidak selalu terefleksi dalam pasar, keane-
karagaman hayati merupakan aset yang sangat berharga un-
tuk generasi sekarang maupun masa mendatang, sehingga
upaya konservasi dan pemanfaatannya secara berkelanjutan
menjadi landasan pembangunan berkelanjutan. Agar upaya
konservasi dan pemanfaatan keanekaragaman hayati secara
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berkelanjutan dapat dibandingkan dengan kegiatan ekonomi
lain maka manfaat ekonomi keanekaragaman hayati perlu
dinyatakan secara eksplisit (Pearce, dkk. 2002).

4.1 NILAI PENTING KEHATI

Menurut Laverty, dkk. (2003) kehati mempunyai dua nilai
penting, yaitu: (i) nilai intrinsik (nilai inheren) dan (ii) nilai
ekstrinsik (nilai manfaat atau nilai instrumental). Nilai in-
trinsik adalah nilai yang ada pada dirinya sendiri lebih meni-
tik beratkan pada konsep filosofis tentang kehati itu sendiri.
Sedangkan nilai ekstrinsik/eksternal, adalah nilai manfaat
baik secara langsung maupun tidak langsung dari kehati
bagi manusia. Sedangkan Pearce, dkk., (2002) membagi nilai
kehati menjadi: (i) Nilai guna, yaitu nilai guna langsung (ba-
rang), nilai tidak langsung (jasa); dan (ii) Nilai non-guna (non-
use values). Pengelompokkan nilai menurut Pearce ini akan
digunakan karena lebih mudah untuk diterapkan dapat me-
nilai manfaat kehati.

Nilai kehati yang berguna langsung dapat terdiri dari nilai
konsumtif dan produktif yang dapat berbentuk makanan,
obat-obatan, material bangunan, dan serat maupun bah-
an bakar. Sedangkan nilai tidak langsung adalah nilai jasa
lingkungan dan antara lain dapat berupa pengolahan limbah
organik, penyerbukan, regulasi iklim dan atmosfer maupun
perlindungan tanaman dan siklus hara; maupun nilai keinda-
han dari kehati dan nilai yang dimanfaatkan bersama-sama
dengan budaya dan spiritual masyarakat.

Nilai non-guna terdiri atas nilai potensial/pilihan, nilai eksis-
tensi. Nilai eksistensi merupakan nilai kehati di masa depan,
karena keberadaaannya akan bermanfaat untuk masa depan,
meskipun secara spesifik belum diketahui pada saat sekarang.
Nilai eksistensi akan memberikan kesempatan untuk gener-
asi mendatang memperoleh pengetahuan sebagai modal ke-
hidupan bagi generasi masa depan (lihat tabel 4.1).
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KATEGORI NILAI KEHATI

BENTUK

Nilai Konsumtif

Nilai Guna Langsung Nilai Produktif

Pangan, obat-obatan, bahan bangunan,
serat, bahan bakar

Nilai Guna Tidak + NilaiJasa
Langsung Lingkungan

a.Pengolahan limbah organik, penyerbukan,
regulasi iklim dan atmosfer, perlindungan
tanaman, siklus hara dan pemurnian air;

b.Budaya, spiritual dan estetika (keindahan)

Nilai Non-Guna:

a.Nilai masa depan, baik sebagai barang atau

Nllai Pilihan (potensi) jasa;
I p. b.Nilai keberadaan dan pengetahuan tentang
Nilai Eksistensi
keberadaannya

Sumber: dimodifikasi dari Pearce, dkk., (2002)

Dengan adanya nilail yang potensil/belum diketahui inilah
maka setiap generasi memiliki nilai pilihan kehati untuk
dimanfaatkan saat ini atau tetap memelihara untuk gener-
asi mendatang. Nilai-nilai yang kita ketahui dan petik saat
ini muncul/dapat kita peroleh karena nilai eksistensi kehati
tersebut dipelihara oleh generasi pendahulu kita.

Berdasarkan kategori manfaat yang diperoleh dari kehati, se-
bagaimana klasifikasi tersebut, maka uraian makna penting
kehati dapat dijabarkan sebagai berikut:

1. Nilai Konsumsi

Nilai konsumsi merupakan manfaat langsung yang dapat di-
peroleh dari kehati, misalnya pangan, sandang dan papan.
Masyarakat Indonesia mengkonsumsi tidak kurang dari 100
jenis tumbuhan biji-bijian dan ubi-ubian sebagai sumber kar-
bohidrat, yang dikonsumsi langsung (bahan pangan) maupun
dijadikan sebagai bahan-bahan produksi (bahan papan dan
sandang). Tidak kurang dari 100 jenis kacang- kacan-
gan, 450 jenis buah-buahan serta 250 jenis sayur-sayuran dan
jamur juga digunakan dalam menu makanan masyarakat
Indonesia. Kekayaan hayati kita sudah dibudadayakan untuk
memproduksi pangan, baik dalam bentuk beras, umbi-um-
bian, gula daging, telur, susu, ikan serta buah-buahan dan
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sayuran. Bahan-bahan pangan ini, ada yang dikonsumsi se-
cara langsung, namun banyak pula yang diproduksi menjadi
bahan pangan olahan atau bahan pembantu industri pengola-
han/manufaktur.

Kontribusi kehati kita masih sangat besar, dan baru beber-
apa saja dimanfaatkan untuk memenuhi ketahanan pangan
nasional. Sebagai contoh, untuk memenuhi kebutuhan kar-
bohirat, padi masih sangat mendominasi, padahal umbi-um-
bian yang tersebar dan dapat tumbuh/diproduksi di berbagai
daerah sangat potensial untuk dimanfaatkan secara optimal.

Kebutuhan gula Indonesia juga masih dipenuhi dari tebu, pa-
dahal gula dari kelapa dan aren masih sangat potensial un-
tuk dimanfaatkan (perhatikan kotak 4.1). Demikian pula,
pemenuhan daging terutama daging sapi masih mengandal-
kan daging impor, padahal banyak sapi asli Indonesia masih
belum dikembangkan untuk dibudidayakan secara optimal

dalam memperkuat ketahanan pangan.

. Kotak 4.1. Manfaat Tangible Kehati: Revitalisasi Aren (Arenga Pinnata)
untuk Kemandirian Gula Nasional

____________________________________________________________

Dari sejumlah sungai banyak diantaranya telah mengalami kerusakan karena Kebu-
tuhan pasar gula pasir nasional sangat besar (3,44 juta ton/tahun), sedangkan yang
mampu disediakan industri nasional hanya 2,31 juta ton/tahun. Akibatnya, setiap
tahun mengimpor gula pasir sebesar 252.368 ton, dan 108.889 ton di antaranya ada-
lah gula pasir mentah. Dewan Gula Indonesia bahkan mengusulkan untuk menaikkan
impor gula pasir mentah untuk tahun 2012 menjadi 240.000 ton.

Untuk mengurangi ketergantungan gula pasir impor, gula aren dapat dimanfaatkan
sebagai bahan pemanis alternatif. Luas lahan kebun aren di Indonesia sampai dengan
tahun 2007 sekitar 70.000 ha. Perkebunan aren terluas terdapat di Provinsi Kaliman-
tan Timur (17.794 ha), Kalimantan Tengah (17.000 ha.), dan Jawa Barat (13.878 ha).
Apabila dikembangkan, gula aren diyakini sangat berpotensi mengisi kekurangan
pasokan gula pasir.

Revitalisasi aren sangat penting bagi ekonomi kerakyatan karena dari satu bunga jan-
tan yang disadap selama 3 (tiga) bulan akan menghasilkan gula aren sebanyak 360
kg/3 bulan/perbungaan. Harga jual normal gula aren adalah Rp8000/kg. Dengan de-
mikian, total akan diperoleh hasil Rp2.880.000/3 bulan/perbungaan atau setara den-
gan hampir Rp1.000.000/bulan/ pembungaan. Untuk setiap pohon dapat diperoleh
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pembungaan 1-3 pembungaan sehingga rata-rata akan diperoleh 720 kg gula/3 bu-
lan/pembungaan/pohon atau petani memperoleh pendapatan Rp2.000.000/pohon/
bulan. Pendapatan petani akan jauh berlipat jika hasil sampingan pemanenan beru-
pa ijuk dapat dipasarkan. ljuk dengan kualitas baik dapat diekspor ke Korea Selatan
dan India dengan harga jual Rp13.000/kg. Sementara kulit luar batang sangat keras
dan awet sehingga berpotensi sebagai bahan atap rumah (semacam sirap) untuk
mendukung industri perumahan. Hasil sampingan lain pohon aren adalah buah kol-
ang-kaling. Selain itu, jamur yang hidup dari hasil limbah pengolahan kolang-kaling
dapat dimakan seperti yang dijumpai di Desa Sidamulih, Kabupaten Ciamis.

Sumber : disadur dari LIPI (2013)

Tidak tertutup kemungkinan masih banyak nilai konsumsi
lain yang dapat dikembangkan untuk meningkatkan diversi-
fikasi pangan nasional dalam rangka mendukung ketahanan
pangan untuk memperkuat kedaulatan pangan nasional.

2. Nilai Produksi

Nilai produksi adalah nilai pasar yang didapat dari pengola-
han dan perdagangan kehati di pasar lokal, nasional maupun
internasional. Sebagian dari barang-barang yang dikonsum-
si tersebut di atas, juga menjadi bahan baku industri, mau-
pun diperdagangkan secara langsung baik di pasar domes-
tik maupun dunia. Peningkatan manfaat sumberdaya kehati
untuk industri pangan semakin meningkat, seiring dengan
meningkatnya industri pangan dan meningkatnya konsumsi
penduduk kelas menengah yang menghendaki pangan olah-
an. Konsumsi kelas menengah dan kesadaran akan keseha-
tan juga telah mendorong berkembangnya obat-obatan dan
bahan suplemen (pemeliharaan kesehatan). Produksi obat-
obatan dan bahan suplemen ini tidak hanya dilakukan oleh
industri manufaktur skala menengah dan besar namun juga
industri rumah tangga (jamu tradisional misalnya). Tidak
kurang dari 940 jenis tanaman menghasilkan bahan untuk
obat tradisional (KMNLH 1997).

Industri jamu tradisional sudah dikenal sebagai industri ru-
mah tangga. Pada saat ini, industri jamu sudah berkembang
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menjadi industri modern seperti Jamu Sido Muncul, Jamu
Tjap Orang Tua, Jamu Tjap Djago dan lain-lain. Perkemban-
gan juga merambah ke industri kosmetik yang bermula dari
kosmetik rumah tangga, yang saat ini sudah berkembang
menjadi industri Sari Ayu dan Mustika Ratu. Sementara
itu, berbagai jenis tumbuhan liar dari hutan, seperti Pasak
Bumi (Euriycoma longifolia), Tabat Barito (Ficus deltoidea),
dan Akar Kuning (Arcangelisia flava), serta berbagai jenis
tanaman budidaya, seperti Jahe (Zingiber officinale), Kuny-
it (Curcuma domestica), Kencur (Kaempferia galanga), Ku-
mis Kucing (Orthosiphon aristatus) dan Kapulaga (Amomum
cardamomum) juga digunakan sebagai bahan obat tradision-
al oleh masyarakat lokal. Beberapa jenis, seperti Kayu An-
gin dan Tapak Dara, bahkan telah digunakan sebagai bah-
an obat modern. Nilai ekonomi produk jamu yang beredar
di pasar dapat berpotensi mencapai hingga 6 triliun rupiah
per tahun dan menciptakan tiga juta lapangan kerja dalam
kegiatan jamu dan herbal yang berjumlah 1.166 industri se-
hingga produksi jamu mempunyai prospek yang menjanjik-
an dalam perkembangan ekonomi di masa depan (Muslimin,
dkk.,. 2009). Tercatat pula bahwa dalam industri farmasi,
dijumpai 45 macam obat penting yang berasal dari tumbuhan
obat tropika dan 14 jenis diantaranya berasal dari Indonesia.

Pemanfaatan lain dari kontribusi kehati dalam industri mate-
rial. Lebih dari 100 jenis kayu, 56 jenis bambu dan 150 jenis
rotan telah digunakan masyarakat untuk membangun rumah
dan membuat peralatan rumah tangga mereka (KMNLH
1997). Produk hasil hutan selain untuk industri kertas dan
pulp, juga dikembangkan menjadi bahan baku energi, dalam
bentuk pellet, yang memiliki daya bakar lebih tinggi diband-
ing kayu bakar biasa. Ditingkat gen dan molekul, kehati juga
akan memegang peran penting dalam produksi material maju
(advance materials). Selulosa merupakan polimer utama yang
memiliki peluang yang sangat luar biasa di masa depan se-
bagai bahan baku pada industri makanan modern, industri
kesehatan maupun industri material. Sumber utama selulosa
adalah tanaman, namun selulosa yang disintesis oleh bakteri
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Kecenderungan pola hidup sehat dengan keyakinan bahwa mengkonsumsi obat ala-
mi relatif lebih aman dibanding dengan obat sintetis telah mengakibatkan tingginya
permintaan dunia terhadap obat alami sehingga prospek pasar tumbuhan obat dan
obat herbal Indonesia semakin besar peluangnya. WHO menyebutkan bahwa 80%
penduduk dunia menggunakan produk herbal. WHO juga merekomendasikan peng-
gunaan herbal dalam pemeliharaan kesehatan masyarakat, pencegahan dan pengo-
batan penyakit terutama untuk penyakit kronis, degeneratif dan kanker. Saat ini pen-
yakit degeneratif/penyakit tidak menular merupakan penyebab kematian tertinggi
di dunia dan penyebab kerugian hingga miliaran dolar. Pada tahun 2012, pasar obat
herbal di Indonesia mencapai Rp.13 triliun atau sekitar 2% dari total pasar obat herbal
dunia. Pasar herbal secara global diprediksi mencapai US$100 miliar pada tahun 2015
dan akan meningkat menjadi USS$ 5 triliun pada tahun 2050. Kekayaan kehati yang

dimiliki Indonesia merupakan modal besar yang dapat digunakan untuk memanfaat-

kan peluang dan kecenderungan ini.

Sumber: Iswantini (2015)

memiliki keuntungan yang lebih besar karena tingkat kemur-
niannya yang tinggi, sifat kristal yang lebih baik, mampu
menyerap air, polimerisasi yang sederhana, lebih kuat, dan
memiliki daya adaptasi biologis yang tinggi. Perkembangan
teknologi dalam proses pengolahan selulosa yang berasal
dari bakteri memungkinkan pemanfaatannya untuk industri
makanan, kesehatan, maupun material (Sukara dan Mellawa-
ti 2014).

Biomasa kayu dalam bentuk limbah lignoselulosa kini mema-
suki babak baru dalam dunia industri. Saat ini, para ilmu-
wan sedang memfokuskan kegiatan pada penerapan teknolo-
gi serat yang semakin maju, yang mampu mengolah biomasa
lignoselulosa menjadi serat nano. Sekarang, nano-fibril dari
selulosa bisa dengan mudah diisolasi dari berbagai bahan
lignoselulosa yang dapat dimanfaatkan sebagai bahan pengisi
untuk memperkuat dan meningkatan karakter mekanik dan
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menghilangkan berbagai kelemahan polimer termasuk karet
termoplastik dan thermoset. Penggunaan nano fiber juga
mempunyai peluang besar di bidang bio-medik, bio-imiging,
nanokomposit, maupun material optik. Penelitian terbaru
yang dilakukan oleh peneliti di Jepang, nano-fiber juga dipa-
kai sebagai bahan baku pembuatan material maju pengganti
LCD dan dikembangkan menjadi LCD flexible.

Sementara itu, industri benih juga semakin berkembang.
Perdagangan benih di seluruh dunia saat ini, terutama benih
hibrida yang mengembangkan kekayaan kehati yang diper-
kaya dengan rekayasa genetika. Penggunaan kekayaan gene-
tika untuk memanfaatkan keunggulan genetik tertentu untuk
memperoleh jenis yang memiliki keunggulan yang diinginkan
sudah menjadi satu industri besar. Perusahaan seperti Mon-
santo, mengembangkan berbagai jenis benih hibrida untuk
meningkatkan produktivitas jenis pertanian tertentu.

Sementara itu, di tanah air, pengembangan berbagai man-
faat kehati juga semakin berkembang. Berbagai produk kopi
dengan jenis Robusta dan Arabica, dengan pengembangan di
lokasi-lokasi spesifik di Indonesia sudah beradaptasi lokal,
seperti kopi Gayo, Kopi Bali/Kintamani, kopi Toraja, kopi
Manggarai telah dimanfaatkan keunikannya. Selain itu, se-
makin berkembang pemanfaatan kehati sebagai bahan suple-
men seperti kulit manggis, daun sirsak, dan lain-lain. Dengan
standar produksi yang modern, produk-produk ini memiliki
pasar spesifik, terutama untuk konsumen yang menghindari
produk-produk kesehatan dari bahan kimia. Industri jenis
ini terus berkembang dan dapat menjadi sumber pendapatan
masyarakat yang mendorong dan sejalan dengan upaya-upaya
pelestarian jenis kehati lokal.

3. Nilai Jasa Lingkungan

Kehati memberikan jasa lingkungan bagi manusia dengan
adanya formasi ekosistem dengan keunikan keanekaragaman
di dalamnya. Hutan yang melindungi keseimbangan siklus
hidrologi dan tata air sehingga menghindarkan manusia dari
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bahaya banjir maupun kekeringan. Hutan juga menjaga kes-
uburan tanah melalui pasokan unsur hara dari serasah hutan,
mencegah erosi dan mengendalikan iklim mikro. Ekosistem
terumbu karang dan padang lamun melindungi pantai dari
abrasi. Demikian pula, hutan mangrove yang menyediakan
tempat pengasuhan benih bagi berbagai jenis ikan dan udang.
Ekosistem karst dan gua menyediakan tempat untuk cadan-
gan air bagi kehidupan di sekitarnya dan tempat berlindung
bagi kelelawar penyerbuk bunga serta berkembangnya pred-
ator yang mengurangi hama hingga bermanfaat bagi pertum-
buhan tanaman budidaya (LIPI 2013).

Nilai jasa lingkungan ini, dapat digambarkan dari hasil pe-
nelitian di Kebun Raya Bogor yang menunjukkan bahwa
setidaknya terdapat 52 marga tumbuhan yang pembungaan
dan pembuahannya tergantung pada kelelawar. Keberadaan
kelelawar yang membantu penyerbukan sangat penting da-
lam proses produksi tanaman buah-buahan, seperti durian
dan petai sehingga keberadaan dan keseimbangan ekosistem
tempat hidup kelelawar ini, perlu dijaga keberlanjutannya.

Kehati juga memberikan jasa lingkungan karena memiliki
peran penting dalam menyumbangkan kemampuan sekues-
trasi karbon maupun jasa lingkungan lain. Dari sejumlah
ekosistem yang ada, ternyata yang memiliki kemampuan
sekuestrasi karbon tertinggi adalah padang lamun yaitu se-
besar 830 ton/hektar, sedangkan hutan di daratan mampu
menyimpan karbon sebesar 300 ton/hektar. Di tingkat jenis
tercatat 10 jenis dengan stok karbon tertinggi dengan kisa-
ran antara 0,159 — 2,624 ton karbon per hektar, yaitu Schima
wallichii, Vaccinium varingiaefolium, Castanopsis tungurrut,
Lithocarpus sundaica, Leptospermum flavescens, Platea lati-
folia, Myrsine hasseltii, Toona sureni, Symplocos Castanopsis
Javanica, dan Cyathea junghuhniana (LIPI 2013).

* Nilai Pilihan

Nilai pilihan atau nilai potensi merupakan nilai yang terkait
dengan potensi kehati dalam memberikan keuntungan bagi
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masyarakat di masa depan (Indrawan, dkk., 2007). Kehati
menyimpan nilai manfaat yang sekarang belum disadari atau
belum dapat dimanfaatkan oleh manusia. Namun seiring
dengan perubahan permintaan, pola konsumsi dan asupan
teknologi, nilai ini dapat menjadi penting di masa depan. Po-
tensi tumbuhan liar sebagai sumber obat-obatan merupakan
salah satu bentuk nilai pilihan ini. Banyak perusahaan far-
masi dan lembaga kesehatan pemerintah secara intensif be-
rupaya menemukan sumber obat baru dari kehati di habitat
aslinya untuk memerangi penyakit seperti AIDS dan kanker.

Fakta menunjukkan bahwa dua puluh jenis obat-obatan yang
paling sering dipakai di Amerika Serikat senilai USD 6 miliar
per tahun mengandung bahan-bahan kimia yang ditemukan
di alam (Indrawan, dkk., 2007). Ini adalah nilai uang dari
pemanfataan pilihan masyarakat generasi sebelum kita yang
ditinggalkan/diwariskan untuk dinikmati manfaatnya saat
ini.

Demikian pula halnya dengan berbagai koleksi plasma nut-
fah di beberapa balai penelitian, yang mungkin saat ini belum
tampak mempunyai manfaat langsung dan biaya pelestarian-
nya cukup tinggi, namun di masa mendatang, koleksi plasma
nutfah yang ada di dalamnya dipastikan akan menjadi sum-
ber gen yang berharga untuk kehidupan. Sejauh ini, LIPI
mencatat bahwa di beberapa kebun raya terdapat 3.000 jenis
tumbuhan asli Indonesia dan 50 jenis tumbuhan dalam kolek-
si tersebut di laporkan telah memberikan kontribusi yang
nyata untuk peningkatan nilai ekonomi, misalnya kelapa dan
tebu (LIPI 2013). Pada tahun 2012 produksi kelapa Indone-
sia mencapai lebih 3,18 juta ton dengan volume ekspor sebe-
sar 1,52 juta ton dan nilai ekspor sebesar USD1,19 miliar. Se-
dangkan produksi tebu mencapai 2,44 juta ton dengan volume
ekspor sebesar 388,9 ribu ton dan nilai ekspor sebesar USD
46,2 juta (Kementan 2013b). Namun demikian, perkemban-
gan manfaat bukan hanya diperoleh dari bagian yang selama
ini kita konsumsi. Manfaat kehati, dapat pula kita peroleh
dari bagian yang selama ini kita anggap “sampah/limbah”
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namun ternyata mengandung manfaat besar, sebagai contoh
kulit manggis, daun sirsak dan sebagainya.

Dengan demikian, sejalan dengan tingkat pengetahuan men-
genai manfaat kehati masih sangat terbatas, maka kerag-
aman hayati baik yang berada di ekosistem ex-sifu maupun
in-situ perlu terus dipelihara. Jika salah satu jenis kehati den-
gan nilai pilihan yang besar di dalamnya tersebut punah sebe-
lum diidentifikasi, maka nilai kerugiannya bagi kesejahteraan
manusia di masa yang akan datang akan punah. Tantangan
yang ada untuk menjaga kehati tersebut antara lain adalah
dengan terus mengembangkan riset pemanfaatan dan men-

cari cara pemanfaatan yang tidak merusak kehati.

4. Nilai Eksistensi

Sejalan dengan berkembangnya kehidupan dan berkurangn-
ya ruang terbuka, maka manusia mulai mencari-cari dan rela
membelanjakan uangnya untuk menikmati keindahan alam.
Perkembangan selera ini, sangat sejalan dengan pemanfaatan
nilai eksistensi kehati, yaitu nilai yang dimiliki oleh kehati
karena keberadaannya di suatu tempat (Laverty, dkk., 2003).
Nilai ini tidak berkaitan dengan potensi manfaat dan jasa
suatu organisme tertentu secara langsung, tetapi berkaitan
dengan “memanfaatkan” hak hidup dan eksistensi kehati se-
bagai salah satu bagian dari alam.

Pegunungan karst yang memiliki nilai jasa lingkungan se-
bagai sumber mata air, perlu dilestarikan. Namun demikian,
masyarakat sering memanfaatkan dan menambang karst un-
tuk dijual sebagai bahan industri semen. Langkah ini tentu
saja perlu dicegah. Pencegahan pertama adalah menjadikan
kawasan karst sebagai suaka alam. Namun demikian, menja-
dikan kawaan karst sebagai suaka alam tidak cukup karena
apabila masyarakat miskin hidup di sekitarnya, maka penca-
harian termudah adalah menambang karst. Nilai eksisten-
si kemudian dapat dikembangkan untuk mendatangkan
pendapatan masyarakat namun tidak merusak, yaitu dengan
menciptakan wisata karst yang sekaligus melibatkan mas-
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yarakat lokal secara langsung (sebagai pekerja) maupun tidak
langsung (membina masyarakat menyediakan jasa turis), se-
hingga kelestarian karst tetap dijaga.

Demikian, pula, berbagai lokasi di Indonesia seperti hutan
pantai mangrove, terumbu karang ataupun hutan alam, dapat
dikembangkan sebagai area wisata karena pemandangannya
bagus (eksistensi) maupun wisata ilmiah untuk segmen kon-
sumen yang tepat. Terumbu karang di Wakatobi, Raja Ampat
dan Bunaken merupakan tempat yang memanfaatkan eksis-
tensi terumbu karang sebagai sumber pedapatan masyarakat
dan daerah.

Studi terhadap besarnya kesediaan membayar masyarakat
untuk konservasi ekosistem terumbu karang, padang lamun
dan mangrove dalam Kawasan Konservasi Laut Kepulauan
Seribu menunjukkan bahwa kesediaan membayar rata-rata
Rp 146,5 ribu per kapita per tahun atau secara agregat sebe-
sar USD 78.751,03 Nilai ini cukup layak untuk menggam-
barkan nilai eksistensi kawasan konservasi laut Kepulauan
Seribu. Walaupun besaran keinginan membayar untuk kon-
servasi belum mencerminkan persepsi yang utuh dari nilai
ekonomi kawasan, namun nilai ini, dapat digunakan sebagai
referensi relatif terhadap nilai ekonomi suatu kawasan kon-
servasi (Fauzi, dkk., 2007).

Perkiraan nilai terumbu karang dalam kawasan yang lebih
besar telah diketahui dapat menghidupi 120 juta jiwa manu-
sia yang dihidupnya bergantung dari sumber daya laut pesisir
serta terumbu karang yang ada di Segitiga Terumbu Karang.
Selanjutnya, keuntungan yang diperoleh dari pengelolaan ter-
umbu karang berkelanjutan di seluruh Asia Tenggara ter-
catat senilai USD 2,4 milyar.

Sementara itu, penghasilan dari luasnya turisme yang berba-
sis pada alam di Segitiga Terumbu Karang yang membentang
dari Tubbataha, Komodo, Sipadan (Kalimantan Timur) hing-
ga ke Raja Ampat mencapai sebesar USD 12 milyar (Bisema

1968; WWF 2013).
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Nilai manfaat jenis ekosistem lain yaitu mangrove juga terus
berkembang, tidak saja karena dirasakan manfaatnya, namun
sekaligus mendorong gerakan masyarakat untuk melestari-
kan keberadaan mangrove karena kesadaran adanya manfaat
yang berganda dari terumbu karang (lihat kotak 4.3).

Banyak pihak tidak menyadari manfaat hutan bakau ketika pada tahun 1900-an hutan
bakau dibabat habis untuk tambak udang. Akibatnya baru terasa ketika lingkungan pe-
sisir rusak. Abrasi parah tidak hanya menghilangkan daratan, tetapi juga penghidupan
warga pesisir. Hutan bakau tidak hanya melindungai daratan dari abrasi, intrusi air laut,
serta menahan gelombang, tetapai juga menjadi tempat berlindung berjenis satwa,
terutama kelompok krustasea, seperti udang dan kepiting. Bakau juga menyerap kar-
bon dan logam berat sehingga membantu memulihkan kondisi air yang tercemar.
Fungsi-fungsi tersebut tidak tergantikan ekosistem tumbuhan lain. Karena itu, rehabil

itasi terhadap bakau harus terus dilakukan. Berdasarkan data dari Badan Lingkungan
Hidup Provinsi Jawa Tengah tahun 2013, seluas 8.594.89 ha dari 11.732 ha lahan bakau
dipesisir Jawa Tengah, terutama di pesisir utara, rusak. Lahan pesisir yang terabrasi
hingga tahun 2013 mencapai 5.235.74 ha.

Fungsi Mangrove
- Sebagai habitat tetap atau sementara, mencari makan, bereproduksi, memijah dan
membesarkan anak bagi berbagai biota seperti ikan, udang dan kepiting.
« Ekosistem pendukung keragaman jenis flora dan fauna
« Pelindung pantai dari abrasi (pengikisan) akibat empasan gelombang laut.
« Kawasan sumber daya yang memiliki fungsi dan peran ekologis, sosial, ataupun

ekonomis bagi masyarakat pesisir jika dikelola secara lestari dan berkelanjutan.

Sumber: Bidang Zoologi, Pusat Penelitian Biologi-LIPI

Mangrove di Semarang

Akhir-akhir ini ada kesadaran masyarakat untuk menyelamatkan hutan bakau. Di Kota
Semarang, misalnya, ada 10 kelompok masyarakat yang aktif menyelamatkan hutan
bakau. Diantaranya kelompok mahasiswa Program Studi Ilmu Kelautan Fakultas Per-
ikanan dan IImu Kelautan Universitas Diponegoro (UNDIP) Semarang dan kelompok
anak muda di Tapak, Desa Tugurejo, Kecamatan Tugu. Daerah Tapak merupakan ka-
wasan yang terkena abrasi paling parah di Kota Semarang. Puluhan hektar tambak di-
daerah ini yang dikembangkan dengan menebang hutan bakau, kini lenyap terkena
abrasi.

Pada tahun 2001, ketika menjalani perkuliahan di Teluk Awur, Jepara, mahasiswa
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Undip tersebut melihat kondisi pesisir rusak parah. Bakau berganti hamparan tambak
yang terkikis abrasi. Mereka lalu berinisiatif memulai gerakan menanam bakau secara
mandiri dengan menyisihkan uang saku. Dari kegiatan itu, terbentuklah Kelompok Stu-
di Ekosistem Mangrove Teluk Awur (KeSEMaT).

Di Tapak, Desa Tugurejo juga ditahun 2001, sekelompok anak muda bergabung da-
lam komunitas Prenjak, yang aktif melakukan pembibitan dan penanaman mangrove.
Menurut Ketua Komunitas Prenjak Arifin, komunitasnya didirikan untuk mengalihkan

aktifitas anak muda dari hal negatif, dengan melakukan patungan membeli bibit bakau
dan menanami tambak. Lama kelamaan mereka pun, membuat bibit bakau sendiri.

Berkembang

KeSEMaT dan Prenjak sama-sama melihat manfaat hutan bakau bagi lingkugnan mau-
pun kehidupan. Sebagai organisasi mahasiswa KeSEMaT bertujuan mengembangkan
penelitian ekosistem bakau dan pelestarian lingkungan. Kegiatan anak-anak muda itu
ternyata berkembang. Di Teluk Awur, KeSEMaT telah menanami 6, 4 hektar lahan den-
gan 17 jenis tanaman bakau dan kini menjadi habitat berbagai jenis hewan primata,
burung dan reptil.

Kelompok ini banyak mendampingi warga agar mendapat perhatian pemerinah.
Mereka tergabung dalam kelompok kerja baku dari tingkat kabupaten.kota, provin-
si, hingga nasional. Kelompok ini mendapat penghargaan Tunas Lestari Kehati pada
Januari lalu. Para almuni KeSEMaT Mangrove Indonesia ( Kemangi) yang bergerak dari
sisi bisnis seperti menyediakan bibit bakau untuk pemerintah dan BUMN. Prenjak juga
memproduksi bibit bakau yang ditawarkan kepada BUMN, pemerintah, maupun mas-
yarakat. Lebih jauh lagi, Prenjak mengembangkan budidaya bandeng dan membuat
alat penahan ombak. “Tambak di daerah ini tercemar limbah pabrik yang dibuang ke
sungai. Ukuran bandeng kian mengecil.Setelah bakau tumbuh besar dan banyak, uku-
ran bandeng membesar. Ternyata mangrove membantu mengembalikan kondisi air ke
arah ideal, jelas Arifin”

Ekowisata

Bukan hanya manfaat lingkungan, semangat para pemuda merhabilitasi bakau tum-
buh terlebih karena mendapat manfaat ekonomi dari penjualan bibit, pengelolaan

bakau menjadi aneka penganan, hingga budidaya bandeng. Para pemuda ini ber-
cita-cita mejadikan lokaksi desa mereka sebagai tujuan ekowisata bakau. Namun, hal
tersebut terganjal kepemilikan lahan sebuah perusahaan swasta. Melalui Prenjak pula,
banyak anak muda putus sekolah dapat melanjutkan sekolah hingga tingkat SMA.

Meski upaya rehabilitasi hutan bakau telah dilakukan berbagai pihak, ternyata tetap
tidak sebanding dengan laju kerusakan. Kepala Bidang Pengendalian Kerusakan dan
Konservasi Lingkungan Hidup Bidang Lingkungan Hidup Provinsi Jawa Tengah Wah-
judi Djoko Marjanto menyebutkan, pembangunan sabuk pantai terus dilakukan tiap
tahun, tetapi masih sangat kurang dari kebutuhan.

Sumber: Amanda Putri, Kompas, Rabu - 11 Februari 2015
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Potensi lain yang dapat berkembang dari nilai eksistensi ke-
hati adalah keunikan jenis tertentu. Selain eksistensi jenis
tertentu berperan untuk menjaga keseimbangan ekosistem
tersebut, kehidupan dan interaksi kehati jenis tersebut den-
gan alam merupakan daya tarisk wisata hiburan dan wisata
ilmiah. Sudah banyak kehidupan flora dan fauna yang menja-
di atraksi wisatawan, misalnya orang utan di Tanjung Puting
dan di Negara Kamboja.

Orang-utan selain menarik untuk menjadi perhatian turis
(tourist attraction), pada saat yang sama eksistensinya juga
memberikan contoh perilaku/nalurinya yang memperagakan
kepiawaiannya dalam memilih makanan. Pola seleksi atas ke-
hati ini dapat menjadi contoh bahwa jenis kehati yang dipilih
untuk dikonsumsi kemungkinan juga dapat dikonsumsi un-
tuk manusia dan dapat dikembangkan sebagai bahan pangan.

Perilaku satwa juga dapat dimanfaatkan untuk mengetahui
manfaat jenis kehati yang dimakan pada saat satwa sakit, yang
kemungkinan juga mengandung manfaat kuratif bagi keseha-
tan manusia. Eksistensi satwa dengan perilaku pangannya
juga sekaligus berfungsi menyebarkan jenis biji tersebut ke
wilayah habitatnya, sehingga vegetasi/pepohonan tertentu
terjaga pertumbuhannya dan dapat memelihara keanekarag-
aman hayati di wilayah habitat mereka.

Nilai eksistensi kehati seringkali juga dikaitkan dengan bu-
daya. Sebagai contoh, budaya untuk menyembelih kerbau
“bule” di Tanah Toraja, bermanfaat untuk melestarikan jenis
kerbau ini. Kegiatan budaya berkaitan dengan jenis tertentu
ini juga menjadi atraksi wisata yang telah mendatangkan
pendapatan bagi masyarakat dan pemerintah daerah.

Penggunaan bunga-bunga dalam sesajian ibadah masyarakat
Bali, maupun masyarakat Jawa mendorong masyarakat un-
tuk tetap menggunakan jenis tersebut. Penggunaan babi se-
bagai mahar di Papua, juga melestarikan pemeiharaan babi
secara lokal di masyarakat. Secara ringkas, dari keseluruhan
nilai kehati dan contoh empiris dari masing-masing nilai man-
faat dapat dilihat pada Tabel 4.2.
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Gambar 4.1 Konsep penghitungan kontribusi ekonomi keanekaragaman hayati

BARANG & JASA

i ]

Sumber : dimodifikasi dari UKNEA (2011)
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No Nilai Kehati Contoh Empiris

1 Nilai Konsumsi Berbagai jenis tumbuhan liar dari hutan, seperti Pasak Bumi
(Euriycoma longifolia) serta berbagai jenis tanaman obat budi-
daya, seperti Jahe (Zingiber officinale) digunakan sebagai bah-
an obat tradisional.

Nilai ekonomi produk jamu yang beredar di pasar dapat ber-
potensi mencapai hingga Rp. 6 triliun, selain mempekerjakan
jutaan pegawai dalam kegiatan pabrik jamu dan herbal.

2 | Nilai Produksi Potensi keuntungan ekonomi yang dapat diperoleh Indonesia
dari pemanfaatan berkelanjutan dari pengelolaan terumbu
karang untuk perikanan, pariwisata, perlindungan pantai, dan
nilai estetika dapat mencapai setidaknya USD16 milyar/tahun

3 | Nilai Jasa Kemampuan sekuestrasi karbon ekosistem padang lamun se-
Lingkungan besar 830 ton/ha dan hutan di daratan mampu menyimpan
karbon sebesar 300 ton/ha, sedangkan di tingkat jenis tercatat
10 jenis tanaman dengan stok karbon tertinggi dengan kisaran
antara 60,159 — 772,624 ton karbon/ha.

4 | Nilai Pilihan Beberapa kebun raya Indonesia mempunyai koleksi 3.000 jenis
tumbuhan asli Indonesia, dan 50 jenis tumbuhan dalam koleksi
tersebut di laporkan telah memberikan kontribusi yang nyata
untuk peningkatan nilai ekonomi, misalnya tebu dan kelapa

5 | Nilai Eksistensi Nilai keberadaan Kawasan Konservasi Laut Kepulauan Seribu
secara agregat sebesar USD 78.751,03/tahun

Sumber: disarikan dari Burke, dkk., (2002), Fauzi, dkk., (2007), Muslimin, dkk., (2009), dan LIPI (2013).

4.2 PERKIRAAN NILAI KONTRIBUSI EKONOMI
KEANEKARAGAMAN HAYATI

Berdasarkan definisi nilai manfaat tersebut di atas, maka
perkiraan nilai kontribusi ekonomi kehati dan jasa ekosistem
di Indonesia dilakukan dengan metode dan pendekatan yang
digunakan UKNEA (2011). Metoda dan pendekatan ini dipilih
karena lebih realistis, terkait dengan data yang ada dan dapat
mengurangi adanya kesulitan untuk memisahkan dan kemu-
ngkinan timbulnya pernghitungan ganda.

Berdasarkan pendekatan tersebut, maka penghitungan nilai
kehati didasarkan pada barang dan jasa yang berasal dari:
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a. Jasa penyediaan (provisioning services);
b. Jasa pengaturan (regulating services);
c. Jasa kultural (cultural services);

d. Jasa pengaturan (regulating services);

Jasa penyediaan mencakup penyediaan sumber biomasa pan-
gan, sumber bahan obat, kesehatan dan kosmetika, sumber
energi terbarukan dan sumber kayu serta hasil hutan bu-
kan kayu. Jasa pengaturan meliputi jasa pengolahan limbah
organik, jasa penyerbukan tanaman, dan jasa penyerapan
karbon. Sedangkan jasa kultural hanya mencakup wisata
keindahan alam kawasan konservasi. Kontribusi ekonomi
kehati Indonesia yang dihitung merupakan nilai ekstrinsik
kehati, sedangkan nilai instrinsik dari kehati terutama yang
mencakup nilai pilihan tidak dihitung (uncounted) (Tabel
4.3.). Nilai pilihan atas kehati sulit dihitung sebelum pilihan
pemanfaatan atas kehati dilakukan. Setelah pilihan ditentu-
kan, kontribusi kehati akan terhitung pada nilai konsumsi,
produksi, nilai jasa lingkungan atau eksistensi.

Nilai Kehati Dasar Penghitungan Bentuk Barang/Jasa

Nilai Konsumsi

- Biomasa pangan
- Bahan obat, kesehatan dan kosmetika

Nilai Produksi + Biomasa kayu dan hasil hutan bukan kayu

Jasa penyediaan

- Energi terbarukan

Lingkungan

- Pengolahan limbah organik
Jasa pengaturan « Penyerbukan
- Serapan karbon

Jasa wisata Wisata eksistensi ekosistem

Sulit dihitung apabila belum ditentukan
“pilihan” penggunaan kehati (produksi,
konsumsi atau jasa lingkungan)

Nilai Eksistensi Jasa wisata Wisata eksistensi ekosistem dan spesies

kehati

Sumber: diadaptasi UKNEA (2001).
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Estimasi kontribusi ekonomi kehati, sumber daya hayati dan jasa ekosistem di Indone-
sia dilakukan dengan pendekatan dan rumus:

1. Jasa Penyediaan dilakukan dengan pendekatan harga pasar dan

a. Kontribusi ekonomi biomasa pangan = ¥ Produk Pangan x Harga Produk Pan-
gan tingkat produsen/tahun;

b. Kontribusi ekonomi biomasa bahan obat, kesehatan dan kosmetika (BOKK) =
> Produk BOKK x Harga Produk BOKK tingkat produsen/tahun;

c. Kontribusi ekonomi biomasa kayu dan hasil hutan bukan kayu (BKHHBK) =
> Produk BKHHBK x Harga Produk BKHHBK tingkat produsen/tahun

d. Kontribusi ekonomi energi terbarukan (ET) = ¥ Produk ET x Harga Produk ET
tingkat produsen/tahun;

2. JasaPengaturan

Dihitung dengan pendekatan harga pasar dari produk atau biaya pengolahan dan

estimasi ekonomi dari:

a. Kontribusi ekonomijasa pengolahan limbah organik = ¥ Populasi sumber lim-
bah x produksi limbah/tahun x Harga kompos,

b. Kontribusi ekonomi jasa polinasi = ¥ Produk horti x indeks ketergantungan x
harga produk tingkat produsen /tahun,

c. Kontribusi jasa penyerapan karbon =¥ Serapan C /hektar/tahun x Luasan ka-
wasan x Harga karbon;

3. Jasa Kultural, masih terbatas pada jasa wisata keindahan alam. Kontribusi
ekonomi jasa kultural =3 Pemanfaat x rata-rata surplus konsumen/tahun

Sumber: disadur dari Pearce, dkk., (2002)

Berdasarkan pengelompokkan pada Tabel 4.3. maka cara
penghitungan nilai ekonomi kehati dilakukan sebagaimana
digambarkan dalam Kotak 4.4. Sementara itu, sumber data
yang digunakan untuk mengestimasi berasal dari BPS (2012,
2013a, 2013b, 2013c, 2013d, 2013e), Kemen ESDM (2014),
KKP (2013), Kementan (2013a), Kemenhut (2013), Morse and
Calderone (2000).

* Nilai Jasa Penyediaan

Penghitungan kontribusi ekonomi kehati yang berupa sum-
ber pangan berasal dari ekosistem terestrial, semiterestrial
dan laut. Kontribusi dalam bentuk biomasa pangan, yang ter-
diri dari tanaman pangan, tanaman sayuran, tanaman buah,

tanaman perkebunan dan biomasa hasil peternakan dan peri-
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kanan, diperoleh nilai total sebesar Rp.1. 334,7 triliun (tahun
2012). Hasil kehati untuk penyediaan bahan obat, kesehatan
dan kosmetika yang terdiri dari tanaman biofarmaka (seki-
tar 449.300 ton) pada tahun 2012 diperoleh nilai sebesar Rp.4
triliun. Nilai ini merupakan nilai estimasi rendah (underesti-
mate) karena kontribusi biofarmaka secara keseluruhan ter-
utama yang berasal dari usaha rumah tangga kemungkinan
tidak tercatat/tidak ada data resminya. Selanjutnya, jasa
penyediaan energi, berupa biomasa untuk energi (18,4%), un-
tuk hydrotermal (2,1%) serta sumber energi tenaga air, nilai
kontribusi ekonominya mencapai Rp 336,88 triliun (dise-
tarakan dengan harga minyak USD 112.7/barell. Sementara
itu, tumbuhan yang menyediakan beragam kayu untuk ba-
ngunan, penghasil getah tumbuhan untuk karet dan bahan
industri perekat lainnya, diperoleh nilai sebesar Rp.1.081,26
triliun. Dengan demikian, nilai keseluruhan dari jasa penye-
diaan adalah sebesar Rp.1.680,76 triliun.

* Nilai Jasa Pengaturan

Secara total, populasi manusia dan hewan serta tumbuhan
memproduksi limbah organik yang besar. Jika dunia tidak
memiliki kekayaan kehati jenis mikroba yang mampu men-
golah limbah organik ini, maka dunia akan penuh dengan
sampah organik. Pada tahun 2012, volume limbah organik
dari manusia dan hewan di Indonesia mencapai sekitar 175,28
juta ton. Limbah organik ini akan mengganggu kehidupan
manusia apabila tidak ada beragam mikrob yang mampu
melakukan dekomposisi terhadap limbah ini. Kontribusi
ekonomi dari keanekaragaman hayati jenis mikrob dalam
pengolahan limbah organik diperkirakan mencapai sebesar
Rp.134,1 triliun, belum termasuk jumlah/volume limbah yang
berasal dari industri pertanian.

Jasa penyerbukan dihasilkan oleh kehati polinator seperti
lebah, kupu-kupu, burung dan serangga lain. Kehati jenis
polinator ini berperan dalam menghasilkan produksi berb-
agai komoditas pertanian maupun produk yang belum men-
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jadi komoditas pertanian (belum diketahui manfaatnya).
Sebagai contoh, hampir sepertiga produksi pangan sangat
tergantung kepada pollinator ini. Efektifitas kerja polinator
dalam penyerbukan bunga akan sangat menentukan tingkat
produktivitas dan hasil produksi tanaman pertanian. Oleh
karena itu, penurunan populasi polinator akibat konversi
penggunaan lahan hutan maupun peningkatan penggunaan
pestisida dapat menyebabkan peningkatan kegagalan repro-
duksi dan produksi tanaman pertanian (Abrol (2012). Hasil
penilaian nilai kontribusi ekonomi jasa penyerbukan (dengan
menggunakan indeks ketergantungan tanaman terhadap pol-
linator (Morse dan Calderone 2000) diperoleh nilai sebesar
Rp.1883,7 triliun.

Pada saat yang sama, keberadaan hutan yang didominasi
oleh pohon, di dalam satu ekosistem berfungsi penting dalam
siklus karbon, sebagai penyerap dan pemroses karbon dioksi-
da (CO,) menjadi oksigen (O,). Dengan kata lain, hutan ada-
lah penyerap racun dan pemroses racun menjadi sumber ke-
hidupan (oksigen), atau berfungsi sebagai paru-paru dunia.
Berdasarkan data FAO (2013), luas kawasan tutupan hutan
di Indonesia pada tahun 2010 telah berkurang 20,3% jika
dibanding tahun 1990, yaitu dari luas tutupan hutan 118,5
juta hektar dan berkurang menjadi 94,4 juta hektar pada
tahun 2010. Sebagian dari luasan ini, merupakan kawasan
hutan konservasi.

Kawasan hutan konservasi terdiri atas kawasan suaka alam
seluas 8.983 ribu ha dan kawasan pelestarian alam seluas
22.141 ribu ha, termasuk di dalamnya terdapat kawasan ta-
man nasional seluas 12.329 ribu ha (Kemenhut 2013). Berb-
agai sumber menyediakan informasi penyerapan karbon yang
beragam. Dengan asumsi bahwa ekosistem hutan menyerap
sebesar 10 ton karbon/ha/tahun dan harga karbon sebesar
USD 5,9/ton (Peters-Stanley and Yin 2013), maka nilai kon-
tribusi ekonomi untuk jasa penyerapan karbon tahun 2012
adalah sebesar Rp.54,64 triliun. Dengan demikian, total nilai
kontribusi kehati dari jasa pengaturan adalah sebesar Rp.
372,47 triliun.

E IBSAP 2015-2020




INDONESIA BIODIVERSITY STRATEGY AND ACTION PLAN 2015 - 2020

Tabel 4.4 Kontribusi ekonomi total keanekaragaman hayati dan
ek05|stem tahun 2012

No JENIS JASA KEHATI NILAI (Rp. miliar)
1. | Jasa Penyediaan: 1.680.758,1
a. | Biomasa pangan 1.338.748,5
b. | Bahan obat, kesehatan dan kosmetika 4.043,9
c. | Biomasa kayu & hasil hutan bukan kayu 1.081,3
d. | Energi terbarukan 336.884,4
2. | Jasa Pengaturan 372.473,2
a. | Proses limbah 134.105,6
b. | Polinasi/penyerbukan 183.723,6
c. | Jasa penyerapan karbon 54.644,0
3. | Jasa kultural/wisata 602,7
TOTAL 3.134.016,7

Sumber: hasil perhitungan UKNEA (2001).

¢ Nilai Jasa kultural

Nilai ekonomi ekowisata yang merupakan suatu bentuk jasa
lingkungan kultural dari keanekaragaman hayati dan eko-
sistem yang dapat memberikan lapangan kerja dan lapangan
usaha masyarakat dan menghasilkan pendapatan daerah.
Keindahan alam dan keunikan ekosistem termasuk kerag-
aman hayati yang ada didalamnya merupakan daya tarik
wisata, baik dari dalam negeri maupun dari manca negara.
Nilai ekonomi wisata alam ini dapat dihitung dari biaya yang
dikeluarkan wisatawan atas kesediaannya untuk mengun-
jungi ekosistem kehati dan isinya. Berdasarkan informasi
hasil penelitian yang terhimpun, maka penghitungan nilai
ekonomi jasa kultural yang ditawarkan kawasan konservasi
di Indonesia pada tahun 2012 mencapai sebesar Rp. 602,7 mil-

iar.

Dengan demikian, secara keseluruhan, dari ketiga jenis kon-
tribusi ekonomi keanekaragaman hayati dan ekosistem di
Indonesia pada tahun 2012 adalah sebesar Rp.3.134, triliun
atau setara dengan USD 329,9 miliar. Kontribusi ini sebesar
42,7% disumbang oleh kontribusinya sebagai sumber biomasa
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pangan (42,7%) dan disusul dengan sumber kayu dan hasil
hutan bukan kayu (34,5%). Sedangkan kontribusi ekonomi
keanekaragaman hayati dan jasa ekosistem yang paling kecil
adalah jasa kultural wisata keindahan alam (0,02%) dan se-
bagai sumber bahan obat, kesehatan dan kosmetika (0,1%).

Namun demikian, nilai ini masih sangat undervalue karena
data tentang jasa kehati masih sangat terbatas, metoda peng-
hitungan juga belum mampu menangkap seluruh nilai yang
ada. Tantangannya adalah, pelaksanaan riset pengembangan
untuk terus melakukan identifikasi dan eksplorasi manfaat
yang dimiliki dan dikandung oleh kehati, serta menjadikan-
nya sebagai nilai ekonomi riil dalam kehidupan sehari-hari.
Sebagai ilustrasi, nilai perdagangan obat ini di Amerika Ser-
ikat yang dihasilkan dari senyawa anti-kholesterol yang di-
hasilkan oleh kapang Monascus Purpureus di amerika Ser-
ikat mencapai USD 16 milyar/tahun. Setiap obat baru yang
muncul termasuk untuk kanker prostat yang dikembangkan
Takeda, omzet minimalnya mencapai lebih dari USD 8 mil-
yar. Kekayan kehati Indonesia berpotensi besar kemanfaatan

ekonominya.

4.3 KEARIFAN LOKAL DAN PERANNYA DALAM
PEMANFAATAN KEHATI SECARA LESTARI

Indonesia memiliki sejarah budaya yang panjang dan berag-
am, di dalamnya banyak terkandung kearifan lokal yang ter-
bukti dapat melestarikan berbagai kekayaan kehati dan den-
gan kemajuan pengetahuan dan teknologi modern, ternyata
kearifan lokal tersebut selaras dengan cara-cara hidup berke-
lanjutan. Kearifan lokal tersebut pada saat ini sudah luntur
pada kelompok masyarakat yang sudah berasimilasi dengan
cara hidup modern (padat teknologi), namun banyak yang
masih melekat pada masyarakat adat.

Masyarakat adat (indigenous peoples) didefinisikan sebagai
komunitas-komunitas yang hidup berdasarkan asal-usul le-
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Gambar 4.2 Sebaran lokasi masyarakat adat anggota Aliansi Masyarakat
Adat Nusantara (MAN) per Agustus 2009

169 153

31 4l

45

56
147

SEBARAN MASYARAKAT ADAT INDONESIA

Sumber : Peta suku bangsa pada ruang Etnografi Museum Nasional Indonesia.

luhur secara turun-temurun di atas suatu wilayah adat. Ke-
hidupan sosial budaya mereka diatur oleh hukum adat dan
lembaga adat yang mengelola keberlangsungan kehidupan
masyarakatnya. Indonesia memiliki mega cultural diversi-
ty yang terdiri dari 365 kelompok etnik, dan lebih dari 500
bahasa (Gambar 4.2). Dari 220 juta jumlah penduduknya
diperkirakan sekitar 50-70 juta potensial mengidentifika-
si diri sebagai masyarakat adat (penyebutan generik untuk
“indigenous peoples”), 30-50 juta diantaranya merupakan ko-
munitas yang hidupnya tergantung dari sumberdaya hutan
(Nababan 2002).

Dalam sistem masyarakat adat dikenal istilah kearifan lokal
(local wisdom/local knowledge/local genious). Kearifan lokal
merupakan salah satu jenis potensi modal sosial masyarakat
yang sangat penting dan strategis dalam pemberdayaan mas-
yarakat selain kebersamaan; kepercayaan; jaringan sosial
dan dukungan timbal balik; keterlibatan/partisipasi; kelem-
bagaan; kepemimpinan sosial; serta norma adat dan nilai bu-
daya (Haeruman 2010). Sesuai dengan UU No. 32 Tahun 2009
tentang Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup,
Pasal 1 ayat 30, disebutkan bahwa kearifan lokal adalah nilai-
nilai luhur yang berlaku dalam tata kehidupan masyarakat
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untuk antara lain melindungi dan mengelola lingkungan hid-
up secara lestari.

Kementerian Lingkungan Hidup (KLH) pada tahun 2001
mengidentifikasi sekitar 300 kearifan lokal terkait dengan isu
lingkungan dan keanekaragaman hayati di Indonesia yang
tersebar di beberapa provinsi seperti Aceh, Sumatera Utara,
Sumatera Barat, Riau, Sumatera Selatan, Lampung, Jawa
Timur, NusaTenggara Barat, Nusa Tenggara Timur, Sulawesi
Tenggara, Sulawesi Selatan, Maluku, dan Papua (KLH 2001).

Dalam hubungannya dengan pengelolaan kehati, kearifan lo-
kal dapat dikelompokkan menjadi 3 (tiga) yaitu:

1. Pemelihara Kehati : Kearifan lokal masyarakat adat
yang memelihara ekosistem, jenis tertentu dalam ke-
hidupannya sehari-hari. Beberapa contoh untuk kelompok
ini adalah: Kebiasaan masyarakat Naga di Provinsi Bant-
en, yang menanam varietas padi lokal untuk memenuhi
kebutuhan pangan mereka dan penggunaan varietas ter-
tentu dalam berbagai upacara adat. Contoh lain adalah
penggunaan kerbau “bule” dalam upacara pemakaman
masyarakat Tana Toraja (Tedong Bonga).

Pelestarian ekosistem di dalam kebiasaan masyarakat Su-
matera adalah adanya lubuk larangan, dimana pada eko-
sistem tersebut masyarakat dilarang mengambil/memanc-
ing ikan.

2. Pemanfaaat Kehati : Kearifan lokal yang pemanfaatan-
nya menjaga kelestarian kehati, misalnya adalah penera-
pan “sasi” dari masyarakat di Maluku dalam menangkap
ikan. Pelarangan penangkapan pada masa tersebut dise-
babkan karena pada saat itu adalah masa bertelur ikan-
ikan, sehingga penangkapan pada masa tersebut akan
menghabiskan induk dan anak-anak ikan, sehingga meng-
ganggu ketersediaan ikan pada musim tangkap.

Dalam era modern saat ini, larangan waktu tersebut

dilakukan untuk menjaga jumlah tangkap yang sesuai
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dengan daya regenerasi ikan (maximum sustainable yield).
Sistem tabu di masyarakat Kampung Naga dan Kampung
Kuta, yang mencegah mereka membuka hutan secara ber-
lebihan dan sistem pertanian yang dikembangkan oleh
suku ini telah berrhasil melestarikan plasma nutfah padi

dan menurunkan serangan hama maupun penyakit.

3. Penyebar Pengetahuan Kehati : Kearifan lokal yang
dalam kehidupannya memberikan pengetahuan tentang
manfaat kehati untuk kelangsungan hidup manusia.
Kebiasaan masyarakat Jawa, Madura, Kalimantan dan
banyak di daerah lain dalam menggunakan tumbuh-tum-
buhan tertentu untuk pemeliharaan kesehatan, menyem-
buhkan penyakit telah berkembang adanya industri jamu
tradisional.

Sebagian berkembang dalam skala rumah tangga (jamu
gendong), namun sebagian lagi sudah berkembang men-
jadi industri jamu modern seperti Jamu Cap Nyonya Me-
neer, Jamu Cap Jago, Jamu Sidomuncul dan lain-lain.
Demikian pula kebiasaan penggunaan tumbuhan ter-
tentu untuk penyegar juga telah menghasilkan industri
minuman penyegar seperti minuman jahe, minuman air
kelapa dan sebagainya. Kebiasaan menggunaan ramuan
tumbuhan tertentu untuk pemeliharaan kecantikan juga
telah berkembang menjadi “lulur” yang menjadi bahan
industri spa, salon-salon kecantikan dan lain-lain. Dalam
skala industri besar, telah tumbuh industri kosmetik Sari
Ayu Martha Tilaar, Mustika Ratu dan lain-lain.

Dalam kehidupan suatu masyarakat, sangat mungkin bahwa,
di dalam siklus kebiasaan hidup mereka, diterapkan berbagai
jenis kebiasaan yang secara keseluruhan menerapkan ketiga
jenis kearifan lokal tersebut di atas (Kotak 4.5).
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Kearifan Lokal Dalam Pengelolaan Kehati
Ekosistem Hutan dan Pertanian

Kampung Naga dan Kampung Kuta, Jawa Barat. Bentuk kearifan lokal masyarakat
Kampung Naga dan Kampung Kuta dalam mengelola hutan dan pertanian adalah :

Penataan lansekap lingkungan yang membagi kawasan menjadi tiga bagian yai-
tu kawasan bersih, suci dan kotor; (

Peningkatan kesuburan tanah untuk pertanian dengan menggunakan bahan-
bahan organik (pupuk kandang);

«  Pengolahan tanah pertanian dengan peralatan tradisional (dicangkul, digur, dan
diwaluku);

«  Konservasi benih dan pertahanan/ keamanan pangan dengan membangun leuit
(lumbung padi);

+  Memiliki modal sosial berupa institusi adat yang mengatur dan membentuk
kelembagaan dan aturan main;

«  Menjaga daerah resapan air dengan membangun rumah dari ijuk, anyaman bam-

bu, kayu, dan berbentuk panggung; dan
Perlindungan hutan dan daerah aliran sungai Cibulan dengan menetapkan be-
berapa kawasan hutan sebagai hutan ker?mat yang tidak boleh diganggu.

Sumber: disarikan dari KemenPPN/BAPPENAS (2010)

Modal Sosial Dalam Pengelolaan Kehati
Ekosistem Laut dan Pesisir

Provinsi DI Aceh. Panglima Laot dan kekhasan hukum adat laut. Panglima Laot adalah
Lembaga yang memimpin adat dan kebiasaan yang berlaku di bidang penangkapan
ikan di laut, termasuk dalam hal mengatur tempat penangkapan, penambatan perahu

dan penyelesaian sengketa bagi hasil. Kekhasan yang berlaku pada hukum adat laut
yaitu

Pantang Laot, yaitu larangan kepada para nelayan untuk melaut pada hari-hari
besar Islam, hari jumat, hari khanduri laot, dan hari-hari musibah;

Adat sosial, bagi yang tidak mengindahkan pantang laot disitanya hasil tangka-
pan dan diserahkan ke mesjid, serta diberi sanksi tidak boleh melaut antara 3-7
hari;

Hukum adat laot yang terdiri dari sanksi ke laut, sitaan hasil tangkapan, dan
melakukan tindakan administrasi.

Provinsi Bali (Desa Serangan dan Desa Les). Aturan adat yang berlaku dalam kelom-
pok nelayan pesisir diantaranya mengatur pembagian zonasi laut, ekosistem pesisir
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dan tata ruang pemukiman. Bentuk kearifan lokal masyarakat Desa Serangan dalam

konteks ini antara lain ialah:
Model rehabilitasi terumbu karang, rehabilitasi mangrove, dan konservasi penyu
yang dilakukan secara swadaya oleh masyarakat dan didukung oleh lembaga
adat di desa/banjar;
Pranata adat dalam pembagian wilayah laut untuk konservasi dan pemanfaatan;
dan

«  Modal sosial masyarat Desa Serangan yang dari dulu memiliki lembaga adat dan
sistem sosial yang melindungi alam.

Sedangkan bentuk kearifan lokal masyarakat Desa Les yaitu:

Terdapat modal sosial berupa institusi adat yang mengatur bentuk lembaga dan
aturan main;
Pondasi kelompok adat dalam etika dan moral secara komunal (prinsip gotong

royong, kekeluargaan, dan lain-lain); dan
Nilai lain yang dapat diberdayakan: rasa memiliki, kemauan untuk belajar dan
memperbaiki diri.

Sumber: disarikan dari KemenPPN/BAPPENAS (2010); KLH (2001)

Pemanfaatan jenis kerbau (Tedong Bonga, Pudu’, Sambao’,
dan Kerbau Belang) di Kabupaten Tana Toraja, Provinsi
Sulawesi Selatan.

Kerbau tedong bonga adalah kerbau
yang berwarna kombinasi hitam dan
putih, diangap paling cantik. Harganya
puluhan sampai ratusan juta. Di Kabu-
paten Tana Toraja sendiri jenis ini sangat
jarang. Kelahiran kerbau belang bagi
pemiliknya merupakan suatu berkah.
Satu kerbau bonga biasanya dinilai an-
tara 10 hingga 20 kerbau hitam. Kerbau
Pudu’ adalah jenis kerbau yang sangat
kuat dalam bertarung. Pada acara adu
kerbau pada pesta kematian, Kerbau Pudu’ umumnya tampil sebagai petarung yang
kuat. Harganya biasanya setengah dari harga Tedong Bonga. Kerbau Sambao’ adalah
kerbau yang warnanya abu-abu dan dianggap paling murah nilainya.

Sedangkan, Kerbau Belang merupakan kerbau endemik terbaik di Kabupaten Tana To-
raja. Harganya bisa mencapai 1 Miliar/ekor. Diperkirakan setiap tahun sekitar 18 ribu
kerbau dipotong sebagai bagian dari upacara adat di Kabupaten Tana Toraja, atau seki-
tar 70% kerbau di daerah ini.

Sumber : disarikan dari KemenPPN/BAPPENAS (2014)
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4.4 PROSPEK PENGEMBANGAN
NILAI EKONOMI KEHATI KE DEPAN

* Bioresource dan bioprospect dan
pengembangan industri produk kehati

Masih banyaknya manfaat kehati untuk kehidupan kita yang
belum diketahui, memerlukan riset pengembangan yang ti-
dak hanya dalam kuantitas namun juga dengan kualitas dan
lebih terstruktur. Sebagai awal, inventarisasi kekayaan ke-
hati yang secara periodik dilakukan dan semula sangat ber-
landaskan pada taksonomi kehati, maka pada tahun 2014 lalu
sudah diterbitkan dalam bentuk yang lebih mudah dipahami
masyarakat, yaitu dalam bentuk buku Bioresources Untuk
Pembangunan Ekonomi Hijau.

Dalam buku ini, kekayaan kehati disusun dalam informasi
yang memberikan arah pemanfaatan yang sudah diketahui,
yaitu: bioresources pangan, farmasi, energi, material, potensi
sumber daya kelautan, dan jasa lingkungan. Salah satu indus-
tri yang pengembangannya akan bermanfaat bagi masyarakat
luas, dan berkontribusi untuk penurunan kemiskinan adalah
industri rumput laut.

Industri ini sangat patut dikembangkan di Indonesia karena
adanya garis pantai sepanjang 99.093 km (NGI 2013). In-
dustri ini tidak memerlukan teknologi yang terlalu canggih,
sementara turunan dari produk rumput laut dapat diman-
faatkan tidak saja untuk pangan, namun juga bahan kosmetik
dan bahan pendukung material yang tentunya lebih bernilai
tinggi. Pengembangan industri ini tidak saja akan mening-
katkan pendapatan namun juga merupakan alternatif solusi
bagi masyarakat nelayan terutama pada saat cuaca buruk dan
sulit melaut.

Selanjutnya, dari uraian pemanfaatan di atas, pengetahuan
manfaat yang diperoleh dan berasal dari kearifan lokal su-
dah banyak berkembang pula menjadi industri baik skala ru-
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Perairan Indonesia memiliki sumberdaya plasma nutfah rumput laut kurang lebih 555
jenis (Basmal, 2001 dalam Azis (2011). Salah satu yang dikembangkan di Provinsi Su-
lawesi Selatan adalah jenis Kappaphycus alvarezii. Jenis ini mempunyai nilai ekonomis
penting, karena merupakan penghasil karaginan. Dalam dunia industri dan perdagan-
gan, karaginan mempunyai manfaat yang sama dengan agar-agar dan alginat, yakni
digunakan sebagai bahan baku untuk industri farmasi, kosmetik, makanan dan lain-
lain (Anonim 2011; Azis 2011).

Provinsi Sulawesi Selatan memiliki potensi budidaya laut sekitar 600.500 ha. Dari po-
tensi tersebut sekitar 250.000 ha dapat dimanfaatkan menjadi usaha budidaya rumput
laut dengan prediksi produksi mencapai 1.250.000 ton berat kering/tahun. Jenis Kap-
paphycus alvarezii merupakan salah satu komoditas “unggulan perikanan” Provinsi Su-
lawesi Selatan yang cenderung mengalami peningkatan produksi dan volume ekspor.
Pada tahun 2003, volume ekspor mencapai 15.339 ton dengan nilai USD 5.7 juta dan
mampu menyerap tenaga kerja yang cukup besar pada sektor produksi, pengolahan
dan pemasaran.

Sementara itu, harga rumput laut di tingkat nelayan rumput laut saat ini, mencapai
Rp12.000/kg berat kering (Azis 2011). Sebagai perbandingan nilainya, pada Septem-
ber 2013 Gubernur Sulawesi Selatan melepas ekspor rumput laut sebanyak 739,5 ton
ke Tiongkok dengan nilai ekspor mencapai USD 720.075. Salah satu eksportir Provinsi
Sulawesi Selatan adalah PT. Bantimurung di Kabupaten Maros yang memiliki kapasitas
produksi relatif kecil, sekitar 100 ton/bulan. Hal ini hanya bisa memenuhi sekitar 30%
dari permintaan pasar (Wahyudin 2013).

: Gambar 4.3 Foto a: jenis Kappaphycus alvarezii dan Foto b: hasil
: olahannnya. Sumber foto a: Aziz (2011), foto b: Anonim (2011).
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mah tangga yang memberikan penghidupan dan tambahan
pendapatan masyarakat, maupun sudah dalam bentuk indus-
tri modern yang tidak saja meningkatkan nilai tambah pe-
manfaatan kehati namun juga memberikan lapangan peker-
jaan dan menambah pendapatan daerah dan nasional. Salah
satu industri yang berkembang adalah industri pengolahan
kulit manggis, industri pengolahan daun sirsak dan sebagain-
ya. Tidak kalah pentingnya, prospek pengembangan manfaat
daun kelor (Moringa oleifera) yang ternyata mengandung
nutrisi yang baik untuk bayi dan bijinya bermanfaat untuk
menjaga kesehatan, sangat potensial untuk dikembangkan
menjadi industri dan diatur standar kualitasnya.

* Bioprospeksi

Bioproteksi adalah salah satu jalan untuk mengetahui ten-
tang kandungan potensial atau prospek sumber daya hayati,
terutama pada tingkat jenis dan genetika yang bermanfaat
langsung bagi kehidupan, misalnya zat bio aktif, potensi obat-
obatan dan sebagainya. Pada dasarnya kehati dapat mencip-
takan sebuah peluang bisnis yang menjanjikan. Beberapa
negara berkembang, bekerjasama denga negara maju mem-
berikan hak pada indusri untuk melakukan bioprospeksi, mis-
anya pada tahun 2011, pemerintah Colombia, mengeluarkan
kebijakan untuk melakukan kerjasama tentang bioprospek-
si dengan nilai USD 14 juta, guna memperoleh keuntungan
berkelanjutan dari segi komersil kehati (Fog 2011).

Selain manfaat langsung begi industri obat obatan, kehati
juga dapat menumbuhkan perhatian pasar dalam upaya per-
lindungan kehati sebagai modal dasar (natural capital) men-
yangga kehidupan, misalnya eksistensinya dalam menjadi
keseimbangan ekosistem selain itu indusri akan tumbuh ber-
basis pada perlindungan kehati dan dapat menciptakan pasar,
misalnya dalam upaya pemanfaatan bahan-bahan alam untuk
obat-obatan jasa ekosistem dan penyerap ofsett karbon (car-
bon sink). Selain itu, ada juga usaha untuk mengukur dan ka-
jian dan mengkaji untuk mengukur resiko kehilangan kehati
yang disebut biodiversity risk ‘footprints’.
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Vaksinasi polio merupakan kebutuhan bagi umat manusia di dunia. Untuk mendapat-
kan vaksin tersebut sebagian besar masyarakat Indonesia tidak menyadari bahwa vak-
sin tersebut dibuat di Indonesia dan untuk memproduksi vaksin tersebut dibutuhkan
sumber daya hayati Indonesia yang terbarukan. Adapun dan sumber daya hayati terse-
but diperoleh dengan pemanfaatan hasil pengembang biakan monyet ekor panjang
(Macaca fascicularis).

Hingga saat ini PT Bio Farma sebagai salah satu perusahaan Indonesia telah mempro-
duksi vaksin tersebut dan telah mendistribusikan ke seluruh dunia. Bio Farma telah
membantu kehidupan manusia di lebih dari 100 negara. Vaksin polio ini telah mem-
bantu anak-anak untuk bertahan hidup dari serangan polio. Maka sebagai sumber
daya hayat, vaksin polio merupakan contoh nyata pemanfaatan kehati, selain berman-
faat untuk kesehatan juga menghasilkan devisa yang diperoleh dari penjualan vaksin
tersebut ke berbagai negara lain.

PT Bio Farma (Persero) adalah BUMN (Badan Usaha Milik Negara) yang sahamnya dimi-
liki sepenuhnya oleh pemerintah dan merupakan satu-satunya produsen vaksin bagi
manusia di Indonesia dan terbesar di Asia Tenggara. Dalam catatan, pada tahun 2009
Bio Farma berhasil membukukan pendapatan dari penjualan vaksin, baik untuk ekspor
maupun kebutuhan dalam negeri Rp 1,2 triliun.

Paralel dengan hal tersebut, upaya atau usaha untuk menga-
tasi kehilangan kehati dapat mempunyai nilai USD 4-5trili-
un per tahun. Studi yang dilakukan World Economic Forum
(WEF 2010) oleh Pricewaterhouse Coopers (PwC) menunjuk-
kan adanya peningkatan permintaan atas produk yang diker-
jakan secara ramah lingkungan serta pasar pelayanan untuk
perlindungan kehati meningkat pesat dari hanya USD 65
milyar dalam tahum 2009, menjadi lebih dari 80 milyar pada
2020 hingga USD 2 triliun pada tahun 2050.

Pada abad ke-21, pasar dunia kemungkinan akan banyak
menjual barang dan jasa yang terkait dengan produk haya-
ti. Di antaranya yang sudah beredar tanaman hasil rekayasa
genetika yang kemungkinan akan disusul oleh ternak hasil
rekayasa genetika. Selain itu terapi gen organ tubuh melalui
xenotransplantasi juga sedang dikembangkan. Contohnya,
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proses pembuatan jaringan dengan menggunakan babi atau
hewan lain yang disisipi gen manusia melalui rekayasa gen
agar dapat menghasilkan cadangan organ dan sel untuk di-
cangkokkan ke dalam tubuh manusia

Terdapat potensi besar kehati Indonesia terus digali dan di-
identifikasi. Misalnya sekarang ini telah dipertelakan dari
30.000 jenis di Indonesia ternyata ada 950 jenis yang memi-
liki fungsi biofarmaka atau bahan obat-obatan. (KLH, 2014).
Selain itu, potensi obat-obatan seperti Lipitor yaitu obat yang
menggunakan mikrob dalam memproduksi enzim potensi-
al dalam upaya menurunkan kadar kolesterol dengan cara
menghambat enzim HMG-CoA reductase yang memainkan
peran penting dalam produksi kolesterol di hati. Sumber obat
tersebut, dapat bernilai hingga 19 milliar dollar AS (menurut
Endang Sukara). Sekarang ini, beberapa perusahaan farmasi
ternama, sedang gencar untuk menemukan apa yang disebut
block buster biodiversity

Di sisi lain, terdapat perdebatan bahwa jual beli sumber daya
genetika sedang mengarah pada proses komodifikasi dan pri-
vatisasi kehidupan; hidup sudah berubah dari sesuatu yang
sakral dan milik alam menjadi komoditas dagang dan milik
perusahaan/perorangan. Hal ini akan mengarah pada pemu-
nahan makhluk hidup yang dipandang tidak mempunyai nilai
ekonomis, sehingga mengarah pada erosi kehati. Selain itu be-
berapa produk pangan sangat diminati seperti produk inulin
dari tanaman dahlia yang dapat dijadikan campuran untuk
susu probiotik, disamping pangan yang berkhasiat mencegah
kanker usus. Produk inulin diminati sebagai bahan penyedia
serat guna menormalkan pencernaan manusia. Inulin ini juga
telah diteliti memiliki beberapa efek fisiologi yang mengun-
tungkan bagi kesehatan.

Sifat fisiologi yang dimaksudkan antara lain, inulin memiliki
efek prebiotik, yaitu tidak dapat dihidrolisis oleh enzim-en-
zim yang terdapat di dalam sistem pencernaan, tetapi inulin
dapat difermentasi oleh mikroflora yang terdapat di dalam
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usus besar sehingga mening katkan populasi bakteri bifido
yang sangat diperlukan tubuh. Dengan demikian, dapat men-
jaga kestabilan dan keseimbangan sistem mikroflora dalam
usus besar. Inulin juga memiliki sifat sebagai serat terlarut
(dietary fiber) dan telah diteliti menyebabkan penghambatan
pertumbuhan sel kanker usus HT29 (Maryanto, dkk., 2013).

* Organisme Rekayasa Genetik (GMOs)

Penelitian rekayasa genetika terutama untuk bioteknologi ta-
naman di Indonesia dimulai awal 90-an. Penelitian ini dilaku-
kan oleh berbagai lembaga termasuk lembaga penelitian, uni-
versitas dan badan usaha milik negara. Beberapa hasil dari
studi ini telah ditempatkan di rumah kaca dengan Fasilitasi
Uji Terpadu (FUT). Sedangkan beberapa hasil lainnya berada
di bawah uji coba terbatas lapangan.

Kekhawatiran bahwa GMO (Genetically Modified Organism,)
dapat mengganggu ekosistem, merusak kehati, dan melawan
upaya untuk menyelamatkan bumi dan segala isinya. Sesun-
guhnya perlu diikuti oleh fakta dan informasi ilmiah yang
cukup memadai. Oleh karena itu untuk membuat penilaian
risiko yang handal konsekuensi pelepasan transgenik perlu
dilakukan uji coba dengan mengusung prinsip kehati-hatian.
Misalnya dalam menyikapi penanaman monokultur produk
transgenik dianggap berbahaya, karena dapat menyebabkan
stres lingkungan terhadap hama tanaman khas . Hal ini juga
berpikir bahwa hama tersebut dapat lebih berkembang dan
akhirnya setelah beberapa generasi hama akan lebih rent-
an. Salah satu kekhawatiran terhadap GMO adalah tentang
adanya potensi transgen dari tanaman direkayasa pada kulti-
var lain atau kerabat liar mereka.

Oleh karena itu rilis tanaman GMO hendaklah mendapat per-
hatian karena kaitannya dengan risiko ekologis yang terkait
dengan rilis tadi. Sebab, sesudah gen ditransfer ke non-ta-
naman maka hampir mustahil untuk menariknya kembali.
Artinya, Peraturan Pemerintah Nomor 21 masih jauh dari
harapan di mana dalam hal ini penilaian risiko dan mana-
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jemen risiko harus dilakukan sangat teliti. Semua dampak
negatif harus diantisipasi secara komprehensif. Rekayasa ge-
netika bertujuan untuk meningkatkan produksi pangan dan
memperbaiki sistem kehidupan tanpa eksploitasi alam dalam
rangka mencapai kemakmuran.

Cartagena Protocol telah diratifikasi oleh Indonesia melalui
UU No 21 Tahun 2004. Ada beberapa perbedaan antara Pera-
turan Pemerintah Nomor 21 Tahun 2005 dengan Surat Kepu-
tusan Bersama Empat Menteri tahun 1999 dengan masukn-
ya Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan (KLHK)
dalam pengambilan keputusan tentang keselamatan lingkun-
gan dari produk bioteknologi .

Keputusan tentang keamanan pangan dan/atau keaman-
an pakan produk bioteknologi melibatkan Badan Pengawas
Obat dan Makanan (BP POM) dan Departemen terkait, yai-
tu: Departemen Pertanian, Kementerian Lingkungan Hid-
up dan Kehutanan (KLHK) dan Kementerian Kelautan dan
Perikanan (KKP). Selain itu, peraturan baru tersebut men-
etapkan batas waktu pada setiap tahap penilaian, sehingga
waktu proses penilaian yang lebih pasti. Komisi Keamanan
Hayati dan Tim Teknis Keamanan Hayati (TTKH) yang telah
ditetapkan dalam peraturan ini harus disetujui oleh Presiden
melalui Peraturan Presiden. Sayangnya, Perpres tentang hal
ini belum dikeluarkan.

Lembaga penelitian lain juga telah melakukan penelitian da-
lam rekayasa genetika tanaman, seperti: PTPN (PT Perkebu-
nan Nusantara) XI dan IPB (Institut Pertanian Bogor) yang
melakukan penelitian pada tebu yang toleran pada kekerin-
gan. Sedangkan Pusat Bioteknologi dan Sumberdaya Gene-
tik Pertanian melakukan studi pada ketahanan ledakan dan
beras hawar daun, dan kedelai yang toleran pada almunium,
studi Institut Pertanian Bogor pada kentang tahan penyakit
layu , cabai resiten virus dan penelitian Institut Teknologi
Bandung (ITB) untuk peningkatan kualitas kayu jati (Deswi-
na 2014).

Penelitian padi transgenik juga dilakukan di Lembaga Ilmu
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Pengetahuan Indonesia (LIPI), beras ini telah diuji dalam uji
terpadu melalui kerjasama dengan Pusat Penelitian Padi di
Sukamandi. Peneliti telah mampu menggabungkan gen cry
1Ab yang berasal dari Bacillus thuringiensis ke dalam gen-
om padi. Teknik biologi molekuler diterapkan untuk tanaman
padi dapat digunakan untuk karakterisasi dan peningkatan
daya tahan terhadap serangan biotik dan abiotik (Deswina
2014).

Sifat beras direkayasa adalah ketahanan terhadap hama peng-
gerek batang diperkenalkan oleh gen cry dengan penerapan
teknologi DNA dan mengekspresikannya dalam jaringan ta-
naman, meskipun sampai saat ini belum ada varietas padi Bt
yang siap untuk dipasarkan kepada petani (Maria, dkk., 2013)
tetapi melalui teknologi DNA, Pusat Penelitian Bioteknologi -
LIPI, telah berhasil memasukkan gen gen cry 1Ad dari bakteri
Bacillus thuringiensis ke dalam genom padi rojolele. Sampai
saat ini, Pusat Penelitian Bioteknologi - LIPI telah berhasil
memperoleh strain resisten hama penggerek padi generasi cry
yang mengandung 1Abd coding untuk penyakit kristal sedang
diuji keberhasilan dalam uji coba lapangan terbatas.

* Pengembangan Wisata Ekosistem Kehati

Pengembangan wisata alam sambil menjaga kelestarian ek-
sositem kehati. Ekosistem kehati sebagaimana disampaikan
di atas sudah banyak menarik wisatawan domestik dan wisa-
tawan mancanegara. FEkosistem terumbu karang di Raja
Ampat, Wakatobi, dan Bunaken sudah menarik jutaan wisa-
tawan, yang berarti mendatangkan pendapatan daerah dan
masyarakatnya. Ekosistem karst yang di beberapa wilayah
perlu dijaga, juga perlu dimanfaatkan secara ekonomi sambil
melestarikan keberadaannya karena fungsi karst yang sangat
multi-manfaat (lihat kotak 4.8).

Berbagai wisata pantai yang indah dan unik dari satu daerah
ke daerah lain di Indonesia juga dapat dikembangkan sambil
menunjukkan bahwa kelestarian keberadaannya menambah
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Provinsi Sulawesi Selatan memiliki kawasan karst yang terletak di Kabupaten Ma-
ros dan Kabupaten Pangkep. Kawasan ini dikenal sebagai ekosistem karst Ma-
ros-Pangkep seluas sekitar 40.000 hektar Saat ini hampir separuh kawasannya telah
menjadi bagian dari 43.750 hektar kawasan konservasi Taman Nasional Bantim-
urung — Bulusaraung (TN Babul) (DEPHUT 2004). Sebagai kawasan karst, secara
ekonomi dikenal sebagai kawasan yang memiliki potensi bahan galian untuk bahan
bangunan, bahan baku semen dan marmer yang produknya sudah diekspor ke Neg-
ara Singapura dan Negara Malaysia (Adhisumarta 2003). Pada saat yang sama, karst
juga memiliki nilai jasa lingkungan (environmental services) seperti sumberdaya air,
keanekaragaman hayati, keunikan bentang alam, obyek wisata alam, situs arkeologi,

dan areal peribadatan (Kasri, dkk., 1999).

Terdapat gambar-cadas tertua dunia di kawasan Maros, yaitu pada Leang Timpuseng,.
Ekosistem karst yang bagus, terbukti dapat mengawetkan imaji telapak tangan yang
bertarikh 39.000 tahun lalu, dan imaji babirupa (35.400 tahun lalu). (Pindi, 2015)

Kawasan ini juga menjadi habitat 284 jenis tumbuhan dan ratusan jenis kupu-kupu
di Bantimurung, diantaranya tarsius, kuskus, dua jenis kelelawar yang merupakan
key-stone species yang berfungsi untuk melakukan penyerbukan terhadap sekitar
100 jenis tumbuhan. (Mapong 2006).*

Gambar 4.4 Ekosistem karst Maros-Pangkep (kiri: epikarst-perikarst; kanan: subkarst)

Sumber foto: Pindi Setiawan, 2015.
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keindahan wilayah dan dapat mendatangkan usaha ekonomi
dengan rantai nilainya bagi daerah dan masyarakat. Upa-
ya ini sangat sejalan dengan desentralisasi pembangunan,
dimana Pemerintah daerah berlomba-lomba mempercantik
wilayahnya untuk dapat menjadi tujuan wisata. Langkah ini
sangat dapat dimanfaatkan secara sejalan dengan upaya un-
tuk menjaga kelestarian kehati, baik ekosistem dan spesies
yang ada di dalamnya.

4.5 TANTANGAN

Berdasarkan hasil kajian LIPI (2014), kehati belum mem-
beri dampak kesejahteraan dan peningkatkan ekonomi mas-
yarakat, padahal banyak kekayaan hayati Indonesia yang bisa
digunakan sebagai bahan pangan, farmasi, obat dan kosmeti-
ka, akan tetapi masih belum tergali dan dipetakan secara mak-
simal. Potensi ekonomi dari pemanfaatan produk bioteknolgi
modern menurut Deswina (2009) dapat memberikan keun-
tungan bagi semua pihak, tidak hanya terhadap konsumen
melainkan juga produsen dan sekaligus mampu meningkat-
kan perekonomian secara keseluruhan. Dalam berbagai aspek
tantangan globalisasi bisnis kehati, terdapat dua hal penting
yang perlu mendapatkan perhatian. Pertama, komersialisasi
bahan hayati baik dalam bentuk pemanfaatan langsung dari
alam atau dari hasil budidaya, maupun hasil ekstrak dan hasil
modifikasi. Kedua, adalah bioprospeksi dan biopirasi.

Pemanfataan kehati yang tidak bertanggung jawab akan san-
gat merusak keberadaan kehati dan merugikan manfaat keha-
ti yang seharusnya berguna bagi kesejahteraan masyarakat
sekitarnya. Tiga jenis tantangan pemanfaatan yang tidak ber-
tanggungjawab adalah: (i) “penambangan” kehati dari hab-
itatnya yang melebihi daya tumbuh (regenerasi) kehati; (ii)
perdagangan kehati tidak bertanggungjawab; dan (iii) pola
pemanfataan yang “meng-erosi” kegiatan masyarakat berba-
sis kearifan lokal.
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Pemanfaatan kehati bukan merupakan hal baru dalam ke-
hidupan masyarakat. Masyarakat adat sejak lama hidup tel-
ah melestarikan kehati yang ada di sekitar tempat hidupnya.
Mereka memanfaatkan kehati sesuai dengan siklus alam, baik
dalam volume, waktu pemanfatan dan cara pemanfaatan. Pe-
manfaatan tidak bertanggungjawab muncul pada waktu man-
faat sudah diketahui dan berkembang menjadi suatu kebutu-
han masyarakat luas, sehingga tingkat kebutuhan tidak lagi
sesuai dengan daya tumbuh kembali kehati. Perkembangan
pemanfaatan ini mendorong “penambangan” dalam skala be-
sar, waktu yang lebih kontinyu dan menerapkan cara-cara
yang eksploitatif. Cara pemanfaatan ini sangat tidak sejalan
dengan daya regenerasi dan siklus hidup kehati dan bahkan
sering merusak habitat kehati itu sendiri. Langkah yang
dilakukan secara terus menerus ini, pada akhirnya mendorong
punahnya kekayaan kehati tersebut. Pemanfaatan seperti
ini, tentu saja merupakan tantangan besar, mengingat nilai
kehati sangat besar manfaatnya bagi kehidupan di berbagai
aspek. Tantangan yang ada adalah menciptakan cara peman-
faatan yang bertanggungjawab. Salah satu yang dapat men-
dorong terbentuknya pola pemanfaatan bertanggungjawab
adalah menumbuhkan kebun kehati. Penumbuhan kebun ke-
hati adalah membudidayakan kehati sehingga kehati menjadi
bioresources yang dapat ditumbuhkan sesuai skala kebutuhan
dan di”panen” pada waktu-waktu yang dapat diatur sesuai
dengan pola pemanfaatan. Penumbuhan kebun kehati akan
tetap menjaga masyarakat dapat memanfaatkan dan bahkan
mengembangkan manfaat lebih luas lagi sesuai dengan kebu-
tuhannya. Pola pemanfaatan ini yang perlu didorong agar ke-
hati yang mengandung manfaat untuk kehidupan akan lebih
berguna dan sehingga dilindungi keberadaanya.

Tantangan lainnya adalah adanya perdagangan yang tidak
bertanggung jawab. Perdagangan tidak bertanggungjawab
terjadi karena dorongan pemanfaatan kehati yang tidak
bertanggungjawab dan dilakukan dalam bentuk yang tidak
efisien. Perdagangan yang tidak bertanggungjawab timbul
dalam bentuk: (i) “Penambangan” kehati yang melebihi daya
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tumbuh-kembali/regenerasi sebagaimana disebutkan di atas
dan sehingga dapat merusak siklus eksositem. Beberapa con-
toh yang berkembang di masyarakat adalah perdagangan ci-
cak, tokek dan lain-lain yang diperoleh dari penangkapan fau-
na tersebut. Penangkatan dalam jumlah besar dapat dapat
mengganggu fungsi fauna tersebut dalam rantai makanan,
sehingga kemungkinan ada serangga yang bersifat hama yang
seharusnya menjadi mangsa cicak dan tokek. Hal ini harus
dicegah dengan mensyaratkan bahwa perdagangan diperbole-
hkan namun bukan dari fauna yang diambil dari alam, namun
harus sudah dibudidayakan; (ii) Perdagangan kehati secara
tidak optimal, misalnya trenggiling yang sudah mulai dike-
nal manfaatnya diperdagangkan bahkan diekspor dalam ben-
tuk per volume atau per ekor. Padahal manfaat trenggiling
(yang dikenal saat ini) ada pada sisiknya. Selain perdagangan
trenggiling harus dari hasil budidaya, riset pemanfaatan ba-
gian lain dari trenggiilng harus dilakukan untuk dapat men-
emukan manfaat bagian tubuh lainnya dari trenggiling yang
bersangkutan. Hal yang sama terjadi pada ikan paus yang di-
tangkap dan hanya diambil siripnya saja. Industri pengolahan
manfaat perlu dikembangkan, sehingga yang diekspor adalah
bentuk yang sudah diolah setengah jadi atau siap dikonsumsi/
digunakan dan bukan bentuk mentahnya. Dengan demiki-
an nilai tambah dapat lebih dinikmati masyarakat Indonesia.
Dalam kaitan ini industri pemanfaatan kehati sangat penting
untuk didorong dan didukung dengan kebijakan yang tepat.

Mengingat sumber daya hayati kini mempunyai nilai yang
amat tinggi, banyak pihak berminat melakukan prospeksi ba-
han hayati dengan cara yang mirip ketika melakukan pros-
peksi atau eksplorasi untuk bahan tambang, minyak atau
kayu. Pelaku bioprospeksi ini sebagian besar perusahaan mul-
tinasional, walaupun juga ada pelaku lain seperti perguruan
tinggi atau lembaga pemerintah. Banyak negara berkembang
yang kaya akan bahan hayati belum siap menghadapi hal ini,
dari segi hukum/legal, ekonomi dan sosial. Indonesia, misaln-
ya, belum mempunyai peraturan di bidang bioprospeksi. Ke-
bijakan yang ada, yaitu Kepres No.100 tahun 1993 tentang

IBSAP 2015-2020



INDONESIA BIODIVERSITY STRATEGY AND ACTION PLAN 2015 - 2020

Izin Penelitian Bagi Orang Asing hanya mengatur perizinan
penelitian umum bagi orang asing, namun tidak khusus un-
tuk penelitian plasma nutfah. Berdasarkan Keppres tersebut,
LIPI telah membentuk tim koordinasi pemberian izin pene-
litian bagi orang asing. Terakhir kebijakan untuk tersebut
kemudian diperbarui, dengan PP 41 tahun 2006 Tentang
Perizinan Melakukan Kegiatan Penelitian dan Pengemban-
gan Bagi Perguruan Tinggi Asing, Lembaga Penelitian dan
Pengembangan Asing, Badan Usaha Asing, dan Orang Asing.
Peraturan itu mewajibkan pemohon mengajukan izin peneli-
tian kepada Menteri, dalam hal ini, Kementerian Riset dan
Teknologi (Menristek) dengan melampirkan berkas-berkas
persyaratan, termasuk proposal riset, CV dan rekomendasi
dari mitra peneliti Indonesia.

Kelemahan kebijakan memungkinkan terjadinya peramba-
han hayati atau biopirasi, yaitu perambahan bahan haya-
ti dan pengetahuan yang melekat pada bahan hayati tanpa
persetujuan dari masyarakat maupun negara sedang berkem-
bang setelah pihak- pihaknya mendapatkan informasi yang
memadai. Kasus biopirasi lain mencakup aplikasi paten oleh
perusahaan besar di beberapa negara maju atas beberapa an-
caman obat yang khasiatnya sudah diketahui dan digunakan
oleh masyarakat sejak lama. Tanaman tersebut di antaranya
kunyit dan nimba dari India, serta pohon obat Swartzia mad-
agascariensis dari Afrika (Jhamtani 2002).

Biopirasi merupakan bentuk praktik eksploitasi sumber daya
alam dan pengetahuan masyarakat tentang alamnya tanpa
izin dan pembagian manfaat. Manfaat yang dimaksud bukan
hanya manfaat dalam bentuk ekonomi, tetapi juga dalam ben-
tuk keuntungan penamaan dan hak -hak intelektual. Den-
gan kata lain, biopirasi adalah sebuah bentuk pencurian atau
perampasan hak atas sumber daya alam, baik berupa jenis
maupung genetik. Salah satu kasus penting dialami oleh pe-
neliti Indonesia adalah ‘kecolongan’ publikasi yang dialami
LIPI, dimana Peneliti LIPI terlibat dalam penemuan jenis
baru tawon Megalara garuda dalam proyek kerja sama den-
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gan University of California, Davis. Pihak peneliti asing tidak
mencantumkan peneliti Indonesia ketika ada publikasi jenis
baru tersebut.

Kebijakan terkait yang sudah dikeluarkan pemerintah adalah
UU Nomor 4 Tahun 2006 tentang Pengesahan International
Treaty on Plant Genetic Resources for Food and Agriculture
(Perjanjian Mengenai Sumber Daya Genetik Tanaman untuk
Pangan dan Pertanian) yang di dalamnya terdapat pengatur-
an mengenai Material Transfer Agreement (Perjanjian Penga-
lihan Bahan) yang memperbolehkan pertukaran sampel dan/
atau spesimen antar negara untuk kepentingan penelitian.
Lalu dalam hal pemanfaatan kehati, kemudian diatur pula
dengan dukungan pengesahan Protokol Nagoya tentang ABS
maka kejelasan tentang upaya penanganan tentang biopros-
peksi, seharusnya dapat dilakukan lebih baik dan berkeadilan.
Keberadaan Protokol Nagoya juga penting untuk mencegah
pencurian plasma nutfah (biopiracy) dan pembagian hasil
rekayasa atau pemanfaatan sumber daya genetik dari nega-
ra yang sangat kaya dengan kehati seperti Indonesia. Namun
dalam upaya menangkal pencurian plasma nutfah ini, penga-
wasan dan kehati-hatian perlu ditingkatkan pada level ker-
jasama pada dua sektor: (1) kerjasama koleksi atau explorasi
dengan lembaga yang dilakukan dengan institusi negara bu-
kan penanda tangan konvensi kehati, seperti Amerika Serikat
(AS) dan (2) kerjasama yang dilakukan oleh perguruan tinggi
negeri ataupun swasta -terutama di daerah- yang langsung
bekerjasama dengan institusi luar negeri.

Terkait dengan pemanfaatan kehati yang tidak bertanggung
jawab, serta bioprospeksi dan biopirasi tersebut, diperlukan
juga upaya perlindungan terhadap kegiatan masyarakat yang
berbasis kearifan lokal. Perlindungan terhadap kearifan lo-
kal sangat penting karena pemanfaatan kehati pada umum-
nya berakar dari kebiasaan masyarakat lokal atau bahkan
masyarakat adat. Formula obat tradisional (jamu) yang di-
gunakan masyarakat biasanya juga berasal dari kebiasaan
masyarakat yang sudah turun temurun. Pemanfaatan kehati
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secara industri (dalam skala besar), diproses dengan teknolo-
gi modern/industri (terstandar) dan diperdagangkan biasanya
mendorong timbulnya merk dagang, paten dan hak milik
kekayaan intelektual. Langkah-langkah ini tentu saja akan
membahayakan keberadaan kebiasaan di masyarakat dan ke-
mungkinan pengembangan yang juga terjadi di masyarakat.

Akses terhadap pengetahuan tradisional tentang tanaman
dan hewan yang digunakan dalam obat tradisional sering di-
gunakan sebagai jalan pintas penapisan dalam bioprospeksi
untuk mendapatkan bahan obat modern dapat dipasarkan
secara menguntungkan. Pemanfaatan dan pengambilan in-
formasi maupun sumber daya genetika dari suatu negara
tanpa otorisasi dan kompensasi dari negara yang bersangku-
tan disebut sebagai biopirasi. Biopirasi ini dapat melibatkan
eksploitasi informasi pengetahuan tradisonal tentang obat
untuk tujuan komersial tanpa pemberian kompensasi yang
pantas. Biopirasi ini sangat mudah terjadi, khususnya pada
negara-negara yang kurang memiliki kapasitas monitoring
dan penegakan hukum. Oleh karena itu, kerangka kebijakan
dan peraturan perundangan serta kelembagaan yang terkait
dengan kegiatan bioprospeksi, biopirasi serta penetapan dan
penegasan hak dan pengaturan akses terhadap kehati dan in-
formasi genetika maupun bahan aktif obat yang terkandung
di dalamnya perlu segera dikembangkan secara efektif.

Hal-hal yang perlu diperhatikan secara khusus, meliputi an-
tara lain: (i) Evaluasi ekonomi material dan informasi gene-
tika yang masih berada dalam bahan mentah sumber daya
genetika; (ii) Penetapan kepemilikan material kehati di alam
dan informasi genetika yang dikandungnya serta koleksi ke-
hati eks-situ; (iii) Resolusi konflik diantara pemangku kepent-
ingan kehati; (iv) Cakupan regulasi akses terhadap material
dan informasi genetika; serta (v) Pengaturan keuntungan
yang adil dalam pemanfaatan sumberdaya dan informasi ge-
netika. Kebijakan lain yang diperlukan adalah adanya ruang
untuk melindungi/mengakui/mengatur property right dari
eksistensi kearifan lokal dalam pemanfatan kehati sebelum

industri-industri besar mengembangkan patennya.
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Gembala kerbau Savana Lombok, NTB

Sumber keanekaragaman genetis yang berasal dari mahluk
hidup (tanaman, hewan dan mikrob) merupakan bahan
dasar dalam pengembangan kultivar, varietas, dan jenis
sehingga dapat di manfaatkan oleh umat manusia. Erosi
sumber keanekaragaman genetis mengakibatkan ancaman
yang serius pada ketahanan pangan, papan dan energi
dalam jangka panjang.

Foto : Wawan Setiawan, Klik Club KPC Sangatta Kaltim



Manta (Manta spp)

Indonesia adalah jalur migrasi sekaligus rumah
dari Manta Samudera (Manta Birostris) dan Manta
Karang (Manta Alfredi). Populasinya menurun
drastis karena industri insang di Asia Timur yang
tidak seimbang dengan kecepatan reproduksinya.
Indonesia telah memberi perlindungan penuh pada
manta dari kepunahan.

Foto courtecy : Tobias Zimmer. Coral Reef Alliance.




INDONESIA BIODIVERSITY STRATEGY AND ACTION PLAN 2015 - 2020

Pengelolaan
Keanekaragaman
Hayati

ekayaan kehati sebagaimana dijelaskan sebelumn-

ya, memerlukan kebijakan pelestarian baik eks-situ

dan terutama in-situ mengingat masih banyak yang
belum teridentifikasi, selain itu masih banyak manfaat keha-
ti yang belum kita ketahui bersama. Kekayaan kehati dalam
bentuk ekosistem memiliki karakteristik yang unik dengan
isi jenis yang saling memiliki ketergantungan. Sementara
jenis-jenis kehati juga memiliki nilai manfaat bagi manusia
dan kehidupan. Genetika yang selama ini masih terbatas
pengetahuan kita, juga perlu dipelajari terus karena memi-
liki kandungan gen-gen yang masih sedikit kita ketahui dan
sehingga masih banyak yang harus dikaji lebih lanjut.

Dalam kaitan dengan ini, perlu kita kaji ulang langkah-lang-
kah pelestarian yang sudah kita lakukan dan penyempur-
naan yang perlu dilakukan sejalan dengan berbagai tantan-
gan dalam pengelolaan kehati yang sangat dinamis. Bagian
dari pelestarian tersebut yang tidak kalah pentingnya adalah
pengelolaan data dan informasi kehati. Berbagai data hasil
identifikasi kekayaan kehati kita, kondisinya serta perkem-
bangan pemanfaatan kehati yang terus berkembang sangat
perlu dikelola dengan baik.

Untuk itu pengelolaan data perlu dikelola agar menjadi in-
formasi kehati yang memberi alasan untuk adanya riset se-
cara kontinyu, baik riset dasar maupun riset pemanfaatan
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nya. Dengan data yang ada maka dapat dijadikan dasar untuk
mengenali manfaat yang terkandung di dalam kehati sehing-
ga menjadi sistem informasi manfaat dari kehati yang kita
miliki agar dapat dikembangkan menjadi nilai ekonomi untuk
kehidupan sehari-hari. Dengan diketahuinya nilai manfaat
dari kehati, maka pelestarian kehati menjadi memiliki nilai
penting untuk dilakukan agar dapat memberi manfaat saat
ini, dan melandasi pula alasan mengapa pelestarian perlu
dilakukan, karena masih banyak potensi manfaat atas kehati
yang belum kita ketahui saat ini.

5.1 PEMELIHARAAN DAN PELESTARIAN
KEKAYAAN KEHATI

Pemeliharaan dan pelestarian kehati sangat penting untuk
mengurangi tekanan terhadap keberadaan kehati melaui
program konservasi dan pemulihan (rehabilitasi dan restora-
si). Sesuai dengan mandat UU No.5/1990 tentang Pelestar-
ian Sumber Daya Hayati dan Ekosistemnya yang mengatur
konservasi ekosistem dan jenis di kawasan lindung, secara in-
tensif telah dilakukan oleh beberapa kelembagaan konservasi
yang ada. Indonesia merupakan salah satu negara yang mem-
punyai sistem pengelolaan kawasan lindung yang berfung-
si sebagai upaya konservasi in-situ, yaitu upaya melindungi
ekosistem dan habitat alami untuk konservasi keanekarag-
aman jenis dan genetika. Selain itu, Indonesia juga memiliki
tempat pelestarian yang bersifat eks-situ. Pada saat ini, telah
ada lembaga-lembaga keanekaragaman hayati sebagaimana
diamanahkan dalam unit lembaga teknis (UPT), antara lain
pengelolaan kawasan konservasi in-situ dan kawasan eks-situ.

5.1.1. Pelestarian In-Situ

Pengelolaan koleksi in-situ sangat diperlukan terutama un-
tuk kehati yang ada dalam kelompok/bentuk ekosistem.
Pelestarian dalam bentuk in-situ terutama untuk ekosistem
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sangat penting karena: (i) Keberadaan kehati dalam ekosistem
memiliki ciri khas pada letak geografis tertentu dan karak-
teristik alam tertentu. Dalam kaitan ini, pelestarian in-situ
sangat penting untuk melestarikan jenis endemis Indonesia;
(ii) Jenis yang hidup di dalam ekosistem tertentu memiliki
saling ketergantungan, baik antar berbagai jenis, maupun
jenis tersebut dengan lingkungannya. Secara bersama, eko-
sistem tersebut memiliki nilai bersama, yang sebagian sudah
diketahui dan sebagian lagi belum, sehingga perlu dipeliha-
ra dalam bentuk dan tempat aslinya; (iii) Ekosistem secara
bersama juga memiliki peran dan fungsi di dalam lingkungan
makronya, yang sebagian juga belum diketahui, sehingga ke-
beradaannya secara asli di alam penting untuk dijaga.

* Pengelolaan Kawasan Konservasi In-Situ oleh Ke-
menterian Kehutanan

Sampai dengan tahun 2014, pemerintah telah menetapkan
sebanyak 528 kawasan konservasi, yang dikelola oleh unit
teknis khusus/unit pengelola teknis (UPT). Sampai saat ini di
Indonesia terdapat 528 kawasan konservasi, baik yang berupa

NO KAWASAN AREA (HA) JUMLAH
1 Cagar Alam 3.923.001,66 216
2 | Cagar Alam Laut 152.610,00 5
3 | Suaka Margasatwa 5.024.138,29 71
4 | Suaka Margasatwa Laut 5.588,25 4
5 | Taman Nasional 16.375.000,00 50
6 | Taman Nasional Laut 4.043.541,30 7
7 | Taman Wisata Alam 257.323,85 101
8 | Taman Wisata Alam Laut 491.248,00 14
9 | Taman Hutan Raya 351.680,41 23
10 | Taman Buru 220.951,44 13
11 | KSA/KPA 309.880,30 24
Jumlah 31.154.963,50 528

Sumber: Partono, 2014 dalam LIPI, 2014.
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cagar alam, suaka margasatwa, taman nasional, taman wisa-
ta, taman buru maupun taman hutan raya (lihat tabel 5.1).

Perubahan kebijakan konservasi sumber daya alam yang cuk-
up signifikan di Indonesia, menurut Santosa (2008) antara

lain:

1. Durban Accord dan Action Plan ( 2003) sebagai hasil dari
Kongres Taman Nasional Dunia V pada 8-17 September
2003, yang menjadi payung untuk upaya konservasi den-
gan lebih menekankan nilai budaya dan spiritual kon-
servasi, good governance, resolusi konflik, pengelolaan
kolaboratif, masyarakat adat dan kawasan konservasi
masyarakat;

2. Terbitnya Permenhut P.19/2004 yang menyebabkan ter-
jadinya perubahan dari government-based management
menjadi multistakeholder management atau collaborative
management;

3. Pengesahan Permenhut No. P.56/2006 tentang Pedoman
Zonasi Taman Nasional yang mengubah kebijakan yang
biasanya top-down menjadi bottom-up (participatory); dan

4. Konvensi tentang Perubahan Iklim, Protokol Kyoto dan
REDD plus yang memberikan ruang pembiayaan kawasan
konservasi kepada pengguna karbon yang dihasilkan oleh
hutan suatu kawasan.

Tataran kebijakan tersebut sayangnya belum disertai im-
plementasi yang memadai. Menurut survei analisis RAP-
PAM-METT (Rapid Assessment and Prioritization of Protect-
ed Areas Management-Management Effectiveness Tracking
Tool) pada 2010-2011 (Kemenhut, 2011), hampir seluruh pen-
gelolaan taman nasional di Indonesia dinyatakan belum efek-
tif. Beragam penyebab diantaranya: masalah kelembagaan,
lemahnya aspek legal yang terkait dengan kepastian kawasan,
buruknya pengendalian konflik kawasan, lemahnya perenca-
naan pengelolaan yang erat kaitannya dengan keterbatasan
SDM dan keterbatasan pendanaan dari pemerintah, serta
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ancaman tekanan jumlah penduduk yang telah mendorong
munculnya konflik kawasan.

* Pengelolaan Kawasan Konservasi In-Situ oleh
Kementerian Kelautan dan Perikanan dan Pe-
merintah Daerah.

Terbitnya Peraturan Pemerintah No.60 Tahun 2007 tentang
Konservasi Sumber Daya Tkan yang merupakan turunan dari
UU No. 31 tahun 2004 junto UU No. 45 Tahun 2009 tentang
Perikanan, memandatkan pemerintah (Kementerian Kelau-
tan dan Perikanan) dan pemerintah daerah untuk melakukan
usaha konservasi sumber daya ikan yang meliputi konservasi
ekosistem, jenis, dan genetik ikan. Mandat konservasi terha-
dap kehati laut, pesisir dan pulau-pulau kecil diperkuat den-
gan terbitnya UU No.27 Tahun 2007 junto UU No.1 Tahun
20114 tentang Pengelolaan Wilayah Pesisir dan Pulau-Pulau
Kecil. Sampai dengan tahun 2014, Kementerian Kelautan
dan Perikanan dan pemerintah daerah (Provinsi/Kabupaten/
Kota) telah menginisiasi pembentukan 113 kawasan konser-
vasi dengan luas total 11.756.129,41 ha yang pengelolaanya
dilakukan oleh Kementerian Kelautan dan Perikanan dan pe-
merintah daerah.Table 5.2 menggambarkan secara rinci, lua-
san, jumlah kawasan, dan kategori kawasan konservasi hasil
inisiasi kementerian kelautan dan perikanan dan pemerintah
daerah.

No Kategori Luas (ha) Jumlah

1 Taman Nasinal Perairan 3.355.352.80 1

2 | Suaka Alam Perairan 445.630,00

3 | Taman Wisata Perairan 1.541.040,20

4 Konservasi Perairan 6.44.106,39 103
Jumlah 11.756.129,41 113

Sumber: Tabel luas Kawasan Konservasi, KKP
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_________________________________________________________________

Sumber: RAPPAM 2004 dan 2010 dalam Kemenhut (2011)

Menurut hasil pertemuan IUCN (WCC 2008) di Barcelona,
pola pengelolaan kawasan konservasi bisa dilakukan secara
bersama, artinya tidak melulu dikelola oleh pemerintah. Ter-
dapat 4 pola yang telah disepakati pada pertemuan tersebut,
yaitu: (1) Governance by government (sepenuhnya dikelola pe-
merintah). Inilah pola yang dianut di Indonesia selama ini;
(2) Shared governance (dikelola bersama oleh pemerintah dan
non pemerintah); (3) Private governance (dikelola individu,
perusahaan, atau NGO); dan (4) Governance by indigenous
peoples and local communities (dikelola oleh masyarakat lo-

kal/asli setempat) termasuk dalam hal ini adalah Community
Conserved Areas (CCA).

5.1.2. Pengelolaan Kehati Eks-Situ

Pengelolaan kehati di luar habitat (eks-situ) bisa dilakukan
oleh lembaga konservasi yang diatur berdasarkan PP Nomor
7 Tahun 1999 tentang Pengawetan Jenis Tumbuhan dan
Satwa dan PP Nomor 8 tahun 1999 tentang Pemanfaatan
Jenis Tumbuhan dan Satwa Liar serta Permenhut Nomor
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P.53/Menhut-II/2006 tentang Lembaga Konservasi. Lemba-
ga konservasi (LK) adalah lembaga yang bergerak di bidang
konservasi tumbuhan dan/atau satwa liar di luar habitatnya
(eks-situ), baik berupa lembaga pemerintah maupun lembaga
non-pemerintah. Lembaga konservasi dapat berbentuk:

a. Pusat penyelamatan satwa;
b. Pusat latihan satwa khusus;
c. Pusat rehabilitasi satwa,;

d. Kebun binatang;

e. Taman safari;

f. Taman satwa;

g. Taman satwa khusus;

h. Museum zoologi;

i. Kebun botani;

j.  Taman tumbuhan khusus; serta
k. Herbarium.

Fungsi utama lembaga konservasi untuk pengembang biakan
terkontrol dan/atau penyelamatan tumbuhan dan satwa den-
gan tetap mempertahankan kemurnian jenisnya. Selain itu,
lembaga konservasi juga mempunyai fungsi sebagai tempat
pendidikan, peragaan, penitipan sementara, sumber indukan
dan cadangan genetik untuk mendukung populasi in-situ, sa-
rana rekreasi yang sehat serta penelitian dan pengembangan
ilmu pengetahuan. hMenurut Kemenhut (2014a), jumlah LK
per 31 Desember 2012 sebanyak 58 unit. Ijin LK yang ter-
bit di tahun 2013 sejumlah tiga unit, yaitu Taman Safari PT.
Safari Lagoi Bintan Kawasan Pariwisata International Lagoi,
Bintan, Provinsi Kepulauan Riau; Taman Satwa PT. Mirah
Megah Wisata, Kawasan Wisata dan Budaya Benteng Som-
ba Opu, Sulawesi Selatan; Taman Satwa Yayasan Konserva-
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si Alam Yogyakarta. Dengan demikian dibandingkan tahun
sebelumnya jumlah LK yang ada terdapat peningkatan sebe-
sar 5,45%. Lokasi LK yang telah terealisasi di tahun 2013 ti-
dak sesuai target (SK Dirjen PHKA Nomor: SK.173/ IV-SET/
2013). Karena pada target penambahan LK pada tahun 2013
ada di Provinsi Jawa Timur (1 unit) dan Provinsi Jawa Ten-
gah (2 unit). Sampai akhir tahun 2013, proses perizinan keti-
ga LK yang ditargetkan tersebut masih belum selesai.

Konservasi eks-situ juga dilakukan dalam Kebun Raya ber-
dasarkan Perpres No. 93 Tahun 2011 tentang Kebun Raya.
Kebun Raya adalah kawasan konservasi tumbuhan secara
eks-situ yang memiliki koleksi tumbuhan terdokumentasi
dan ditata berdasarkan pola klasifikasi taksonomi, bioregion,
tematik, atau kombinasi dari pola-pola tersebut untuk tujuan
kegiatan konservasi, penelitian, pendidikan, wisata dan jasa
lingkungan. dJenis konservasi lainnya dilakukan dalam Ta-
man Kehati yang telah diatur dalam Permen LH No. 03 Ta-
hun 2012 tentang Taman Keanekaragaman Hayati.

Taman Keanekaragaman Hayati (Taman Kehati) adalah
suatu kawasan pencadangan sumber daya alam hayati lokal
di luar kawasan hutan yang mempunyai fungsi konserva-
si in-situ dan/atau eks-situ, khususnya bagi tumbuhan yang
penyerbukan dan/atau pemencaran bijinya harus dibantu
oleh satwa dengan struktur dan komposisi vegetasinya dapat
mendukung kelestarian satwa penyerbuk dan pemencar biji.

1. Kebun Raya (Botanical Garden)

Konservasi eks-situ dilakukan untuk melestarikan jenis
diluar habitat alaminya. LIPI (2014) mendefinisikan kon-
servasi eks-situ sebagai koleksi referensi nasional yang
dapat dijumpai di koleksi museum, seperti Museum Zoolo-
gi Bogor (MZB) dan Herbarium Bogoriense yang merupa-
kan referensi baik flora, fauna (pada umumnya berupa
spesimen mati) maupun koleksi dalam bentuk hidup sep-
erti kultur mikroba, koleksi tumbuhan di Kebun Raya Bo-
gor dan cabang-cabangnya. Koleksi tersebut merupakan
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Kebun Raya Luas dan Cakupan Pengelolaan
KEBUN RAYA NASIONAL 451,5 ha
Kebun Raya Bogor (sejak tahun 1817) Mengelola tumbuhan dari dataran rendah basah
Kebun Raya Cibodas (sejak tahun 1862) Mengelola tumbuhan dataran tinggi basah
Kebun Raya Purwodadi-Pasuruan (sejak tahun 1941) Mengelola tumbuhan dataran rendah kering
Kebun Raya Ekakarya Bali (sejak tahun 1959) Mengelola tumbuhan dataran tinggi kering
KEBUN RAYA DAERAH 3.600 ha

acuan atas khasanah kekayaan yang dimiliki oleh Indo-
nesia. Referensi dalam bentuk hidup yang adalah dalam
bentuk Kebun Raya.Kebun Raya adalah kawasan kon-
servasi tumbuhan secara eks situ yang memiliki koleksi
tumbuhan terdokumentasi dan ditata berdasarkan pola
klasifikasi taksonomi, bioregion, tematik, atau kombinasi
dari pola-pola tersebut untuk tujuan kegiatan konservasi,
penelitian, pendidikan, wisata dan jasa lingkungan. Indo-
nesia memiliki 4 (empat) Kebun Raya yang bersifat nasion-
al dan Kebun Raya Daerah, dalam rangka memperbanyak
pelestarian flora dan sekaligus sebagai wahana penyada-
ran dan ilmu pengetahuan. Perluasan pembangunan ke-
bun raya sudah diatur dalam Perpres No. 93/2011 tentang
Kebun Raya. Pengelolaan Kebun raya ini didukung oleh
kegiatan riset yang dilakukan oleh Pusat Konservasi Tum-
buhan Kebun Raya Bogor. Lembaga ini melakukan kegia-
tan identifikasi ekoregion berbasis pulau untuk keperluan
pembangunan kebun raya.

Kebun Raya yang dikelola oleh Pemerintah dalam hal ini
LIPI adalah Kebun Raya Bogor, Kebun Raya Purwodadi,
Kebun Raya Bedugul dan Taman Keanekaragaman Hayati
dengan total 451,5 ha. Kebun Raya melestarikan sekitar
65 ribu spesimen tumbuhan/flora mencakup setidaknya
3.000 jenis tumbuhan asli Indonesia, termasuk 20% jenis
tumbuhan Indonesia yang terancam kepunahan. Sampai
dengan tahun 2013, telah ada 21 kebun raya daerah (baru)
dengan luas lebih dari 3.600 ha dan koleksi sekitar 10 ribu
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Enggang/ rangkong (Buceros/ Rhinoplax vigil)

k Kalimantan yang memiliki kemampuan jelajah terba
Dayak menyebutnya sebagai ‘panglima burung’ yang merupak
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spesimen (LIPI 2014). Semua Kebun Raya Daerah yang

dikembangkan tersebut difokuskan pada jenis tumbuhan

asli terutama jenis endemik, terancam kepunahan dan ber-

potensi yang dapat mengembalikan fungsi ekosistem. Den-

gan demikian, secara total Indonesia sudah 25 Kebun Raya

yang mewaliki 15 ekoregion (lihat tabel 5.3).

2. Pusat Referensi

Selain koleksi dalam Kebun Raya, Indonesia juga memiliki

koleksi spesimen fauna, flora dan koleksi kultur mikrob.

Koleksi referensi spesimen fauna

Koleksi referensi fauna Indonesia disimpan pada Mu-
seum Zoologi Bogor (MZB). Spesimen yang disimpan
sebagai referensi fauna Indonesia dibagi menjadi dua
macam spesimen, yaitu spesimen tipe (¢Zype specimen)
dan spesimen umum. Koleksi spesimen tipe yang ada
sebelum masa kemerdekaan sebagian besar telah dip-
indahkan ke Belanda atau museum-museum di Eropa
atau Amerika Serikat. Koleksi spesimen tipe yang di-
kumpulkan setelah zaman kolonial hampir seluruhnya
tersimpan di MZB. Jumlah spesimen dan jumlah jenis
yang dimiliki oleh MZB adalah yang terbesar di Asia
Tenggara. Hal ini tidak mengherankan karena sejalan
dengan kekayaan kehati Indonesia. Hasil koleksi yang
telah dilakukan sejak MZB berdiri sampai saat ini ber-
jumlah lebih dari 3 juta spesimen.

Koleksi serangga merupakan koleksi terbesar dengan
jumlah lebih dari 2 juta spesimen atau sekitar 85% dari
total koleksi MZB. Selanjutnya disusul oleh koleksi
moluska, krustasea dan ikan. Koleksi vertebrata lain
nya, yaitu burung, herpetofauna (reptil dan amfibi),
serta mamalia jumlahnya hanya sekitar 1% dari to-
tal koleksi MZB. Spesimen koleksi MZB dikumpulkan
dari seluruh penjuru nusantara sehingga secara umum
koleksi fauna di MZB (terutama vertebrata) hampir me-
wakili keseluruhan jenis-jenis satwa di Indonesia.
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Meskipun lokasi yang menjadi pusat koleksi hampir
mencakup seluruh penjuru nusantara dan aktivitas
ekspedisi telah dilakukan sebelum MZB berdiri; tidak
berarti koleksi di MZB sudah lengkap. Koleksi spesi-
men burung telah dimulai sejak tahun 1866 (mendahu-
lui dibentuknya MZB), artinya kegiatan inventarisasi
burung sudah berjalan selama 148 tahun. Meskipun
demikian ternyata jumlah jenis yang telah dikoleksi
baru mencapai sekitar 1.210 dari 1.605 atau sekitar
75%. Kondisi demikian juga terjadi pada takson lain,
terutama dari kelompok vertebrata, sehingga rata-ra-
ta jumlah jenis yang ada di MZB baru mencapai 70-
80% dari total jenis yang ada di Indonesia. Kelompok
tnvertebrata memiliki perbedaan yang cukup jauh an-
tara jumlah jenis yang sudah terkoleksi dan perkiraan
jumlah jenis sesungguhnya di Indonesia.

* Koleksi referensi spesimen flora

Spesimen herbarium dipakai sebagai acuan dalam
mengemukakan jenis baru. Spesimen acuan ini disi-
mpan di suatu herbarium juga dipakai sebagai bahan
penelitian waktu jenis baru dikemukakan, daftar jenis
atau waktu membuat flora.

Berdasarkan Index Herbarium Indonesianum (Gir-
mansyah dkk., 2006), di Indonesia ada 30 herbaria
dan beberapa di antaranya berada di bawah Universi-
tas. Setiap herbarium di daerah umumnya mengelola
spesimen herbarium untuk lokasi masing-masing atau
berdasarkan keahlian penelitinya. Selain Herbarium
Bogoriense (BO) ada beberapa herbarium yang sudah
terdaftar di International Association Plant Taxonomy
seperti Herbarium SEAMEO Biotrop (BIOT), Herbari-
um Celebense (Universitas Tandulako, Palu CEB), Her-
barium Andalas (ANDA, Universitas Andalas, Padang),
Universitas Papua (MAN, Universitas Negeri Papua),
Herbarium Botani Hutan (BZF) dan Herbarium Kebun
Raya Bogor (KRB).
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Koleksi herbarium juga dibagi menjadi koleksi umum
dan koleksi tipe. Berdasarkan pembagian tersebut
maka koleksi umum berjumlah lebih banyak dibanding-
kan koleksi tipe. Koleksi umum terdiri atas spesimen
tumbuhan alga,tumbuhan berspora dan tumbuhan ber-
biji. Koleksi jamur merupakan koleksi yang terbanyak
ditinjau dari jumlah sukunya dibandingkan Musci dan
Hepaticae. Koleksi Angiospermae (Dicotil) (74%) mem-
punyai suku lebih banyak dibanding Monocothyle (15%)
dan Gymnospermae (3%).

Koleksi tipe yang ada di Herbarium Bogoriense ber-
jumlah 17.037 lembar yang terdiri atas koleksi Crypto-
gamae, Pterydophyta, Gymnospermae, Monocotyl dan
Dicotyl, dari 19.289 jenis dan 1.657 marga. Spesimen
herbarium tersebut terdiri atas alga, fungi, lichens, He-
paticae, musci, paku-pakuan, Gymnospermae, Angio-
spermae (monokotil dan dikotil). Untuk tumbuhan ber-
spora, koleksi fungi, musci dan hepaticae merupakan
koleksi terbanyak karena peneliti di kelompok ini ak-
tif melakukan koleksi juga banyak koleksi KB Boedijn
yang disimpan di Herbarium Bogoriense. Koleksi basah
(berjumlah 37.985 botol) merupakan koleksi terbesar di
Asia Tenggara maupun di dunia. Koleksi basah terdiri
atas koleksi bunga dan buah sebagai pelengkap koleksi
kering dan sangat penting dalam penelitian taksonomi,
karena tidak diperlukan lagi perebusan spesimen bunga
untuk penelitian lebih lanjut.

* Koleksi referensi kultur mikrob

Kekayaan mikrob, sampai saat ini belum dimanfaatkan
secara optimal untuk meningkatkan harkat, martabat
dan kesejahteraan bangsa Indonesia. Padahal, ditin-
jau dari perkembangan ilmu pengetahuan, hasil pene-
litian menunjukkan bahwa mikrob memegang peranan
penting dalam menghasilkan produk-produk bernilai
ekonomi tinggi. Penelitian potensi mikrob Indonesia
untuk bidang pertanian (seperti untuk penghasil her-
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bisida alami, pupuk biologi, biological control untuk
berbagai jenis hama dan penyakit tanaman), untuk
bidang kesehatan (antara lain untuk sumber penghasil
antibiotika, senyawa bioaktif baru, ion-blocker untuk
pengobatan penyakit dan molekul penangkal infeksi
virus termasuk flu burung dll), dan di bidang lingkun-
gan untuk bioremediator termasuk untuk menangani
pencemaran minyak, telah banyak dilakukan oleh pe-
neliti di berbagai lembaga penelitian dan Perguruan
Tinggi, serta perusahaan swasta di Indonesia.

Belakangan ini negara-negara maju di dunia sangat
tertarik untuk mengakses kekayaan mikrob Indone-
sia yang masih belum dilakukan pendataan dan belum
dieksplorasi secara optimal. Kegiatan eksplorasi un-
tuk menggali potensi mikrob Indonesia telah banyak
dilakukan para peneliti Indonesia. Banyak kegiatan ek-
splorasi dan penelitian tersebut yang telah menemukan
berbagai jenis mikrob berpotensi untuk dikembangkan
lebih lanjut. Oleh karena itu untuk mempertahankan
kekayaan mikrob Indonesia, maka diperlukan sistem
dokumentasi, penyimpanan, pemeliharaan dan pengu-
jian yang berstandar internasional. Kekayaan mikrob
Indonesia yang disimpan dalam suatu sistem penyim-
panan berstandar internasional akan terus bertambah
seiring dengan kegiatan eksplorasi yang terus dilaku-
kan.

Ada 18 koleksi kultur mikrob di Indonesia yang telah
melakukan kegiatan preservasi kultur mikrob melipu-
ti LIPI Microbial Collection (LIPIMC), Biotechnology
Culture Collection (BTCC), Balitvet Culture Collection
(BCC), Biofarma Culture Collection (BFCC), Biogen
Culture Collection (BiogenCC), Biotek Microbial Culture
Collection (BioMCC), Biotechnology Lemigas Culture
Collection (BLCC), BPPT Culture Collection (BPPTCC),
Diponegoro University Culture Collection (DUCC), Food
and Nutrition Culture Collection (FNCC), IPB Culiure
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Collection (IPBCC), ITB Culture Collection (ITBCC),
Department of Microbiology, faculty of Medicine, Uni-
versity of Indonesia Culture Collection (MUICC), Na-
tional Center for Fish Quality Control Culture Collection
(NCQCCC), Pusat Aplikasi Isotop dan Radiasi Culture
Collection (PAIRCC), RS. Paru Dr. H. A. Rotinsulu
(RSPRCC), University of Indonesia Culture Collection
(UICC) dan Universitas Udayana Culture Collection
(UNUDCC) (Sjamsuridzal dkk., 2008).

Dalam perjalanannya, LIPIMC dan BTCC bergabung
menjadi Indonesia Culture Collection (InaCC) sebagai
tempat penyimpanan dan konservasi mikrob nasion-
al yang berstandar internasional mengikuti panduan
OECD Biological Resource Center (BRC) yang diakui
internasional. InaCC merupakan tempat konservasi
eks situ mikrob yang dapat dimanfaatkan untuk men-
dukung sektor pangan, pertanian, kesehatan dan ener-
gi.

Koleksi mikrob BRC melingkupi pelayanan penyediaan
dan penyimpanan sel-sel hidup, genom suatu organ-
isme dan informasi terkait dengan hereditas dan fung-
si-fungsi dalam suatu sistem biologi. Penyimpanan
jangka panjang dapat dilakukan dalam suhu dingin dan
dalam bentuk kering beku. Sebagai BRC, InaCC sampai
saat ini telah menyimpan beranekaragam jenis mikrob
aset bangsa yang merupakan hasil kegiatan eksplorasi.
Catatan penelitian di bidang mikrobiologi khususnya
taksonomi dari tahun 2000-2010 menunjukan perkem-
bangan yang sangat pesat.

Beberapa jenis bakteri asam asetat dan aktinomisetes
jenis baru (marga baru dan jenis baru) telah ditemu-
kan dan dipublikasikan di jurnal ilmiah internasion-
al (Lisdiyanti dkk., 2000, 2001, 2002, 2010; Nampiah
dkk., 2009). Pemanfaatan isolat-isolat baru pun telah
dilakukan untuk memproduksi pupuk, enzim, bahan
pangan dan pakan dan lain sebagainya. Berbagai pelu-
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ang terbuka luas untuk mencari jenis mikrob baru dan
mendapatkan gen-gen potensial serta menggunakannya
untuk pembangunan ekonomi dan kesejahteraan bang-
sa. Saat ini, sekitar 10.000 mikrob koleksi para peneliti
di LIPI masih perlu divalidasi dan dipreservasi dengan
metode yang berstandar internasional.

Koleksi hidup mikrob yang disimpan di Indonesian Cul-
ture Collection (InaCC), Pusat Penelitian Biologi-LIPI
saat ini terdiri atas 1.939 koleksi. Koleksi mikrob yang
dapat diakses untuk kalangan akademisi, peneliti dan
industri terbagi dalam koleksi kapang bakteri (901
isolat), aktinomisetes (136 isolat), kapang (529 isolat),
khamir (348 isolat) dan mikroalga (25 isolat).

Kultur koleksi InaCC diawali dari koleksi oleh peneli-
ti LIPI pada tahun 1970-an yang menyimpan beberapa
isolat terutama kapang tempe dan Rhizobium. Koleksi
InaCC terutama berasal dari berbagai daerah di Indo-
nesia, antara lain Jawa, Sulawesi, Sumatera, Papua,
Kalimantan, dan Nusa Tenggara.

InaCC juga menyimpan koleksi mikrob yang berasal
dari luar negeri misalnya dari Jerman, Cina dan Tai-
wan. Peningkatan jumlah koleksi kultur mikrob dilaku-
kan secara berkala oleh peneliti Indonesia selain melalui
kerja sama riset dengan luar negeri, seperti Jepang dan
Amerika Serikat yang dalam waktu dekat akan didaft-
arkan sebagai koleksi InaCC. Pembenahan manajemen
koleksi mikrob berstandar internasional dengan ISO
9001 sedang dilakukan di Pusat Penelitian Biologi-LIPI
melengkapi koleksi flora dan fauna sebagai organisme
rujukan.

* Lembaga Ilmu Pengetahuan Indonesia
(LIPI)

Sistem koleksi yang dikelola oleh LIPI, didukung den-
gan kegiatan riset yang bertujuan untuk melakukan
inventarisasi dan identifikasi keanekaragaman hayati,
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yaitu oleh: Pusat Penelitian Biologi, Pusat Penelitian
Bioteknologi, Pusat Konservasi Tumbuhan Kebun Raya
Bogor, dan Pusat Penelitian Oseanografi. Pusat Pene-
litian Biologi melakukan kegiatan penelitiannya pada
tingkat ekosistem, jenis dan genetik. Data yang dikum-
pulkan adalah tipe-tipe ekosistem terrestrial, koleksi
referensi tumbuhan (herbarium dan koleksi hidup),
spesimen referensi museum zoologi, koleksi jasad renik,
dan koleksi keragaman genetika dalam bentuk DNA.

Pusat Penelitian Bioteknologi memiliki koleksi sebagai
hasil penelitian pada tingkat jenis dan genetik yang be-
rupa koleksi tumbuhan hidup (hasil kultur jaringan),
jasad renik, bibit ternak unggulan lokal, dan koleksi
keragaman genetik dalam bentuk DNA. Pusat Pene-
litian Oseanografi melakukan kegiatan penelitian ter-
kait dengan sumber daya hayati laut pada tingkat eko-
sistem dan jenis. Data yang telah dikumpulkan berupa
tipe-tipe ekosistem laut, tutupan terumbu karang dan
padang lamun, serta spesimen referensi tumbuhan dan
hewan laut.

Kementerian Pertanian

Pelestarian keanekaragaman genetika, terutama untuk
tanaman pertanian dan peternakan, dilakukan untuk
mengelola koleksi yang akan digunakan untuk mem-
perbarui benih dan bibit serta upaya-upaya pengem-
bagan bibit dan benih yang produktivitas dan kualitas/
daya tahannya lebih bagus (living collection).

Kementerian Kelautan dan Perikanan

Direktorat Konservasi Kawasan dan Jenis Ikan, Direk-
torat Jenderal Kelautan, Pesisir dan Pulau-Pulau Kecil
mempunyai tugas dan fungsi terkait dengan pengelo-
laan, serta pengembangan Konservasi Sumber Daya
Ikan dan Konservasi Wilayah Pesisir dan PulauPulau
Kecil upaya perlindungan, pelestarian dan pemanfaatan

IBSAP 2015-2020 ﬂ



INDONESIA BIODIVERSITY STRATEGY AND ACTION PLAN 2015 - 2020

secara berkelanjutan pada tingkat ekosistem, jenis dan
genetik termasuk mendorong penguatan fungsi otoritas
pengelola Konservasi Sumber Daya Ikan.

Pusat Penelitian Pengelolaan dan Pemulihan Sumber
Daya Ikan, Badan Penelitian dan Pengembangan Ke-
lautan dan Perikanan melakukan penelitian pada ting-
kat ekosistem dan jenis yang meliputi kawasan bernilai
konservasi penting untuk mangrove, fisheries refugia,
terumbu karang dan satwa laut langka antara lain:
penyu, udang, lobster, hiu, lumba-lumba, pari manta,

sidat, arwana, napoleon.

3. Penangkaran Tumbuhan dan Satwa Liar (TSL)
serta Taman Kehati

* Penangkaran TSL

Selain bentuk koleksi untuk pelestarian, maka dikem-
bangkan pula koleksi yang ditujukan untuk peman-
faatan ekonomi kehati. Pemerintah sudah sejak lama
mendorong kegiatan penangkaran flora dan fauna yang
terancam punah, untuk melestarikannya di habitat ala-
mi, sekaligus untuk diproduksi (ditangkarkan) dalam
rangka memenuhi permintaan pasar. Penangkaran ada-
lah kegiatan perbanyakan melalui pengembangbiakan
atau pembesaran TSL dengan tetap mempertahankan
kemurnian jenisnya serta pengambilan dari alam.

Secara teknis, kebijakan ketentuan penangkaran TSL
yang dilindungi didasarkan pada Peraturan Ment-
eri Kehutanan (Permenhut) No P. 19/Menhut-II/2005
tentang Penangkaran Tumbuhan dan Satwa Liar.
Menurut statistik PHKA (Kemenhut 2014), sampai
dengan tahun 2013, terdapat 776 unit penangkaran
TSL di seluruh Indonesia.

Penangkaran satwa dan tumbuhan tersebut berada di
26 propinsi, dan terdiri dari jenis mamalia, aves, pi-
sces, reptil, arthozoa, anthopoda, ram pet, tumbuhan,
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insekta, buaya, kuda laut, crustacea, lintah, dan molus-
ca. Berbagai TSL hasil penangkaran tersebut juga
diedarkan oleh 234 unit pengedar TSL.

Dalam rangka pengembangan penangkaran dilaku-
kan upaya-upaya antara lain pendelegasian wewenang
perizinan penangkaran TSL generasi F2 dan seterus-
nya kepada UPT KSDA, peningkatan penyadartahuan
masyarakat tentang penangkaran dan peredaran TSL,
penyempurnaan peraturan perundangan terkait pen-
angkaran TSL. Jumlah unit penangkar per 31 De-
sember 2012 adalah sebanyak 724 unit. Selama tahun
2013 ada kenaikan jumlah penangkar sebanyak 52 unit
sehingga jumlahnya menjadi 776 unit pada Desember
2013.

Apabila dibandingkan dengan tahun 2012 mengalami
peningkatan sebesar 7,18%. Berdasarkan data yang
ada, jumlah ijin pengedar TSL tahun 2012 tercatat 205
unit, dan pada tahun 2013 terdapat penambahan jum-
lah ijin edar sebanyak 13 unit, sehingga totalnya seban-
yak 218 unit. Kenaikan jumlah pengedar TSL pada ta-
hun 2013 sebesar 6,34%, apabila dibandingkan dengan
tahun 2012 (Kemenhut 2014a).

Taman Kehati

Selanjutnya, dalam rangka mengembangkan peman-
faatan kehati dan mendorong agar kehati semakin dike-
nal baik dari sisi bentuk aslinya maupun pengembangan
manfaatnya, maka KLH pada tahun 2008 mengem-
bangkan dan mendorong Pemda untuk membangun
Taman Keanekaragaman Hayati (Taman Kehati). Ta-
man Kehati) adalah suatu kawasan pencadangan sum-
ber daya alam hayati lokal di luar kawasan hutan yang
mempunyai fungsi konservasi in-situ dan/atau eks-situ,
khususnya bagi tumbuhan yang penyerbukan dan/atau
pemencaran bijinya harus dibantu oleh satwa dengan
struktur dan komposisi vegetasinya dapat mendukung
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kelestarian satwa penyerbuk dan pemencar biji.

Taman Kehati dimanfaatkan untuk: koleksi tumbuhan;
pengembangbiakan tumbuhan dan satwa pendukung
penyedia bibit; sumber genetik tumbuhan dan tana-
man lokal; sarana pendidikan, penelitian, pengemban-
gan ilmu pengetahuan dan ekowisata; sumber bibit dan
benih; ruang terbuka hijau; dan/atau penambahan tu-
tupan vegetasi. Pengelolaan Taman Kehati ini sudah
dilandasi oleh Permen LH No. 3 Tahun 2012 tentang
Taman Keanekaragaman Hayati.

Pada saat ini terdapat sebanyak terdapat total 78 Ta-

Sumber Dana Inisiatif

Provinsi Pemerintah Swasta

P. Jawa Jawa Tengah 5

Jawa Barat

Banten

2

Jawa Timur 5 3
7
1

P. Sumatera Sumatera Barat

Lampung
NAD

Sumatera Utara

Bengkulu

Bangka Belitung

Sumatera Selatan

Riau

P. Sulawesi Sulawesi Utara

== |IN|=|=[O(NWU

Sulawesi Tengah

—_
[0,

Sulawesi Tenggara

P. Balinusra Bali
NTT
Maluku

P. Kalimantan Kalimantan Selatan

m | m ===

Kalimantan Barat

Kalimantan Timur 1

Total 69 9
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man Kehati yang telah dibangun (KLH, 2014), yaitu 9
(sembilan) Taman Kehati yang telah dibangun meng-
gunakan dana APBN, 27 Taman Kehati di 15 Provin-
si dibangun menggunakan dana DAK-LH, 29 Taman
Kehati di 10 Provinsi menggunakan dana APBD, dan 9
Taman Kehati yang dibangun atas inisiatif swasta. Se-
lain itu terdapat 4 Taman Kehati di Provinsi Sulawesi
Tenggara yang masih dalam proses pembangunan (li-
hat tabel 5.4).

5.2 PERLINDUNGAN DAN PEMULIAAN KEHATI

Salah satu ancaman terhadap kelestarian kehati adalah ke-
beradaan Jenis Asing Invasif (JAI). Pengaruh JAI terhadap
suatu ekosistem sangat besar karena bisa mengubah eko-
sistem alami, dan menyebabkan terjadinya degradasi dan
hilangnya suatu jenis bahkan habitat (Anonim 2000, dalam
LIPI 2014). International Union for Conservation of Nature
(IUCN) mendefinisikan (JAI) sebagai suatu populasi jenis bi-
ota yang tumbuh dan berkembangbiak di habitat atau eko-
sistem alami maupun bukan aslinya. Sementara CBD (2014)
mendefinisikan JAI sebagai jenis introduksi yang menyebar
keluar dari habitat aslinya sehingga keberadaannya mengan-
cam kehati.

Introduksi JAI ke dalam ekosistem di Indonesia dapat terja-
di, baik secara alami maupun tidak alami, yaitu melalui ak-
tivitas kegiatan manusia termasuk perdagangan dan trans-
portasi secara nasional dan internasional. Sebagian besar
jenis tumbuhan dan binatang diintroduksikan secara senga-
ja untuk berbagai keperluan, misalnya tanaman hortikultu-
ra, tanaman hias, binatang peliharaan, dan ikan hias. Akan
tetapi, ada beberapa jenis yang perpindahannya terikut pada
barang-barang lain secara tidak disengaja. Proses invasi ber-
jalan secara berjenjang melalui berbagai tingkatan, yaitu dari

migrasi, introduksi, kolonisasi, naturalisasi, dan menyebar

IBSAP 2015-2020 ﬁ



INDONESIA BIODIVERSITY STRATEGY AND ACTION PLAN 2015 - 2020

hingga menimbulkan dampak negatif.

Berdasarkan penggalian informasi tentang JAI, diketahui
ada 2.809 jenis asing dan/atau invasif, yaitu mulai dari jamur,
bakteri, virus, arachnida, insekta, ikan, moluska, burung,
dan mamalia serta tumbuhan (Arida dkk.,2014, dalam LIPI,
2014). Berdasarkan hasil kompilasi Kementerian Lingkun-
gan Hidup Republik Indonesia & SEAMEO BIOTROP tahun
2003, dikemukakan bahwa terdapat lebih dari 1.619 jenis
tumbuhan asing dan 331 jenis tumbuhan invasif, sedangkan
dari hasil validasi sesuai dengan tata nama terbaru yang tel-
ah dilakukan oleh Arida, dkk., (2014) terdapat 2.085 jenis, 17
subjenis, 21 varietas, dan 1 forma. Di antara 2.085 jenis terse-
but 1.731 merupakan jenis asing, 350 jenis invasif, dan 4 jenis
yang belum diketahui statusnya.

Menurut Peraturan Menteri Pertanian Nomor 93 Tahun
2011, organisme pengganggu tumbuhan karantina dibagi
menjadi 2 golongan, yaitu:

a. Golongan I (merupakan organisme pengganggu tum-
buhan karantina yang tidak dapat dibebaskan dari
media pembawa organisme pengganggu tumbuhan
karantina) dan

b. Golongan II (organisme pengganggu tumbuhan
karantina yang dapat dibebaskan dari media pembawa
organisme pengganggu tumbuhan karantina). Setiap
golongan tersebut dibagi lagi menjadi 2 kategori, yaitu
kategori Al (organisme pengganggu tumbuhan karan-
tina yang belum terdapat di Indonesia) dan kategori
A2 (organisme pengganggu tumbuhan karantina yang
sudah terdapat di Indonesia namun masih terbatas
dan sedang dikendalikan).

Berdasarkan laporan tentang JAI di Indonesia yang dikelu-
arkan oleh Invasive Species Specialist Group (ISSG) tercatat
sebanyak 190 JAI dari berbagai jenis binatang dan tumbuhan.
Dari jumlah tersebut 98 jenis, yakni 53 jenis tumbuhan, 43

jenis binatang, dan 2 mikrob merupakan organisme asing, se-
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dangkan yang tidak diketahui statusnya ada 10 jenis tumbu-
han, 6 jenis binatang, dan 4 jenis mikrob. Jenis asli Indonesia
ada 42 jenis tumbuhan, 29 jenis hewan, dan 1 jenis mikrob.

Jumlah jenis asing tersebut kemungkinan akan terus bertam-
bah karena banyak jenis yang baru dilaporkan, misalnya kutu
putih papaya (Paracoccus marginatus, Hemiptera: Pseudococ-
cidae) (Mani, dkk., 2012); kutil dadap (Erythrina sp., Quadras-
tichus erythrinaee, Hymenoptera, KEulophidae) (Anonim 2006);
pengorok daun kentang (Lyriomyza spp., Diptera: Agromyzi-
dae) (Braun 1997); dan kumbang jepang (Popillia japonica).
Dari hasil survei peneliti LIPI jenis tersebut sudah tercatat
menyebar di Indonesia di beberapa areal pertanian dataran
tinggi dan dataran rendah, yang menurut hasil kajian labo-
ratorium, mampu menghancurkan berbagai macam tanaman
sayuran (Erniwati dkk., 2013, dalam LIPI, 2014). Sementa-
ra kajian mikrob invasif belum banyak dilakukan dibanding-
kan dengan invasif tumbuhan dan hewan. Invasi mikrob oleh
bakteri, jamur, dan virus terjadi di seluruh dunia, namun
pendeteksiannya lebih sulit dibandingkan organisme tingkat
tinggi lainnya. Mikrob invasif memiliki potensi penting dalam
mengubah sosial ekonomi masyarakat melalui proses peruba-
han-perubahan fungsi keanekaragaman ekosistem, baik eko-
sistem terestrial maupun perairan. Umumnya mikrob invasif

bersifat patogen terhadap organisme lainnya.

Keberadaan JAI berdampak negatif terhadap keanekarag-
aman hayati, yakni mendesak eksistensi jenis asli dengan
cara kompetisi, pemangsaan, atau penularan penyakit sehing-
ga fungsi ekosistem menjadi terganggu. Secara langsung JAI
memengaruhi keanekaragaman hayati lokal dan merupakan
salah satu ancaman terbesar bagi kerusakan habitat dan eko-
sistem (CBD 2002). Penyebaran jenis asing invasif ini mampu
mengubah struktur dan komposisi jenis dalam ekosistem ala-
mi. Jenis lokal kalah bersaing dan terancam kepunahannya.

Pengetahuan tentang bahaya tumbuhan asing invasif berkem-
bang pesat yang mampu menunjukkan betapa besar dampak
jenis tumbuhan invasif pada sistem produksi, lingkungan,
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kesehatan, bahkan kesejahteraan masyarakat secara umum.
Sebagai contoh keberadaan hama pengorok daun Liriomyza
sativae, L. trifolii, L. huidobrensis, dan L. bryoniae (Tokuma-
ru dan Abe, 2006) yang merusak tanaman sayur-sayuran dan
kacang-kacangan. Introduksi rusa timor (Rusa timorensis)
ke Merauke menyebabkan tertekannya populasi walabi sa-
ham (Macropus agilis). Keberadaan tumbuhan invasif, sep-
erti Acacia nilotica telah mengganggu dan menyebabkan ke-
merosotan keberadaan tumbuhan dan hewan asli Indonesia
seperti banteng dan kerbau liar di Taman Nasional Baluran.

Menurut catatan terakhir JAI, tumbuhan di Indonesia ter-
catat lebih dari 2.000 jenis (Setyawati dan Soekisman 2003),
100 jenis dikategorikan berbahaya, dan 27 jenis menjadi per-
hatian dunia. Dari tumbuhan invasif berbahaya tersebut 60%
merupakan jenis asing, 40% asli Indonesia dan sebagian dike-
nal sebagai hama dan gulma pertanian (LIPI, 2014).

Sampai saat ini, Indonesia belum memiliki regulasi menge-
nai pengelolaan JAI untuk melindungi keanekaragaman ha-
yati. Regulasi sehubungan dengan JAI baru dalam draf yang
disusun oleh KLHK, yang akan diajukan menjadi Keppres/
Inpres. Peraturan dan kebijakan nasional yang sudah dikem-
bangkan dan berhubungan dengan JAI antara lain:

1. UU No. 5 Tahun 1990 tentang Konservasi Sumber Daya
Alam Hayati dan Ekosistemnya;

2. UU No. 16 Tahun 1992 tentang Karantina Hewan, Ikan,
dan Tumbuhan;

3. UU No.32 Tahun 2009 tentang Perlindungan dan Penge-
lolaan Lingkungan Hidup;

4. Peraturan Pemerintah No. 27 Tahun 1999 tentang Pe-
nilaian Dampak Lingkungan,;

5. Peraturan Pemerintah No. 14 Tahun 2002 tentang Karan-
tina Tumbuhan;

6. Peraturan Pemerintah No. 15 Tahun 2002 tentang Karan-
tina Ikan;
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7. Keputusan Menteri Kehutanan No. 447/2003 tentang
Tata Usaha Pengambilan atau Penangkapan dan Pereda-
ran Tumbuhan dan Satwa Liar;

8. Peraturan Men KP No. PER. 17/MEN/2009 tentang La-
rangan Pemasukan Beberapa Jenis Tkan Berbahaya Dari
Luar Negeri ke dalam Wilayah Negara Republik Indone-
sia;

9. Indonesian Biodiversity Strategy and Action Plan (IBSAP)
2003-2020.

Mengingat bahwa JAI merupakan isu lintas sektor, maka
peraturan perundang-undangan yang sudah ada tersebut be-
lum cukup mengatur, baik berkaitan dengan introduksi mau-
pun penyebaran dan pengendaliannya

Oleh karena itu, diperlukan adanya peraturan perundang-un-
dangan di setiap sektor yang mempunyai kewenangan berkai-
tan dengan pengelolaan JAI. Selain itu, perlu pula disusun
suatu acuan yang bersifat komprehensif bagi sektor terkait
dan berskala nasional dalam bentuk Strategi Nasional serta
Rencana Aksi Pengelolaan JAL. Dengan demikian diharapkan
pengelolaan JAI ini akan dapat dilakukan secara lebih tepat,
efektif dan efisien oleh masing-masing sektor sesuai dengan
kewenangannya, namun tetap terkoordinasi dan terintegra-
si secara nasional yang pada gilirannya akan memberikan
dampak positif terhadap lingkungan, kesehatan, sosial dan
ekonomi, pada tingkat lokal maupun nasional (KLHK, 2014).

5.3 KEHATI DAN PERUBAHAN IKLIM

Kehati dan perubahan iklim, ibarat dua sisi dari satu mata
uang yang tidak dapat dipisahkan. Melestarikan atau melind-
ungi kehati dalam kerangka ekosistem, juga bermakna mem-
pertahankan stok karbon yang ada pada kayu ataupun lahan
yang terdapat di kawasan tersebut. Ironinya, diperkirakan
bahwa setidaknya 1,7 milyar ton karbon dilepaskan per ta-
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hunnya akibat alih-guna lahan dimana sebagian terbesar ada-
lah akibat deforestasi di kawasan hutan tropis. Deforestasi
mewakili sekitar 20 persen emisi karbon dunia saat ini, yang
persentasenya lebih besar dari emisi yang dikeluarkan oleh
sektor transportasi global dengan penggunaan bahan bakar
fosil yang intensif.

Perubahan iklim, merupakan tantangan besar dalam im-
plementasi IBSAP 2015-2020, sebab kecenderungan anom-
ali iklim, bukan saja menjadi faktor penyebab bencana dan
kemusnahan atas eksistensi kehati, misalnya seperti keba-
karan hutan-- juga kenyataannya perubahan iklim telah mer-
ubah pola-pola alami makhluk hidup yang telah bertahan se-
lama ribuan tahun. Perubahan suhu global mempengaruhi
kehati dengan dampak dan skala kerusakan yang beragam,
baik terhadap gen, jenis, komunitas dan ekosistem (Parme-
san, 2006; Bellard dkk., 2012). Ironinya, perubahan iklim dan
pemanasan global bersumber dari adanya emisi gas-gas ru-
mah kaca yang tidak terkendali, di lain pihak deforestasi dan
degradasi hutan di Indonesia merupakan penyumbang terbe-
sar emisi nasional. Sedangkan sumber emisi penting dalam
periode 10-15 tahun terakhir adalah berasal dari kebakaran
hutan dan lahan dan drainase lahan gambut dengan emisi
tahunannya tidak kurang dari 0,5 milyar ton karbon. Kajian
Mora, dkk., (2013) memprediksi di bidang pertanian dan pan-
gan, akan terjadi penurunan 10% panen padi untuk setiap
kenaikan suhu satu derajat celsius suhu rata rata. Selain itu
tangkapan ikan di Indonesia akan menurun hingga 40 persen
pada kawasan zona ekonomi ekslusif sebagai dampak banyak
jenis bergeser mencara iklim yang lebih sejuk, beradaptasi
pada suhu yang hangat atau punah akibat perubahan iklim
global. Selanjutnya, dalam simulasi kajian yang dilakukan
diprediksi bahwa dampak yang tidak dikehendaki akan di-
jumpai lebih awal di kawasan tropis dan negara-negara den-
gan pendapatan rendah. Oleh karena itu kajian tersebut
mendorong adanya peningkatan respon untuk membina pen-
ingkatan kapasitas negara tersebut agar mempunyai ketah-
anan serta berupaya melakukan mitigasi mengurangi emisi
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gas gas rumah kaca yang berbahaya bagi kehati dan manusia.

Kehati juga akan mengalami tantangan sangat krusial jika
melihat kajian Corlett (2011) yang mencatat bahwa musim
kering yang panjang merupakan pemantik (predictor) tinggi
adanya kekayaan jenis. Dan tahun tahun kering dapat mem-
pengaruhi pertumbuhan tanaman serta kematiannya. Se-
lain itu, cuaca yang kering akan mempengaruhi frekwensi
kebakaran. Untuk mengatasi hal tersebut maka direkomen-
dasikan aksi yang sebenarnya akan paralel dengan implemen-
tasi IBSAP 2015-2020 dalam target-target nasionalnya, yaitu:

a. Mengurangi tekanan non-klimat terhadap hutan hu-
jan tropis, termasuk membuka hutan dan lahan;

b. Mengembalikan konektifitas untuk memungkinkan
keterhubungan gen dan jenis pada populasi yang terp-
isah; serta Mengambalikan tutupan hutan untuk men-
gurangi suhu yang tinggi.

Perubahan iklim, memang telah mendapat perhatian serius
pemerintah Indonesia, baik dari tingkat kebijakan maupun
implementasi kegiatan. Upaya-upaya konservasi kehati dapat
menjadi pelengkap mitigasi perubahan iklim melalui skema
REDD+. Di samping sudah pasti dijumpai kegiatan yang ti-
dak bisa dipisahkan dalam kerangka kehati dan pemanfaatan
berkelanjutan dengan mitigasi perubahan iklim, misalnya da-
lam upaya restorasi ekosistem.

Tantangan yang sangat penting pula, akan dijumpai di bidang
pertanian dan tanaman pangan. Stigter and Winarto (2012)
merekomendasikan adanya pola tanam yang baru yang dise-
but smart farmer dengan melakukan pemberdayaan bagi para
petani dalam upaya menanggulangi perubahan iklim antara
lain dengan pembuatan produk yang tepat guna untuk para
petani dan bermanfaat pada petani, sedangkan untuk dun-
ia industri direkomendasikan, adanya produk yang harus
menarik pengguna karena kompetisi penjualan yang ketat.
Selain itu, bagi para petani harus dilakukan peningkatan
kapasitas dapat dilakukan melalui ¢raining of trainers (TOT)
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untuk sekolah lapangan bagi para petani.

Selain itu, penelitian tentang respon jenis dan populasi ter-
hadap perubahan iklim sebagai dampak pemanasan global,
menunjukkan kecenderungan perubahan fenologi. Pergeser-
an fenologi sebagai dampak pemanasan global dijumpai di-
antaranya pada musim kawin, pertunasan dan pembungaan
tumbuhan. Tentunya fenomena pergeseran fenologi ini berko-
relasi dengan perubahan temperatur dan curah hujan. Akibat
pergeseran saat berbunga bagi tumbuhan, pada ujungnya ber-
pengaruh pula pada ketersediaan buah, termasuk buah pakan
yang banyak dimanfaatkan oleh satwa termaduk orangutan
serta makhluk hidup yang bergantung dengan buah-buahan
di hutan.

Hasil survei WWF dan Balai Taman Nasional Sebangau (2006-
2007), disimpulkan bahwa sebaran orangutan di Taman Na-
sional Sebangau menunjukkan fluktuasi bergantung kepada
dua faktor utama, yaitu :

1. Aktivitas manusia dan degradasi habitat; kelimpahan
orangutan menurun pada habitat yang mengalami degra-
dasi, sebagaimana hutan yang berada pada sisi selatan ka-
wasan Sebangau. Kerusakan habitat dan aktivitas manu-
sia (negatif) akan berdampak kepada penurunan individu
orangutan.

2. Tipe habitat : orangutan lebih banyak ditemukan pada
(sub) tipe hutan tegakan tinggi dan hutan rawa campuran
dibandingkan dengan hutan tegakan rendah. Keberadaan
orangutan di TN Sebangau juga menunjukkan kecend-
erungan terkonsentrasinya orangutan pada area yang
mendekati badan air.

Dengan demikian, upaya-upaya strategis untuk menghindari
pembukaan hutan sebagai akibat perbuatan manusia, ha-
rus dikurangi bahkan ditiadakan. Upaya ini sejalan dengan
berbagai jenis kajian yang menganjurkan bahwa upaya mem-
pertahankan hutan akan menjadi faktor penting dalam upaya
mitigasi mengharapi perubahan iklim.
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Walaupun peraturan nasional belum mengatur keterpaduan
antara perubahan iklim dan keanekaragaman hayati, pro-
gram-program yang telah dilaksanakan oleh berbagai instansi
telah menunjukan adanya sinergitas, misalnya upaya-upaya
dalam pengembangan REDD+ dan inisiatif yang dibuat oleh
UKP4, namun inisiatif ini perlu dikembangkan. Selama ini
implementasi dan koordinasi untuk UNFCCC: adalah KLHK
dan Dewan Nasional Perubahan Iklim (DNPI) dengan focal
point : DNPI, sedangkan implementasi UNCBD dan focal
point-nya adalah KLHK. Oleh karena itu perlu adanya sink-
ronisasi isu perubahan iklim dan kehati dilakukan di lingkup
KLHK dengan partisipasi aktif DNPI.

5.4 PENGELOLAAN DATA DAN INFORMASI
KEHATI

e Data Pelestarian/Koleksi Kehati.

Gambaran sebelumnya telah memperlihatkan sedemiki-
an panjangnya sejarah upaya pelestarian kehati Indo-
nesia dan seriusnya Indonesia dalam pengelolaan keha-
ti. Demikian pula, langkah-langkah identifikasi masih
terus dilakukan oleh LIPI maupun Kementerian teknis
di atas untuk terus mengenali, mengklasifikasikan dan
mendokumentasikan hasil riset yang dilakukan.

Berangkat dari bentuk kepedulian pemerintah terha-
dap pelestarian kehati di Indonesia, maka munculah ga-
gasan untuk membangun jaringan informasi di bidang
kehati dalam lingkup nasional, yaitu disebut NBIN
(National Biodiversity Information Network). Jaringan
informasi yang bernaung di bawah LIPI dalam kedudu-
kannya memiliki beberapa fungsi sebagai berikut:

a. Pusat referensi untuk konservasi, penelitian dan
pemanfaatan keanekaragaman hayati. Pintu pen-
ghubung menuju jaringan informasi keanekarag-
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b. Suatu mekanisme untuk memperlancar arus infor-
masi mengenai keanekaragaman hayati,

c. Cara yang terstruktur untuk menanggapi kebutu-
han pemakai di bidang keanekaragaman hayati.

Selain itu, tujuan didirikannya NBIN adalah:

a. Membentuk mekanisme praktis untuk melakukan
pertukaran data dan informasi keanekagaraman
hayati;

b. Meningkatkan daya tangkap terhadap permintaan
pengguna informasi;

c. Menetapkan kemandirian NBIN dalam jangka pan-
jang.

Konsep kelembagaan NBIN sebagai jaringan yang terd-
istribusi dan terdiri atas lembaga-lembaga yang beker-
jasama. Struktur hubungan antara lembaga-lembaga
yang terlibat dalam NBIN lebih merupakan hubungan
rasional daripada hirarki. Peran utama perhimpunan
NBIN adalah mempromosikan kerjasama diantara an-
ggota NBIN dan menyebarluaskan informasi tentang
NBIN.

Perhimpunan NBIN mempunyai anggota inti yang se-
cara langsung memberikan kontribusi data, informasi
atau jasa kepada jaringan dan anggota umum yang ber-
minat dan dapat memberikan kontribusi dalam rangka
membangun, memperbesar serta memperluas kelem-
bagaan NBIN tetapi tidak berperan sebagai penyedia
data, informasi dan jasa yang berhubungan dengan
keanekaragaman hayati.

Data dan informasi keanekaragaman yang tersedia
pada masing-masing anggota potensial NBIN sangat
bervariasi baik secara kuantitas, kualitas dan kemuda-
han akses. NBIN diharapkan dapat memfasilitasi dan
mendukung jaringan tersebut sehingga akses integrasi
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data, pengguna dan komunikasi informasi keanekarag-
aman hayati di Indonesia dapat dengan mudah dilaku-
kan.

Selanjutnya LIPI bekerjasama dengan Kemenristek
serta Global Biodiversity Information Facility (GBIF)
mengembangkan portal Indonesia Biodiversity Infor-
mation Facility (InaBIF). InaBIF diharapkan bisa men-
jadi portal pengelolaan pengetahuan (knowledge man-
agement) untuk sumber daya genetik dan pengetahuan
tradisional Indonesia yang akan menyimpan, mengelola
dan mengintegrasikan data dan informasi Sumber Daya
Genetik dan Pengetahuan Tradisional (SDGPT) Indo-

nesia.

InaBIF diharapkan dapat berfungsi sebagai media un-
tuk memfasilitasi berbagai informasi antar lembaga pe-
nelitian, perguruan tinggi, pemerintah daerah, penentu
kebijakan, dan keamanan (bea cukai dan kepolisian.
Portal ini diharapkan juga mengakomodasi perdagan-
gan flora dan fauna yang diijinkan oleh CITES (The
Convention on International Trade in Endangered Spe-
cies of Wild Fauna and Flora). Dengan adanya InaBIF
diharapkan dapat:

a. Meningkatkan kesadaran publik tentang SDGPT
Indonesia dan potensinya,;

b. Memberikan kemudahan publik untuk mengakses
informasi tentang SDGPT dan mengoptimalkan pe-

manfaatan dan perlindungannya; serta

c. Memberi kemudahan kepada bangsa Indonesia
dalam melindungi SDGPT dan memperjuangkan
haknya atas segala keuntungan yang diperoleh dari
SDGPT bagi sebesar-besar kemakmuran seluruh
rakyat Indonesia.

Saat ini portal InaBIF masih dalam tahap prototipe
untuk tanaman dan baru mengintegrasikan lima data-

IBSAP 2015-2020



INDONESIA BIODIVERSITY STRATEGY AND ACTION PLAN 2015 - 2020

base yaitu Prosea (Plant Resources of South Asia), IBIS
(Indonesian Biodiversity Information System), Lintrad
(Program Perlindungan Tanaman Obat dan Pengo-
batan Tradisional), ISJD (Indonesian Scientific Journal
Database), dan ISTDL (Indonesian Science and Tech-
nology Digital Library).

Selanjutnya LIPI diharapkan bisa menjadi focal point
pengelolaan data pelestarian dan pemanfaatan kehati.
Sistem yang menjadi bagian dan terhubung dengan In-
aBIF diharapkan bisa dibangun pada masing-masing
Kementerian teknis yang bersifat terbuka dan selalu
dimutakhirkan (Gambar 5.2).

e Data Pemanfaatan Kehati

Pemanfaatan pada waktu lampau tidak perlu diatur
karena:

a. Pola pemanfaatan masih atau hanya dilakukan oleh
masyarakat setempat dan masih sangat berlandas-
kan pada kearifan lokal;

b. Pemanfaatan pada saat itu masih relatif kecil, ma-

Gambar 5.2 Sistem pendataan pelestarian dan koleksi kehati (InaBIF)

INABIF
(LIPI)
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sih lebih rendah dari daya tumbuh habitat di alam,
sehingga tidak menganggu keberadaan baik kuanti-
tas maupun kualitas kehati di alam;

c. Pada saat ini, dimana jumlah penduduk sudah san-
gat besar, keperluan kehati sudah didorong adanya
industri serta perdagangan ke LN, maka tingkat pe-
manfaatan kehati sudah melampaui daya re-growth
kehati dan bahkan sudah merusak daya tumbuhn-

ya.

Selain itu, habitat kehati yang sudah berkurang juga
perlu diketahui dan dimonitor, baik penurunan kehati
karena berkurangnya lahan/hutan yang menjadi hab-
itat kehati maupun kerusakan habitat karena proses
alam dan perubahan iklim.

Dalam kaitan dengan pemanfaatan kehati ini, sebetul-
nya menunjang peningkatan kesejahteraan masyarakat
dan mendukung pertumbuhan ekonomi nasional. Pe-
manfaatan perlu diatur lebih lanjut, bukan dilarang,
karena pemanfaatan kehati juga mendorong adanya
kesadaran manfaat kehati yang sebetulnya mendorong
pelestarian kehati lebih lanjut.

Namun pemanfaatan ekonomi kehati perlu melandas-
kan pada “pemaanfataan yang bertanggungjawab” se-
bagaimana dijelaskan dalam Bab IV sangat didorong
namun dilakukan pada kehati yang dihasilkan dari pu-
sat penangkaran dan taman kehati. Dengan cara ini
maka pemanfaatan/bioresource/bioprospecting sangat
dianjurkan namun harus dengan cara yang tidak meng-
ganggu eksistensi kehati di habitat aslinya.

Selain itu, pemanfaatan kehati juga perlu diiringi den-
gan pelaporan/pendataan dan informasi mengenai man-
faat kehati yang sangat diperlukan,karena:

a. Memberi informasi mengenai pengetahuan tentang
manfaat kehati yang terus berkembang;
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b. Memberi informasi untuk pengendalian/pemantau-
an pemanfaatan dan penegakan peraturan tentang
kelestarian kehati;

c. Memberi informasi tentang nilai ekonomi kehati
untuk kesejahetraan masyarakat dan sumbagann-
ya terhadap perkeonomian nasional.

Selanjutnya, data mengenai pemanfaatan kehati ersebut juga
perlu dikelola dengan baik untuk membedakan kehati yang
dimanfaatkan secara lestari (tidak mengganggu habitatnya)
dengan kehati yang ditangkarkan atau di ‘produksi’ di luar
habitat. Dalam kaitan ini, peningkatan penangkaran perlu
sangat didorong karena seiring dengan kemajuan iptek untuk
mengenali manfaat kehati dan mengembangkannya menjadi
bahan untuk kebutuhan kehidupan (pangan, kesehatan, en-
ergi. material dll), maka kebutuhan “bahan hidup” menjadi
sangat berkembang. Perkembangan tersebut sangat baik
karena kemajuan iptek telah mampu mengembanngkan man-
faat yang terkandung dalam kehati. Namun pemanfaatannya
perlu diatur dengan baik dan tidak mengganggu habitat seh-
ingga kelestariannya dapat dijaga untuk generasi mendatang.

Tentunya, pemantauan pemanfaatan kehati di masing-mas-
ing sektor dilakukan oleh K/L masing-masing sesuai dengan
tupoksinya. Perijinan penggunaan kehati untuk peman-
faatan (diperdagangkan, dikembangkan manfaatnya) tel-
ah diatur melalui PP No. 7/1999 tentang Pengawetan Jenis
Tumbuhan dan Satwa, Permenhut No P. 19/Menhut-I1/2005
tentang Penangkaran Tumbuhan dan Satwa Liar, dan SK
Menhut No. 447/2003 tentang Tata Usaha Pengambilan atau
Penangkapan dan Peredaran Tumbuhan dan Satwa Liar. Se-
bagai contoh, dalam kaitan dengan perdagangan satwa liar,
realisasi penerimaan negara bukan pajak (PNBP) dari hasil
pendapatan iuran menangkap, mengambil, mengangkut sat-
wa liar tahun 2013 tercatat sebesar Rp. 5.124.495.667,- (Ke-
menhut 2014).
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5.5 TANTANGAN

Pemutakhiran kegiatan pelestarian kehati dan pendataann-
ya disetiap K/L yang berwenang. Kesadaran untuk memu-
takhirkan hasil riset ke dalam basis data perlu ditingkatkan.
Pemutakhiran dilakukan baik karena:

a. Penemuan baru karena penelitian dasar yang terus
dilakukan;

b. Pemutakhiran karena pemantauan kondisi stok kehati
yang kurang terpelihara dan kerusakan lainnya;

c. Pemutakhiran karena berkembangnya pengetahuan
tentang manfaat kehati. Pemurakhiran data ini pent-
ing sebagi dasar untuk “pengakuan” ke dunia interna-
sional tentang kepemilikan kehati, sehingga dapat di-
jadikan dasar pula sebagai penentuan mekanisme dan
pembagian manfaat (benefit sharing).

Langkah ini menjadi penting karena keberadaan kehati tidak
berdiri sendiri melainkan melekat pada budaya masyarakat,
kearifan lokal dari masyarakat dan terutama kaitannya den-
gan kehati yang bersifat endemis. Untuk itu, pemutakhiran
NBIN ke dalam InaBIF perlu diintensifkan dan didukung
dengan SOP pemeliharaan data di antar K/L (dalam sistem
InaBIF) dan di dalam masing-masing K/L.

Mekanisme dan pendataan pemanfaatan kehati secara trans-
paran dan terstruktur dalam kaitan dengan pemanfaatan per-
lu pula adanya:

a. Peningkatan ‘kewajiban’ pengelolaan data inventari-
sasi (baru) dan pemanfataun terhadap kehati yang ada
(update kondisi rusak/tidak);

b. Perlu ada aturan tentang pola-pola pemanfaatan yang
“resmi” dan sistem pelaporannya. Misalnya: peman-
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a. faatan kehati untuk keperluan ekonomi/industri/per-
dagangan boleh namun harus memiliki kebun kehati;

b. Pendataan perlu ditata, apakah terpisahdari InaBIF
atau tergabung atau hanya terhubungkan.

Penggunaan data pelestarian dan kondisi kehati serta penye-
bab kerusakan serta pemanfataan sebagai dasar penegakan
hukum.Pada saat ini, semakin marak terjadinya perusakan
flora dan habitatnya, pembunuhan fauna yang menjadi sat-
wa endemis maupun fauna yang sudah hampir punah untuk
kepentingan sesaat. Penindakan dan pemutakhiran data ha-
sil kerusakan/pembunuhan tersebut tidak terhubungkan den-
gan data kehati, sehingga tidak terjai kesinambungan antara
upaya pelestarian, pemanfaatan yang baik dan pemanfaatan
yang buruk, yang merupakan tindakan melanggar hukum/

kriminal.

Sehubungan dengan itu, diperlukan pengelolaan sistem data
yang terpadu, antara pelestarian-pemanfaatan dan penggu-
naannya untuk mencegah dan mengurangi langkah-langkah
yang membahayakan keberadaan kehati Indonesia. Dengan
kemajuan teknologi dan didukung peningkatan langkah-lang-
kah perlindungan, maka sistem terpadu ini sudah saatnya
dibangun dengan baik. Hanya dengan cara ini maka langa-
kh-langkah untuk menjaga kekayaan yang kita pinjam dari
generasi mendatang dapat dilakukan dengan baik. ***
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Beberapa jenis ikan dan biota laut yang baru ditemukan gugusan terumbu karang di perairan Bali

Grallenia, New Goby_CI_Gerry Allen Siphamia, New Cardinalfish_CI_MarkErdmann

Grallenia, New Goby_CI_Gerry Allen Heteroconger, New Garden Eel_CI_Gerry Allen

Manonichthys Adult, New Dottyback_CI_Gerry Allen

Indonesia mempunyai keanekaragaman biota terumbu karang yang sangat tinggi, tercatat
sekitar 590 jenis koral keras, 210 jenis koral lunak, 350 jenis gorgonian. Selain itu, terdapat
sekitar 2.057 jenis fauna yang mendiami habitat terumbu karang, 97 jenis diantaranya
adalah fauna endemik asli perairan Indonesia. Beberapa biota terumbu karang baru saja
ditemukan di ekosistem marin Indonesia ( foto-foto diatas yang baru-baru ini ditemukan di
gugusan terumbu karang di perairan Bali)



Buaya Muara ( Crocodylus porosus )

Dikenal sebagai satwa pemalu oleh orang Dayak, namun
dianggap sebagai ‘monster’ yang ganas bagi orang-orang
yang tidak paham perilaku buaya. Dewasa ini, buaya
malah dianggap ‘hama’ tambak, ketika habitat aslinya
diubah menjadi tambak.

Foto: Courtecy Wawan Setiawan. Klik klub. KPC, Sanggatta.
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Kelembagaan

dan Sumber Daya
Pengelolaan
Keanekaragaman
Hayati

ejak Indonesia meratifikasi CBD menjadi UU No. 5

tahun 1994, telah terbentuk beberapa Kementerian/

Lembaga (K/L) yang terkait dengan pemanfaatan dan
pengelolaan keanekaragaman hayati, seperti Kementerian
Lingkungan Hidup, Kementerian Kehutanan, Kementerian
Perikanan dan Kelautan, Kementerian Pertanian, dan LIPI.
Bahkan hasil kajian pada National Report (Natrep) ke 4 ta-
hun 2009, teridentifikasi beberapa K/L yang terkait langsung
dengan kehati telah memasukkan pertimbangan kehati ke
dalam Renstra institusinya. Regulasi terkait kehati telah
banyak diterbitkan, namun demikian masih bersifat sektoral
dan hanya fokus pada komoditi. Oleh karena itu, fungsi kon-
servasi, pemanfaatan dan pembagian keuntungan, yang mer-
upakan tujuan dari CBD, tidak dapat terlaksana secara opti-
mal, sehingga belum mampu mengakomodasi kehati secara
menyeluruh baik pada tingkat genetika, jenis dan ekosistem.
Selain itu implementasi regulasi di lapangan yang tidak se-
jalan dengan peraturan dan lemahnya penegakan hukum
menyebabkan kehati belum dapat dikelola dengan baik.
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Pada tahun 2009, KLH melalui natrep kehati ke-4, melaporkan
hasil review awal terhadap implementasi IBSAP 2003-2020.
Hasil review awal tersebut menyebutkan adanya kelemahan
pada sisi kelembagaan dimana tim Ad Hoc yang dimandatkan
dalam IBSAP 2003-2020 sebagai prasyarat minimum utama
belum terbentuk. Hal ini disebabkan oleh beberapa hal yaitu:
(i) lemahnya kekuatan hukum IBSAP sehingga implementasi
IBSAP bersifat sukarela; (ii) belum terbangunnya mekanisme
pemantauan dan koordinasi pelaksanaan; dan (iii) belum ada
institusi yang secara khusus bertanggungjawab dalam koordi-
nasi, pemantauan dan implementasi IBSAP.

Selain itu, beberapa lembaga yang dimandatkan oleh IBSAP
2013-2020 untuk dibentuk agar pengelolaan kehati berjalan
baik, belum terlaksana sampai saat ini. Demikian pula, ko-
munikasi tentang lembaga internasional juga masih terlak-
sana secara parsial dan tidak terpusat, sehingga belum dapat
dilakukan komunikasi strategis dan peningkatan positioning
Indonesia dalam kancah kehati dunia. Hal ini juga memper-
lemah pelestarian kehati serta pemanfaatan kehati secara
lestari untuk sebesar-besarnya kemakmuran rakyat, teruta-
ma dalam era desentralisasi, tanpa mengganggu keberlanju-
tannya untuk generasi mendatang. Sehubungan dengan itu,
masalah kelembagaan yang terkait dengan review regulasi,
tatanan lembaga pengelola kehati dan sumberdaya manusia
pengelola kehati serta mobilisasi sumberdaya akan diuraikan
sebagai berikut.

6.1 REGULASI PENGELOLAAN KEHATI

Pemerintah Indonesia telah membuat berbagai regulasi ter-
kait dengan pengelolaan dan pemanfaatan kehati, baik dari
sisi pengelolaan dan pelestarian ekosistem (konservasi SDA
dan eksosistemnya; sumberdaya air; kehutanan, pesisir dan
pulau-pulau kecil, jenis dan hasil budidayanya (perikanan,
pangan, peternakan dan kesehatan hewan, sistem budidaaya
tanaman) maupun langkah-langkah perlindungan (penataan
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ruang, perkarantinaan, serta perlindungan dan pengelolaan
lingkungn hidup). Selain itu, Indonesia juga telah melaku-
kan ratifikasi beberapa konvensi internasional seperti
Pengesahan UNCED, Pengesahan UNFCCC, Pengesahan
Genetic Resources, serta Pengesahan Protokol Nagoya.

Seperti yang terpampang pada gambar 6.1, terdapat 17 un-
dang-undang yang terkait dengan pengelolaan lingkungan
hidup dan atau kehati. Beberapa undang-undang yang sangat
terkait dan perlu diperhatikan untuk pengembangan pengelo-
laan kehati ke depan disajikan dalam tabel 6.1.

Meskipun demikian, regulasi yang ada belum memenuhi
seluruh aspek yang bisa mendukung pencapaian misi pen-
gelolaan kehati yang diharapkan. Hal ini terutama perlu
didukung oleh regulasi turunan yang bersifat lebih operasion-
al dan teknis dalam mengelola kehati secara berkelanjutan.

Gambar 6.1 Perkembangan peraturan perundang-undangan

tentang pengelolaan kehati
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_________________________________________________________________

No Peraturan Substansi yang diatur/berkaitan dengan kehati

1 | Undang-undang Nomor 5 | UU ini telah mengatur pelestarian jenis, pengawetan
Tahun 1990 tentang Kon- | jenis, dan pemanfaatan secara lestari jenis dan ekosistem
servasi Sumberdaya Alam | namun belum mencakup pengaturan yang mengikat
Hayati dan Ekosistemnya | dan jelas untuk genetik dan turunannya. Kondisi tersebut

menyebabkan belum menjamin perlindungan terhadap
komponen genetik dari individu di dalam jenis. UU ini
kemudian menjadi dasar pengaturan kawasan konservasi
dalam bentuk KPA & KSA

2 | Undang-undang Nomor | UU ini mengatur tentang sistem budidaya tanaman,

12 Tahun 1992 tentang termasuk upaya peningkatan produksi pertanian melalui

Sistem Budidaya Tanaman | pelestarian plasma nutfah pertanian, pemuliaan serta
penyediaan bibit unggul tanaman. UU ini terbatas pada
pengaturan SDG pertanian.

3 | Undang-undang Nomor | Salah satu muatan UU ini adalah mengatur bahwa SDG
41 Tahun 1999 tentang yang berasal dari hutan adat sehingga dalam perizinan
Kehutanan akses pemanfaatannya harus memperoleh pertimbangan

dari masyarakat adat dan pemerintah.

4 | Undang-undang Nomor | UU ini mengatur perlindungan khusus yang diberikan
29 Tahun 2000 tentang negara terhadap varietas tanaman yang dihasilkan dari
Perlindungan Varietas pemuliaan tanaman, termasuk kegiatan pemuliaan ta-
Tanaman naman dan pembagian keuntungannya melalui sistem

royalti.

5 | Undang-undang Nomor | UU ini mengatur kegiatan penelitian dan pengembangan
18 tahun 2002 tentang yang dilakukan oleh perguruan tinggi asing, lembaga
Sistem Nasional Peneli- penelitian dan pengembangan asing, badan usaha asing
tian, Pengembangan, dan | dan orang asing yang tidak berdomisili di Indonesia.
Penerapan IImu Pengeta-
huan dan Teknologi

6 | Undang-undang Nomor | UU ini mengatur pemanfaatan sumber daya genetik laut,
31 Tahun 2004 tentang khususnya sumber daya genetik ikan dan tindakan kon-
Perikanan sebagaimana servasi ikan yang meliputi konservasi ekosistem, konser-
telah diubah dengan vasi jenis ikan, dan konservasi genetik ikan.
Undang-undang Nomor
45 tahun 2009 tentang
Perikanan

7 |Undang-undang Nomor | Ratifikasi Protokol Cartagena mengatur perlindungan
21 Tahun 2004 tentang yang memadai dalam hal persinggahan, penanganan,
Pengesahan Protokol dan pemanfaatan yang aman dari pergerakan lintas batas
Cartagena tentang Kea- organisme hasil modifikasi genetik (OHMG). Dengan
manan Hayati protokol ini, setiap negara pihak akan mengatur lalulintas

produk rekayasa genetik (PRG) dari ancaman pencemaran
keanekaragaman hayati yang ada dalam yuridiksi nasi-
onal. Sebagai aturan turunannya telah diikeluarkan PP
nomor 21 tahun 2005 tentang Kemanan Produk Rejayasa
Genetik.
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No

Peraturan

Substansi yang diatur/berkaitan dengan kehati

Undang-undang Nomor
4 tahun 2006 tentang
Pengesahan International
Treaty on Plant Genetic

ITPGRFA merupakan instrumen internasional di bidang
pemanfaatan sumber daya genetik pertanian yang dida-
lamnya mengatur transaksi tukar menukar material gene-
tik pertanian melalui Perjanjian Pengalihan Bahan Genetik

Resources for Food and (Material Transfer Agreement-MTA).
Agriculture (ITPGRFA)

9 | Undang-undang No- UU ini mengatur proses pengelolaan wilayah pesisir dan
mor 27 Tahun 2007 se- pulau-pulau kecil mencakup perencanaan, pemanfaatan,
bagaimana telah di ubah | pengawasan dan pengendalian dengan prinsip penge-
dengan Undang-undang |lolaan lingkungan hidup dan pemanfaatannya menggu-
Nomor 1 tahun 2014 ten- | nakan teknologi ramah lingkungan
tang Pengelolaan Wilayah
Pesisir dan Pulau-Pulau
Kecil

10 | Undang-Undang Nomor | UU ini mengatur mengenai pentingnya lingkungan hid-

32 tahun 2009 tentang
Pengelolaan dan Perlind-
ungan Lingkungan Hidup

up dimana lingkungan hidup Indonesia harus dilindungi
dan dikelola dengan baik berdasarkan asas tanggung
jawab negara, kelestarian dan keberlanjutan, keserasian
dan keseimbangan, keterpaduan, manfaat, kehati-hatian,
keadilan, ekoregion, keanekaragaman hayati, pencemar
membayar, partisipatif, kearifan lokal, tata kelola pemerin-
tahan yang baik, dan otonomi daerah serta mengamanat-
kan pengaturan sumberdaya genetik dan keamanan
hayati produk rekayasa genetik. Disamping itu, di dalam
UU ini menyebutkan bahwa pemeliharaan lingkungan
yang dilakukan melalui konservasi, pencadangan sumber-
daya alam dan atau pelestarian fungsi atmosfir. Konservasi
sumberdaya alam yang dimaksud adalah kegiatan per-
lindungan sumber daya alam, pengawetan sumber daya
alam dan pemanfaatan sumber daya alam.

11

Undang-undang Nomor
11 Tahun 2013 tentang
Pengesahan Protokol
Nagoya tentang Akses
pada Sumber Daya Ge-
netik (SDG) dan Pemba-
gian Keuntungan yang
Adil dan Seimbang yang
timbul

Protokol Nagoya mengatur akses terhadap sumber-
daya genetik dan pengetahuan tradisional terkait SDG
berdasarkan persetujuan atas dasar informasi awal dan
kesepakatan bersama. Dengan mekanisme tersebut
diharapkan Protokol Nagoya dapat mencegah pencurian
sumberdaya genetik (biopiracy) dan mendorong peneli-
tian yang berbasis bioresources.
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6.2 LEMBAGA PENGELOLAAN DAN
PEMANFAATAN KEHATI

Lembaga pengelola kehati terdiri dari K/L teknis yang mele-
starikan dan memanfaatkan kehati bahkan KLHK menjadi
focal point dalam berbagai forum kehati internasional. Selain
itu, Indonesia juga sudah memiliki Komisi Keamanan Hayati
Produk Rekayasa Genetik (KKH PRG), serta Komisi Nasion-
al Sumber Daya Genetik (KNSDG).

Peran Kementerian dan Lembaga

Saat ini terdapat empat kementerian dan satu lembaga yang
tugas pokok dan fungsinya langsung terkait dengan kehati
untuk melakukan upaya penelitian, pelestarian dan peman-
faatan keanekaragaman hayati. Kementerian dan lembaga
(K/L) terkait tersebut adalah: Kementerian Riset Teknologi
dan Pendidikan Tinggi (Kemenristek-Dikti); LIPI; KLHK;
Kementerian Kelautan dan Perikanan (KKP); dan Kemen-
terian Pertanian (Kementan). Berbagai lembaga terkait
pengelolaan kehati yang sudah dibentuk, antara lain: Komi-
si Keamanan Hayati Produk Rekayasa Genetik (KKH PRG)
dan Komisi Nasional Sumber Daya Genetik (KNSDG). Selain
itu, terdapat peran berbagai pihak dalam pengelolaan kehati,
antara lain peran perguruan tinggi dan lembaga riset lain-
nya, serta organisasi masyarakat sipil (OMS) kehati tingkat
nasional dan internasional. Hubungan antar berbagai pihak
terkait pengelolaan dan pemanfaatan kehati masih belum
terlihat dengan jelas, walaupun mekanisme koordinasi sudah
dijalankan untuk mendukung pelaksanaan tugas dan fungsi
masing-masing pihak.

¢ Peran K/L terkait dengan penelitian kehati

a. Kemenristek-Dikti memiliki tugas merumuskan ke-
bijakan nasional di bidang riset, ilmu pengetahuan
dan teknologi (Iptek) dan koordinasi pelaksanaan ke-
bijakan di bidang riset dan iptek. Kemenristek-Dikti
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merumuskan arah dan prioritas utama pembangunan
iptek serta penyusunan kebijakan strategis pemban-
gunan nasional iptek dibantu oleh Dewan Riset Na-
sional (DRN). Kemenristek-Dikti mengkoordinasikan
dan mengelola berbagai lembaga riset, yaitu LIPI, LA-
PAN, BPPT, BATAN, BAPETEN, BAKOSURTANAL
(saat ini menjadi BIG), BSN, PUSPIPTEK, LBME,
PUSPA IPTEK, ATP, BTC, Bio-Island dan Agri bisnis.
Kemenristek-Dikti juga berperan dalam memberikan
ijin penelitian kepada ilmuwan dari manca negara.

b. LIPI menjalankan fungsi penelitian dan pengemban-
gan iptek termasuk pembinaan dan memberikan ma-
sukan untuk penyusunan kebijakan penelitian dan
pengembangan iptek. LIPI juga berperan sebagai
otoritas ilmiah untuk memberikan rekomendasi da-
lam menentukan kuota perdagangan tumbuhan dan
satwa liar sesuai dengan CITES. LIPI juga berfung-
si sebagai NFP (National Focal Point) untuk Global
Strategic for Plant Conservation (GSPC), Subsidiary
Body on Scientific, Technical and Technological Ad-
vice (SBSSTA), Global Taxnonomy Innitiative (GTI)
dalam implemetasi Konvensi Keanekaragaman Haya-
ti (CBD).

* Peran K/L terkait dengan pelestarian dan pe-
manfaatan kehati

a. KLHK merupakan gabungan dua kementerian yang
sebelumnya terpisah yaitu KLH dan Kemenhut.
KLHK memiliki tugas dalam bidang lingkungan hid-
up dan kehutanan mencakup antara lain: pengelo-
laan kawasan hutan; pengelolaan sumberdaya dan
ekosistem; daerah aliran sungai (DAS); pengelolaan
hutan produksi secara lestari; pengendalian pence-
maran; pengendalian dampak perubahan iklim; pen-
gendalian kebakaran hutan dan lahan. KLHK mer-
upakan NFP dari beberapa konvensi internasional
seperti CBD, Konvensi tentang Penggurunan (UNC-
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CD), Konvensi tentang Ramsar, Protokol Cartagena
dan Protokol Nagoya.

KLHK juga berperan sebagai management authority
untuk perdagangan tumbuhan dan satwa liar dalam
kerangka CITES. KLHK memiliki tugas untuk me-
lestarikan kehati dengan mengamankan kawasan-ka-
wasan konservasi dan menjaga keutuhan ekosistem
serta menerbitkan ijin konversi lahan hutan. Sedang-
kan fungsi pemanfaatan dilaksanakan antara lain
melalui kuota perdagangan satwa dan tumbuhan.

b. KKP menjalankan tugas dan fungsi untuk perumu-
san, penetapan dan pelaksanaan kebijakan di bidang
kelautan dan perikanan terutama perikanan tangkap,
perikanan budidaya, pengolahan dan pemasaran hasil
perikanan, pengelolaan wilayah kelautan, pesisir dan
pulau-pulau kecil, pengawasan sumberdaya kelautan
dan perikanan, penelitian dan pengembangan kelau-
tan dan perikanan, pengembangan sumberdaya ma-
nusia kelautan dan perikanan, karantina ikan, serta
pengendalian mutu dan keamanan hasil perikanan.

KKP juga melakukan kegiatan perlindungan dan pe-
lestarian kehati di wilayah konservasi perairan laut,
pesisir dan pulau-pulau kecil melalui pengelolaan
konservasi perairan, pesisir dan pulau-pulau kecil
serta konservasi jenis dan genetik sumberdaya ikan.

c. Kementan sebagai institusi yang bertugas dalam
bidang pertanian mencakup tanaman pangan, horti-
kultura, perkebunan, peternakan, ketahanan pangan,
karantina, perlindungan varietas tanaman termasuk
penelitian dan pengembangannya. Kementan mer-
upakan NFP dari International Treaty on Plant Ge-
netic Resources for Food and Agriculture (ITPGRA)
yang merupakan traktat internasional tentang sum-
berdaya genetik (SDG) tanaman untuk pangan dan
pertanian. Kementan melaksanakan pelestarian
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keanekaragaman hayati melalui kebun koleksi tanaman pertanian
baik lokal maupun non lokal.

d. Selain institusi kunci di atas terdapat institusi lain yang juga memi-
liki peran potensial dalam pengelolaan dan pemanfaatan kehati,
yaitu: Kemenristek-Dikti, Kementerian Kesehatan, Kementeri-
an ESDM, Kementerian Pariwisata, Badan Informasi Geospasial
(BIG), LAPAN, Perguruan Tinggi, Lembaga Riset, serta OMS ting-

kat nasional dan internasional.

* Peran K/L terkait dengan pencadangan sumberdaya alam

a. Mandat KLHK

KLHK berdasarkan mandat UU No. 32 tahun 2009 tentang Perlind-
ungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup (PPLH) mengamanah-
kan untuk melaksanakan pencadangan sumber daya alam (SDA)
hayati. Untuk melaksanakan pencadangan SDA, pemerintah, pe-
merintah provinsi, atau pemerintah kabupaten/kota dan perseoran-
gan dapat membangun: a. taman kehati di luar kawasan hutan; b.
ruang terbuka hijau (RTH) paling sedikit 30% dari luasan pulau/
kepulauan; dan/atau c. menanam dan memelihara pohon di luar ka-
wasan hutan, khususnya tanaman langka.

b. Komisi Kemanan Hayati Produk Rekayasa Genetik

Komisi Keamanan Hayati Produk Rekayasa Genetik (KKH PRG)
merupakan lembaga non struktural yang berada di bawah dan atau
bertanggungjawab kepada Presiden. KKH PRG dibentuk melalui
Peraturan Presiden (Pepres) No. 39 tahun 2010 tentang Komisi
Keamanan Hayati PRG yang diperbaharui dengan Perpres No. 53
tahun 2014 tentang Perubahan atas Perpres 39/2010. Pembentu-
kan KKH PRG ini merupakan mandat dari pasal 29 dari PP No. 21
tahun 2005 tentang Keamanan Hayati PRG. Keanggotaan KKH
PRG terdiri dari 19 orang yang terdiri atas 11 wakil pemerintah,
3 (tiga) wakil perguruan tinggi, dan 5 (lima) wakil masyarakat.
Keanggotaan KKH PRG diangkat oleh Presiden melalui Keppres
No. 181/M/tahun 2014.
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KKH PRG mempunyai tugas:

e Memberikan rekomendasi keamanan hayati ke-
pada Menteri LH, Menteri/Kepala LPNK yang
berwenang sebagai dasar pertimbangan untuk
penerbitan keputusan pelepasan dan/atau pere-
daran PRG;

e Memberikan sertifikat hasil uji keamanan
lingkungan, keamanan pangan dan/atau keaman-
an pakan kepada Menteri LH, Menteri/Kepala
LPNK yang berwenang sebagai dasar pertimban-
gan penerbitan keputusan pelepasan dan/atau
peredaran PRG;

e Memberikan saran dan pertimbangan kepada
Menteri LH, Menteri/Kepala LPNK yang ber-
wenang dalam penetapan pedoman pemantauan
dampak, pengelolaan risiko dan penarikan PRG
dari peredaran; dan

* Membantu Menteri LH, Menteri/Kepala LPNK
yang berwenang dalam melaksanakan penga-
wasan terhadap pemasukan dan pemanfaatan
PRG serta pemeriksaan dan pembuktian atas

kebenaran laporan adanya dampak negatif dari
PRG.

Dalam menjalankan tugas dan fungsinya, KKH PRG
dibantu oleh Balai Kliring Keamanan Hayati (BKKH),
Tim Teknis Keamanan Hayati PRG (TTKH PRG) dan
Sekretariat KKH PRG. BKKH berkedudukan di KLH
sebagai pengelola dan penyaji informasi kepada publik.

BKKH mempunyai tugas:

e Mengelola dan menyajikan informasi kepada pub-
lik mengenai prosedur, penerimaan permohonan,
proses, dan ringkasan hasil pengkajian;
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* Menerima masukan dari masyarakat dan men-
yampaikan hasil kajian dari masukan masyarakat;

* Menyampaikan informasi mengenai rumusan re-
komendasi yang akan disampaikan kepada Ment-
eri LH, menteri yang berwenang, dan kepala lem-
baga pemerintah non kementerian (LPNK) yang
berwenang;

* Menyampaikan informasi mengenai keputusan
yang dikeluarkan oleh Menteri LH, Menteri yang
berwenang, dan kepala LPNK yang berwenang
atas permohonan yang telah dikaji kepada publik;

* Mengelola dan menyajikan informasi yang wajib
disediakan oleh BKKH sesuai mandat Protokol
Cartagena tentang Keamanan Hayati; serta

* Memfasilitasi pertukaran informasi yang bersifat
ilmiah, teknis, dan informasi di bidang lingkungan
dan hukum, serta pengalaman tentang peman-
faatan PRG.

TTKH PRG telah ditetapkan berdasarkan surat
keputusan (SK) Ketua KKH PRG Nomor 01/KKH-
PRG/11/2011 Tanggal 4 November 2011. Ada 3 (tiga)
bidang dalam TTKH PRG, yaitu TTKH PRG Bidang
Keamanan Lingkungan, TTKH PRG Bidang Kea-
manan Pangan, dan TTKH PRG Bidang Keamanan
Pakan. Sampai dengan tahun 2014, telah dihasilkan
beberapa rekomendasi keamanan hayati oleh Komi-
si Keamanan Hayati sebagai berikut: 16 rekomendasi
keamanan pangan, tiga rekomendasi keamanan pakan
dan satu rekomendasi keamanan lingkungan. KKH-
PRG juga telah mengeluarkan beberapa persetujuan
untuk pelaksanaan pengkajian keamanan hayati dan
pengujian PRG di fasilitas uji terbatas dan lapangan
uji terbatas. Saat ini, TTKH PRG Bidang Keamanan
Lingkungan telah melakukan pengkajian keamanan
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* Satu proposal penelitian PRG di Laboratorium;

e Satu proposal penelitian PRG di Lapangan Uji Ter-
batas;

* Delapanbelas pengkajian keamanan lingkungan
terdiri atas tiga pengkajian keamanan lingkun-
gan tanaman PRG dan 15 pengkajian keamanan
lingkungan jasad renik PRG.

c. Komisi Nasional Sumber Daya Genetik

Komisi Nasional Sumber Daya Genetik (KNSDG) diben-
tuk melalui surat keputusan Menteri Pertanian nomor
734/Kpts/OT.140/12/2006 dengan anggota dari K/L ter-
kait. Tugas KNSDG adalah memberikan masukan kebi-
jakan SDG pertanian dan Ternak kepada Menteri Perta-
nian melalui Badan Litbang Pertanian. KNSDG memiliki
jejaring kerja di daerah dengan nama Komisi Daerah SDG
(Komda SDG) yang sampai saat ini berjumlah 20 Komda
SDG tingkat Provinsi.

Ruang lingkup kegiatan KNSDG adalah:

e Mengikuti perkembangan program perplasma nutfah-
an secara nasional (baik koleksi, kelembagaan, tenaga
kerja, pendanaan, pelestarian dan pemanfaatannya)
terkait dengan perkembangan dunia internasional,;

e Menyediakan bahan wuntuk penyusunan formulasi
garis kebijakan perplasmanutfahan nasional,;

* Menyusun strategi nasional dalam mencadangkan,
mengevaluasi, memanfaatkan, dan melestarikan plas-
ma nutfah Indonesia pada khususnya dan komoditas
ekonomi lainnya pada umumnya;

* Menentukan prioritas komoditas yang akan ditangani
perplasmanutfahannya berdasarkan ancaman erosi ge-
netiknya, nilai potensinya serta kepentingannya dalam
diversifikasi pangan, khususnya dalam pengarahan pe-
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nelitian pemanfaatannya untuk pemuliaan;
* Menyusun sistem perplasmanutfahan nasional;

* Mengkoordinasi semua kegiatan yang bertalian den-
gan keseluruhan aspek penanganan plasma nutfah se-
cara nasional;

* Memantau pemanfaatan dan pelestarian plasma nut-
fah yang disimpan atau dikelola berbagai lembaga pe-
merintah ataupun lembaga swadaya masyarakat;

* Mengidentifikasi ketersediaan tenaga kerja berkuali-
tas yang dibutuhkan dan macam pelatihan serta pen-
didikan yang diperlukan, serta mencarikan jalan tepat
untuk memenuhi kekurangan tersebut;

* Secara teratur mengadakan pertemuan teknis untuk
lebih meluaskan keterlibatan kalangan ilmiah dalam
mencapai sasaran kegiatan perplasmanutfahan nasi-
onal, khususnya dalam pengupayaan pembinaan tan-
gan-tangan Komnas Plasma Nutfah di daerah;

* Meningkatkan kesadaran masyarakat luas tentang
makna arti kepentingan plasma nutfah bagi pemba-
ngunan nasional untuk menggalang partisipasi aktif
mereka dalam upaya melestarikan dan memanfaatkan
plasma nutfah dengan jalan memperbanyak ceramah;

e Publikasi Buletin Plasma Nutfah (ilmiah), Warta Plas-
ma Nutfah Indonesia, leaflet, tulisan teknis popular,
serta penyebarluasan bentuk informasi lain melalui
media masa dan elektronik; serta

* Mengkoordinasi kerja sama regional dan internasional
yang berkaitan dengan perplasmanutfahan untuk me-
majukan kepentingan nasional.

. Lembaga Non Pemerintah

Berbagai upaya pengelolaan Kehati yang dilakukan oleh
organisasi non pemerintah yang terdiri atas lembaga swa-
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daya masyarat (LSM) atau Organisasi Masyarakat Sip-
il (OMS), swasta, dan kelompok-kelompok masyarakat.
OMS di bidang lingkungan hidup mulai berkembang se-
jak tahun 1980-an dan mengangkat persoalan keanekar-
gaman hayati sejak tahun 1990. Kegiatannya terutama
dalam bentuk advokasi kebijakan, pendidikan masyarakat
dan pendampingan masyarakat di kawasan lindung. Pada
dekade tahun 1990-an, makin banyak OMS dibentuk un-
tuk kegiatan yang lebih dikhususkan pada kehati, dan be-
berapa perkembangannya adalah sebagai berikut.

Yayasan Kehati (jejaring organisasi non pemerintah) ini
mempunyai jejaring yang luas dengan organisasi non pe-
merintah lainnya yang kegiatannya terkait dengan kear-
ifan lokal/masyarakat dalam pemanfaatan keanekarag-
aman hayati secara lestari. Contoh, Yayasan Kehati
Indonesia dibentuk pada tahun 1994 untuk memberikan
dukungan dana dan teknis bagi kegiatan yang berkaitan
dengan konservasi kehati.

Sejak tahun 2000 Yayasan KEHATI memberikan Peng-
hargaan KEHATI kepada OMS, perorangan, ilmuwan,
dan kalangan bisnis yang berprestasi dalam pelestarian
kehati. Ada 6 (enam) kategori penghargaan yang diberi-
kan oleh Yayasan KEHATI, yaitu Prakarsa Lestari Keha-
ti, Pendorong Lestari Kehati, Peduli Lestari Kehati, Cipta
Lestari Kehati, Citra Lestari Kehati dan Tunas Lestari
Kehati, Penghargaan ini diberikan bagi para remaja, baik
individu maupun kelompok, yang memiliki konsistensi,
dan inovasi serta kreatifitas di bidang lingkungan.

Lembaga Internasional. OMS Internasional yang ser-
ing disebut juga Non-Govermental Organization (NGO),
memulai kegiatannya di Indonesia sejak tahun 1970-an
dan semakin meningkat pada dekade terakhir ini. NGO-
NGO tersebut adalah Conservation International (CI),
World Wide Fund (WWF), Wetlands International, The
Nature Conservancy (TNC), WCS, Flora Fauna Indonesia
(FFI), dan lainnya yang lebih banyak bekerja di kawasan
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konservasi. Selain itu, Indonesia juga menjadi tuan rumah
bagi dua lembaga penelitian internasional yaitu CIFOR
(Pusat Penelitian Kehutanan Internasional) dan ICRAF
(Pusat Penelitian Agroforestri Internasional). Kegiatan
2 (dua) NGO tersebut, memfokuskan pada program ke-
giatan konservasi baik jenis maupun pada bentang alam
(landscape). Namun, ada pula kegiatan yang sifatnya ter-
fokus pada isu kebijakan dan upaya peningkatan kapasi-
tas perlindungan melalui penyadaran pendidikan baik di
sekolah maupun bagi pengambil kebijakan. Lembaga-lem-
baga OMS juga dapat berkontribusi dalam membangun
Knowledge centre dan perlu dibangun sistem komunika-
si data dan informasi kehati dalam rangka memperkuat
Balai Kliring Kehati (BK Kehati).

Menurut catatan Indrawan, dkk. (2007), di Indonesia seka-
rang terdapat tidak kurang dari 600 lembaga non pemerin-
tah atau organisasi masyarakat sipil (OMS) yang bergerak di
bidang konservasi, 400 diantaranya merupakan jejaring se-
bagai anggota Wahana Lingkungan Hidup Indonesia (WAL-
HI) yang bergerak di bidang konservasi dan pemberdayaan
masyarakat.

Kegiatan yang dilakukan oleh OMS lingkungan dan konser-
vasi, pada umumnya mendapatkan bantuan pendanaan baik
multilateral maupun dana-dana hibah bilateral yang diakses
melalui dana kemitraan dan pendanaan dalam pengembangan
konservasi dari negara-negara maju seperti, Amerika Serikat
(USAID), Jerman (GTZ), Jepang (JICA), Canada (CIDA), Ing-
gris (DfID), Australia (AusAID), Belanda, Swedia, Norwedia,
dan masyarakat Uni Eropa lainnya.

Inisiatif baru dalam dukungan pendanaan bagi konservasi da-
lam lima tahun terakhir, adalah inisiatif yang dilakukan oleh
OMS untuk menjembatani penghapusan utang untuk pele-
starian alam (debt for nature swapt), sehingga kegiatan-ke-
giatan konservasi dan pemberdayaan masyarakat mendapat-
kan bantuan kegiatan yang sangat berarti.
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6.3 BALAI KLIRING KEANEKARAGAMAN
HAYATI

Mandat untuk membangun Balai Kliring Keanekaragaman
Hayati (BK kehati) tertuang dalam Undang-undang nomor
5 Tahun 1994 tentang Ratifikasi Konvensi Keanekaragaman
Hayati, sedangkan pada tingkat nasional dimandatkan dalam
Peraturan Menteri Lingkungan Hidup nomor 29 tahun 2009
tentang Pedoman Konservasi Keanekaragaman Hayati. Na-
mun demikian, sampai dengan saat ini belum terbentuk Balai
Kliring Kehati Indonesia.

Kementerian Lingkungan Hidup/KLH (sekarang Kementeri-
an Lingkungan Hidup dan Kehutanan/KLHK) telah mengem-
bangkan BK Kehati sejak tahun 2002. Beberapa tantangan
dalam mengembangkan BK kehati antara lain:

a. Dalam menjalankan fungsinya, BK Kehati belum dileng-
kapi dengan mandat dan tugas khusus sehingga secara op-
erasional belum seperti yang diharapkan; dan

b. SDM pengelola BK Kehati, secara kuantitas dan kualitas
masih sangat kurang dari kebutuhan yang seharusnya
sehingga fungsi BK Kehati berjalan dengan keterbatasan
yang ada dan komitmen serta sulitnya memperoleh data
dari mitra dari Kementerian/Lembaga terkait di pusat se-
hingga data yang tersedia bersumber dari Badan Lingkun-
gan Hidup (BLH) Provinsi dan Kabupaten/Kota dalam
bentuk profil keanekaragaman hayati.

Sehubungan dengan itu, berdasarkan hasil review dari lemba-
ga yang ada dan kepentingan pengelolaan kehati yang sudah
semakin berkembang. Gambaran pemikiran awal tentang
Balai Kliring Kehati seperti yang terpampang pada gambar
6.2.

Balai Kliring Kehati adalah pusat untuk mengkomunikasikan
pengelolaan kehati secara keseluruhan baik riset untuk ek-
splorasi kehati, pemutakhiran identifikasi dan kondisi kehati,
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Gambar 6.2 Pemikiran awal balai kliring kehati

Penelitian
Biodiversiti

perkembangan pemanfaatan kehati, kerjasama dalam penge-
lolaan kehati (baik riset, pelestarian dan pemanfataan), mau-
pun tempat pembicaraan tentang pemutakhiran kebijakan
pengelolaan kehati secara keseluruhan.

Balai Kliring merupakan pusat komunikasi tentang kehati
sehingga semua hal yang berkaitan dengan kehati harus ter-
komunikasikan melalui Balai ini. Kementerian Lingkungan
Hidup (KLH), yang saat ini menjadi Kementerian Lingkun-
gan Hidup dan Kehutanan (KLHK) merupakan institusi pen-
gelola Balai Kliring dan sekaligus menjadi focal point komu-
nikasi kehati.

Balai kliring keanekaragaman hayati memiliki fungsi:

a. Mempertemukan antara pengguna dengan penyedia

IBSAP 2015-2020

data dan informasi kehati




INDONESIA BIODIVERSITY STRATEGY AND ACTION PLAN 2015 - 2020

b. Memantau implementasi Konvensi Kehati termasuk
pelaksanaan IBSAP

c. Memfasilitasi akses untuk pertukaran data dan infor-
masi di antara pemangku kepentingan dibidang kehati
baik pada tingkat nasional, regional maupun interna-
sional

d. Membantu upaya sosialisasi dan upaya untuk mengim-
plementaskan IBSAP dengan target nasionalnya

e. Menjadi rujukan dalam menjembatani terbentuknya
kerjasama ilmiah dan teknis pada skala lokal, nasional
dan global.

Kerangka substansi Konvensi Kehati mewajibkan Pemeri-
tah Indonesia untuk membangun dan memfungsikan Balai
Kliring Keamanan Hayati dan Balai Kliring Akses serta Pem-
bagian Keuntungan (ABS). Balai Kliring Keamanan Hayati
merupakan salah satu mandat dari Undang-undang No. 21 ta-
hun 2004 dan PP No. 21 tahun 2005 untuk membentuk Balai
Kliring Keamanan Hayati dengan tujuan untuk memfasilitasi
pertukaran informasi yang sifatnya ilmiah, teknis, dan infor-
masi di bidang lingkungan hidup, hukum, pengalaman dalam
penanganan produk rekayasa genetik (PRG) serta membantu
parapihak dalam mengimplementasikan Protokol Cartagena.

Berdasarkan Pasal 20 dalam Protokol Cartagena, Balai Klir-
ing Keamanan Hayati ditetapkan sebagai bagian dari Balai
Kliring Keanekaragaman Hayati (Clearing House Mecha-
nism/CHM). Namun demikian, berdasarkan pertemuan per-
tama dari Intergovermental Commite for the Cartagena Pro-
tocol on Biosafety (ICCP) yang diselenggarakan pada tahun
2000 di Montpellier-Perancis. Disepakati bahwa meskipun
BK Kehati merupakan bagian dari mekanisme CHM, namun
dalam pelaksanaanya secara teknis, kedua balai kliring terse-
but memiliki mekanisme operasional yang berbeda.

Dalam rangka operasionalnya, sekretariat BK Kehati melaku-
kan pertemuan koordinasi antar komponen dalam organisasi
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BK Kehati yang dalam melaksanakan tugas dan fungsinya
saling terkait satu dengan yang lain. Disamping itu, dalam
melaksanakan tugas dan fungsinya Sekretariat BK Kehati di-
arahkan oleh panitia pengarah yang beranggotakan Pejabat
Eselon II (atau yang setara) dari institusi kunci. Sekretariat
BK Kehati juga didampingi oleh Technical Advisory Group
(TAG) dan Technical Working Group (TWG) yang beranggo-
takan Pejabat Eselon III (atau yang setara) yang merupakan
perwakilan dari institusi kunci. Ketiga kelompok pendamp-
ing ini, akan berperan dalam memberikan saran, masukan
dan arahan teknis tentang pelaksanaan kerja BK Kehati dan
identifikasi kebutuhan pengguna informasi keanekaragaman
hayati.

Mengingat kompleksnya permasalahan kehati dan sudah
adanya beberapa focal point untuk berbagai aspek penge-
lolaan kehati maka fungsi Balai Kliring ini tidak dilakukan
seluruhnya oleh KLHK, namun di”desentralisasikan” ke lem-
baga-lembaga yang sudah memiliki otoritas dalam kehati.

* Pengelolaan kehati di sektor teknis

Kementerian/Lembaga seperti Kementerian Pertanian,
Kementerian Kelautan dan Perikanan dan Kementerian
Kehutanan (saat ini KLHK), memiliki tugas dan fungsi
untuk mengelola kehati di sektornya masing-masing, baik
yang berkaitan dengan riset, pelestarian, pengelolaan ke-
hati dan pengembangan pemanfaatannya. Untuk itu, K/L
ini akan tetap melaksanakan tugas dan fungsi tersebut.
Salah satu tantangannya adalah membangun dan meme-
lihara sistem informasi kehati yang sesuai dengan sistem
nasional yang dibangun, yaitu NBIN yang saat ini sudah
berubah menjadi InaBIF. Pengelolaan sistem kehati yang
saling terhubung dalam satu kesatuan sistem InaBIF ma-
sih perlu disempurnakan, diantaranya adalah masing-mas-
ing K/L perlu membangun mekanisme komunikasi antar
institusi terkait.

Hal ini penting untuk menjadi agenda untuk dimutakhir-
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kan, disempurnakan dan disesuaikan dengan sistem ko-
munikasi kehati global yang telah ada.

* Pengelolaan data dan referensi

Pengelolaan data dan informasi tentang kehati, dalam
berbagai bentuk, misalnya data dan informasi untuk pe-
lestarian/koleksi dalam bentuk in-situ, eks-situ dan dalam
bentuk referensi, sesuai rencana akan dimutakhirkan da-
lam bentuk InaBIF. LIPI menjadi pengelola InaBIF dan
sekaligus menjaadi focal point komunikasi tentang pen-
gelolaan data kehati. Untuk itu, maka simpul data dan
informasi kehati dikumpulkan sebagai sub-hub dari Balai
Kliring. Dalam kaitan dengan ini, LIPI menjadi penang-
gungjawab dan pengelola pemutakhiran data dan infor-
masi kehati Indonesia yang terhubung dengan K/L teknis/
sektor.

¢ Koordinasi riset kehati

Pelaksana riset kehati dapat pula dilakukan oleh K/L
teknis yang berwenang untuk melakukan riset dalam
rangka identifikasi maupun pengembangan pemanfaatan
kehati. Namun demikian, rencana riset dan perkemban-
gan/kemajuan hasil riset perlu saling dikomunikasikan
dan dilaporkan sehingga dapat diketahui rencana riset
yang akan dan belum dilakukan. Hasil riset yang telah
diperoleh perlu dikomunikasikan sehingga tidak terjadi
pengulangan dan tumpang tindih yang mengakibatkan
in-efisiensi baik dana, waktu dan tenaga. Dalam kaitan
dengan riset, perlu pula dibentuk simpul komunikasi khu-
sus sebagai bagian dari sistem Balai Kliring Kehati. Da-
lam hal ini, focal point untuk riset dapat dikoordinasi oleh
Kementerian Ristek dan Perguruan Tinggi, yang kemudi-
an terhubung ke sistem balai kliring.

¢ Koordinasi Pemanfaatan Kehati

Pemanfaatan kehati pada masa lalu, memang masih belum
menjadi fokus penting dalam pengelolaan kehati. Namun
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seiring dengan berjalannya waktu, pemanfaatan ekonomi
kehati sudah semakin berkembang, sehingga dalam do-
kumen RPJMN 2015-2019 telah memasukan program
kegiatan pemanfaatan ekonomi kehati untuk dikembang-
kan dan dikelola secara terstruktur. Sejalan dengan ini,
LIPI menerima permintaan “kuota” perdagangan/peman-
faatan satwa liar dari KLHK. Dengan semakin berkem-
bangnya bioprospecting, pemanfaatan ekonomi kehati dan
jasa lingkungan yang terkait dengan itu, maka penataan
sistem data dan informasi pemanfaatan kehati perlu ditata
dan dikelola dengan lebih baik. Termasuk dalam kaitan
ini, dihubungkan dengan kebijakan, langkah dan upaya
untuk mencegah biopiracy antara lain melalui pengatur-
an kerjasama, perkarantinaan serta bentuk perlindungan

lainnya.

Kerjasama pemanfaatan kehati dengan masyarakat dan
pengusaha, baik dalam skala menengah maupun besar
perlu dikembangkan dan diatur dengan mengedepankan
keamanan kehati nasional yang selaras dengan peman-
faatan untuk kesejahteraan masyarakat, terutama mas-
yarakat adat dan masyarakat lokal. Apabila aturan dan
mekanisme ini belum ada, maka perlu segera disusun
agar semangat penguasaan kehati oleh bangsa Indonesia
dan pemanfaatan sebesar-besarnya untuk kemakmuran
rakyat.

Akses kehati oleh masyarakat dunia

Selama ini akses kehati oleh masyarakat dunia terhadap
kehati Indonesia sudah terjadi, baik melalui kerjasama
riset dengan lembaga penelitian maupun riset melalui
perguruan tinggi. Akses masyarakat internasional juga
dilakukan melalui berbagai kerjasama baik antara OMS
nasional maupun internasional. Dengan prospek peman-
faatan kehati yang semakin berkembang dan potensi ke
depan yang lebih besar, maka kerjasama dengan pihak
luar negeri perlu diatur dengan baik. Data dan informasi
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mengenai kerjasama perlu didokumentasikan dan dikelola
agar pelaksanaanya:

a. Banyak melibatkan para ahli domestik yang mengua-
sai pengetahuan tentang kehati;

b. Selaras dengan proses riset dan pengembangan pe-
manfaatan yang ada di dalam negeri (domestik);

c. Melindungi kehati nasional dan menjaga kepemilikan-
nya oleh masyarakat lokal; dan

d. Mengantisipasi perlunya pengelolaan “benefit shar-
ing” sebagaimana yang dimandatkan oleh Protokol
Nagoya.

Dalam kaitan dengan kewenangan, maka pengelolaan
tentang ijin akses pemanfaatan dapat disusun secara ter-
pusat oleh satu “K/L berwenang” atau dilakukan oleh
masing-masing K/L teknis namun menggunakan satu me-
kanisme yang disusun bersama dan dikelola secara trans-
paran di dalam sistem balai kliring. Cara pemberian ijin,
hal-hal yang perlu ada dalam perjanjian, terutama pola
benefit sharing perlu disepakati dan kemudian dilapor-
kan perkembangan pelaksanaan kerjasama ke dalam me-
kanisme balai kliring. Langkah ini perlu segera disusun
dalam kerangka “access benefit sharing” yang dimandat-
kan oleh Protokol Nagoya dan perlu segera dilaporkan ke
sekretariat CBD.

6.4 SUMBERDAYA MANUSIA PENGELOLA KEHATI

Sumberdaya manusia adalah unsur pokok untuk mewujud-
kan penguasaan kehati oleh bangsa dan negara Indonesia.
Sebagai pemilik kekayaan kehati yang sangat besar dan be-
ragam, maka pengetahuan dan keahlian kehati milik Indo-
nesia perlu dimiliki oleh bangsa Indonesia. Meskipun tidak
menghalangi munculnya para ahli internasional/asing, namun
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tetap mengupayakan adanya ahli kehati secara berkesinam-
bungan. Sehubungan dengan itu, perlu dilakukan beberapa
langkah sebagai berikut.

Pengelolaan Pakar dan Ahli Kehati Indonesia. Indonesia
telah memiliki banyak pakar di K/L untuk mengelola keha-
ti, seperti Kementerian Pertanian, Kementerian Lingkungan
Hidup dan Kehutanan, Kementerian Kelautan dan Perikanan
dan LIPI. Keberadaan pakar merupakan aset yang sangat
penting untuk menjaga kelangsungan kehati baik pengelo-
laan, pemanfaatan maupun upaya-upaya yang berkaitan den-
gan “restorasi”, rehabilitasi, maupun rekonstruksi (dari ge-
netik) kehati apabila ternyata keberadaan kehati yang telah
punah dibutuhkan kembali di dunia.

Eksistensi para pakar sudah banyak dilibatkan dalam berb-
agai langkah dan penyusunan kebijakan kehati dan/atau
yang terkait dengan kelangsungan kehati. Namun demiki-
an, keberadaan pakar ini belum ditata dengan baik. Sebagai
contoh, diuraikan tentang kebutuhan ahli taksonomi sebagai
SDM utama pendukung kehati (Kotak 6.1).

Beberapa langkah yang perlu segera dilakukan adalah, Perta-
ma mendata dan menklasifikasikan keberadaan pakar, baik
secara spesialisasinya, maupun keberadaannya di lembaga
mana dan lokasinya dimana. Pendataan ini sangat perlu un-
tuk dapat diklasifikasikan lebih lanjut dan dikaitkan dengan
kebijakan dan upaya pengelolaan kehati. Kedua, pendataan
ini memerlukan analisa lebih lanjut, untuk menghubungkan
dengan eksistensi dan pengelolaan kehati, tingkat kepakaran
dan langkah penanganan ke depan yang perlu dilakukan; Ke-
tiga, Membangun sistem standarisasi/sertifikasi pakar kehati,
mengingat kepakaran ini terkait dengan profesi pengelolaan
kekayaan kehati Indonesia; Keempat, daftar kepakaran perlu
dimonitor dan dikaitkan dengan upaya pengembangan SDM
kehati, untuk menjamin bahwa ketersediaan pakar kehati In-
donesia dan terutama pakar tentang flora dan fauna endemik
Indonesia akan tetap dimiliki/ada pada bangsa Indonesia.
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Di dunia, dari 3 juta jenis biota yang ada, sudah lebih dari 1,7 juta yang diberi nama.
Akan tetapi keahlian yang dibutuhkan untuk mengidentifikasi dan mendiskripsi je-
nis-jenis kehati tersebut sangat sedikit baik di level internasional, regional dan nasi-
onal. Informasi jenis kehati yang sudah diberi nama juga susah untuk diperoleh, hal ini
disebabkan kurangnya para ahli di bidang taksonomi sehingga menghambat identifi-
kasi sampai level jenis. Keterbatasan ini menjadi salah satu penghambat dalam imple-
mentasi CBD pada skala global.

Pada pertemuan konvensi ke-6 COP CBD, diputuskan agar GTI (Global Taksonomi Ini-
tiative) segera menyelesaikan permasalahan tentang kurangnya data jenis flora, fauna
dan mikroba. Keputusan tersebut menunjukkan pentingnya ilmu taksonomi dalam im-
plementasi konvensi ini, yang penentuan kebijakan pemanfaatan kehati secara berke-
lanjutan, dan keuntungan yang berperan dalam turunan SDG termasuk informasinya.
Hal penting yang perlu segera dilakukan Indonesia sebagai negara yang kaya akan
kehati adalah (1) peningkatan informasi taksonomi untuk mengidentifikasi kehati, dan
(2) penguatan aktifitas taksonomi termasuk didalamnya material, database dan ahli
taksonomi.

Untuk menunjang program GTI pada level nasional, maka tahun 2007 - 2009, dilaku-
kan kajian tentang ahli taksonomi yang ada di Indonesia sehingga disusunlah buku
yang berjudul “Directory of Indonesian Taxonomist”yang berisi tentang ahli taksonomi
beserta keahliannya, calon ahli taksonomi, para-taksonomi (teknisi dan laboran) dan
pengajar bidang taksonomi di Indonesia.

Dalam buku tersebut tercatat sekitar 52 orang ahli taksonomi fauna, dan 6 orang kan-
didat taksonomi fauna, bidang kepakaran dari ahli fauna tersebut bervariasi berdasar-
kan taksanya. Dari total 52 orang taksonomi tersebut, 7 orang diantaranya telah pensi-
un pada periode 2010 — 2014, ke-6 kandidat ahli fauna tersebut kemudian melanjutkan
studi baik di luar ataupun dalam negeri untuk memperkuat taksonomi fauna, dan ter-
catat 47 para-taksonomi pada saat itu.

Dosen yang mengajar bidang taksonomi fauna tercatat sekitar 97 orang. Ahli tak-
sonomi mikroba masih sangat minim jumlahnya di Indonesia, tercatat hanya 15 orang
yang didukung oleh 21 orang para-taksonomi mikroba dan 15 calon peneliti taksonomi
mikroba. Di bidang Taksonomi tumbuhan tercatat sejumlah 69 peneliti taksonomi, 47
orang para-taksonomi dan 91 orang pengajar taksonomi tumbuhan. Jumlah ahli tak-
sonomi flora lebih banyak bisa dibandingkan dengan yang ahli fauna dan mikroba.

Dari jumlah yang tercatat dalam directory tersebut terdapat perubahan-perubahan se-
lama kurun waktu 5 tahun, sehingga perlu dilakukan revisi tentang informasi ahli-ahli
taksonomi di Indonesia. Oleh karena itu salah satu Program GTI tahun 2015 adalah
merevisi status ahli taksonomi Indonesia.
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Pemenuhan SDM ahli taksonomi di Indonesia seperti diuraikan di atas, tidak seimbang
dengan kekayaan kehati Indonesia, oleh karena itu perlu segera dilakukan pemetaan
SDM sesuai dengan keahlian bidang masing-masing baik untuk flora, fauna maupun
mikroba yang merupakan upaya untuk mempercepat kelengkapan data dan informasi
kehati. Sebagai contoh pemetaan SDM yang sudah dilakukan di Pusat Penelitian Biolo-
gi, yang mempunyai kompetensi untuk inventarisasi dan pemetaan Kehati Indonesia.

Pemetaan SDM mulai dirancang tahun 2015 - 2019 dan diperkirakan akan membutuh-
kan sebanyak 112 peneliti bidang flora, 43 fauna dan 38 orang bidang mikrobiologi un-
tuk mengikuti perkembangan keilmuan dan juga berkurangnya taksonomi yang sudah
pensiun ataupun mendekati usia pensiun. Kebutuhan ini masih terbatas pada internal
Puslit Biologi yang memang tugas hariannya adalah identifikasi kehati Indonesia.

Jumlah kebutuhan tersebut akan bertambah bila digabungkan dengan data dari uni-
versitas yang akan mengembangkan kepakaran ataupun regenerasi pengajar tak-
sonomi yang berada di MIPA Biologi di seluruh universitas di Indonesia. Sebagai gam-
baran, dari mahasiswa MIPA Biologi di Indonesia dalam satu angkatan, yang tertarik
dan mendalami keahlian bidang taksonomi sangat terbatas.

Pemetaan dan peningkatan kapasitas SDM yang mempunyai keahlian di bidang tak-
sonomi, diharapkan mampu mempercepat identifikasi kehati, sehingga jenis-jenis ke-
hati Indonesia cepat terselesaikan. Sebagai gambaran hasil analisis data kekinian ke-
hati Indonesia (LIPI, 2014), tercatat masih sekitar 50% jenis Gymnospermae yang telah
diidentifikasi. Untuk menyelesaikannya dibutuhkan waktu dan harus segera dilakukan
mengingat semakin tergerusnya sumber daya alam Indonesia.***

Sistem Pendidikan Kehati untuk mencetak dan memperbarui
serta memelihara susbtansi kehati dalam sistem pendidikan
bangsa Indonesia. Hal ini penting untuk membangkitkan
kesadaran (awareness) mengenai pentingnya kehati untuk
keberlanjutan kehidupan manusia dan planet pendukungnya,
serta untuk meningkatkan penyadaran minat studi di bidang
ini. Kebijakan dan langkah-langkah untuk ini penting, tidak
saja di tingkat pusat, namun juga di tingkat daerah. Langkah
ini mungkin tidak baru, namun dapat menjadi bagian dari
program Adiwiyata yang sudah dikembangkan selama ini,
dengan menambahkan isi (content) tentang kehati.

Hal yang sangat strategis adalah selain penyadaran kehati se-
cara umum, sangat penting untuk peningkatan pengetahuan
dan penyadaran kehati yang menjadi ciri lokal dan kehati en-
demis di wilayah yang bersangkutan. Dengan demikian, selain
upaya memelihara kehati lokal, akan dilengkapi pula dengan
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pengetahuan lokal di dalam berbagai lembaga pendidikan lo-
kal serta langkah-langkah terkait dengan itu. Hal yang perlu
dihindari adalah adanya kurikulum yang terlalu “berat” yang
akan memberikan beban baru bagi siswa. Langkah yang dis-
arankan adalah dengan modul yang isinya menarik dan meto-
da mengajar tepat, seperti kegiatan yang langsung berkaitan
dengan praktek dan contoh konkrit di lapangan.

* SDM Pengelola Kehati di Daerah dan
Masyarakat

Selain sumberdaya manusia di sekolah, yang juga penting
adalah sumberdaya manusia di tingkat pemerintah daerah
(Pemda), karena Pemda yang merupakan garda terdepan
untuk “menjaga” kesadaran masyarakat, baik masyarakat
umum maupun swasta. Selain itu, Pemda-lah yang menja-
di motor “wajib” pada waktu kesadaran dan perhatian dari
masyarakat umum sedang turun atau tidak jelas arahn-
ya. Perhatian Pemda penting, karena penanganan dan
pemanfaatan kehati akan hidup apabila di”masukkan” ke
dalam berbagai aspek pembangunan dan setiap kegiatan
seluruh lapisan masyarakat.

Pendataan kehati lokal di Pemda sangat perlu ada, diikuti
dengan pelestarian kekayaan kehati lokal masing-masing
terutama yang bersifat ekosistem dan endemis. Pemer-
intah daerah perlu menjaga kekayaan tersebut sebagai
bagian dari identitas daerah, dan lebih penting lagi dikait-
kan dengan upaya yang dapat menghasilkan pendapatan
daerah dan masyarakat, sehingga masyarakat secara luas
mendapatkan manfaat sehingga dapat melestarikan eko-
sistem dan kehati lokal.

Dalam kaitan ini, pengelolaan kehati perlu dimasukan ke
dalam berbagai aspek pembangunan daerah. Kehati dapat
menjadi simbol daerah dan masyarakatnya serta digu-
nakan untuk pengembangan ekonomi masyarakat, terma-
suk kegiatan ekonomi kreatif terutama di kalangan anak
muda. Untuk itu, proses penyadaran secara kontinyu per-
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lu disusun dan disesuaikan dengan berbagai kegiatan ke-
hati di pusat maupun di daerah.

Sebagai contoh pembangunan taman kehati di daerah,
penggunaan kehati lokal sebagai simbol daerah atau “icon”
masyarakat, atau bahkan adanya desa kehati lokal yang
dapat menjadi “pelestari in-situ”, terkait dengan budaya,
kegiatan sehari-hari sehingga masuk ke dalam kebiasaan
dan budaya setempat. Agenda seperti ini akan sangat
membantu pelestarian kehati bukan pada pelestarian se-
bagai koleksi, namun pelestarian karena kehati sudah
hidup dan menjadi bagian budaya masyarakat setempat.
Agenda seperti ini, menjadi tanggung jawab pemerintah
daerah yang berperan untuk mendukung dan memfasilita-
si terjadinya hal ini.

6.5 SUMBERDAYA PENDANAAN

Hasil kajian yang dilakukan KemenPPN/BAPPENAS (2012)
menunjukkan bahwa pembiayaan upaya konservasi dan pe-
manfaatan berkelanjutan yang berorientasi pada kehati ma-
sih terlalu rendah. Hal ini dapat dilihat dari jumlah alokasi
anggaran pemerintah untuk pengembangan dan pengelolaan
kehati kurang lebih 0,38% dari rata-rata total anggaran belan-
ja negara. Contoh rendahnya anggaran ini, dilihat dari hasil
identifikasi kebutuhan pendanaan, kesenjangan pendanaan,
dan ketersediaan sumber pendanaan pengelolaan kawasan
konservasi sebagai berikut:

* Kebutuhan dan kesenjangan pendanaan

Berdasarkan review terhadap anggaran dan rencana pemer-
intah tahun 2010-2014 dari Kemenhut dan KKP, rata-rata
biaya kebutuhan pengelolaan Kehati melingkupi faktor per-
lindungan jenis di dalam kawasan, manajemen, administrasi,
perlindungan eks-situ dan pengarus utamaan. Perhitungan
kebutuhan rata-rata pembiayaan proteksi kawasan kehati per
tahun diperkirakan sebesar USD118,7 juta (Jefferson 2014).
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Tabel 6.2 Kebutuhan pembiayaan pengelolaan kehati 2010-2014

ANGGARAN TAHUN (Rp)
PROGRAM DAN K/L RATA-RATA TOTAL
2010 2011 2012 2013 2014

L Pengembangan Kansewvasi. - L 539060 - 24:806:3641 25,301,818 - 255854557 ~25.586.364 T = ~25.114.000 T = 125.570.000
Kawasan dan Ekosistem
-Pengembangan komservasi - - |- = o ms A = m g S T = e T = o T B ES 593 F T " R TE 593~ 45 AR 367
jenis dan genetika 8182727 8409.091 [ ~§.473.636 | 8503636 | ~ 8.507.273 8415273 [ T T42.076.364
ﬁf};‘;’:}d'ka”da“pe"'“d“"ga" 14.729.091 | 15.023.636 | 15324545 | 15.477.273 | 15.495455| 15210000 |  76.050.000
Dukungan teknis Ditjen
Perlindungan Hutan dan 40423636 | 41.231.818 | 42.036.364 | 42442727 | 42.511.818| 41729273 |  208.646.364
Konservasi Alam
Pengembangan pemanfaatan
jasa lingkungan dan wisata 8.181.818| 8345.455| 8512727| 8597.273| 8.608.182 8.449.091|  42.245.455
alam
Pengelolaan dan pengem-
bangan konservasi kawasan 5690909 | 5.972727| 6272727| 6590909 | 6.918.182 6.289.091|  31.445.455
dan jenis
Eg;‘ﬁ"ga"te""“ma"ajeme" 6.681.818| 9.981.818 | 13.745.455 | 17.290.909 | 20.063.636 | 13552727 |  67.763.636

TOTAL| 118.759.455 | 593.797.273

Program dan perkiraan kebutuhan pembiayaan per tahunnya
disajikan pada tabel 6.2 sebagai berikut.

Jefferson pada tahun 2014 menghitung kebutuhan pen-
danaan kawasan konservasi. Dari total luas kawasan kon-
servasi sekitar 39 juta ha, rata-rata anggaran yang diperoleh
saat ini adalah USD 5,1/ha/ tahun (acuan 1999). Pada periode
2010-2020, dengan memasukan asumsi inflasi dan pertum-
buhan ekonomi, anggaran ini diperkirakan akan meningkat
menjadi USD18,6 /ha/per tahun sehingga diperoleh kebutu-
han minimum pendanaan pengelolaan kawasan konservasi
ialah sebesar USD 725,4 juta/tahun. Berdasarkan kebutuhan
minimal tersebut dengan kenaikan minimal pendanaan hanya
mengandalkan inflasi rata-rata 2010-2020 sebesar 5,44% dan
asumsi pertumbuhan GDP tahun 2012-2017 sebesar 5,9%,
serta tahun 2018-2030 sebesar 5,1% (OECD 2012) maka ke-
butuhan minimum pendanaan konservasi periode 2010-2020
diperkirakan akan berubah seperti pada tabel 6.3 berikut.

Kesenjangan (gap) Ketersediaan Pendanaan

Berdasarkan penghitungan kebutuhan pendanaan pada tabel
diatas, maka kekurangan pembiayaan untuk pengelolaan ka-
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_________________________________________________________________

ANGGARAN ESTIMASI TAHUN 2010-2020 NILAI SATUAN
Kebutuhan rata-rata konservasi 18,62 USD per 1 ha
Kebutuhan rata-rata konservasi Indonesia 718.829.917 USD per tahun
Kebutuhan staff rata-rata konservasi 49 | orang per 100,000 ha
Kebutuhan staff rata-rata konservasi Indonesia 18.912 orang

Sumber: hasil analisis Jefferson (2014)

wasan konservasi untuk periode 2010-2020 diperkirakan ku-
rang lebih sebesar USD 13,5/ha/tahun, dengan akumulasi se-
besar USD 521,9 juta/tahun (Jefferson 2014). Hasil estimasi
perhitungan kebutuhan minimum pengelolaan kawasan kon-
servasi tahun 2010-2020 ini disajikan pada tabel 6.4 berikut.

¢ Ketersediaan Sumber Pendanaan

Sumber pendanaan terkait dengan pengelolaan sumberdaya
hayati di Indonesia diantaranya berasal dari pemerintah,

. Tabel 6.4 Kekurangan biaya konservasi 2010-2020 !

DESKRIPSI NILAI SATUAN
Kekurangan biaya konservasi per Ha 13,52 USD per 1 Ha
Kekurangan biaya konservasi 521.930.462 USsD

Sumber: hasil analisis Jefferson (2014)

swasta, publik, dan hibah luar negeri. Berikut uraian sumber

dan perkiraan jumlah pendanaan yang dapat dialokasikan un-

tuk pengelolaan kehati.

a. Pemerintah.

Pendanaan yang bersumber dari pemerintah dapat diiden-

tifikasi dari alokasi Anggaran Pembangunan Belanja Neg-

ara (APBN) atau Anggaran Pembangunan Belanja Daer-

ah (APBD) pada program-program pembangunan yang

terkait dengan pengelolaan Kehati yang tercantum dalam

dokumen perencanaan (Rencana Kerja Pemerintah/RKP;

dan/atau Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasi-
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onal/Daerah/RPJMN/D). Untuk dana publik lokal Indone-
sia, berdasarkan identifikasi terhadap dokumen Rencana
Strategis Kementerian dan Lembaga 2010-2014, Pemerin-
tah mengalokasikan dana untuk pengelolaan keanekarag-
aman hayati sebesar USD 452 juta milyar dalam bentuk
dana publik lokal termasuk didalamnya program hibah.

b. Dana Masyarakat Swasta dan Masyarakat
Nasional

Dana swasta memiliki kapabilitas yang cukup baik dari segi
jumlah dana dan mekanisme pendanaannya. Hasil identifi-
kasi jumlah, relatif ketersediaan dana dan mekanisme pen-
danaan swasta disajikan pada berikut gambar 6.3.

Dana swasta lokal pada umumnya diperoleh dalam ben-
tuk investasi ataupun pinjaman. Pendanaan melalui hibah
atau pendanaan untuk pengembangan sosial dapat dilaku-
kan melalui program Corporate Social Responsibility (CSR)
perusahaan.

Pendanaan kehati hingga saat ini masih sangat terbatas pada
penggunaan dana CSR perusahaan atau industri yang memi-

Gambar 6.3 Jumlah relatif ketersediaan dana dan mekanisme pendanaan |

Sumber : Hasil analisis Jefferson 2014
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liki kegiatan bisnis berbasis kehati seperti perkebunan, pe-
ternakan, pengelohan makanan dan minuman, produsen kos-
metik, dan energi terbarukan. Berdasarkan laporan indeks
harga konsumen/CPI, di negara berkembang, sektor swasta
berkontribusi sebesar USD 85 milyar untuk investasi terkait
perubahan iklim. Di Indonesia, belum tersedia secara jelas in-
formasi CSR perusahaan yang khusus mengembangkan ke-
hati atau data informasi investasi dana atau perusahaan lokal
yang berinvestasi dalam pengelolaan kehati. Oleh sebab itu,
untuk meningkatkan konstribusi ke dalam kegiatan kehati
diperlukan mekanisme pendanaan yang terbuka dan menar-
ik pihak swasta lokal yang didukung dengan aturan investasi
usaha dan pasar modal Indonesia.

Dana swasta lokal tidak hanya terbatas kepada CSR ataupun
investasi namun juga kepada institusi independen yang khu-
sus dalam penanganan kehati seperti Yayasan Kehati. Yayasan
Kehati dalam kegiatan 2009-2013 memiliki empat kegiatan
utama yang menghabiskan biaya kegiatan sebesar USD 11,7
juta, Sedangkan kegiatan keseluruhan anggaran belanja per
tahun Yayasan Kehati adalah sebesar USD2,3 juta.Dana So-
sial Perusahaan (Corporate Social Reponsibility/CSR). Ber-
dasarkan laporan lembaga Indonesia CSR (ICSR), pada tahun
2012 melaporkan bahwa dana CSR di Indonesia kurang lebih
berjumlah USD1 milyar dimana 60% dari sektor swasta dan
sisanya dari BUMN. Pertumbuhan CSR di Indonesia berkis-
ar antara 5% sampai 10% tiap tahun. BNI, merupakan salah
satu BUMN perbankan, yang telah berusia 66 tahun. Saat ini,
BNI memiliki lebih dari 1.600 outlets di seluruh Indonesia
dengan total laba bersih per tahun 2012 mencapai USD580
juta. Sebagai bank yang merupakan pelopor green banking di
Indonesia, BNI mengintegrasikan antara bisnis, pengemban-
gan sosial dan pengembangan lingkungan. Integrasi ini meng-
hasilkan banyak program bertemakan sosial dan lingkungan
(perhatikan gambar 6.4).

BNI menganggarkan setiap tahunnya kurang lebih 4% dari
laba bersih untuk CSR termasuk pengembangan sosial dan
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Sumber: Laporan Keberlanjutan: Sustainability Report 2010., BNI, 2010.

pengelolaan lingkungan diluar kredit yang diberikan. Kurang
lebih setiap tahunnya BNI menganggarkan USD20 juta un-
tuk pengelolaan lingkungan. Terkait dengan pengembangan
kehati, dengan dana CSR Lingkungan, BNI melakukan akti-
vitas antara lain: pembuatan taman dan hutan kota di Aceh,
Solo dan Bali; rehabilitasi orangutan di Kalimantan; penghi-
jauan dan konservasi lahan kritis dengan penanaman mini-

mal 1,5 juta pohon per tahun di seluruh Indonesia.
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Contoh lain keterlibatan swasta dalam pembiayaan pengelo-
laan kehati ialah Perusahaan Jamu Sidomuncul Tbk. Perusa-
haan ini merupakan salah satu perusahaan jamu yang sudah
lama berdiri di Indonesia dan memiliki produk yang telah
merakyat seperti Jamu Tolak Angin.

Sebagai perusahaan jamu, Sidomuncul menggunakan bahan
nabati alami dan memberikan nilai tambah (added value) bagi
penggunaan dan pengembangan kehati di Indonesia. Kontri-
busi Sidomuncul Thk secara ekonomi terlihat dari penjualan
produk Sidomuncul sebesar kurang lebih USD 250 juta di ta-
hun 2012 dengan laba bersih kurang lebih USD 40 juta. Jum-
lah penjualan ini berkontribusi 20% dari penjualan industri
jamu nasional sejumlah USD 1,2 milyar di tahun yang sama.

Tidak hanya dalam bentuk kontribusi ekonomi, sebagai peru-
sahaan yang peduli sosial dan lingkungan, Sidomuncul Tbk
memberikan kontribusi sosial dan pengembangan kehati an-
tara lain dengan jumlah kurang lebih USD10-15 juta tiap ta-
hunnya yang digunakan untuk:

a. Riset dan pengembangan teknologi sumber bahan baku
kehati;

b. Pengembangan dan pelatihan 163 usaha tani berjum-
lah lebih dari 6000 petani khususnya untuk membudi
dayakan bahan baku yang digunakan Sidomuncul Tbk;

c¢. Membuat pabrik bahan baku untuk meningkatkan
nilai tambah; dan (iv) Memberikan layanan kesehatan
khususnya operasi katarak setiap tahunnya;

d. Memiliki dan mengelola taman jamu Sidomuncul di
Semarang luasan 1,5 Ha dengan status konservasi di-
mana terdapat pemeliharaan 400 jenis tanaman, 14
harimau Sumatera dan orangutan.

* Dana Masyarakat Swasta dan Masyarakat
Internasional
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Dana swasta internasional seringkali tidak dalam bentuk
hibah, melainkan dalam bentuk investasi atau pinjaman.
Di Indonesia, belum banyak ditemui adanya penggunaan
obligasi atau investasi dana swasta internasional un-
tuk pengelolaan kehati. Menurut laporan Climate Poli-
¢y Initiative (CPI), di negara maju dana swasta terdapat
diberbagai negara seperti Amerika, Eropa, Afrika dan be-
berapa negara Asia. Sebagai contoh Negara Thailand dana
swasta internasional mencapai USD 143 milyar dengan
alokasi USD 68-70 milyar di investasi asset. Saat ini, ter-
dapat beberapa dana swasta international yang mengkhu-
suskan diri dalam pendanaan kehati dalam bentuk in-
vestasi dan sekuritisasi/instrumen pasar modal terkait
kehati seperti yang disajikan pada tabel 6.5.

Asian Conservation
Company

kerjasama antara
investasi sektor swasta
dan konservasi kehati
di Asia.

memberikan keuntungan. Asian
Conservation Foundation diben-
tuk untuk mengelola kawasan
konservasi yang termasuk di dalam
portfolio investasi.

Institusi Fungsi Dana Bentuk Pendanaan Target Pendanaan
Pembentukan portfolio investasi .
. . . . . +  Ekoturisme
Membentuk jembatan private equity dari konservasi yang

«  sustainable fishery

+  perusahaan transpor-
tasi yang melayani
ekotourisme.

Verde Ventures

memberikan pendanaan
kepada UKM di sekitar

kawasan konservasi dan
operasional ecotourism.

Memberikan pendanaan dalam
bentuk pinjaman dan pembiayaan
ekuitas (equity financing) untuk
kawasan konservasi.

. UKM
. Ekotourisme

EcoEnterprise Fund

Mendukung wirausaha
berbasis ekosistem di
Amerika Latin

Memberikan pendanaan dalam
bentuk pinjaman dan investasi
ekuitas (equity investment)

USD 38 juta dalam bentuk:
penginapan ekotourisme,
UKM non kayu, pertanian
yang berkelanjutan

Lignum Investment
Fund

Mendukung SME di area
kehutanan untuk pen-
ingkatan pendapatan.

Pendanaan dalam bentuk private
equity fund. Fund menggunakan
sekuritisasi berbasis kehutanan
untuk mendapatkan pendanaan
dari pasar modal. Pendapatan
dari panen perkebunan menjadi
dividend.

USD 40 juta untuk
perkebunan sustainable di
sekitar konservasi.

Canopy Capital

Memberikan jaminan
pembayaran selama 5
tahun dengan mema-
sarkan hasil produk/jasa
konservasi kehutanan.

Forest-backed bond (obligasi
berbasis kehutanan).

. Produk/jasa
. Ekosistem
. Kehutanan

Sumber: WWF, 2009

PAL
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Tabel 6.6 Kontribusi negara maju dalam pengelolaan dan pengembangan

kehati secara global

KONTRIBUSI BILATERAL (KOMITMEN USD)
Negara Year 2010 Year 2011 %

Australia 501.5 392.7 6.46
Austria 17.6 18.3 0.30
Belgium 191.4 170.4 2.81

Canada 53.2 103.5 1.70
Czech 0.4 0.01

Denmark 266.7 163.5 2.69
EU 719.9 540 8.89
Finland 128.7 193.8 3.19
France 478.4 328.3 5.40
Germany 618 12204 20.09
Greece 4.7 0 0.00
Ireland 434 17.5 0.29
Italy 9.3 89.1 1.47
Japan 1167.3 1476.4 24.31
Korea 43 153 0.25
Luxembourg 37 0.01 0.00
Netherlands 105.4 116 1.91

New Zealand 12.8 14.7 0.24
Norway 669.5 3373 5.55
Portugal 4.5 4.6 0.08
Spain 3123 98.2 1.62
Sweden 2224 200.6 3.30
Switzerland 64.6 133.7 2.20
UK 637.3 147.6 243
us 260.4 292 4381

TOTAL 6,497.3 6,074.31 100.00

Sumber: OECD, 2013

Sumber dana internasional yang lazim digunakan adalah
hibah luar negeri. Hibah Luar negeri secara global berasal
dari dana bilateral dan multilateral. Untuk dana bilateral,
beberapa negara maju telah melakukan kontribusi dalam
bentuk hibah untuk membantu pengelolaan keanekerag-

aman hayati (lihat tabel 6.6).
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LEMBAGA URAIAN

Sejak 1991 program GEF telah memberikan pembiayaan USD
2.2 milyar untuk 2,400 kawasan konservasi seluas 634 juta Ha,
dengan dukungan USD 7.35 milyar cofinancing. Per tahun
secara total GEF telah memberi hibah mencapai USD 200
juta.

Global Environment
Facility (GEF).

Hingga 2012 World Bank telah membiayai USD 275 juta per
World Bank (WB). tahun - USD 60 juta dari GEF, USD 100 juta dari sumber pen-
danaan World Bank dan USD 115 dari cofinancing.

Periode tahun 2003-2012, UNDP mengelola dana GEF untuk
pengelolaan 700 kawasan konservasi dengan pembiayaan
USD 456 juta dan USD 1.4 milyar cofinancing.

United Nation Development Pro-
gram (UNDP).

United Nation Environmental Pro- Sejak 2006, UNEP telah membiayai kawasan konservasi USD
gram (UNEP). 135 juta.

Dibentuk tahun 2008 pada saat di laksanakan COP 9. Pro-
gram ini dibentuk untuk membantu pendirian pendanaan
baru untuk kawasan konservasi berdasarkan NBSAP dan
CBD Lifeweb Initiative (CBD LI). digunakan untuk mensupport Aichi Targets. Sejak tahun
2008 CBD LI telah mendukung 62 kegiatan dengan menggu-
nakan pendanaan counterpart bugjet/matching fund untuk
kawasan konservasi dengan besaran USD 200 juta.

Sumber: OECD, 2013

Berdasarkan laporan OECD (2013), dana hibah yang di-
peroleh Indonesia pada periode tahun 2010-2011 sebesar
USD 126 juta (2% dari jumlah dana bilateral sebesar USD
63 milyar) dibawah India 10%, China 7% dan Brazil 5%.

Untuk sumber pendanaan multilateral, beberapa dana publik
internasional yang berperan dalam pembiayaan pengelolaan
kehati terhadap pemerintah Indonesia antara lain diringkas
dalam tabel 6.7.

* Inovative Financing

Dengan terbatasnya peran dan dana pemerintah, namun
diiringi dengan pentingnya untuk melestarikan dan men-
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jaga kehati untuk kepentingan saat ini dan ke depan,
maka diperlukan langkah inovatif untuk pengembangan
dana pengelolaan kehati. Pada tingkat internasional, tel-
ah dibentuk paling tidak dua jenis pembiayaan (pinjaman)
yaitu Finance Alliance for Sustainable Trade (FAST) dan
Root Capital.

FAST (Finance Alliance for Sustainable Trade) adalah
lembaga yang dibentuk untuk menjadi intermediary atau
jembatan antara pemberi pinjaman (kreditur) dengan pro-
dusen. FAST juga memberi bantuan dengan membentuk

instrumen untuk memitigasi risiko.

Anggota dari FAST sejak 2008 sudah ada 120 institusi ter-
masuk sektor keuangan, sektor pertanian, dan sebagain-
ya. Salah satu kegiatan FAST di Indonesia adalah mem-
beli kayu manis dari petani di area Kerinci Seblat dengan
harga premium dengan persyaratan petani daerah itu
melakukan konservasi dan cara panen yang lestari.

Root Capital. Institusi ini memberi pinjaman kepada
petani kecil dan asosiasi terkait perkebunan kopi dan
pariwisata di negara berkembang. Industri mendapatkan
pembiyaan dari Root Capital disebabkan karena secara
umum belum mendapatkan pembiayaan dari bank.

Root Capital merupakan penghubung antara sektor penge-
lola kehati dengan berbagai perusahaan besar untuk dapat
bekerja sama dengan mitra besar seperti Marks & Spencer,
Starbucks, dan lain-lain. Sampai saat ini Root Capital tel-
ah membantu 340,000 petani dalam 500 pinjaman berjum-
lah lebih dari USD 100 juta.

Selain itu beberapa negara berkembang di Costa Rica, Fil-
ipina dan Belized sudah mengembangkan mekanisme pen-
danaan pengelolaan kehati. Bentuk mekanisme pendanaan
dikembangkan sesuai dengan fungsi atau tujuan pengelo-
laan. Beberapa contoh mekanisme pendanaan ini disajikan
pada tabel 6.8 berikut:
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MEKANISME

BENTUK DAN JUMLAH

PENDANAAN FUNGSI ST SUMBER DANA
Watershed / Sumber Air
Kontrak pemerintah dan petani
Payment for Pembayaran bagi pengguna | selama 20 tahun. - pajak bensin

watershed protec-
tion, Costa Rica

lahan yang mengadopsi
pengelolaan kehati dan
sertifikasi

Jumlah:

- reforestasi USD 816 per ha;dan

- proteksi kehutanan USD 320
per ha

- donasi interna-
sional

Payment from
Hydropower,
Filipina

Pembayaran watershed un-
tuk penggunaan hydropwer

35% untuk pengembangan
desa
25% per Kwh total penjualan

1% dari penjua-
lan listrik hydro-
power

Biaya Rekreasi

Gorilla Visit Fee,
Rwanda

Pembayaran untuk pemeli-
haraan gorila

100% untuk pengelolaan
kawasan

Fee USD 500 non
national, USD 36
national

Dive Fees, Mabini

Pembayaran untuk pengelo-

100% untuk pengelolaan

USD 2 per hari

perkebunan & perfilman

&Tingloy laan konservasi kawasan
Green Safari
. UsD 15,000
Pembayaran konservasi . .
. Dikelola oleh swasta, Polar Bear | untuk penelitan
Photo Safaris Po- | polar bear .
lar Bear, Manitoba | Edukasi dan media menge- International per tahun
’ : 9€ | USD 40,000 per tahun USD2,000 per
nai polar bear
tahun
Pariwisata di Kawasan Konservasi
3.500 konsensi konservasi
Biaya Konsensi disewakan kepada sektor swas- | Bagi hasil
. Pembayaran untuk pengelo- .

Konservasi, New . ta untuk dikelola untuk resto- pendapatan

laan kawasan konservasi .
Zealand ran, toko, tour, penginapan, 3-7.5%

Namibrand
Nature Reserve,
Namibia

Pembayaran untuk pengelo-
laan kawasan konservasi

+ 172,200 ha kawasan konserva-
si dikelola oleh swasta

«USD 2 juta di 2007. 12% net
profit

Bagi hasil keun-
tungan.

Pajak Hotel dan Transportasi

Pajak Airport dan
Pelayaran, Belize

Digunakan untuk pengelo-
laan konservasi

Pendapatan pajak dimasukan
ke dalam trust fund konservasi
USD 600,000 per tahun

- pajak airport
UsD 3.75

+ 20% komisi dari
penjualan tiket
pelayaran

Pajak Hotel, Cai-
cos, Karibia

Digunakan untuk pengelo-
laan konservasi

Pendapatan pajak dimasukan
ke dalam trust fund konservasi
$300,000 per tahun

1-9% pajak hotel

Kompensasi Mandatori

Pendapatan Hy-
droelectric, Costa
Rica

Digunakan untuk pengelo-
laan konservasi

Kontrak pendapatan selama 99
tahun

20% dari penjua-
lan listrik
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BENTUK DAN JUMLAH PEN-

PENDANAAN FUNGSI DANAAN SUMBER DANA
Enviromental Tax, | Pengelolaan dan pengem- | USD 200 juta dalam bentuk 0.5% dari total
Brazil bangan kawasan konservasi | kompensasi biaya proyek
Biodiversity Offset
BlodlverSIty Offset, | Offset penggunaan Iahan. USD 43 juta selama 30 tahun Gorgon (Shell,
Australia dekat kawasan konservasi Chevron, Exxon)
Biodiversity Offset, Offset pertambangan yang Membangun 31,000 ha ka-

menghilangkan sebagian .
Madagascar L ) wasan konservasi baru
pesisir pantai
Memberikan hak konservasi ke
swasta, Malua Biobank menjual | Pemerintah
Malua Biobank, Konservasi 34,000 ha ka- Sertifikat ke pasar modal dan Sabah
Malaysia wasan orangutan di Malua | hasil penjualan dimasukan ke Ecoproducts

dalam Malua Trust Fund
USD 10 juta untuk 6 tahun

Sumber: hasil analisis Jefferson (2014)

Pengelolaan Dukungan, Kerjasama Internasion-
al dan Strategi Mobilisasi Pendanaan

Pendanaan untuk pengelolaan kehati masih perlu diting-
katkan seiring dengan upaya untuk pemutakhiran Doku-
men IBSAP 2015-2020 ini dan penyusunan kebijakan yang
lebih jelas dan terukur serta adanya rencana aksi yang
memudahkan untuk pelaksanaan dan termasuk pengaru-
sutamaannya ke dalam dokumen rencana pembangunan.

Beberapa langkah untuk pendanaan, termasuk mobil-
isasinya dan dikaitkan dengan pola kerjasama dalam pen-
gelolaan kehati dapat dilakukan dalam beberapa hal beri-
kut:

Pertama, pendanaan dan mobilisasi pendanaan harus
berpedoman pada IBSAP dan Rencana Aksi yang sudah
disepakati bersama. Langkah ini penting untuk adanya
keselerasan antara kebijakan, kerjasama dan pendanaan
pengelolaan kehati, untuk satu tujuan/sasaran.

Penggunaan dokumen tersebut sebagai pedoman juga
memberikan ruang bagi masing-masing pihak untuk se-
cara leluasa dan fleksibel dalam mengelola kehati sesuai
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kebijakan yang disepakati dan dengan tetap menjaga
transparansi dan akuntabilitas serta kaidah pengelolaan
kehati yang sudah disepakati baik secara nasional mau-
pun internasional.

Kedua, pemerintah perlu mengembangkan mekanisme
dan kriteria standar serta indikator kerjasama kegiatan
dan pendanaan kehati sehingga terdapat kesesuaian me-
kanisme pendanaan yang menghasilkan kerjasama, sin-
ergitas dan dimonitor bersama untuk pencapaian tujuan
pengelolaan kehati nasional. Beberapa jenis pendanaan
yang dapat diadopsi oleh Indonesia diantaranya:

a. Insentif dari perusahaan produsen air minum kepada
kawasan konservasi sebagai bentuk PES;

b. Memberlakukan biodiversity offset kepada perusa-
haan migas atau tambang untuk membuka kawasan
konservasi baru;

c. Memberlakukan public private partnership untuk ka-
wasan konservasi khususnya untuk pengelolaan wisa-
ta alam;

d. Memberlakukan pajak terkait industri rokok atau in-
dustri ekstraktif dengan tujuan untuk pengembangan
kawasan konservasi; dan

e. Memberlakukan insentif pajak kepada energi terba-
rukan (mini hydro) yang melakukan kegiatan secara
lestari.

Ketiga, pemerintah perlu membentuk lembaga pem-
biayaan kehati yang dapat menjadi “Aub” bagi semua pi-
hak untuk memberikan kontribusi dan berpartisipasi da-
lam pengelolaan kehati Indonesia. Salah satu mekanisme
yang dapat dilakukan adalah pembentukan trust fund un-
tuk pengembangan dan pengelolaan kawasan konservasi.
Langkah ini mendapat hambatan pada masa lalu, dengan
belum adanya landasan hukum untuk lembaga trust fund.
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Indonesia memiliki 150 jenis hiu. Hiu merupakan atraksi bawah laut yang paling ditunggu para penyelam. Sayangnya populasi hiu
semakin menurun drastis karena perdagangan sirip hiu yang marak dan Indonesia adalah negara pengekspor sirip hiu terbesar di
dunia. Foto : Shawn Heinrich
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Namun dengan keluarnya PP No. 10 tahun 2011 tentang
Tata Cara Pengadaan Pinjaman Luar Negeri dan Pener-
imaan Hibah, serta Perpres No. 80 Tahun 2011 tentang
Dana Perwalian, maka TRUST FUND dimungkinkan untuk
dibentuk. Pembentukan lembaga wali amanah ini akan
memberikan ruang pengelolaan, mobilisasi dana dan ker-
jasama yang lebih leluasa serta sesuai dengan dinamika
pengelolaan kehati yang memiliki sifat jangka pendek
(karena harus mengembangkan manfaat ekonomi saat ini)
namun pada saat yang sama harus dapat menyelamatkan
aset pembangunan pada jangka panjang.

6.6 TANTANGAN

* Regulasi kehati

Regulasi pada umumnya sudah menempatkan kehati se-
cara proporsional, namun masih banyak di”’motori” oleh
adanya “keharusan” yang diturunkan dari kesepakatan
internasional, sehingga banyak peraturan tidak dilengka-
pi dengan instrumen dan sumberdaya yang cukup untuk
dapat “mendudukan kehati dalam penguasaan bangsa
dan negara Indonesia”.

a. Perlunya peraturan turunan dari peraturan kehati
yang sudah ada. Peraturan turunan perlu disusun
dalam konteks pengelolaan kehati kekinian dan dise-
suaikan dengan tantangan saat ini dan ke depan. Be-
berapa peraturan turunan masih menggunakan pola
pengaturan sektor-sektor yang bersifat tangible, jang-
ka pendek dan hasil yang nyata/konkrit dalam jangka
pendek.

b. Perlunya instrumen pelaksanaan peraturan yang me-
nonjolkan pentingnya pengelolaan kehati dengan uku-
ran manfaat yang dapat dirasakan masyarakat dan
pengambil keputusan. Hal ini perlu karena kesadaran

a IBSAP 2015-2020



INDONESIA BIODIVERSITY STRATEGY AND ACTION PLAN 2015 - 2020

akan pentinngnya kehati masih rendah. Selama ini,
pelestarian kehati masih menjadi pos biaya dan bukan
pos investasi atau bahkan pos penyusutan yang harus
digunakan untuk “reinvestasi” kepada alam.

c. Regulasi perlu mengedepankan ketersediaan ruang
untuk menjaga eksositem sebagai nilai yang sama
pentingnya atau bahkan lebih penting dari penggu-
naan ruang tersebut untuk kebutuhan jangka pendek
dan jangka panjang.

Suatu ekosistem yang nilanya tidak akan kembali apa-
bila sudah punah dan mungkin membahayakan ke-
beradaan manusia dan planet apabila ekosistem terse-
but telah punah. Pengukuran tingkat kepentingan
kehati dan hubungannya dengan regulasi yang dapat
mendukung pelestarian kehati sangat penting. Untuk
itu, peningkatan pemahaman para pengambil kebija-
kan tentang kehati perlu dilakukan.

Lembaga dan Balai Kliring

Kesadaran dan keseriusan pelaksanaan pengelolaan ke-
hati di berbagai lembaga masih rendah, kurang konsisten
dan belum menjadi prioritas yang sama pentingnya den-
gan sasaran pembangunan jangka pendek dan menengah
lainnya.

Berikut beberapa tantangan untuk pengembangan balai
kliring ke depan yaitu:

a. Perlu penguatan kapasitas K/L. untuk menjalankan
perannya dalam pengelolaan kehati, dengan kejelasan
SOP, indikator kinerja hasil dan hubungannya dengan
manfaat sasaran pengelolaan kehati.

b. Masing-masing lembaga perlu mendokumentasikan
proses dan hasil/output pengelaan kehati serta man-
faat/outcome dalam jangka menengah atas pengelo-
laan kehati. Pengelolan dilakukan dalam suatu sistem
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yang transparan dan selaras (compat- NS
tble) dengan sub-sistem K/L lain dan Kesadaran pentingnya
menyatu/terhubung dengan sistem

bliring di Balai Kliring Kehati.

menghargai kepakaran
dalam kehati masih
c. Koordinator simpul dalam sistem klir- rendah dan perlunya

ing perlu secara konsisten dan kon- membangun SDM yang

tinyu menjalankan fungsinya sebagai cukup untuk “pengua-

focal point dalam sistem internasional ~ S@an” kehati oleh bang-

untuk merealisasikan dan menegas- sa Indonesia

kan penguasaan atas kehati Indonesia S,
dan memperkuat eksistensi kepemi-

likan kehati nasional sebagai bagian dari jati diri Neg-

ara Indonesia.

d. Balai kliring perlu diperkuat dan dilengkapi dengan
sistem yang menjadi koridor dan mekanisme kliring
untuk semua pihak, terutama antar K/L di Indonesia.
Mekanisme balai kliring kehati yang dibangun perlu
memberikan akses kepada parapihak baik untuk da-
lam negeri maupun untuk negeri.

Hal ini penting karena kepemilikan dan penguasaan
oleh bangsa dan negara Indonesia adalah prioritas
utama, namun pada saat yang sama akses masyarakat
internasional juga tetap ada dan dijalankan sesuai den-
gan kesepakatan global.

e Sumber Daya Manusia

Kesadaran pentingnya menghargai kepakaran dalam ke-
hati masih rendah dan perlunya membangun SDM yang
cukup untuk “penguasaan” kehati oleh bangsa Indonesia

a. Kesadaran untuk menghargai kepakaran milik na-
sional dan lokal perlu ditingkatkan. Oleh karena
itu, sistem untuk mengukur tingkat kepakaran dan
penempatannya dalam suatu sistem kepakaran harus
dibangun dengan baik. Hal ini penting karena seba-
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gian masyarakat masih merasa bahwa pakar asing leb-
ih baik dari pada pakar nasional.

b. Penguasaan kehati dalam berbagai aspek, pemaha-
man, pengelolaan dan pemanfaatan harus dibangun
sejak awal, meskipun akan memerlukan waktu untuk
meyakinkan banyak pihak.

e Kerjasama Pengelolaan Kehati, Pendanaan
dan Mobilisasinya

Kerjasama pengelolaan kehati masih belum mengede-
pankan kepentingan kepemilikan dan penguasaan kehati
untuk negara dan bangsa Indonesia, sehingga masih ban-
yak perhatian yang terkait/tergantung pada kerjasama
dan dukungan internasional.

Sebagai akibatnya pendanaan masih mengedepankan
dana internasional dan bukan memobilisasi dana domes-
tik terlebih dahulu :

a. Perlu penyusunan kebijakan pengelolaan kehati yang
memberikan ruang pengelolaan kehati yang semesti-
nya dan dapat menyeimbangkan kebutuhan saat ini
serta mengedepankan kepentingan pelestarian untuk
jangka panjang.

b. Kebijakan pengelolaan kehati nasional harus menja-
di acuan dan landasan kerjasama pelestarian dan pe-
D  manfaatan kehati dengan parapihak dalam

negeri dan internasional. Dengan demikian,

Pendanaan masih kehati harus dikelola sebesar-besarnya untuk
mengedepankan kesejahteraan rakyat Indonesia saat ini dan
dana internasi- kepentingan generasi dan masyarakat dunia
onal dan bukan di masa mendatang.

memobilisasi dana  pepdanaan dan mobilisasi juga masih “kon-

domestik terlebih servatif” menggunakan pola-pola pendanaan
dahulu dengan pola pembangunan sektor lain yang

bersifat tangible, dan belum meng-eksplorasi
|
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berbagai model pendanaan, meskipun ini juga sangat ter-
kait adanya dikotomi/pemisahan pengelolaan kehati den-
gan aspek pembangunan dan kehidupan lainnya.

a. Pendanaan bidang kehati perlu dikaitkan dengan pola
pendanaan pada bidang pembangunan yang lain, kare-
na penggunaan ruang dan kehati akan mengurangi
kesempatan pelestarian dan penggunaan kehati untuk

generasi mendatang.

b. Pola pendaaan kehati harus kreatif dengan dukungan
lembaga dan mekanisme yang dapat memberikan per-

hatian penggunaan kehati oleh generasi mendatang.
skskesk
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7

Kebijakan, Strategi
dan Rencana Aksi
Pengelolaan Kehati

engelolaan kekayaan kehati Indonesia memerlukan

kebijakan yang tepat dengan dukungan kerangka

kebijakan yang sinergis untuk dapat menjaga keha-
ti secara lestari dan memberikan manfaat besar untuk kese-
jahteraan rakyat. Dari upaya penelitian kehati yang secara
kontinyu dilakukan, semakin diyakini bahwa kekayaan keha-
ti kita masih banyak yang belum dapat diidentifikasi secara
menyeluruh. Namun demikian, melalui riset yang dilaku-
kan secara kontinyu, telah semakin ban yak kekayaan kehati
yang sudah dikenali, didokumentasikan dan dilestarikan (li-
hat Bab III).

Dari sisi manfaat, telah banyak diketahui dan dikembangkan
kekayaan kehati kita, sehingga menyumbang pemenuhan ke-
butuhan pangan, kebutuhan obat-obatan dan bahan keseha-
tan lainnya maupun menyumbang pada penyediaan material.
Pada saat yang sama semakin banyak pula kehati kita yang
kondisinya memburuk sebagai akibat kualitas lingkungan
hidup yang menurun, kebutuhan ruang yang semakin besar
karena adanya pertumbuhan penduduk dan kegiatan sosial
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7.1 PROSES PENYUSUNAN
ARAH KEBIJAKAN

Berbagai kondisi di atas mendorong adanya penyempurnaan
kebijakan yang selama ini telah dilakukan, terutama untuk
menyempurnakan pelaksanan, mengembangkan kebijakan
baru yang sesuai dengan perkembangan kondisi kehati dan
dinamika pemanfaatan kehati, baik di dalam negeri maupun
di luar negeri.

Penyempurnaan kebijakan dan langkah-langkah pengelolaan
kehati juga diperlukan karena munculnya tantangan baru
yang berpengaruh terhadap eksistensi kehati dan pola pe-
manfaatan yang berkelanjutan (berdasar pada tantangan dan
ancaman kehati yang ada).

Beberapa rujukan yang digunakan untuk penyusunan kebija-
kan pengelolaan kehati adalah:

1. Dokumen Rencana Pembangunan: RPJPN 2005-2025,
RPJMN 2010-2014, Renstra dan RKP K/L terkait (KLHK,

Gambar 7.1 Proses penyusunan arah kebijakan, strategi dan

rencana aksi terkini IBSAP 2015-2020
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Kementan, KKP, LIPI), Aichi Targets, IBSAP 2003-2020.
Selain itu, arahan kebijakan juga disesuaikan dengan
penyusunan RPJMN dan Renstra K/L tahun 2015-2019.

2. Sementara proses lain yang dijadikan masukan adalah
berbagai hasil kajian Bappenas terkait pengelolaan keane-
karagaman hayati, proses penyusunan target nasional,
serta berbagai FGD dan pertemuan terkait pemutakhiran
IBSAP 2015-2020 (Gambar 7.1). Hasil penyusunan arah-
an kebijakan ini akan menjadi dasar dalam penyusunan
strategi, target dan rencana aksi pemutakhiran IBSAP
2015-2020.

7.2 VISI DAN MISI PENGELOLAAN KEHATI

Indonesia sebagai negara berdaulat, memandang perlu un-
tuk selalu berperan aktif d alam setiap dinamika dan upaya
mewujudkan dunia yang sejahtera. Oleh karena itu, sebagai
bangsa, Indonesia terlibat aktif dalam forum antar bangsa
baik regional maupun global melalui berbagai forum bilateral
dan multilateral yang tentunya diabdikan untuk kepentingan
nasional, dilandasai prinsip politik luar negeri bebas aktif dan
diarahkan untuk turut mewujudkan tatanan dunia baru ber-
dasarkan kemerdekaan, perdamaian abadi, dan keadilan so-
sial.

Wujud aktifitas tersebut dilakukan untuk lebih meningkat-
kan kerjasama internasional, oleh sebab itu ratifikasi Konven-
si Kehati menjadi UU no. 5 tahun 1994, merupakan bentuk
upaya bangsa Indonesia dalam rangka melestarikan kehati,
memanfaatkan setiap unsurnya secara berkelanjutan, dan-
meningkatkan kerja sama internasional di bidang ilmu pen-
getahuan dan teknologi guna kepentingan generasi sekarang
dan yang akan datang.

Berdasarkan kesadaran atas pentingnya kegiatan di atas,
maka dalam kerangka pelaksanaan IBSAP tahun 2015-2020,
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disusun strategi dan rencana aksi yang disesuaikan dengan
Rencana Pembangunan Nasional Jangka Menengah (RP-
JMN) tahun 2015-2019. Adapun upaya mewujudkan rencana
strategis tersebut, dilakukan atas dasar visi dan misi yang se-
suai dengan kondisi yang diinginkan. Jadi perlu memperkuat
kembali komitmen pengelolaan kehati bagi seluruh komponen
bangsa melalui visi pengelolaan kehati 2015-2020, yaitu:

“Terpeliharanya kehati milik Indonesia, serta ter-
wujudnya pengembangan kehati dalam menyumbang
daya saing bangsa dan pemanfaatannya secara adil
dan berkelanjutan untuk meningkatkan kesejahter-

aan masyarakat saat ini dan generasi mendatang”

Gambaran tentang visi tersebut didukung oleh adanya ke-
mampuan terhadap penguasaan kehati yang dikelola secara
bertanggung jawab untuk dijadikan sumber kesejahteraan
dan keberlanjutan kehidupan bangsa. Terpeliharanya kehati
dilakukan melalui peningkatan pengetahuan, teknologi dan
pemanfaatannya secara menyeluruh dan terintegrasi. Un-
tuk mencapai hal tersebut, perlu dilakukan peningkaatan
kemampuan SDM yang mendukung penelitian dan pemeli-
haraan data dan informasi, serta rekayasa pemanfaatan ke-
hati secara berkelanjutan.

Selain itu, diperlukan dukungan regulasi dan lembaga penge-
lolaan yang tepat, serta dukungan dana yang memadai. Pe-
meliharaan kehati yang baik tersebut akan mampu mening-
katkan pengembangan kehati secara menyeluruh, baik dalam
aspek pengetahuan dan teknologi, serta SDM maupun pe-
manfaatannya secara berkelanjutan. Hal ini tentu saja akan
menyumbang daya saing dan pemanfaatan kehati sebesar-be-
sarnya untuk kemakmuran bangsa pada saat ini dan untuk
generasi mendatang.

Kerangka Kebijakan. Dengan gambaran kondisi yang in-
gin dicapai sebagaimana dijabarkan dalam visi/kondisi yang
diinginkan, maka kondisi tersebut dapat diwujudkan melalui
misi yang perlu dilaksanakan untuk mewujudkan, yang di da-
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lamnya dilaksanakan dalam bentuk kebijakan dengan strate-
gi pelaksanaan yang akan diuraikan lebih lanjut.

Dalam menjalankan misi diperlukan pula adanya kelem-
bagaan yang tepat dan mobilisasi sumberdaya yang men-
dukung pelaksanaan misi dan kebijakan agar dapat mencapai
kondisi yang diinginkan. Untuk mewujudkan visi tersebut,
dirumuskan tiga misi yang mendukung pencapaian pengelo-
laan kehati tahun 2015-2020.

1. Meningkatkan penguasaan kehati Indonesia menjadi mi-
lik bangsa Indonesia.Misi ini dilakukan agar kehati yang
merupakan jati diri negara dan bangsa Indonesia perlu
dikuasai oleh bangsa Indonesia, secara berdaulat dimiliki
dan dikelola oleh bangsa Indonesia untuk kemakmuran
bangsa dan negara.

2. Menjadikan kehati sebagai sumber kesejahteraan dan ke-
berlanjutan kehidupan bangsa Indonesia.
Misi ini dilakukan untuk meningkatkan pemanfaatan ke-
hati secara nyata dan lebih luas untuk pertumbuhan pere-
konomian dan kesejahteraan masyarakat. Hal ini bisa di-
capai melalui upaya peningkatan fungsi ekosistem untuk
menjamin peningkatan layanan penting (air, kesehatan,
mata pencaharian, wisata). Upaya pelestarian dan pemu-
lihan ekosistem di kawasan yang terdegradasi, serta im-
plementasi akses dan pembagian keuntungan dari sumber
daya genetik.

3. Mengelola kehati secara bertanggungjawab demi ke-
berlanjutan kehidupan dunia Misi ini dilakukan untuk
memberikan keseimbangan pemahaman antara misi per-
tama dan kedua, bahwa meskipun kehati ini menjadi mi-
lik dan dikuasai bangsa Indonesia, namun tetap menjadi
bagian dari milik dan identitas dunia, pada saat ini dan
kelangsungan kehidupan di dunia di masa mendatang.
Untuk itu, pengelolaan kehati juga harus dikelola secara
berkelanjutan, bertanggungjawab dan memberikan akses
kepada masyarakat internasional sebagai bagian dari per-
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gaulan dunia dan memperoleh manfaat optimal demi kes-
ejahteraan masyarakat dunia dan kelangsungannya.

7.3 KEBIJAKAN DAN STRATEGI PENGELOLAAN
KEHATI BERKELANJUTAN

Secara terintegrasi, kerangka kebijakan digambarkan dalam
gambar 7.2.

Sumberdaya manusia Data dan sistem informasi

Lembaga dan regulasi
yang tepat

Pendanaan: publik, swasta dan masyarakat

Permasalahan besar yang terjadi di Indonesia adalah ek-
sploitasi secara berlebihan terhadap sumber daya alam
sehingga mengancam Kkeberlanjutan produksinya pada
masa yang akan datang. Eksplotasi ini mengancam keu-
tuhan ekosistem, menurunkan daya dukung dan kepuna-
han kehati. Tekanan terhadap kehati diperparah dengan
semakin cepatnya pertambahan populasi manusia. Untuk
mencukupi kebutuhannya, alih fungsi lahan tidak dapat
dielakan, serta kerusakan lingkungan, bencana alam, dan
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perubahan iklim sulit dibendung dan semakin mempri-
hatinkan dan mengancam keberadaan kehati Indonesia.

Berdasarkan hasil pembaharuan data kehati yang dilakukan
oleh LIPI (2014) secara umum mengindikasikan bahwa ban-
yak kehati yang punah atau terancam punah tetapi masih
banyak data kehati yang perlu digali dan dieksplorasi lebih
mendalam. Kekayaan hayati di setiap bentang ekosistem ma-
sih banyak yang belum tergali dan banyak kehati yang belum
diketahui namanya. Kini kita berpacu dengan waktu untuk
mengungkap potensi kehati dan mencegah hilangnya kehati.
Sebagai upaya peningkatan pengelolaan kehati dalam rang-
ka melestarikan kehati dan memanfaatkan setiap unsurnya
secara berkelanjutan dan mendapatkan keuntungan yang se-
besar-besarnya bagi kemakmuran dan kesejahteraan seluruh
rakyat Indonesia, disusun berbagai kebijakan, strategi dan
rencana aksi, serta target nasional IBSAP 2015-2020 sesuai
dengan amanah UU No. 5 Tahun 1994 tentang ratifikasi CBD,
UU ratifikasi Protokol Cartagena dan UU ratifikasi Protokol
Nagoya. Hal tersebut disusun berdasarkan visi dan misi pen-
gelolaan kehati nasional.

Untuk menjalankan misi yang akan dilakukan kehati Indone-
sia menjadi milik bangsa Indonesia maka kebijakan pengelo-
laan kehati adalah:

1. Penyelenggaraan riset kehati, pengelolaan data dan do-
kumentasi kehati serta pengelolaan kepemilikan (paten/
HAKI) yang mengedepankan kepentingan bangsa dan
negara Indonesia. Beberapa strategi adalah:

a. Penyelenggaraan Riset Kehati secara konsisten, kon-
tinyu dan terintegrasi untuk memperkuat identifikasi,
stok (riset dasar) dan manfaat kehati (riset terapan/
manfaat/pengembangan manfaat) bagi bangsa Indone-
sia.

Dalam kaitan dengan ini, riset kehati perlu diren-
canakan secara terstruktur sesuai dengan perkemban-
gan penguasaan kita atas kehati Indonesia. Kema-
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juan hasil riset terhadap peningkatan stok kehati dan
kondisi kekinian kehati juga perlu didokumentasikan
dengan baik, sehingga secara rutin dapat diketahui
secara transparan tentang penambahan pemahaman/
pengetahuan, pendataan dan dokumentasi sebagai
dasar pengakuan dan penguasaan kehati nasional.

Dalam pelaksanaan ini perlu pula adanya sinergi an-
tara riset dasar, riset pengembangan dan riset terapan/
manfaat, untuk mendukung upaya pengembangan dan
penerapan ekonomi kehati untuk kesejahteraan mas-
yarakat.

b. Pengelolaan data dan pendokumentasian kehati sesuai
dengan standar global, dengan mengedepankan identi-
tas negara, wilayah/daerah dan masyarakat Indonesia.

Hasil penyelenggaraan riset di atas perlu disusun ke
dalam sistem pendataan dan pelaporan untuk dasar
melakukan komunikasi perkembangan kondisi kehati.
Pengelolaan data dan dokumentasi kehati perlu dike-
lola secara tepat, transparan, akuntabel dan selaras
dengan sistem global. Sistem dokumentasi ini sebagai
dasar untuk memenuhi kaidah pendaftaran ke lem-
baga internasional, sehingga pengakuan sebagai hak
bangsa Indonesia termasuk hak kearifan lokal mas-
yarakat Indonesia dapat terdokumentasikan secara
global dengan sebaik-baiknya.

Pengelolaan data dan dokumentasi perlu dilakukan
untuk memantau penguasaan kehati kita, untuk
membedakan kehati yang sudah teridentifikasi, ter-
domestikasi dan terbudidayakan sehingga nilai kehati
dapat terus dikembangkan konstribusinya untuk mas-
yarakat dan negara. Dalam kaitan ini, kekayaan ke-
hati sebagai bagian dari identitas nasional dan daerah
perlu dipromosikan dan dikomunikasikan dengan te-
pat sehingga pemilikan kehati berkembang dan hidup
di masyarakat.
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c. Pengelolaan sistem paten/HAKI yang mudah dan pola
kemitraan (baik riset maupun kerjasama lainnya)
yang mengedepankan kepentingan bangsa dan negara
Indonesia.

Perlu diinventarisasi kekayaan kehati dan pola pe-
manfaatan yang sudah dikembangkan masyarakat In-
donesia. Data dan informasi yang sudah disusun perlu
didukung dengan sistem dan mekanisme pengakuann-
ya baik secara nasional maupun internasional, sehing-
ga terdapat data faktual yang dicatat dan didokumen-
tasikan. Untuk mendukung ini, sistem paten/HAKI
nasional perlu disusun dengan baik demi pemanfaatan
yang sebesar-besarnya untuk masyarakat Indonesia.
Langkah ini perlu didukung pula dengan penyusunan
pola kemitraan baik di bidang riset dasar maupun riset
pengembangan, sehingga pembagian manfaat dapat
dilakukan sesuai kepentingan nasional dan daerah.

2. Pengelolaan kehati untuk menjaga keberadaannya bagi
bangsa Indonesia dan mendukung pengembangan man-
faat yang optimal bagi bangsa dan negara Indonesia.
Strategi yang perlu dilakukan adalah:

a. Pengelolaan kehati secara in-situ dan ex-situ secara te-
pat untuk menjaga keberadaan kehati untuk masa kini
dan mendatang. Pengelolaan in-situ perlu dilakukan
dengan dasar riset dan informasi yang tepat, sehing-
ga dapat melestarikan kehati yang menjadi identitas
bangsa dan negara Indonesia. Ketegasan untuk ke-
beradaan kehati (ekosistem dan spesies) perlu diim-
bangi dengan kajian potensi pemanfaatan yang tepat
yang menyeimbangkan kelestarian in-situ dan man-
faat ekonomi, terutama bagi masyarakat sekitar nya.

b. Pemeliharaan kehati dalam berbagai aspek sosial un-
tuk menjaga agar kehati tetap eksis dalam kehidupan
sehari-hari masyarakat Indonesia.
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Pengetahuan kehati perlu direalisasikan dengan me-

melihara kehati dalam kegiatan sehari-hari antara lain

Melakukan penghijauan dan pemeliharaan ruang
terbuka hijau dengan menggunakan kehati (ex-si-
tu) sesuai lokalitasnya;

Mempopulerkan kehati yang menjadi simbol nasi-
onal dan simbol daerah dalam berbagai kegiatan
yang relevan;

Pembangunan taman kehati dan atau sejenisnya
(ex-situ) untuk merefleksikan identitas asal kehati
di wilayahnya dan sebagai sumber pengembangan
pemanfaatan kehati secara berkelanjutan.

c. Pengembangan kapasitas SDM peneliti, pemeliha-

ra dan pengembang manfaat kehati sesuai dengan

kekayaan kehati Indonesia.

Sesuai dengan kekayaan kehati yang dimiliki Indone-

sia, perlu dilakukan:

Penyusunan kapasitas SDM yang perlu dimiliki se-
suai dengan kehati yang kita miliki;

Penyusunan konsep pengembangan SDM sejalan
dengan pengelolaan kehati berkelanjutan;

Penyusunan sistem keprofesian kehati, yang se-
laras dengan sistem global, sehingga kepakaran
kehati selaras dengan kekayaan kehati yang kita
miliki; dan

Pengarustamaan kehati di pendidikan nasional
dan lokal.

3. Pengembangan manfaat kehati secara berkelanjutan.

Strategi yang perlu dilakukan adalah:

a. Peningkatan upaya domestikasi dan budidaya kehati

untuk peningkatan dan perluasan manfaat bagi bang-

sa Indonesia dan masyarakat pada umumnya.
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Keberadaan kehati yang berkelanjutan perlu diaktu-
alisasikan tidak hanya sebagai kekayaan dan potensi
manfaatnya saja namun juga perlu diaktualisasikan ke
dalam manfaat nyata bagi kesejahteraan masyarakat
dan perekonomian nasional. Untuk itu, langkah yang
perlu dilakukan adalah:

* Terdapat penelitian yang meningkatkan status ke-
hati dari aset/teridentifikasi, menjadi bioresources
yang dapat didomestikasikan dan dibudidayakan;

* Terdapat penelitian untuk pengembangan terpadu
(kerjasama dengan masyarakat, terutama swasta)
untuk peningkatkan kontribusi kesejahteraan se-
cara nyata yang didukung dengan pola kemitraan
(benefit sharing) yang saling menguntungkan.

b. Pengembangan peraturan demi mendukung pengem-
bangan manfaat kehati yang bertanggung jawab dan
melindungi kearifan lokal. Langkah yang perlu dilaku-
kan adalah:

* Kajiulang peraturan secara sinergis untuk mening-
katkan pengelolaan kehati yang menyeimbangkan
pelestarian dan pemanfataan;

* Pengembangan peraturan yang memberi ruang
bagi pengembangan pemanfaatan nasional dan
melindungi kearifan lokal dengan tetap mengacu
keselarasannya secara global,;

* Pengembangan peraturan yang mendukung pe-
manfaatan ekonomi kehati baik berskala in-
dustri, maupun skala lokal demi memperkokoh
penguasaan pemanfaatan kehati nasional, yang
tetap mengacu keselarasan secara global.

Dalam rangka menjadikan kehati sebagai sumber kesejahter-
aan dan keberlanjutan kehidupan bangsa Indonesia, maka ke-
bijakan yang ditempuh adalah:
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1. Pengembangan manfaat ekonomi kehati untuk men-
dukung pertumbuhan ekonomi, daya saing nasional dan
kesejahteraan masyarakat. Strategi yang perlu dilakukan
adalah:

a. Dukungan Pemerintah dan Pemda untuk peng-
utamaan kehati nasional dalam rangka pemanfaatan
ekonomi dan peningkatan kesejahteraan masyarakat.

b. Peningkatan SDM dan iptek yang mendukung peman-
faatan kehati sebagai sumber pertumbuhan sekaligus
sumber kelangsungan kehidupan masyarakat.

c. Pengembangan regulasi dan lembaga yang mendukung
pemanfaatan kehati untuk kesejahteraan masyarakat.

d. Pengembangan pola kerjasama pemerintah dengan
masyarakat terutama swasta untuk sebesar-besarnya
kesejahteraan masyarakat

2. Pengembangan manfaat kehati dalam kegiatan dan ke-
hidupan masyarakat sehari-hari. Strategi yang perlu
dilakukan adalah:

a. Dukungan pengembangan industri kehati yang tetap
memperhatikan kelestarian:

* Pengembangan industri berbasis kebun kehati
berkelanjutan;

* Pengembangan pola industri kehati yang berkelan-
jutan;

* Pengembagan sistem insentif/disinsentif yang se-
laras dengan pemanfaatan kehati berkelanjutan.

b. Dukungan sistem perdagangan manfaat kehati yang
memaksimalkan nilai dan manfaat bagi Indonesia:

* Pengembangan standar perdagangan kehati berke-
lanjutan;
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* Diplomasi perdagangan yang tepat (menyeimbang-
kan manfaat dan kelestarian kehati).

c. Sistem pemantauan industri kehati dan perdagangan
kehati berkelanjutan:

*  Penyusunan indikator;

* Pengembangan sistem pemantauan dan
pengawasan yang transparan dan akunta-

bel;

* Pengembangan SDM pemantauan/penga-
wasan yang tepat dan dalam jumlah cukup.

3. Perlindungan kekayaan kehati dan ekosistemnya dari
gangguan yang dapat membahayakan keberadaan keha-
ti dan ekosistem kehati Indonesia. Strategi yang perlu
dilakukan adalah:

a. Pengembangan kebijakan perlidungan pemanfaatan
kehati yang mengandalkan kearifan lokal; termasuk
pengembangan data, informasi pendukung dan analisa
kebijakan perlindungan kehati;

b. Pengembangan sistem perlindungan kehati dari gang-
guan “invasif” (data/informasi, tata cara, instrumen
perlindungan, lembaga dan SDM).

Dalam rangka mengelola kehati secara bertanggungjawab
demi keberlanjutan kehidupan dunia, kebijakan yang dilak-
sanakan adalah:

1. Pengelolaan kelembagaan kehati yang bertanggung jawab
dan sesuai standar global. Strategi yang perlu dilakukan
adalah:

a. Pengembangan lembaga pengelolaan kehati yang
mengedepankan keberadaan kehati Indonesia, dengan
tetap mengikuti kaidah global,
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b.

Pengembangan profesi kehati yang selaras dengan
kekayaan kehati Indonesia.

2. Pengembangan sistem kerjasama pengelolaan kehati yang

partisipatif dan inklusif. Strateginya adalah:

a.

Pengarusutamaan pengelolaan kehati dalam dokumen
rencana pembangunan nasional dan daerah serta ren-
cana strategis kementerian/lembaga yang memiliki
tanggungjawab langsung dalam pelaksanaanya;

Pengembangan kerjasama dengan lembaga non pe-
merintah dan masyarakat pengelolaan keanekarag-
aman hayati;

Diperlukan adanya komunikasi yang tepat secara
berkesinambungan.

Pemantauan dan pengelolaan kehati untuk menjaga
pengelolaan kehati yang bertanggungjawab.

3. Penerapan sistem kerjasama yang saling menguntungkan

dengan tetap menjaga keberadaan dan identitas kehati

Indonesia dan mengedepankan manfaat sebesar-besarnya

untuk masyarakat Indonesia. Strateginya adalah:

a.

1.4

Penyusunan model kerjasama antara pemerintah den-
gan swasta nasional; dan antara pemerintah dengan
pihak asing; antara swasta nasional dan asing yang se-
laras dengan prinsip pengelolaan yang berkelanjutan;

Fasilitasi untuk pelaksanaan kerjasama yang bertang-
gungjawab; dan sistem pelaporan, pemantauan dan

pengawasan kerjasama.

TARGET NASIONAL PENGELOLAAN KEHATI

Target nasional pengelolaan kehati tahun 2015-2020 disusun

mengikuti kerangka Aichi Targets (AT) yang disesuaikan

kondisi dan kebutuhan nasional. Target nasional pengelolaan
kehati tahun 2015-2020 adalah:
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. Terwujudnya kesadaran dan peran serta berbagai pihak
melalui program pendidikan formal dan informal (men-
dukung AT-1);

. Terlaksananya pengelolaan sumber daya hayati berkelan-
jutan dalam perencanaan dan pelaksanaan pembangunan
nasional dan daerah untuk meningkatkan ekonomi mas-
yarakat (AT-2);

. Terwujudnya sistem insentif dan disinsentif dalam usaha
dan pengelolaan sumber daya hayati berkelanjutan (AT-
3);

. Terlaksananya peningkatan ketersediaan dan penerapan
kebijakan pendukung pola produksi dan konsumsi berke-
lanjutan (SCP) dalam pemanfaatan sumber daya hayati
berkelanjutan (AT-4);

. Terlaksananya pengembangan kawasan konservasi ex-si-
tu untuk melindungi jenis lokal (AT-5);

. Terlaksananya kebijakan untuk pengelolaan dan pema-
nenan secara berkelanjutan (AT-6);

. Terlaksananya peningkatan luas areal pertanian, perke-
bunan dan peternakan yang dikelola secara berkelanjutan
(AT-7);

. Terlaksananya penurunan tingkat pencemaran yang mer-
usak sumber daya hayati dan fungsi ekosistem (AT-8);

. Terlaksananya pencegahan dan pemberantasan jenis as-
ing invasif (JAI) (AT-9);

10. Terlaksananya penurunan tingkat tekanan antropogenik

pada terumbu karang dan ekosistem rentan lainnya yang
terkena dampak perubahan iklim (AT-10);

11. Terwujudnya pemeliharaan yang berkelanjutan dan pen-

ingkatan luasan kawasan konservasi (AT-11);

12. Terlaksananya upaya mempertahankan populasi jenis

yang terancam punah sebagai jenis prioritas konservasi
Nasional (AT-12);
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13. Terlaksananya pengembangan sistem pembibitan,
pemuliaan genetika, dan domestifikasi hidupan liar, serta
pengembangbiakan jenis satwa liar (AT-13);

14. Terlaksananya peningkatan fungsi ekosistem terpadu
untuk menjamin peningkatan layanan penting (air, kese-
hatan, mata pencaharian, wisata (AT-14);

15. Terwujudnya konservasi dan restorasi ekosistem di ka-
wasan terdegradasi (AT-15);

16. Terlaksananya penetapan Protokol Nagoya dan instru-
men turunannya melalui peraturan perundang-undangan
dan dibentuk kelembagaan pelaksana dari pusat dan daer-
ah (AT-16);

17. Terlaksananya implementasi IBSAP baru di berbagai ta-
taran (AT-17);

18. Terlaksananya pengembangan inovasi kearifan lokal dan
peningkatan kapasitas bioprospeksi untuk konservasi dan
pemanfaatan sumber daya hayati berkelanjutan (AT-18);

19. Terlaksananya peningkatan kapasitas IPTEK untuk pen-
gelolaan sumber daya hayati secara berkelanjutan (AT-
19);

20. Terlaksananya identifikasi sumber daya dan pengefekti-
fan anggaran dalam implementasi pengelolaan kehati se-
cara berkelanjutan (AT-20);

21. Terlaksananya pemetaan data dan informasi kehati secara
menyeluruh dan terpadu;

22. Terlaksananya penyelesaian berbagai konflik terkait pen-
gelolaan kehati secara komprehensif.

7.5 RENCANA AKSI PENGELOLAAN KEHATI

Rencana aksi dilaksanakan untuk mencapai visi, misi dan tar-
get pengelolaan kehati yang sudah dirumuskan sebelumnya.
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Rencana aksi terdiri dari 4 kelompok guna mendukung misi dan kebijakan
pengelolaan kehati dalam hal penelitian, pelestarian dan pemanfaatan, serta
peningkatan kapasitas pengelolaan kehati tahun 2015-2020.

1. Rencana aksi penelitian, pengelolaan data dan dokumentasi kehati serta
pengelolaan kepemilikan yang mengedepankan kepentingan bangsa dan
negara Indonesia (lihat tabel 7.1 ).

2. Rencana aksi pengembangan manfaat kehati untuk mendukung pertum-
buhan ekonomi, daya saing nasional dan kesejahteraan masyarakat (sep-
erti pada tabel 7.2).

3. Rencana aksi pemeliharaan dan pelestarian kehati untuk menjaga ke-
beradaannya bagi bangsa Indonesia dan mendukung pengembangan man-
faat yang optimal bagi bangsa dan negara Indonesia (tabel 7.3 ).

4. Rencana aksi peningkatan kapasitas pengelolaan kehati secara partisipat-

if dan terpadu (lihat paparan tabel 7.4 ).

INDIKASI
NO KELOMPOK KEGIATAN INDIKATOR INSTITUSI WAKTU ANGGARAN TARGET
1 Peningkatan dokumen- | Jumlah kehati yang terdokumentasi
tasi kehati LIPI 2015-2020 APBN TN-21
2 Eenlngkatan identifika- | Jumlah kehati yang teridentifikasi LiPl 2015-2020 APBN TN-21
si kehati
3 Peningkatan kompilasi | Prosentase data & informasi yang
data dan informasi terkelola LIPI, KLHK 2015-2020 |  APBN TN-21
kehati
4 Pemeliharaan data a. Jumlah data base kehati
Kehati b. Pemetaan kehati terpilih LIPI, KLHK 2015-2020 APBN TN-21
5 Eksplc?ra5| potensi #&mlgh kehati baru yang teridenti- Pl 2015-2020 APBN TN-21
kehati yang baru asl
6 Program Penelitian, a. Jumlah penelitian SDH LIPI, Kemenristek,
Penguasaan, dan Pe- | b. Jumlah pengguna hasil metode/ BPPT, Kemenperin, TN-19,
manfaatan IPTEK SDH teknologi dari K/L KLHK, KKP, Kemen- | 201572020 | APBN | oy 5
tan
7 Peningkatan penelitian | a. Jumlah penelitian dasar LIPI, BPPT, Kemen-
dasar kehati b. Jumlah publikasi peneiitian dasar ristek, 2015-2020 APBN N-21
8 Peningkatan penelitian | Jumlah publikasi penelitian dasar LIPI, BPPT, Kemen-
terapan kehati kehati ristek, 2015-2020 APBN N-21
9 Pengembangan a. Jumlah pengguna hasil metode/te- :
pemanfaatan hasil knologi yang dikembangkan K/L LIP1, BPP I :feme” 2015-2020 |  APBN TN-21
penelitian kehati b. jumlah jasa IPTEK yang digunakan ristek,
10 | Peningkatan paten Jumlah paten yang terdaftar LIPI, BPPT, Kemen- | 2015-2020 TN-21
. L . R APBN
hasil penelitian kehati ristek,

Keterangan: AT = Aichi Target; TN = Target Nasional
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: Tabel 7.2 Rencana aksi pengembangan manfaat kehati :

NO KELOMPOK KEGIATAN INDIKATOR INSTITUSI WAKTU INDIKASI TARGET

ANGGARAN

1 Pengembangan mutu dan | Jumlah komoditas berbasis SDH yang

standardisasi; memiliki standar/ kriteria keberlanjutan KLHK, Kementan, 2015-2020 APBN AT 4,
KKP TN-4

2 | Penyusunan kebijakan Jumlah kehati yang teridentifikasi
standansaskl, _tek"‘?::’g' | Persentase jumlah produksi dan
dan prIo?u Sl be.rSI dalam konsumsi komoditas yang memenuhi KLHK. Kementan AT 4
pengelolaan LH; standar/kriteria berkelanjutan ! KKP ! 2015-2020 APBN TN—Ai

Jumlah/luas kawasan asal SDH yang
terlindungi dengan penerapan stan-
dar/kriteria komoditas berkelanjutan

3 | Pemanfaatan jasa Imgkgn— Jumlah pengusahaan dan PNBP KLHK 2015-2020 APBN AT 14,
gan kawasan konservasi; TN 14

4 Penge'mbangan daya tarik | Jumlah tujuan eko wisata KLHK, Kemen- 2015-2020 APBN AT 14,
eko-wisata parekraf TN 14

5 | Pengelolaan & konservasi | Jumlah sumber air yang dilindungi
waduk, embung, situ serté Kemen-PUP 2015-2020 APBN AT 14,
bangunan penampung air TN 14
lainnya;

6 | Pengelolaan kawasan kon- | Luas kawasan dan jumlah rencana
servasi dan pengemban— pengelolaan kawasan esensial KLHK, ;SL, Wales- 2015-2020 APBN AT 14,
gan kawasan ekosistem tra, Gita Buana TN 14
esensial;

7 | Pendayagunaan wilayah Jumlah wilayah yang difasilitasi AT 14
pesisir, lautan dan pu- KKP 2015-2020 APBN !

} TN 14
lau-pulau kecil;

8 | Peningkatan produksi dan | Luas kawasan dan jumlah registrasi AT 14
produktivitas produk per- | lahan Kementan 2015-2020 APBN ™ 14’
tanian ramah lingkungan;

9 | Peningkatan produksi dan | Luas lahan pengembangan AT 14
produktivitas tanaman Kementan 2015-2020 APBN !

) TN 14
perkebunan berkelanjutan;

10 | Pengembangan produk Jumlah lokasi, sertifikasi dan ragam AT 14
dan usaha pengolahan ha- | produk olahan KKP 2015-2020 APBN !

R R TN 14
sil kelautan dan perikanan;

11 | Pemulihan ekosistem kon- | Luas kawasan pemu lihan ekosistem AT 15,
servasi seluas 250.000 ha; kon servasi (250.000 ha) KLHK, Z5L 2015-2020 APBN TN 15

12 | Pemulihan ekosistem d|. Luas kawasan yang dipulihkan KLHK, Blfrung 2015-2020 APBN AT 15,
luar kawasan konservasi; Indonesia (BI) TN 15

13 | Penyusunan peraturan Jumlah peraturan terkait AT 16,
terkait Protokol Nagoya; KLHK 2015-2020 APBN TN 16

14 | Pembentukan lembaga Kelembagaan yang efektif untuk imple- AT16
pelaksana terkait imple- mentasi Protokol Nagoya KLHK 2015-2020 APBN ™ 16’
mentasi Protokol Nagoya;

15 | Pemberdayaan Komunitas | Jumlah inovasi kearifan lokal yang AT 18,
Adat Terpencil (KAT); dipatenkan KLHK 2015-2020 APBN TN 18

16 | Pemanfaatan kearifan lokal | Jumlah pemanfaatan kearifan lokal
yang mendukung penge- | yang mendukung pengelqlaan dan KLHK 2015-2020 APBN AT 18,
lolaan dan pemanenan pemanen secara berkelanjutan TN 18
secara berkelanjutan;

17 Pf.ele.stane'lr? sejarah dan Jumlah c'iokumen dan peserta bintek Kemendikbud 2015-2020 APBN AT 18,
nilai tradisional; pelestarian budaya TN 18

18 | Pengembangan pola Jumlah kesepakatan (MOU-MOA) antar
kerjasama pemerintah pihak KLHK 2015-2020 APBN AT-19
dengan masyarakat teruta- TN-19
ma swasta
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INDIKASI

NO KELOMPOK KEGIATAN INDIKATOR INSTITUSI WAKTU ANGGARAN TARGET

19 | Pengembangan dukungan | Peningkatan dukungan industri berba-
industri keh?tl yang tetap | sis kebun kehati berkelanjutan KLHJK 2015-2020 APBN AT-19
memperhatikan kele- TN-19
starian:

20 | Pengembangan dukun- Peningkatan standar perdagangan AT-20
gan sistem perdagangan kehati berkelanjutan BAPPENAS 2015-2020 APBN TN-20
manfaat kehati

21 | Penyusunan model ker- Jumlah kerjasama (MOU-MOUA) antar 2015-2020 AT-20
. : ) KLHK APBN
jasama antara pihak para pihak TN-20

Keterangan: AT = Aichi Target; TN = Target Nasional
1 . . . .
' Tabel 7.3 Rencana aksi pemeliharaan dan pelestarian kehati
1
NO KELOMPOK KEGIATAN INDIKATOR INSTITUSI WAKTU INDIKASI TARGET
ANGGARAN
1 Pengembéngal? kawasan Jumlah kawasan ex.—5|tu yang diba- KLHK, LIPI, Wildlife
konservasi ex-situ; ngun (taman kehati; kebun raya; . . AT 5,
Conservation Soci- | 2015-2020 APBN
KKLD; tahura, Arboretum, kebun ety (WCS), Pemda TIN5
plasma nutfah, taman hutan kota) Y !

2 Pengelolaan & pemanenan Jumlah pengawasan kawasan AT6
jenis yg dilindungi & dikelo la | serta jenis yang dilindungi dan KKP 2015-2020 APBN ™ 6’
secara berkelanjutan; dikelola

3 Penyusunan regulasi Jumlah regulasi nasional dan
nasional dan daerah untuk daerah untuk mendukung target AT7
mendukung target penge- pengelolaan dan pemanen secara Kementan, BI 2015-2020 APBN ™ 7
lolaan dan pemanen secara berkelanjutan
berkelanjutan;

4 Pengendalian pencemaran Penurunan pencemaran sebesar . AT 8,
dari berbagai jenis aktifitas; 32% dari aktifitas perikanan KKP, BI 2015-2020 APBN TN 8

Jumlah program pengendalian KLHK 2015-2020 APBN AT 8,
pencemaran TN 8

5 Pengendalian JAI melalui Jumlah JAl yang dilarang masuk ke
pemetaan persebaran, Indonesia
lm[:jlgkme?ntaSI regulasi, dan Jumlah regulasi yg mendu kung
eradikasi pencegahan JAI KLHK, KKP, Kemen- 2015-2020 APBN AT 9,

tan, LIPI N9
Peta Persebaran JAI di Indonesia
Jumlah JAl prioritas yang akan
dieradikasi

6 Pengembangan kelem- Jumlah kelembagaan yang men- . AT9,
bagaan pengelola JAI; gelola JAI 2015-2020 APBN N9

7 Pengembangan sistem per- Jumlah rekomendasi dan kelom- ATO
lindungan tanaman hortikul- | pok sasaran Kementan 2015-2020 APBN ™ 9
tura ramah lingkungan;

8 Peningkatan sistem dan Jumlahkebijakan, sertifikasi dan
kualitas pengkarantinaan efektivitas pencegahan JAI dan ATO
pertanian, hewan, dan ikan penyakit Kementan, KKP 2015-2020 APBN ™ 9
serta pengawasan keamanan
hayati;

9 | Peningkatan kajian adaptasi | Jumlah kajian mitigasi dan adapta- . AT 10,
dan mitigasi perubahan iklim; | si perubahan iklim KLHK 2015-2020 APBN TN 10

10 | Peningkatan kegiatan adap- | Jumlah program adaptasi dan miti-
tasi & mitigasi perubah an gasi perubahan iklim di nasional KLHK, KKP, BI, Z5L, 2015-2020 APBN AT10,
S R WCS TN 10
iklim nasional & daerah; dan daerah

11 | Peningkata luas kawasan Luas kawasan konservasi laut 20 AT 11
konservasi laut menjadi 20 jutaha KKP, WCS 2015-2020 APBN ™ 11l
juta ha;

IBSAP 2015-2020 WLY4




INDONESIA BIODIVERSITY STRATEGY AND ACTION PLAN 2015

- 2020

tan sumberdaya pendanaan.

NO KELOMPOK KEGIATAN INDIKATOR INSTITUSI WAKTU AI:GDGTI‘&IN TARGET

12 | Pemulihan kawasan konser- Luas pemulihan kawasan konser- AT 11
vasi darat vasi darat 250.000 ha KLHK 2015-2020 APEN TN 11

13 | Pengelolaan kawasan hutan | Jumlah dokumen pengelo laan AT 11
lindung secara berkelanjutan; | kawasan konservasi KLHK 2015-2020 APBN TN 11

14 | Pengelolaan DAS secara Jumlah pengelolaan DAS terpadu . . AT 11
terpadu; (180 DAS prioritas-KLHK) KLHK, Kemendagri | 2015-2020 | APBN N1

15 | Pembinaan Ekosistem Jumlah unit kawasan ekositem
Esensial esensial yang terbentuk (34 unit) KLHK 2015-2020 APBN AT 11

TN 11

16 | Perluasan dan pengelolaan Luas areal pertanian, perkebunan
lahan pertanian, perkebunan | dan peternakan . AT 11
dan peternakan berkelan- Kementan 2015-2020 APBN TN 11
jutan

17 | Peningkatan populasi jenis Jumlah jenis prioritas terancam
prioritas terancam punah punah yang dilindungi (25 KLH};’S}I(_K\%I&I:" Bl 2015-2020 APBN ?L 1122
yang dilindungi jenis-KLHK, 15 jenis -KKP); !

18 | Peningkatan kuantitas dan Jumlah bibit dan jumlah benih . AT13
kualitas benih dan bibit SDH; KLHK, KKP LIP! 2015-2020 APBN TN 13

Keterangan: AT = Aichi Target; TN = Target Nasional

T T T U U T T ST TTTTT T

' Tabel 7.4 Rencana aksi peningkatan kapasitas pengelolaan kehati

B e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e
INDIKASI

NO. KELOMPOK KEGIATAN INDIKATOR INSTITUSI WAKTU ANGGARAN TARGET

1 Pengembangan sistem kelem- | Jumlah kelembagaan di daerah KLHK, Ke- 20152020 APBN AT 2
bagaan plasma nutfah; mentan ) TN 2

2 Penyusunan dan penetapan Berfungsinya kelembagaan AT17
kelembagaan IBSAP 2015- IBSAP baru KLHK, WCS 2015-2020 APBN N7
2020;

3 Pelaksanaan monev dan pel- Dokumen monev dan pelaporan KLHK. Bappenas AT17
aporan implementasi IBSAP Ke'meslfeu ' 2015-2020 APBN N7
2015-2020;

4 Penyelesaian konflik pengelo- | Jumlah penyelesaian konflik KLHK. WCS 2015-2020 APBN N2
laan kehati '

5 Pemanfaatan, pengem Jumlah fasilitasi
bangan, pemasyarakatan dan Kemendagri 2015-2020 APBN AT 19
kerjasama teknologi perde- TN 19
saan;

6 Peningkatan diseminasi hasil | Jumlah diseminasi hasil riset LIPL. KKP. BPOM 2015-2020 APBN AT 19
riset sumberdaya hayati (SDH); | sumber daya hayati T TN 19

7 Pengembangan CHM (Clear- Berfungsinya CHM KLHK 2015-2020 AT 19
ing House Mechanism); TN 19

8 Pengembangan instrumen Skema insentif untuk pengelo- KLHK 2015-2020 APBN AT 3
ekonomi lingkungan; laan SDH berkelanjutan TN3

9 Pengelolaan keuangan pen- Jumlah dana yang terdistribusi
yaluran dan pengembalian KLHK 2015-2020 APBN AT 3
dana bergulir pembiayaan TN3
pembangunan kehutanan;

10 | Pengembangan peraturan pe- | Jumlah peraturan perundangan
rundangan dan kelembagaan | yang dikeluarkan KLHK, Bappenas, 2015-2020 APBN AT 20
dalam mendorong peningka- Kemenkeu TN 20
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peningkatan kesejahteraan
masyarakat

INDIKASI

NO. KELOMPOK KEGIATAN INDIKATOR INSTITUSI WAKTU ANGGARAN TARGET

11 | Identifikasi kebutuhan dan Pemetaan jumlah kebutuhan dan
sumber pendanaan penge- sumber pendanaan, serta priori- Bappenas, Kemen- AT 20

pene peng P v serta pr keu KLHK,KKP, | 20152018 |  APBN
lolaan kehati, serta prioritas tas lokasi pengelolaan kehati TN 20
. Kementan, LIPI
lokasi

12 | Penyusunan mekanisme Pedoman mekanisme mobilisasi

mobilisasi pendanaan untuk endanaan pengelolaan kehati Bappenas, Kemen- 2017-2020 APBN AT 20
R R P peng keu, KLHK TN 20
kawasan prioritas

1 Kaji k idi terkai lah idi i

| e e et | gt | | o | A0
progra 'pe a ?aa a oadmap su aera keu, KLHK TN 20
pelestarian kehati;

14 | Penyusunan National Biodi- « Penyusunan dokumen
versity Conservation Fund « Strategi mobilisasi dana Bappenas, Kemen- 2016-2017 APBN AT 20
(NBCF) untuk mendukung « Penetapan dokumen keu, KLHK TN 20
pelaksanaan IBSAP 2015-2020

15 | Peningkatan investasi dan Jumlah kebijakan dan entitas AT 20
perluasan usaha pasca panen | usaha KKP 2015-2020 APBN

. TN 20
kelautan dan perikanan;

16 | P d Jumlah lol

T e [ sronm | | e | T2
p 9 Dangku, WCS ™2
hutan;

17 | Penyusunan dan penetapan Penetapan dokumen IBSAP APBN, AT 2

B , KLHK, LIPI 2015
dokumen IBSAP terkini; appenas donor TN 2
18 | Peningkatan SDM melalui Jumlah k it didik
endidian can athan forma | yang ditnghatian perannya | KL Kemenkom 1
P yang ditingkatian peranny fo,Bl, ZSL, Relawan | 2015-2020 |  APBN
dan non formal; dalam memberikan penyadaran TN1
! Kawan Imau
dan pengetahuan kehati
19 | P b CEPA (Ca- Jumlah isu tematik dan lint;
engem angén (Ca . umlah isu e‘ma ik dan lin .as KLHK, Kemenkom AT
pacity, Education and Public tema yang disusun strategi info 2015-2020 APBN N
Awareness); CEPA-nya

20 | Peningkatan peran mas- Jumlah fasilitasi penyusunan AT1
yarakat dalam pengelolaan strategi dan model peningkatan KLHK 2015-2020 APBN ™1
kehati; peran masyarakat

21 | Penyadaran melalui penega- | Jumlah dan kapasitas aparat dan AT1
kan hukum pidana lingkun- penganan kasus lingkungan KLHK 2015-2020 APBN N
gan;

22 | Penyiaran dan penyebarlu- Meningkatnya dukungan AT 1
asan informasi pengelolaan pemberitaan pembangunan KLHK 2015-2020 APBN TN
kehati; kehutanan di 20 media massa

23 | Penyadaran melalui peang- Jumlah masyarakat dan bantuan
gulangan kemiskinan stimulan pengembangan potensi AT1
perdesaaan dan pengem- SDH Kemensos, KPDT 2015-2020 APBN NT
bangan potensi SDH daerah
tertinggal;

24 | Penyadaran melalui pem- Jumlah sarana dan institusi

ha KUMKM di i k AT 1
bferdayaan usaha KU fjl penerima dukungan Kemenkop-UKM 2015-2020 APBN
bidang kehutanan, pertanian, TN1
perikanan dan peternakan;

25 | Penyadaran melalui upaya Jumlah daerah yang difasilitasi
pengendalian kert{sakan dar.1 KLHK 2015-2020 APBN AT1
pemanfaatan ekosistem pesi- TN1
sir, laut dan perairan darat;

26 | Peningkatan dukungan Jumlah fasilitas usaha peman-

Pemerintah dan Pemda untuk | faatan kehati oleh masyarakat AT 20
pemanfaatan ekonomi dan KLHK 2015-2020 APBN N 20

Keterangan: AT = Aichi Target; TN = Target Nasional
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7.6 PENGELOLAAN KEHATI PASKA 2020

Pelaksanaan IBSAP 2015-2020 menjadi langkah penting da-
lam upaya menuju keberlanjutan dan program jangka pan-
jang. Untuk itu, diperlukan sebuah peta jalan (road map) da-
lam upaya mengusung visi dan misi pengelolaan kehati paska
pemutakhiran IBSAP 2015-2020. Target pengelolaan kehati
paska tahun 2020 dapat diselaraskan dengan visi global tahun
2050. Sebagai penyelarasan terhadap visi global pada tahun
2050, maka visi pengelolaan kehati Indonesia paska tahun
2020 adalah:

“Pada tahun 2050 sudah terwujudnya penge-
lolaan kehati dalam mendukung upaya pele-
starian bumi yang bisa memberikan manfaat
penting bagi semua orang, melalui kehati
yang sudah dihargai, dilestarikan, dipulih-
kan dan digunakan secara bijaksana, serta
sudah dilaksanakannya pemeliharaan jasa

ekosistem”.

Setelah tahun 2020, pengelolaan kehati diharapkan sudah
mulai memiliki nilai yang difahami dan diimplementasikan
oleh semua pihak, sehingga bisa dijadikan sebagai modalitas
bangsa dalam upaya meningkatkan manfaat ekonomi yang
bisa mendorong penciptaan peluang kerja dan pengentasan
kemiskinan. Hal ini juga bisa mendorong berbagai kebijakan
yang berpihak pada pemanfaatan kehati berkelanjutan. Seh-
ingga memudahkan implementasi pemanfaatan kehati secara
berkelanjutan, yang sekaligus mendorong pelestarian dan
pemulihan, serta pemeliharaan jasa ekosistem. Dengan mem-
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pertahankan kehati, akan diperoleh keuntungan dalam upa-
ya mitigasi serta adaptasi perubahan iklim. Sejalan dengan
hal tersebut pula, upaya pengelolaan kehati berkelanjutan
dapat menjadi medium untuk mencapai target Sustainable
Development Goals (SDGs).

Selain itu, pemanfaatan berkelanjutan kehati dimasa yang
akan datang akan tetap mengacu pada upaya inovasi anak
bangsa melalui kegiatan riset serta pengembangan aplikasi
yang berbasis pada sumber daya hayati dan industri haya-
ti. Dengan demikian, sebagai manfaat jangka panjang, akan
menunjang perkembangan industri pangan, obat obatan dan
pengembangan industri berbasis bahan alam yang berkelan-

seskock

jutan.
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Dukungan

Pelaksanaan
IBSAP 2015 - 2020

omunikasi merupakan faktor penting dalam pelak-

sanaan kebijakan dan rencana aksi kehati, karena

melibatkan banyak lembaga dan masyarakat untuk
mencapai tujuan pengelolaan kehati yang diinginkan. Pen-
gelolaan kehati yang kesemuanya terhubung dalam sistem
kliring dan adanya balai kliring sebagai pusat pengelolaan
kehati, melibatkan beberapa simpul pengelolaan kehati, yai-
tu pelestarian, riset/penelitian, pemanfaatan dan akses keha-
ti oleh para pihak, terutama pihak asing/LN.

Sementara itu, monitoring dan evaluasi merupakan langkah
penting dalam pelaksanaan kebijakan dan rencana aksi da-
lam IBSAP ini untuk mengetahui perkembagan pelaksanaan,
proses pencapaian tujuan dan feed back untuk penyempur-
naan pelaksanaan.

Strategi komunikasi, edukasi dan penyadaran masyarakat
(Communication, Education and Public Awareness, CEPA)
dengan tujuan agar terjadi komunikasi dua arah serta ko-
laborasi antar pihak terkait lainnya guna meningkatkan ke-
sadaran membangun kepercayaan, pemahaman semua pihak
dan kesepakatan bersama untuk melakukan tindakan serta
untuk mengurangi konflik dalam melaksanakan pelestarian
keanekaragaman hayati. Sasaran yang dicapai pada strategi
ini adalah perubahan prilaku dan sikap mental semua pihak
dalam mengelola dan melestarikan keanekaragaman hayati.

IBSAP 2015-2020 ﬁ



INDONESIA BIODIVERSITY STRATEGY AND ACTION PLAN 2015 - 2020

8.1. PENGARUSUTAMAAN

Pengarusutamaan merupakan salah satu elemen penting
dalam Rencana Pembangunan Nasional. Prinsip pengaru-
sutamaan merupakan salah satu kunci pelaksanaan pemban-
gunan yang tertuang dalam Rencana Pembangunan Nasion-
al yang tercermin dalam RPJMN 2015-2019 dan RKP setiap
tahunnya. Pengarusutamaan dalam Rencana Pembangunan
Nasional antarsektor antara pemerintah pusat dan pemerin-
tah daerah, serta para pihak lainnya di luar pemerintahan.

Pengarusutamaan pengelolaan kehati didefinisikan sebagai
strategi untuk mengintegrasikan kebijakan, program dan ke-
giatan kehati ke dalam perencanaan, penganggaran, pelaksa-
naan, pemantauan dan evaluasi dengan melibatkan berbagai
pihak terkait guna memastikan dilaksanakannya pembangu-
nan pengelolaan kehati (Kurniawan 2014).

Mekanisme pengarusutamaan pengelolaan kehati harus men-
dukung 5 tujuan pelaksanaan sistem perencanaan pembangu-

nan nasional, yaitu untuk :
1. Mendukung koordinasi antarpelaku pembangunan;

2. Menjamin terciptanya integrasi, sinkronisasi dan sinergi
antar daerah, antar ruang, antar waktu, dan antar fungsi
pemerintah, maupun antar pusat dan daerah;

3. Menjamin keterkaitan dan konsistensi antara perenca-
naan, penganggaran, pelaksanaan, dan pengawasan,;

4. Mengoptimalkan partisipasi masyarakat; dan

5. Menjamin tercapainya penggunaan sumberdaya secara
efisien, efektif, berkeadilan dan berkelanjutan.

Sinergi antarbidang pembangunan sangat penting untuk ke-
lancaran pelaksanaan dan tercapainya berbagai sasaran da-
lam Rencana Pembangunan Nasional. Pada dasarnya pemba-
ngunan di setiap bidang untuk mencapai keberhasilan, tidak
dapat berdiri sendiri, tetapi saling terkait dengan pembangu-
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nan di bidang lainnya. Dengan pembiayaan yang terbatas,
untuk mencapai efektifitas, efisiensi dan hasil yang maksi-
mal dalam mencapai sasaran pembangunan, harus dilakukan
sinkronisasi pembangunan di setiap bidang sehingga kegiatan
di setiap bidang saling terpadu, mendukung dan saling mem-
perkuat.

Oleh karena itu, setiap K/L yang melaksanakan pembangunan
terkait pengelolaan kehati harus memiliki komitmen yang
kuat untuk mencapai sinergi tersebut melalui proses komu-
nikasi, konsultasi, koordinasi serta monitoring, dan evaluasi
dengan pemangku kepentingan terkait di pusat dan daerah
serta mengedepankan keberhasilan bersama dalam pencapa-
ian sasaran pembangunan.

Pengarusutamaan pengelolaan kehati juga seyogyanya
dilakukan dengan cara yang terstruktur dengan kriteria se-
bagai berikut:

1. Pengarusutamaan bukanlah merupakan upaya yang
terpisah dari kegiatan pembangunan sektoral;

2. Pengarusutamaan tidak mengimplikasikan adanya tam-
bahan pendanaan (investasi) yang signifikan; dan

3. Pengarusutamaan dilakukan pada semua sektor terkait
namun diprioritaskan pada sektor penting yang terkait
langsung dengan isu-isu pengarustamaan.

Integrasi berbagai isu lintas bidang pembangunan tersebut
juga memerlukan peran serta berbagai pihak dalam imple-
mentasinya. Peran berbagai pihak dalam implementasi isu
lintas bidang disesuaikan dengan peran masing-masing pihak
dalam pencapaian target nasional pengelolaan kehati terkait
isu lintas bidang yang telah ditentukan. Oleh karena itu, per-
an tersebut tercermin dalam rencana aksi pengelolaan kehati
yang mendukung target nasional terkait isu lintas bidang.

Beberapa K/L utama (KLHK, KKP, Kementan, LIPI) masih
menjadi pihak yang paling berperan dalam isu lintas bidang
terkait penanggulangan bencana serta adaptasi dan mitigasi
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perubahan iklim. Sementara isu pengurangan kemiskinan
serta perdagangan dan kerja sama internasional melibatkan
K/L dan para pihak yang lebih luas, seperti Kemendagri,
Kemendag, Kemenperin, Kemenlu, Kemenkeu, lembaga riset,
serta pihak industri.

Secara operasional, pengelolaan kehati yang dimaksud adalah
pengelolaan berupa rencana aksi yang tertuang dalam doku-
men IBSAP 2015-2020. Di mana dokumen IBSAP 2015-2020
merupakan pemutakhiran terhadap dokumen IBSAP 2003-
2020. Sehingga, pengarusutamaan pengelolaan kehati yang
dimaksud juga merupakan pengarusutamaan IBSAP 2015-
2020 dalam rencana pembangunan nasional.

Oleh karena itu, program dan kegiatan IBSAP 2015-2020
diselaraskan dengan program dan kegiatan K/L dalam di RP-
JMN 2015-2020 dan RKP setiap tahunnya. Selain itu, dis-
usun indikator capaian dan juga kebutuhan pendanaan, ter-
masuk regulasi yang perlu disusun atau disempurnakan agar
pelaksanaan kebijakan dan rencana aksi kehati berjalan baik.

Keberhasilan integrasi pengelolaan kehati dalam RPN seha-
rusnya menjadi pedoman dalam penyusunan rencana pemba-
ngunan di daerah (RPJMD, RKPD). Hal ini diharapkan akan
berimplikasi pada peningkatan pengelolaan kehati di daerah.
Selain itu, dukungan dalam bentuk regulasi dan kebijakan
teknis lainnya (pedoman) yang bisa menjadi dasar pelaksa-
naan dan penganggaran pengelolaan kehati di daerah akan
sangat mendukung implementasi pengelolaan kehati oleh
para pihak di daerah.

Peran Kementerian PPN/Bappenas, Kemenkeu dan Kemend-
agri, serta KLHK sebagai national focal point pengelolaan
kehati dalam melahirkan kebijakan untuk daerah tersebut
sangat berpengaruh terhadap substansi dan implementasi
pengelolaan kehati di daerah.
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8.2 KOMUNIKASI, EDUKASI DAN
PENYADARAN PUBLIK

Komunikasi, edukasi dan penyadaran publik merupakan
rangkaian kegiatan yang tidak dapat dipisahkan satu sama
lain dan bertujuan untuk mengajak masyarakat menyadari
pentingnya kehati, melakukan proses kebijakan dan rencana
aksi di dalam IBSAP sesuai dengan peran masing-masing dan
bersama-sama mencapai tujuan IBSAP yaitu pemanfaatan
kehati untuk kesejahteraan masyarakat dan lestari untuk

generasi mendatang.

Strategi komunikasi, edukasi dan penyadaran publik perlu
disusun sesuai dengan cara dan kepada sasaran yang tepat.
Terdapat dua dimensi strategi komunikasi, edukasi dan pen-
yadaran public, yaitu:

1. Strategi berdasarkan cara komunikasi: Komunikasi
langsung dan tidak langsung/melalui media komunikasi;
dan

2. Strategi berdasarkan perbedaan sasaran komunikasi.
Berdasarkan dua dimensi tersebut, maka terdapat bebera-
pa cara komunikasi sebagaimana dalam tabel 8.1.

Dengan berbagai metoda komunikasi, edukasi dan penyada-
ran, maka perlu dilakukan berbagai kegiatan untuk penyusu-
nan materi komunikasi melalui berbagai cara diantaranya:

1. Penyusunan oleh Peneliti dan Pakar Kehati.

Dokumen dan hasil penelitian kehati perlu disusun menja-
di produk yang menarik oleh para peneliti. Pada umumnya
hasil publikasi/laporan hasil riset kehati adalah berupa do-
kumen ilmiah. Dalam kaitan ini, perlu pula para peneliti
dan pakar melakukan penyusunan dalam bentuk materi
komunikasi yang mudah dimengerti masyarakat awam.

2. Penyusunan oleh Ahli Komunikasi/Konsultan.

Materi kehati dapat pula diberikan kepada para ahi komu-
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1
. Tabel 8.1 Metoda edukasi dan penyadaran publik !
P .
SASARAN DAN CARA LANGSUNG TIDAK LANGSUNG
1. LEMBAGA
a. Pemerintah/Daerah + Rapat koordinasi, workshop, dan seminar Penggunaan kehati lokal untuk
- Pemda: desa kehati lokal, souvenir bentuk simbol dan kegiatan di daerah
kehati
- Suaka margasatwa lokal
b. Internasional Workshop, seminar dan kerjasama
c¢. Pendidikan
. PAUD dan TK - Cerita, dongeng; Alat Peraga, film
+ Kunjungan ke kebun binatang;
.SD - Pelajaran; Komik, film
« Kunjungan ke museum, kebun raya, kebun
kehati.
« SMP/SMA « Kunjungan, museum, kebun raya, eko-wisata/ | « Essay contest;
wisata bahari, hutan, mangrove; - Program radio, tv sekolah
« Project, event bersama
« Perguruan Tinggi « Eko-wisata/wisata bahari, hutan, mangrove; « Essay contest;
- Seminar, project, event bersama « Program radio, tv sekolah
d. Swasta Project bersama, CSR Sponsorship untuk kegiatan tsb
di atas
2.INDIVIDU
a. Masyarakat Umum - Event, Duta Kehati Penggunaan kehati untuk simbol
- Tanaman penghijauan dari flora lokal daerah
b. Keluarga PKK: pekarangan dengan tanaman lokal - Komik, film;
« Usaha PKK: kerajinan tangan
dengan simbol kehati daerah
(sebagai souvenir)

nikasi untuk disusun dalam bentuk materi yang sederha-
na, menarik, mudah dimengerti dan dalam bentuk/media
yang tepat: brosur, komik, film dan sebagainya.

3. Penyusunan melalui Kontes

Untuk melibatkan partisipasi lebih luas, dapat pula diada-
kan kontes untuk mengisahkan pengetahuan kehati mas-
yarakat melalui kontes lukisan, kontes penyusunan komik,
kontes penyusunan cerita/program radio, dan penyusunan
film. Kontes dapat dilakukan melalui sekolah dengan pe-
serta anak sekolah, melalui perguruan tinggi untuk para
mahasiswa. Kontes dapat pula dilakukan berdasarkan
kategori peserta umum dalam kelompok usia, atau kelom-
pok tertentu misalnya ibu rumah tangga.
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Selanjutnya, keterlibatan berbagai pihak, dapat pula dilaku-
kan melalui kerjasama dengan swasta dalam kerangka pe-
manfaatan dana CSR, atau kerjasama dengan lembaga asing
yang memiliki kepedulian yang sama terhadap kehati, terma-
suk bekerjasama dengan Pemda, lembaga dan masyarakat di
daerah.

Salah satu upaya untuk meningkatkan peyadartahuan mas-
yarakat akan pentingnya kehati adalah dengan menetap-
kan satwa dan bunga nasional melalui Keppres No. 4/1993
tentang Satwa dan Bunga Nasional dengan harapan mampu
mewakili karakteristik bangsa dan negara Indonesia. Spesies
bunga yang ditetapkan sebagai bunga nasional dalam keputu-
san tadi adalah:

a. Bunga melati (Jasminum sambac) sebagai Puspa
Bangsa,;

b. Bunga anggrek bulan (Phalaenopsis amabilis) sebagai
Puspa Pesona; dan

c. Bunga padma raksasa (Rafflesia arnoldii) sebagai
puspa langka.

Sedangkan tiga fauna identitas nasional ialah:
a. Komodo sebagai satwa nasional;
b. Siluk merah sebagai satwa pesona dan
c. Elang jawa sebagai satwa langka.

Pada tahun 1989 dan 2010, Kementerian Dalam Negeri
mengeluarkan Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor
48/1989 dan Nomor 522.53-958 Tahun 2010 tentang Peneta-
pan Flora dan Fauna Identitas Daerah Provinsi. Pilihan flo-
ra-fauna tersebut berdasarkan bahwa fauna tersebut endemik
di provinsi tertentu, khas provinsi tertentu atau merupakan
komoditi andalan provinsi tertentu (lihat tabel 8.2).

Selanjutnya, untuk menjaga eksistensi kehati terutama yang
menjadi simbol/ikon daerah, maka jenis-jenis kehati yang su-
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PROVINSI FLORA IDENTITAS NAMA LATIN
Aceh Bunga Jeumpa Michelia champaca
Sumatera Utara Kenanga Cananga odorata
Sumatera Barat Andalas Morus macroura
Riau Nibung (Oncosperma tigillarium
Kepulauan Riau Sirih Piper betle
Jambi Pinang Merah Cyrtostachys renda
Sumatera Selatan Duku Lansium domesticum
Bangka Belitung Nagasari Palaquium rostratum

Bengkulu Suweg raksasa Amorphophallus titanum
Lampung Bunga asar Mirabilis jalapa

Banten Kokoleceran Vatica bantamensis

DKI Jakarta Salak condet Salacca edulis

Jawa Barat Gandaria Bouea macrophylla

Jawa Tengah Kantil Michelia alba

DI Yogyakarta Kepel Stelechocarpus burahol

Jawa Timur

Sedap malam

Polyanthes tuberosa

Bali

Majegau

Dysoxylum densiflorum

Nusa Tenggara Barat

Ajan kelicung

Diospyros macrophylla

Nusa Tenggara Timur Cendana Santalum album
Kalimantan Barat Tengkawang tungkul Shorea stenoptera
Kalimantan Tengah Tenggaring Nephelium lappaceum
Kalimantan Selatan Kasturi Mangifera casturi
Kalimantan Timur Anggrek hitam Coelogyne pandurata
Sulawesi Selatan Lontar Borassus flabellifer

Sulawesi Barat

Cempaka hutan kasar

Elmerrillia ovalis

Sulawesi Tenggara Anggrek serat Dendrobium utile
Sulawesi Tengah Eboni Diospyros celebica
Gorontalo Gofasa, gupasa Vitex cofassus

Sulawesi Utara Longusei Ficus minahasae

Maluku Utara Cengkeh Syzygium aromaticum
Maluku Anggrek Larat Dendrobium phalaenopsis
Papua Barat Matoa Pometia pinnata

Papua Buah merah Pandanus conoideus

Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor 48/1989 dan Nomor 522.53-958 Tahun 2010

tentang Penetapan Flora dan Fauna Identitas Daerah Provinsi
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dah menjadi simbol daerah dapat digunakan dalam berbagai
aspek kehidupan antara lain: membentuk desa kehati teruta-
ma di wilayah/desa dimana kehati tersebut berasal atau hab-
itatnya menggunakan kehati, namun sebagai simbol dalam
produk-produk seperti souvenir dan makanan khas untuk
mendukung pariwisata.

Flora-fauna simbol daerah dapat pula dijadikan tanaman
penghijauan di jalan-jalan di daerah, terutama pada wilayah
yang strategis, seperti jalan protokol, taman daerah, jalan
menuju obyek wisata daerah dan lain sebagainya.

8.3 MONITORING DAN EVALUASI

Dengan selesainya IBSAP 2003-2020, yang di dalamnya berisi
kebijakan dan rencana aksi, maka kebijakan dan rencana aksi
tersebut penting untuk diarusutamakan ke dalam rencana
pembangunan nasional dan daerah. Langkah ini penting
untuk memberi “koridor” bagi K/L yang menjadi penanggu-
ngjawab kegiatan di dalam kebijakan dan rencana aksi akan
dapat menjadikan kegiatan sebagai bagian dari rencana strat-
egis dan rencana kerja tahunannya, dan artinya mendapat-
kan alokasi pendanaan untuk pelaksanaanya.

Selanjutnya, pemantauan/monitoring untuk pelaksanaan IB-
SAP penting pula dilakukan untuk:

1. Memantau proses pelaksanaan IBSAP secara kontinyu
agar kendala dan permasalahan dalam pelaksanaan IB-
SAP diketahui, didiskusikan untuk mencari solusi terbaik.

Pemantauan kegiatan pembangunan kehati yang ada da-
lam IBSAP sesuai dengan UU No. 25 tahun 2004 tentang
Sistem Perencanaan Pembangunan Nasional, yang selan-
jutnya diatur di dalam PP No. 39 tahun 2006 tentang Tata
Cara Pengendalian dan Evaluasi Pelaksanaan Rencana
Pembangunan.

Secara teknis, diatur di dalam SKB Menkeu dan Meneg
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PPN/Kepala Bappenas No. Kep-102/Mk.2/2002 dan No.
Kep.292/M.Ppn/09/2002 tentang Sistem Pemantauan dan
Pelaporan Pelaksanaan Proyek Pembangunan. Peman-
tauan dilakukan pada ada/tidaknya kegiatan IBSAP yang
dimandatkan untuk dimasukkan ke dalam dokumen ren-
cana atau dokumen pendanaan pemerintah pusat dan pe-
merintah daerah;

2. Menyusun data dan informasi perkembangan kehati, pel-
aporan pencapaian kegiatan IBSAP sebagai bagian dari
sistem kliring nasional; Evaluasi terhadap hasil capaian
tersebut terhadap tujuan/visi pengelolaan kehati dalam
periode IBSAP, penyempurnaan pelaksanaan, penyem-
purnaan dokumen IBSAP dan penyempurnaan kebijakan
IBSAP kaitannya dengan kebijakan dan kegiatan kehati
di sektor lain.

3. Memantau hasil pencapaian pelaksanaan IBSAP secara
menyeluruh, terpadu dan berkesinambungan. Pelaksa-
naan pemantauan/monitoring dapat dilakukan pada be-
berapa tingkat yang saling terkait.

Pemantauan dan evaluasi kehati sesuai dengan UU No.
32 tahun 2009 tentang Perlindungan dan Pengelolaan
Lingkungan Hidup. Pemantauan dilakukan pada hasil
yang dicapai dari kegiatan yang dilakukan, kendala yang
dihadapi dan penyempurnaan pelakanaan yang perlu
dilakukan.

Namun demikian, sebelum monitoring dan evaluasi dapat
dilakukan, maka kebijakan dan program pembangunan
keanekaragaman hayati perlu diarusutamakan terlebih dahu-
Iu ke dalam rencana pembangunan. Langkah ini perlu agar
kebijakan dan program dapat dijalankan dan didukung oleh
program pembangunan yang ada (nomenklaturnya tepat) dan
pelaksana kebijakan dan program mendapatkan pendanaan
untuk melaksanakannya, sehingga tujuan dan sasaran nasi-
onal pembangunan kehati dapat dicapai dengan baik.

Monitoring, evaluasi dan pelaporan (MEP) dilakukan guna
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menjamin implementasi IBSAP 2015-2020 sesuai recana dan
dapat mencapai tujuan dan sasaran. Selain itu, MEP dari
implementasi IBSAP bisa menjadi bahan bagi penyusunan
Laporan Nasional implementasi Konvensi Keanekaragaman
Hayati (CBD) yang disusun setiap 4 tahun sekali. Laporan
Nasional memberikan informasi mengenai implementasi
CBD termasuk implementasi IBSAP 2015-2020 yang mer-
upakan instrumen untuk monitoring implementasi CBD pada
pada tataran nasional dan lokal.

Monitoring dan evaluasi dari implementasi IBSAP 2015-2020
dilakukan untuk mengendalikan pelaksanaan program dan
kegiatan IBSAP 2015-2020 agar sesuai dengan rencana yang
telah disusun dan menjamin tercapainya target nasional pen-

gelolaan kehati. Tujuan monev dan pelaporan implementasi
IBSAP 2015-2020 adalah:

1. Memantau secara terus menerus proses pelaksanaan IB-
SAP 2015-2020;

2. Mengantisipasi kendala dan permasalahan dalam pelaksa-
naan IBSAP 2015-2020 sedini mungkin;

3. Pencapaian standar minimum dan peningkatan kinerja
K/L dalam pegelolaan keanekaragaman hayati;

4. Penyusunan informasi dan pelaporan pencapaian kegia-
tan IBSAP 2015-2020 yang cepat, tepat dan akurat secara
berkala dan berjenjang; serta

5. Penyusunan rekomendasi bagi perbaikan implementasi
dan perencanaan IBSAP 2015-2020 secara menyeluruh,
terpadu dan berkesinambungan.

Secara umum, pelaksanaan monev dan pelaporan IBSAP
2015-2020 mengacu pada beberapa regulasi terkait. Regulasi
utama yang menjadi dasar pelaksanaan monev dan pelaporan
IBSAP antara lain:

1. UU No. 25 tahun 2004 tentang Sistem Perencanaan Pem-
bangunan Nasional;

2. UU No. 32 tahun 2009 tentang Perlindungan dan Penge-

lolaan Lingkungan Hidup;
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3. PP No. 39 tahun 2006 tentang Tata Cara Pengendalian
dan Evaluasi Pelaksanaan Rencana Pembangunan,;

4. SKB Menkeu dan Meneg PPN/Kepala Bappenas No. Kep-
102/Mk.2/2002 dan No. Kep.292/M.Ppn/09/2002 tentang
Sistem Pemantauan dan Pelaporan Pelaksanaan Proyek
Pembangunan;

5. Peraturan Menkeu No. 249/PMK.02/2011 tentang Pen-
gukuran dan Evaluasi Kinerja Atas Pelaksanaan Rencana
Kerja dan Anggaran Kementerian/Lembaga; serta bebera-
pa aturan teknis lainnya.

Pelaksanaan monev implementasi IBSAP dilakukan dengan
menggunakan indikator untuk mengukur kemajuan pencapa-
ian dari target nasional yang telah disepakati. Menurut UU
No. 32 tahun 2009, monitoring atau pemantauan dikenal juga
sebagai bagian dari upaya pengawasan dalam perlindungan
dan pengelolaan lingkungan hidup. Sementara evaluasi im-
plementasi IBSAP dilakukan untuk menilai efisiensi, efektif-
itas dan manfaat dari program dan kegiatan. Hasil monev di-
tuangkan dalam bentuk pelaporan yang merupakan kegiatan
untuk memberikan informasi yang cepat, tepat, dan akurat
kepada pemangku kepentingan sebagai bahan pengambilan
keputusan sesuai dengan kondisi yang terjadi serta penentu-
an kebijakan yang relevan (PP No. 39 tahun 2006).

Mekanisme pelaksanaan monev dan pelaporan implemen-
tasi IBSAP melibatkan seluruh pihak yang terkait dengan
pelaksanaan IBSAP 2015-2020 baik dari institusi pemerintah
(K/L) maupun institusi non-pemerintah dengan dikoordina-
si oleh National Focal Point (NFP) CBD yang didukung oleh
Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan (KLHK).
Koordinator dapat membentuk gugus tugas untuk memban-
tu pelaksanaan monev dan pelaporan IBSAP 2015-2020 yang
beranggotakan perwakilan dari institusi pemerintah, insti-
tusi non pemerintah, perguruan tinggi, dan praktisi. Gugus
tugas dapat dibentuk tersendiri atau merupakan tim yang
sama dengan Sekretariat Balai Kliring Keanekaragaman Ha-
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yati. Koordinator harus memiliki kompetensi yang memadai
untuk menjalankan tugas monev serta melakukan kompilasi
dari pelaporan.

1. Pendekatan dalam pelaksanaan monev dan pelaporan IB-
SAP dilakukan melalui:

2. Penilaian mandiri (self assessment) yang dilakukan
melalui instrumen monev yang diisi oleh para pihak ter-
kait implementasi IBSAP 2015-2020;

3. Penilaian terhadap dokumen pelaporan (report assess-
ment) yang dilakukan sebagai masukan secara tertulis
dari berbagai dokumen yang dilaporkan oleh para pihak
terkait implementasi IBSAP 2015-2020; dan

4. Penilaian implementasi lapangan (field assessment) yang
merupakan monev yang dilakukan sebagai verifikasi terh-
adap pelaksanaan berbagai program dan kegiatan IBSAP
2015-2020 di lapangan. Monev dan pelaporan dilakukan
secara sistematis oleh masing-masing institusi sesuai den-
gan tugas dan kewenangan masing-masing.

Monitoring juga dilakukan oleh gugus tugas pelaksanaan IB-
SAP 2015-2020 secara berkala minimal setiap tahun, baik
melalui kompilasi pelaporan maupun pengisian instrumen
oleh masing-masing institusi pelaksana IBSAP 2015-2020,
serta verifikasi lapangan oleh gugus tugas. Sementara evalua-
si pelaksanaan IBSAP 2015-2020 dilakukan oleh gugus tugas
pelaksanaan IBSAP 2015-2020 secara berkala, minimal setiap
2 tahun berdasarkan hasil kompilasi monev tahunan. Kerang-

ka instrumen monev bisa memanfaatkan:
1. Balai Kliring Kehati (BK Kehati);
2. Natrep CBD;

3. Evaluasi pelaksanaan rencana tahunan dilakukan terha-
dap implementasi IBSAP 2015-2020;

4. Dokumen pelaporan institusi terkait; dan

5. Self assessment tools (SAT) implementasi IBSAP 2015-

2020.
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Balai Kliring Kehati menjadi media untuk diseminasi infor-
masi termasuk hasil monitoring, evaluasi dan pelaporan im-
plementasi IBSAP 2015-2020. Balai Kliring Kehati juga dapat
digunakan sebagai media untuk pelaporan secara on line ser-
ta analisis hasil evaluasi implementasi IBSAP 2015-2020 ber-
dasarkan tematik tertentu.

Monev dilakukan terhadap kinerja berbagai institusi pelak-
sana program dan kegiatan IBSAP 2015-2020. Monitoring
dilakukan untuk memantau capaian program dan kegiatan
yang sedang berjalan, serta kendala dan hambatan dalam
pelaksanaannya.

Capaian program dan kegiatan berupa besarnya sumberdaya
input yang telah dipergunakan (anggaran, SDM, jangka wak-
tu, dan lain-lain), serta keluaran (output) dan hasil (outcome)
yang dapat berupa dampak atau manfaat bagi masyarakat
dan/atau pemerintah akibat pelaksanaan program dan kegia-
tan IBSAP 2015-2020.

Capaian program dan kegiatan bisa dijabarkan dalam indika-
tor dan sasaran kinerja pelaksanaan IBSAP. Sementara evalu-
asi merupakan hasil kompilasi monitoring yang dibandingkan
terhadap rencana program dan kegiatan IBSAP 2015-2020.
Monitoring dan evaluasi dilaksanakan secara sistematis,
menyeluruh, objektif dan transparan. Hasil evaluasi menja-
di bahan bagi penyusunan laporan dan rekomendasi peren-
canaan dan pelaksanaan program dan kegiatan IBSAP beri-
kutnya. Kerangka dan mekanisme pelaksanaan monev dan
pelaporan IBSAP 2015-2020 disajikan dalam gambar 8.1. ***
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Gambar 8.1 Mekanisme Monitoring, Evaluasi dan Pelaporan
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Hutan Dipterokarpa

Hutan Dipterokarpa memiliki keanekaragaman
jenis tumbuhan yang tinggi, yakni mencapai
200 — 300 jenis pohon per hektar, beberapa jenis
diantaranya memiliki nilai yang tinggi seperti:
meranti (Shorea spp.), keruing (Dipterocarpus
spp.) dan kamper (Dryobalapnops spp). Hutan
dipterokarpa berkembang pada ketinggian
0—1.000 m dpl. Sampai saat ini sedikitnya ter-
dapat 371 jenis dipterokarpa yang sudah tercatat

dan divalidasi ada di Indonesia.

Foto: Courtesy Pindi Setiawan. ITB
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RPJMD : Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah

RPJMN : Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional
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RPN : Rencana Pembangunan Nasional
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SK : Surat Keputusan

SKPD : Satuan Kerja Perangkat Daerah

SKPD : Satuan Kerja Perangkat Daerah atau Dinas

TEEB : The Initiative on Economics of Ecosystems and
Biodiversity

TFCA : Tropical Forest Conservation Action

™ : Taman Nasional

TNC : The Nature Conservancy

TOT : Training Of Trainers

TTKH : Tim Teknis Keamanan Hayati

Ul : Universitas Indonesia

UKP4 : Unit Kerja Presiden bidang Pengawasan dan
Pengendalian Pembangunan

UMKM : Usaha Mikro Kecil dan Menengah

UNCBD : United Nations Convention on Biological Diversity

UNCCD : United Nations Convention to Combat Desertification

UNDP : United Nations Development Programe

UNEP : United Nations Environment Programe

UNFCCC : United Nations Framework Convention on Climate
Change

USAID : United States Agency for International Development

uu : Undang - Undang

VIC : Village Information Center

WALHI : Wahana Lingkungan Hidup Indonesia
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SENARAI ISTILAH

Kesepakatan global tentang strategi pengelolaan kehati yang
ditandatangani pada COP 10 CBD tahun 2010 di Nagoya, Je-
pang. Aichi Targets ini memuat 5 tujuan strategi dengan 20 tar-
get. Waktu pelaksanaan target sampai dengan tahun 2020.

Suatu ekosistem dalam lingkungan pertanian.

Sistem-sistem dan teknologi tata guna lahan di mana pepohonan
berumur panjang (termasuk semak, palem, bambu, kayu, dll.)
dan tanaman pangan dan atau pakan ternak berumur pendek
diusahakan pada petak lahan yang sama dalam suatu pengaturan
ruang atau waktu.

Kebun koleksi yang ditanami khusus dengan berbagai jenis po-
hon; kebun raya yang koleksinya terdiri atas jenis pohon-pohon-
an saja.

clearing house. Pusat data dan informasi keanekaragaman hayati.
learing b Pusat data d fe keanekarag hayat

Substansi atau bahan-bahan yang memberikan efek kepada jarin-
gan atau organ hidup.

Penelaahan persebaran geografi makhluk, habitat dan fakeor seja-
rah serta biologi yang mendasarinya.

Reaksi biologi dari organisme yang secara teratur menghasilkan
atau menunjukkan respon tertentu dalam menanggapi perubah-
an kondisi lingkungan dan ekosistem.

Kegiatan yang berkaitan dengan eksploitasi atau pemanfaatan
bioresources tanpa izin dan atau kompensasi yang sepadan ke-
pada negara asal atau komunitas asli yang secara tradisi memiliki
atau memanfaatkan bioresources tersebut.

bioprospeksi. Penilaian terhadap sumber daya genetis dan sum-
ber daya hayati. Dalam praktiknya kegiatan ini dibarengi den-
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gan munculnya isu-isu hak kepemilikan intelektual, pembagian
keuntungan yang adil dan merata, serta dampak negatif akibat
pemanfaatan produk rekayasa genetis.

Sumber-sumber keanekaragaman hayati yang dapat dimanfaat-
kan atau memiliki potensi untuk digunakan untuk pemenuhan
kebutuhan pangan, energi, dan industri lainnya.

1 Bagian bumi yang dihuni oleh makhluk, termasuk lapisan li-
tosfer, hidrosfer, dan atmosfer; 2 makhluk hidup beserta lingkun-
gan hidupnya; 3 ekosistem global.

'The Convention on International Trade in Endangered Species of
Wild Fauna and Flora adalah konvensi internasional yang men-
gatur perdagangan flora dan fauna sehingga tidak mengakibatkan

kepunahan di alam.

Konferensi para fihak yang merupakan badan tertinggi pada kon-
vensi. Tugasnya adalah mengadakan pertemuan para fihak untuk
mereview kemajuan konvensi dan meningkatkan koordinasi an-
tar konvensi.

Genting. Kategori IUCN Red list mengenai suatu taksa yang
memiliki risiko punah sangat tinggi.

Kurang Data. Kategori IUCN Red list mengenai data populasi

dan status suatu taksa belum ada.

Dana untuk konservasi alam yang didefinisikan sebagai pembat-
alan utang luar negeri dengan menukarnya dengan mobilisasi
sumber daya alam dalam negeri untuk pelestarian alam.

Penggundulan hutan sehingga lahan yang semula berupa hutan
menjadi berubah fungsinya, misalnya menjadi lahan pertanian,
perkebunan atau penggunaan lainnya.

Unit daratan atau perairan yang dibatasi secara geografis oleh
komposisi jenis yang unik, komunitas alamiah, dan kondi-
si-kondisi lingkungan.

1. Komunitas makhluk dan lingkungan fisiknya yang berinter
aksi sebagai satu satuan ekologi, sehingga merupakan
keseluruhan kandungan biologi, fisika dan kimia biotop;

2. Setiap tempat terjadinya interaksi antara makhluk hidup

dengan lingkungan fisik dan kimia;

3. Keseluruhan biom beserta tempat hidupnya.

Kritis. Kategori [IUCN Red list mengenai suatu taksa yang memi-

liki risiko tinggi menjadi punah.

Makhluk yang berasal asli atau terbatas persebarannya pada daer-
ah tertentu saja.

Rasio jumlah jenis yang hanya ada di pulau tersebut dengan jum-
lah total jenis yang ada.
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1. Pemusnahan total patogen dari inang dan lingkungannya;
2 . Pemusnahan suatu inang untuk mengendalikan suatu pen-
yakit; pemberantasan.

Di luar tempat alamiahnya yang asli atau posisi normalnya.

Suku, merupakan kelompok klasifikasi yang terdiri atas beberapa
genus/marga yang sama.

Jamur, cendawan; tumbuhan yang tidak memiliki daun sejati

dan hidup dari bahan tumbuhan.

Garis khayal yang menggambarkan batas wilayah geografis ter-
tentu berdasarkan keunikan komunitas organisme atau eko-
sistem.

Sejumlah kromosom yang membentuk satu perangkat yang leng-
kap, merupakan perangkat yang terdapat pada sel-sel kelamin
(gamer), dengan jumlah kromosom yang tetap sebanyak (n), yai-
tu separuh dari jumlah kromosom pada sel badaniah (2n).

Lokasi, tapak atau tipe khusus lingkungan tempat makhluk bi-
asanya tumbuh dan hidup secara alamiah.

Sekumpulan contoh tumbuhan yang diawetkan dengan cara
dikeringkan diberi nama, disimpan, dan diatur berdasarkan
sistem klasifikasi.

Hutan primer adalah hutan yang belum mendapatkan gangguan
atau sedikit sekali mendapat gangguan manusia.

hutan sekunder adalah hutan yang tumbuh melalui suksesi
sekunder alami pada lahan hutan yang telah mengalami gang-
guan berat seperti lahan bekas pertambangan, peternakan, dan
pertanian menetap.

Di dalam tempat alamiahnya yang asli atau posisi normalnya.

Masuk atau berpindahnya suatu jenis dari habitatnya dari suatu
tempat ke tempat lainnya, baik dilakukan secara sengaja maupun
secara tidak sengaja.

The International Union for the Conservation of Nature (IUCN)
adalah otoritas internasional dalam penentuan status konservasi
jenis.

Daerah atau strata batu kapur tak teratur teresapi dan tertembus
sungai dengan gua-gua dan terowongan bawah tanah.

Kawasan-kawasan yang digolongkan dalam kawasan pelestar-
ian alam yaitu taman nasional, taman wisata alam dan taman
hutan raya; kawasan suaka alam yaitu cagar alam, suaka marga-
satwa, hutan lindung, dan taman buru. Istilah konservasi tidak
dijumpai dalam UU No. 5 tahun 1990. Sedangkan UU No. 41
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tahun 1999 muncul pengelompokan hutan berdasarkan fungsin-
ya yaitu hutan konservasi, hutan lindung, dan hutan produksi.
Sedangkan hutan konservasi dibagi ke dalam hutan suaka alam,
hutan pelestarian alam, dan taman buru.

Keanekaragaman hayati Keseluruhan keanekaragaman makhluk yang diperlihatkan ses-
uatu daerah mulai dari keanekaragaman genetika, keanekarag-
aman jenis dan keanekaragaman ekosistemnya.

Kebun plasma nutfah ~ Sebidang tanah tempat membudidayakan sekumpulan tanaman
budidaya serta kerabat liarnya, yang menunjukan variasi gene-
tikanya dan berfungsi sebagai tempat pelestarian ex situ plasma
nutfah, penyedia bahan baku untuk kultivar baru.

Kebun Raya Sebidang tanah (biasanya dengan rumah-rumah kaca) tempat
membudidayakan kumpulan jenis-jenis tumbuhan liar dan tana-
man budidaya dari tempat-tempat jauh untuk keperluan ilmiah,
pariwisata dan berfungsi sebagai tempat pelestarian ex situ jenis
tumbuhan.

Konvensi Keanekaragaman Hayati
Konvensi yang ditandatangani oleh 150 negara dalam Konferen-
si Tingkat Tinggi PBB mengenai Lingkungan dan Pembangunan
di Rio de Janeiro pada tahun 1992

Kultivar Suatu macam varietas tanaman hasil budi daya manusia yang di-
peroleh melalui penangkaran, seleksi, atau pemuliaan dan diper-
tahankan dengan pembudidayaan.

Mangrove Hutan bakau yang biasanya terdapat di tepi pantai.

Material genetika Bahan dari tanaman, termasuk materi propagasi reproduktif dan
vegetatif, yang mengandung unit-unit fungsional pewarisan sifat
(hereditas).

Mitigasi Upaya-upaya yang dilakukan untuk mencegah jenis invasif yang

belum masuk dan mengendalikannya setelah masuk di kawasan
Indonesia.

Near Threatened (Terancam)
Kategori IUCN Red list di mana suatu taksa memiliki risiko
penurunan populasi dalam jangka waktu tertentu.

Padang lamun Hamparan lamun yang terbentuk oleh satu jenis lamun (vegetasi
tunggal) dan atau lebih dari 1 jenis lamun (vegetasi campuran);

Pencemaran Polusi; Kontainasi ekosistem alami terutama dalam kaitannya
dengan kegiatan manusia.

Plasma nutfah Bahan sumber yang mengatur kebakaan turun temurun yang
diteruskan dari tetua kepada keturunannya melalui gamet, mer-
upakan substansi yang terdapat dalam setiap kelompok makhluk
dan merupakan sumber sifat keturunan yang dapat dimanfaat-
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kan dan dikembangkan atau dirakit untuk menciptakan jenis
unggul atau kultivar baru; termasuk dalam kelompok ini adalah
kultivar unggul masa kini atau masa lampau, kultivar primitif,
jenis yang sudah dimanfaatkan, tetapi belum dibudidayakan dan
jenis liar kerabat jenis budidaya atau jenis piaraan.

Kawasan geografis tempat sifat khas suatu jenis tumbuhan, baik
yang telah didomestikasi maupun yang masih liar, berkembang
pertama kali.

Upaya untuk membangun kawasan di dalam hutan alam yang
memiliki ekosistem penting.

Salah satu upaya penyelamatan jenis tumbuhan asli dan endemik
diluar kawasan hutan, yang bertujuan untuk melestarikan tum-
buhan yang penyerbukanya dan pemencaran bijinya dilakukan
oleh satwa penyerbuk

Cabang biologi yang mempelajari dasar-dasar, tata cara dan hu-
kum-hukum tentang penggolongan dengan menelaah penamaan,
pencirian, dan pengelompokan makhluk berdasarkan persamaan
dan perbedaan cirinya; Ilmu mengenai taksonomi (penamaan,
pertelaan, pengelompokan) makhluk dengan memperhatikan
kekerabatan dan evolusinya secara eksperimental (biosistemati-

ka).

Tepung yang diolah dari pohon sagu (Metroxylon sagu); empu-
lur batang yang lunak dipotong-potong, diperas dalam air lalu
didiamkan semalam. Air supernatant dibuang, endapan dijemur,
hingga menjadi tepung sagu.

Cara penilaian ekonomi sumber daya alam dengan menetapkan
atau mengukur nilainya secara moneter.

Varian penampilan individu-individu dalam suatu populasi yang
terjadi karena perbedaan genetika.
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Gambar Cadas Prasejarah yang berumur ribuan tahun
ini, menunjukkan bahwa manusia telah mendapatkan
manfaat dari ekositem karst yang terjaga baik

Foto : Courtesy Pindi Setiawan, ITB
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